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Kebudayaan nierupakan wuj ud identitas . bangsa. Pe­
ngembangan identitas bangsa adalah unsur utama di dalam 
rangka pengembangan ketahanan nasional untuk mencapai 
kesatuan bangsa. Meskipun rakyat Indonesia terdiri dari ber­
bagai suku clan mempunyai aclat istiadat · yang .berlainan, hal 
itu tidak mengurangi rasa kesatuan, Bahkan keanekaragaman 
itu menambah khazanah kebuclayaan nasional. 

Oleh sebab itu, scgala warisan lama berupa sejarah 
c.laerah, cerita rakyat, aclat istiadat d~n lain-liin perlu dikem­
ban,gkan clan clisebarluaskan, sehingga clapat .. dihayati oleh 
seluruh bangsa Indonesia, agar dapat tcrcipta iklim dan ling­
kungan hidup y·ang lebih baik dan serasi. 

Buku merigcnai sejarah clan kebuclayaan claerah yang 
dapat dipcrtanggungjawabkan baru sedikit sekali, sehingga 
tidak memadai untuk menjadi bahan informasi bagi seluruh 
rakyat Indonesia. Ketidaktahuan itu menyebabkan orang ku­
rang mcnghargai kebudaya~n d:1er~h. dan tidak suka menggali 
dari warisan lama itu. 

Orang-orang tua yang mengetahui tentang seluk beluk 
kebudayaan daerahnya masing-masing banyak yang sudah me­
ninggal. Sadar • akan kerugian yang akan kita derita, kalau 
sampai kebudayaan daerah itu tidak hta bukukan, maka Pro­
yek Penelitian dan Pencatatan Kebudayaan Daerah, Departe­
men Pendidikah dan Kebudayaan mengadakan penelitian kc­
daerah-daerah dan mcnyusun naskah yang siap untuk diter­
bitkan. 

Selanjutnya yang menerbitkan naskah ·tersebut menjadi 
buku ialah Proyek Penerbitan Buku Bacaan dan Sastra Indone­
sia dan Daerah, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
hekerja sama dengan P.N. Balai Pustaka. 

Mudah-mudahan buku ini dapat memberikan sumbangan 
bagi memperkaya kebudayaan nasional. 

Jakarta, 1978 
Proyek Penel'bitan Buku Bacaan Sastr;l 

Indonesia dan Daerah 
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PENGANTi\R 

Proyek l'enelitian dan Pcncatatan Kcbudayaan Dacrah, Pusat 
Penclitian Sejarah dan Budaya Departemen Pcndidikan dan 
Kebudayaan, baru climulai dalan~ talmn 19761 1977. vang mc­

liputi 1 0 Propinsi : 

·1. Sumatcra Utara. 
2. Sumatcra Barat, 
3. Daerah Khusus Ibu Kota Jakarta, 
-L Daerah lstimcwa Yogy<lkarta, 
.J. J:nva Tcnga h. 
6. Jawa Timur, 
7. Bali, 

8. Kalimant<IIl Timur, 
9. Kalimal1tan Sclatan, 

10. Maluku. 

Proyek ini bcrtuj uan : 

''Mcngadakan pcnggalian, penclitian dan pcncatatan wa­
risan budaya guna pembinaan, pengembangan dan kctahan­
an kebudayaan nasional''. 

Adapun sasaran proyck ini ialah 

Untuk mcnghasilkan 5 (lima) buah naskah dari masr-lilg­

masing dacrah yakni : 

Scjarah Dacrnh, 
Ccritcra Rakyat Dacrah, 
Ad at lstiada t :Dacrah, 
Ensiklopcdi MusikTari Dacrah, dan 
Geografi BtHbya Daerah. 

Kcgiatan proyck ini dibagi atas dua yaitu : 

Kegiatan di Pusat, meliputi : 

Koordinasi, pengarahan; penataran, ko 11 s ul tas i. cvaluasi 
scrta pcnyempurnaan naskah. 
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l~egiatan di Dacrah mcliputi : 

Survai lapangan sampai dengan pcnyu~unan oaskah linu 
. <lspek seperd ter'sebut di atas. 

Pelaksanaan kegiatan dcngan perencan;;tan dapat disesuaikan 
tepat pada wak~unya , schingga pada akhir tahun. anggaran 
1976 1977, proyck ini dapat mcnghasilkan 50 buah naskah 
dari 1 0 Propinsi tcrscbut di atas. 

Mcskipun demikian kami menyadari bahwa naskah-naskah 
ini belumlah mcrupakan suaLu basil penelitian yang mcndalam. 
tctapi baru pada tingkat atau tahap pencatatan, sehingga di 
sana-sini masih tcrdapat kekurangan-kckurangan yang diharar­
kan dapat discmpurnakan pada penelitian-penclitian sclanjuc­
n\·a . 

Kcrja sama ;;1ntara proyck dcngan scmua pihak, baik dari 
Pcrguruan Tinggi, Kan\\'il Dcp. P. cjan K. di Dacrah, Peme­
rintah Dacrah, Pusat Pcnclitian Sejarah dan Budaya, LEKNAS. 
LIPI, dan Ten8ga ahli pcrorangan, tclah dapat dibuktikan dan 
diwujudkan d<1lam naskah-naskah ini . 

Olch k<1re:na itu dengan se:lcsainya naskah Adat Istiadac 
Daerah Sun"atcra Barat ini, kami pcrlu menvan: paikan pcng­
hargaan dan tcrima kasih kepada : 

Vlll 

1. Kepala Kantor W'ilayah, Bidang Kcscnian, Kepala 
Bidang PSK, Departcmcn P. dan K. Propinsi Sumatera 
Barat. 

2. Pimpin;:n Pcrguruan Ti nggi di Padang,.Sumatera Barat. 

3. Pemcrintah Dacrah Sumatera Barat:. 

4. Pimpinan sert<> segenap staf Proyek Pcnclitian dan 
Penc2tatan Kcbudayaan Dacrah Sumatera Bar<H. 

-'· Tim pcnclitian dan pcncatatan kebuday<.1an dac1·ah pro-
plnst Sumatcra Barar yang terdiri dari : 

I . Drs. Marjani Martamin. 

2. Drs. Azmi. 

,-:;. Drs. Thamrin Talut. 

4. Drs . Syafnir AN. 

5. Buchari Nurdin . 



6. Daswirman. 

7. Idrus Sita. 

8. Muslim. 

9. Dra. Farida Welly. 

10. Dm. Wi.rdla Nur. 

6. Tim penyempurnaan nctskah di pusctt tcrdiri dari : 

Konsultan 

Ketua 

Sekretaris 

Anggotct 

I. 

2. 

3. 

J. 

2. 
.., 
,"'). 

Prof. Dr. I. B. Mantra. 

Dr. Astrid S. Susanto. 

Dr. Budi Santoso. 

Sagimun M.D. 

Rivai Abu. 

Yunus Mreltaillatoa 

5.M. Marpaung. 

Jasmin Shahab . 

4. Darwis Saramat. 

5. Nelly Tobing. 

6. Sjamsidar. 

7. Raf. Darnys. 

7. Editor tcrdiri dari : 

1. Rivai Abu . 

ii . Dan kepada semua pihak y<~ng telah memberikan ban· 
tuannya dalam penyusunan naskah ini. 

Akhirnya perlu kami kemukakan bahwa dengan ter­
bitnya naskah ini mudah-mudahan ada manfaatnya 
tcrhadap bangsa dan negara kita. 

Pemimpin Proyek Penelitian dan 

Pencatatan Kebudayaan Daerah, 

(Drs . Bambang Suwondo) 

NIP. 13011 75 R9. 
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· ··~PE NO:A HU LU:AN · ·- · ·· ····· · 
.. . - /: .. 

!. : .. ~· •.• !. ; .• 

In~onesia yang tcrdiri dari kcsatuan suku-suku bangsa di 
Nusantara mempunyaira,gam keb~dayaan yang discbut kebt!~ 
dayaan daerah yang mcnjadi ciri dari · suklX b?ng~a .. tersebut. 
Kenyat aan ini diakui da,n tercantum dalam lambang Negara 
Bhinneka Tunggal Ika, beragam dalam ke.satuan atau Unity 
and Diversity. Semuanya ini menjadi kcbudavaan Nasional 
Indonesia. 

Pada waktu ini r;erhatian tcrhadap kcbudayaan Nasional 
mcningkat sejalan dcnga.n kcmajuan dalam bidang pembangun­
an yang lain. Tar:i karena kcbudayaan Nasional itu adalah 
semacam kesatuan dari kebudayaan daerah di In-donesia maka 
renggalian kebudayaan dacrah mendapatkan tempatnya . pula. 
Perhatian ini tidak saja oleh bangsa Indonesia, malahan boleh 
dika.takan kita sudah terlambat, Cirang asing tclah melakukan· 
nya silih berganti, sep.erti misi:dnya ·kc Sumatera Barat oleh 
Mahas·iswa~Mahasiswa yang · ;nenyiapkan disertasinya dari 
Universitas :C.ornell c:lan lain-lain telah lebih dahulu. Nancy 
Tanner, Yoshi Kato, J\udrey Kahin dan puluhan yang lain lagi 
ll'.elakukan renclitian, walaupun sebelumnya tdah ada juga 
rejabat-rejabat BelaPda yang melakukannya · seperti L. C. 
\Xfesteneck dan lain-lain. 

KeSu.:iayaan perlu dipclihara dan diselamatkan. Ini penting 
~nt.uk·menjaga identitas kita sebagai bangsa Indonesia, sehingga 
t idak tcnggc!am dalam arus kebudayaan asing. Kcmudian perlu 
untuk diketahui antara ki::a, sehingga deng2n demikian kita 
<:tkan dapat bcrlapang dada atas perbcdaan orang lain dengan 
kita, untuk memperkuat rasa persatuan. Menyadari adanya 
perbedaan menimbulkan rasa hormat, dan ini mcrupakan unsur 
penting dan syarat utama dalam pergaulan an~ar suku b::~n~sa 
(nasiDftal} mal.1pun a·ntar ·hangs,a (internasional) ~ · 
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1, 

Ke dalam ruang lingkup kebudayaan itu te.rmasuk adat 
istiadat, yakni kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan oleh seke­
lompok masyarakat (dalam hal ini suku bangsa), dalam 
hidupnya maupun perga1ilannya dcngan anggota masyarakat 
Jainnya. Kebiasaan ini akan mencakup segala bentuk tingkah 
laku mereka yang dilakukan setiap hari, tingkah jasmani m::m­
pun rohani, yang tak terlepas dari kcgiatan hidup mereka. 

Untuk mcneliti dan mencatat kcbudayaan dacrah ini, antar::t 
lain ada:t istiadat, pcmerintah dalam hal ini Departemen 
P dan K melaksanakan Proyek Penelitia:n dan Pencatatan 
Kebudayaan Daerah. 

TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan Umum 

Penelitian ini bcrtujuan untuk mcnginventarisasikan adat 
istiadat daerah yang berlaku di Sumatcra Barat sehingga dcngan 
jalan demikian dapat : 
1. Diselamatkan, baik dari lenyapnya adat i~u olch karena 

kurang diperhatikan oleh masyarakatnya a~au oleh karcna 
pcngaruh kebudayaan asing. 

2. Dibina hingga lebih sesuai dcngan kcadaan dan zamannya, 
dalam rangka pembinaan kebudayaan Nasional. 

3. Membina ketahanan nasional dan kesatuan bangsa. 
4. Memperkuat kepribadian ban.gsa dalam pcrgaulan intcrnn­

sional yan,g makin lama herjabn intcnsif scha~ni akihm 
dari kemajuan teknoloui. 

Tujuan Khusus 

j\JJenginventarisa:sikan adat istiadat dacnih Sumatera Banu 
untuk dapat dipelihara scba,gai aspck dari keseluruhan kepri­
badian bangsn. 

RUANG LINGKUP 

Ada istiadat dacrah mencakup bcbcrapa aspek sesuai dengan 
kegiatan hidup manusia. Kegiatan ini mencakup : 
1. Kegiatan untuk memelihara dan mcmenuhi kebutuhan 

kehidupan matcri:1l. 
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2. Kegiatan untuk rnemenuhi kebutuhan spritual. 

3. Kegiatan untuk menata kehidu.pan b.erm<tsyarakat. 

Kegiatan pertama akan berwujud dalam cara~cara rnemenuhi 
kebutuhan hidup jasmani dan penupangnya scperti : 

1. Usaha memenuhi kchutuban ckonomi (s istem-ekonomi ). 

2. Sistem teknologi yang menunjang usaha pemenuhan kebu-
tu:han ckonomi dan cara mengolahnya. · 

Kegiatan kcdua untuk memenuhi kebutuhan spritual, akan 
hcrwujud dalam sistem religi dan kepercavaan yang hidup dalam 
masyarakat. 

Kegiatan ketiga oleh usaha serta sistem-sistem yang dicipta­
kan untuk menata kehidupan bermasyarakat, yang didalam 
ruang lingkup ini disebut sistem kemasyarakatan. 

Di samping itu terdapat ungkapan-ungkapan dalam masya­
rakat, y,ang ~erhubungan dengan kegiatan-kegiatan di atas . 

Ia mcrupakan semacam gambaran dari kegiatan-kegiatan 
tersebut dan dapat berwujud dalam bentuk pepatah , simbol , 
ukiran , motif, dan sebagainYa . 

Pada waktu ini banyak sekali dar.i adat istiad[~t daerah yang 
belum diteliti dan diungkapkan. Oleh karena itu tcrutam<l 
generasi muda tidak mempunyai sikap positip terhadap adat 
istiadat dan menimbulkan kontradiksi dalam masyarakat. Ad:1 
k·ecenderungan dari gencrasi muda, kar·cna tidak tahu, ingin 
meninggalkan adat dan kcbiasaan vang sudah berlaku di daerah­
nya, dan mengawbil kebudayaan /a dat baru yang berasal dari 
luar yan,g sama sekali belum diuii dcngan masyarakat dan 
lin?kun~?annva. Mcreka mencari-cari yang haru dan melepaskan 
nlflg lama sehingga menimbulkan goncangan dalam masyarakat. 

Keadaan ini dapat menimhulkan cultural lock dan kehilan!!.­
Dn kepribadian,baik scha?ai it~dividu ataupun sebagai bangsa. 

Pewbangunan nasional bukanlah ingin membangun yanF 
haru den~an men~hapm van,g lama dan mcngh~ncmknn 
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kepribadian kita, tetapi kita ingin membangun dcngan kcpn­
badian kita sendiri , dcngan identitas kita sendiri ~ ebzgai bangs,1 
yang cerdaulat dan bcrbudaya. 

Oleh karena itu perlu kita m-emclil~~rn l~cp-ribadiari kita, 
adat istiadat kita, kebudayaan kita , dan memperkayanya deng'u1 
yang baru, yang lebih baik. Adat yang ingin kita pcrtahankan 
adalah jiwanya bukan materinya. Ini berarti bahwa kita ~idak 
akan mempertahankan pedati dan menolak mobil, tapi meng­
all'bil jiwanya yakni adanya pcrhaikan tcrus mcncrus dalam 
sistemnya. 

PERTANGGUNG_TAWABAN ILMIAH DAN PROSEDUR 
PENELITIAN 

Oleh karena proyek ini mcrupakan proyek pusat dan 
datanya diamhilkan di daerah. maka kegiatan di daerah terbmas 
pada : 

1. penyusunan alnt pcngumpnl dilta. 

2. pengumpulan data. 

3. pengolahan datn. 

4 . penyusunan laporan 

Untuk pelaksanaannya, maka di daerah tclah dibcntuk Sub 
Proy.ek Adat Istiadat yang strukturnya terdiri dari : 

Ketua sub proyek. 
Anggota ahli. 
A np-gota pengumpul data. 
Anggota pengolah data dan penyusun laporan. 

Da!am kegiatannya maka sub provek telah melakukan 
kegiatan-kegiatan sebagai berikut : 

Penyusunan alat pengumpul data 

Sesuai dengan pola dan petuniuk yang diberikan maka di­
susunl ah seicnis ::dat nenf!umoul clata sesuai dengan jenis dam 
yang ingin diperoleh. Data itu terdiri dari datn primer dan data 
sckunder. 
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1 . . Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang dipcroleh mclalLI'i \vaw~Hl ­
cara dengan oraug-orang terkemuka; orang eli ~egeri-Ncgcri 
yang tclah ditehtukan sebagai sample. -

Untuk pcngumpulan data sekunder ini disusun scjeru s 
formulir yang merupakan kombinasi kwesioner dan 
interview gu1de. 
I<:iwesioner berbcntuk tertutup dan tcrbuka oleh karena 
~ebagian dari jawaban telah dapa t dikirakan tapi masl11 
tcrbuka kemungkinan untuk mcnam'bahnya dcngan hal"' yang 
tak tercantum dalam halaman jawaban. 

Di samping itu pada bag•ian lain kwcsioner maupun inter­
view guide diisi oleh petugas :pengumpul data. Hal ini 
dilakukan oleh karena tidak semua rnasalah . dapat 
ditanyakan dan dituliskan orang, karena iLl pertanyaarc 
lebih berbentuk interviu dan pe~gumpul data mencatat­
nya. Untuk ini misalnya hal yang berhubl!ngr.n dengan 
upacara-upacara atau jalan dari suatu kegiHtan. 

1 . Data primer • 

Di samping mcngumpulkan data sckunder mclalui interviu 
dengan orang~oran,g tertentu. data pnmer diperoleh d ·~ n:san 
mclakukan obscrvasi langsung eli N egeri-N egeri yang tclah 
dijadikan st:bagai sample. Hal ini misal11y:1 dilabkan 
dengan obscrvasi pacla pesta perkawinan, observasi lang­
sung mengenai cara pertanian, bentuk~bcntuk rumah clan 
sebagainya. Dengan clemikian observasi harus mengumpul­
kan apa yan g clilihatnya, yang suclah barang tentu harus 
dihubungkan dcngan pedoman intcrviu dan hasil in­
tcrviu . U ntuk kelengkapan penelitian clan pcmbuatan 
laporan scjun1lah foto telah cliambil. Sudah barang i:entu 
semua kcgiatan dapat clifoto oleh karena waktu yang tidak 
bertepatan dengan suatu upacara atati 'pdaksanaan sesuatu 
kegiatan. 

PENETAPAN SAMPLE. 

Secara· ideal· hcndaknya seluru'h claerah di Sumatcra Barat 
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dihubungi dan diobscrvasi. Tapi hal ini tak dapat dilakukan 
o-Ieh karena : 

1. Luasnya daerah dan banyaknya negeri yang tersebar 
dengan keadaan komunikasi yang tak boleh dikatakan 
scmpurna/ baik. Misalnya ada negeri-negeri yang tak puny<-1 
hubungan mobil dan hanya ditempuh dcngan · ktida be ban 
atau sampan. 

Oleh karena itu pencntuan sample dibatasi kcp e~ da 3 atau 
2 buah ncgeri di dclapan kabupaten di propwsi Sumater:< 
Barat. Kriteria pcmilihan negeri adalah yang dekat dcngnn 
kota kabupaten dan kotamadya dan yang jauh dari 
kota-kota. Tapi hal itu tak membatasi kcmungkinan keluai 
dar.i sample terscbut, olch karena ada hal-hal khusus , <;C­

p-erti k1erajinan yang t·erdapat pada suatu negeri tertcntu 
dan tclah tcrkenal. Demikianlah misalnyn tcmpat kcrajin­
an mcnclapat kunjungan khusus. 

2. .l<Jesatuan adat istiadat, sebenarnya tak dapat ditentu.kan 
berdasarkan batasan administratif geogratis . karena ::!ia 
tcrbentuk pada suatu kelompok masyarakar (suku bangsa) 
tertcntu. 01eh karena itu penelitia.n ini melakukan pem­
batasan kepada adat istiadat orang Minangkabau yan g 
berada dalam daerah administratif Sumatera Barat. 
Dengan demikian pcnditian ini tidak mencliti adat istiadat 
daerah Mentawai yang tidak dapat pengaruh dari adat 
istiadat Minang. Dengan demikian pula penelitian ini tidak 
akan mencliti kebiasaan oran;g transmigran dari Ja·\V:l., 
serta orang Tapanuli (Mandahiling Batak) yang hcr­
transmigrasi lokal kc daerah Pcsaman Barat dan Utara. 
Lagi pula orang Tapa·nuli dalam hal tcrtentu , bcrusaha 
mendekatkan diri pada penduduk asli Minang yang sudah 
di sana lebih dahulu, seperti mcncari mamak baru di daerail 
yang d~datangi mereka. 

3. Di samping itu ada asumsi bahwa sccara umum adat 
istiadat orang Minang sama. walaupun ada sedikit variasi 
. pada · .tiap-tia p . rie,geri, tergaritun,g . pad a keadaan juga" oleh 
karena ad::~ . keoenderungan otonomi ·yang ·tuas bagi tiap- ·. 
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tiap nc:gcri untuk berbeda dengan y<1ng _ lain di Iuar 
negerinya, baik dalam kebiasaant, maupun dalam tata cara. 

4. Rasa!l1ya patut dijelaskan bahwa pengertian adat istiadat 
di sini berbeda dengan pengcrtian umum yang berlaku 
dalam fikiran orang Minang. 
Bagi orang Minang adat isti:1dat lebih berbcntuk aturan­
aturan kebiasaan yang bcrlaku dalam pergaulan hidup, 
scdangkan dalam p.cnclitian ini, scsuai dcngan design yang 
dibcrikan, adat istiadat lebih dckat kepada usaha-usaha 
manusia dalam mcmenuhi kcbutuhan hidupnya da·n rata 
cara ya,ng mcngiringinya. 

5. Istilah adat suatu daerah dimaksudkan kebiasaan-kebiasaan 
dari orang-orang di daerah tertentu dan mcrupakan produk 
dari masyarakat terscbut atau dapat juga berasal dari lua;_· 
tctapi tclah diccrnakan dan dirasakan s·ebagai hasil sendiri 
olch masyaraka~ tcrscbut. Olch karcna itu yang murni dari 
luar •tidak kita bicarakan di sini scperti alat transportasi 
mobil, scpcda atau yang lain. 
Berdasarkan hal-hal tcrsebut di atas malm pcnctapan sample 
di.tentukan oleh lokasi dan informan. 

Sumatcra Barat yaDtg menjadi daerah tempat berJ. .. embangnya 
adat istiadat Minangkabau terdiri dari delapan kabupatcu : 

- Tanah Datar 
- Agam 
- Lima Puluh Kota 
- Sawah Lunto Sijunjung 

Pesisir Selatan 
- Pasaman 

Padang Pariaman. 
- Solok 

Mcnurut Tambo adat, maka Tanah Datar merupakan 
dacrah asal dari orang Minangkahau, yang kemudian bc.rkem­
bang kc Agam dan Lima Puluh Kota. Secara tradisi ketiga 
daerah ini mcrupakan dacrah asli dari .adat istiadat Minan[,; 
kabau, yang dalam istilah adat disehut "Luhak :nan Tigo''. 
Dalam m::rkemb.angan selanjutny~, orang Mina~gkabau 
menyebar 'ke da.erah sekitarnya. Dari Tanah Datar mereka 



\ ..... _ .... 

m.enyebar .ke Kubung ,.Tigo Baleh, yang - seka.~;.~.ng ~njadi 
k:;: bepat·en ·Solok. :Apa setengah ·orai1g' ya.ng rrtengang~:bahwa 
Kubung Tigo Balr.::h run termasuk daerah as<~L dan meng,golong-
kan juga ke daJam li.ihak. · • · _ "· .· _-:, ' ···: · 

Dari dacrah yang tiga atau empat luhak iiiilah kebu1dayaan 
Minangkabau berkembang keluar mencati daera'h :baru: Daerah 
baru disebut rantau. · - · L:: · · 

- - ~ ' ' ' ... ~ - . ) ' 1 ., .. 

Orang Agam menyebar kc Pasam<ln, or?rig Lima Pliluh Kota 
k-c Bangkinang, onwg Sulak . kc ~csisir. SelahH~ cJap_ }_Jadang, 
orang Tanah Da.tar kc Sawah Lunto_ Sijunju_ng,_ q~l!_1iki~n juga 
ke Padang Pariaman. Inilah daerah ·yang disebut' dabin. tambo 
ad at sebagai daerah Minangkabau yang men1pilnyai- : adat dan 
kebudayaan tersendiri. -

Informan terutam~ . di.ambil dari _orang __ t_ci:kcriiuki.· dalam 
adl:lt istiadat atau dianggap mengetahuL masalahriy~L Oleh 
karena itu mi salnya untuk sua tu dae.rah oran:g-y.ailg pcrtamn 
dikunjungi adalah bidang kebL1dayaan 'kab_upaten i.intuk !'lem­
berikan informasi pendahuluan guna inenentukan negcri -yan:s 
akan dikunjungi. Kepada . Wali Negcri ditanyakan siap~. yang 
dia.nggap mengctahui di dalam negerinya. ·· 

. . ' 

Informari dapat juga orang yang terkemuka dalam suatu 
hal misalnya pemuncak batu, ahli kerajii1an dan scbagainy:1, 
yang dian,ggap mengetahui bidangnya. · 

:Di samping pengumpulan data mclalui survai , lapangan, 
dilakukan pula pembacaan buku-buku yang berkenaan deng-:.1 n 
ini. Keterangan-keterangan dtUi buku-buku bacaan diulangi 
atau diuji lagi kenyataannya dalam masyarakat. Karena ituiah 
pencantuman daftar bacaan tidak banyak diiringi oleh catatan 
kaki pada laporan .ini. Lagi pula disadari bahwa bukan sumber 
tcrtulislah yang pcntin<..: dari tujuan proyek ini, tapi :1d~lah 
kcnyataan-kcnyataan yan g ada dalam masyarabt. 

HAMBATAN DAN HASIL AKHIR 

Didalam rilelaksanakan penclitian ini ; bany:ak -alangaH, dan 
rintat'lgan:yang dikdui. Waktu·yarig sangat ter:bat<is menjadikan 
sifat pcnelitian ini. sangat tcrgesa-gesa. Hal it'u mcnyebahkan 
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selain data yang diteliti kurang lengkap dan sempurna, di lain 
pihak dirasakan kurangnya waktu untuk me11;gadakan analisa 
yang lebih baik. Di samping waktu, komunikasi antar daerah 
cukup merr,beri rintangan, karcna daerah Sumatcra Barat yang 
luas. T e.naga-tenaga yang bergerak dalam disiplin ilmu ini 
dirasakan kekurangannya. Namun 'tenaga yang ada., dapatlah 
meny.elesaikan naskah ini, dengan serba kekurangannya. Sc­
moga saja hasil pertama ini mcra,ngsang pembaca untuk 
membc;rikan kritik-kritik untuk perbaikannya. 

Hasil akhir dari penelitian ini adalah s.ebagaimana yang 
tcrtera dalam bab-bab pada :naskah ini. Pembagian bah-bah 
itu adalah sebagat berikut : 

1 . Bab I, merupakan bab pendahuluan yang mengantark:an 
pembaoa untuk mengerti akan tujuan, ruang lingkup, ma­
sal,ah, dan pertanggungan jaw.ab penelitian ini. 

2. Bab II, memberikan gambaran umum tentang dae:rah 
Sumatera Barat yang matednya dipadatkan dalam judul 
identifikasi dan diuraikan dalam bentuk lokasi, penduduk, 
Ia tar belakang historis dan gambaran umum tentang bahasa. 

3. l3ab Ill, n~ enguraikan ten t<.lng sistem mata pencaharian 
hidup yilng dieja dalam berburu, meramu, perikanan, 
pertanian, peternakan, dan kerajinan . 

..J:. Bab IV, menguraikan sisk·n1 reknologi Jan perlrengkapan 
hidup, yang dikemukakan dalam bagian-bagian : alat-alat 
produksi, alat-alat distribusi , wadah-wadah, makanan, dan 
tempat perlindungan atau pcrumahan. 

o. Bab V, 1nengur.aikan sist·em religi dan kepercayaan yang 
hidup dalam ma~yarakat yang terdiri dari : Kepercayaan 
dan agama, upacara-upacara agama, ilmu ga.ib serta sistem 
nilai dan pandangan hidup. 

6. Bah VI, menguraikan sistern kemasyarak.atan yang terdiri 
dari sistem kekerabatan, sistrem daur hidup dan sistem 
kesatuan hidup setempat. 

7. Bah VII, sebagai penutt.\P d:;ri yang diuraikan di atas mah 
pada Bah VII ini dikemukakan ungkapan-ungkapan baik 
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dalam heqtuk pepatah-pepatah, simbol-simbol. kata-:-kat<1 
tabu, ukiran-ukiran dan motif-motif 

Ditinjau dari segi hambatan-hambatan serta luasnya ruang 
lingkup penelitian, maka hasil a:klhir yan1g dikemukakan ini 
sudah .rr,emadai adanya. Namun demikian tidak berarti semua 
ini sudah sempurna. Banyak kekurangan-kekurdngan dan ke­
lemahannya, terutama dal.am bab V dan bab VI yang dirasakan 
perlu adanya penyempurnaan lebih lanjut, melalui penelitian­
penelitian yang Iebih mendalam, dengan waktu, tenaga, serta 
fasilitas yang lebih memadai pula. 
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B A B II 

IDENTIFIKASI 

LOKASI DAN LINGKUNGAN ALAM 

Letak dan keadaan geografis 

Propinsi Sumatera ·Barat yang oleh kebanyakan penduduknya 
sering disebut dengan "Rumah Minang" memanjang dari barat 
laut ke tenggara di pesisir barat pulau Sumatera. Daerah ini 
berada dalam kawa.~an garis 00° 55 ' L.U. sampai dengan 
02° 35' L.S. dan garis bujur 99° 1 o' B.T. ,;qmpai dengan 
101 ° 55' B.T. (tidak tern~asuk kepulauan Mentawai) . 

Secara administratif daerah ini bcrbatas di : 

Sebelah utara dengan propinsi Sumatera Utara. 
Sebclah selatan dengan propinsi Jambi dan Bengkulu. 
Sebelah timur dengan propinsi Riau. 
Scbelah barat dcngan Samudera Indonesia. 

Daerah ini Jebih kourang 42.471.99 km/2 luasnya yang men­
cakup daerah Minangkabau seperti rersebut dalam tambo-tambo 
adat Minangkabau, yakni dari Sikilang Air Bangis di sebelah 
utara, Taratak air Hitam, Sialang balantak basi di sebelah 
timur, Sipisau-pisau hanyuik, Durian ditakuak rajo, Tanjung 
Simalidu ke batas Jambi, Gunung Patah sembilan ke selatan 
dia~n Riak na111 berd:ebm (a~,r nan .s,edidlih) dii s,ebelalh bamt. 

Morfologi .atau hentuk keadaan tanah ,permukaan bumi 
Sumatera Barat sebahagian besar terjadi dari tanah pegunungan 
buk1t Barisan yang membujur dari barat laut ke tcnggar.a , 
seolah-olah merup:akan tulang punggung Sumat<era . Pegu­
nungan ini rr;erupakan sambungan dari pegunung.an Arakan 
Yona di Birma yang masuk ke dataran Sumatera melalui 
kepulauan Andaman dan Nicobar di Benggala . Barisan · 101 
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termasuk sistem pegunungan tanah Sunda yang masih labil 
karena masih .dalam proses pembentukan serta merupakan 
daerah vulkanis yang subur, yakni berada di lereng-lereng, di 
lcmbah-lembah dan dataran-dataran di antara pegunungan 
tersebut. Pada beberapa tempat, bukit tersebut menjorok 
sampai ke pinggir laut, s-eperti di S!ekitar Padang sampai ke 
pesisir selatan sedang pesisir sebelah utaranya menghampar 
dataran rendah yang di sana sini berawa-rawa. Udara yang 
pa:r.as· sebaga!i ciri daerah tropis dan banyaknya curah hujan 
dapat rr.err.percepat proses pclapukan dan pembentukan humus 
tanah yang menjadikannya subur sekali. 

Daerah pegunungan penuh dengan hutan r.imba tropis dan 
merupakan daerah yang subur untuk bermacam-macam 
tanaman dan sayuran sedang dacrah pesisir hanya menghasil­
kan terutama padi. 

Dari gunung-gunun_gnya yakni gunung Pasaman (Ophir), 
Merapi, Singgalang, Tandikat, Sago dan Gunung T alan.g, hanya 
gunung Merapi dan Tala,ng yang masih aktif dan setiap hari 
mengepulkan. asap dan kadang-kadang membawa abu penyubur 
tanah di kakinya. Banyaknya curah hujan telah menimbulkan 
danau-danau seperti Maninjau, Singkarak, Danau Diatas dan 
Danau Dibawah dan karena itu juga mengalirlah sungai-sungai 
ke barat atau ke timur. Pada umumnya sungai-sungai yang 
mengalir ke barat pendek-pendek dengan arus yang deras bila 
dibandingkan dengan sungai yang mcngalir ke timur. Di sam­
p.ing itu sungai yang mengalir kc barat tidak pula berapa 
lua-snya dan kurang dalamnya, schingga bolcb dikatakan tidak 
dilayari orang. 

Dari keadaan geografis yang kita uraikan di muka maka kita 
lihat daerah ini adalah dacrah pcrtanian yang baik. 

Hal ini akan jelas berlihat bila dibandingkan dengan daerah 
keliliingnya seperti Riau dan Jambi. Terutama daerah sekeliling 
gunung Merapi, Singgalang, dan Talang yang dipergunakan tak 
putus-putusnya dari tahun ke tahun. Daerah ini meliputi 
kabupaten Agam, Tanah Datar, Lima Puluh Kota dan Solok 
Di samping itu daerah ini adalah daerah penanaman sayur dan 
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palawija yang hasilnya tidak saja menghasilkan tanam-tanam· 
an yang mencukupi da1er.ah Sumatera Barat, tapi juga mengairi 
daerah sekitarnya. Daerah kabu,paten yang lain, s.eperti Pas:t­
man, Padang Pariaman, Pesisir Sclatan dan Sawah Lumo 
Sijunjung selain dari penghas<il padi juga menghasilkan tanam­
nr, ekspor. Pasaman dan Sawah Lunto Sijunjcng, misalnya 
meng:has,ilk.an karct, Padang Pariarran dan Pesisir Selatan 
menghasilkan kopra , vang merupakan hasil utama daerah 
pesisir. 
Di samping itu terdapat pula pcnanaman komoditi yang lain 
seperti cengkeh, kopi, teh , pala, gambir, dan sebagainya. Dari 
sem'Ua itu jelaslah bahwa daerah Sumatera Barat adalah da­
crah pertanian dengan pencarian utama penduduk bertani. Ke­
adaan Ii.ngkungan alam ini tdah ikut menentubn Iingkungan 
sosialnya. lingkungan sosial inilah yang akan menghasilkan 
kc:bucbyaan dari orang yang hidup dari pcrtanian. Kcbiasaan 
hidu;p dari pertan:ian telah menentukan corak dan tata cara 
kcbiasaan yang cerhentuk adat istiaclat yang khusus. 
Scbagai masyarakat agraris k!ehidupan tergantung kepada ke­
murahan alam, kesuburan tanah, curahan hujan, abu gunung 
berap.i, musim panas yang panjang dan sebagainya. Musim 
hujan yang panjang menyebabk:31n banjir dan erosi, sedang 
musim pa.na>s yang lama menyebabkan kurangnya air dan ke­
rin.gnya tanaman. Aktivitas umum adalah bagaimana mengatasi 
tantangan alam, agar pacli jadi, tanaman tumbuh, sehing:gn 
kebutuhan utama dapat terpenuhi. IDi samoing ben:saha sekuat 
tenaga me'ngat.asi tanta.ngan , tak dapat dilupakan bahwa me­
rC'ka mcncari pcrlindungan kcoada Yang Mahaesa, menye­
rahkan diri kepada Tuhan sesudah berusaha sehabis daya. 

Keadaan nlam mcnclorong mereka jadi ulet dan religius. 
Ora;ng Minang ya ng hidup seba,gai pctani juga merupakan 
masyarabt religius dan untuk i11i mereka terkenal di Indo­
nesin . ~ 

POLA PERKAMPUNGAN 

Menurut adM, sejarah pembentukan perkampungan mem­
punyai empat tin,gkat. Dalam istilah hal ini dis::but Kota ncrn 
('m pat (Koto ;nan ampek) . 
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Pada tingkat pcrtama dan tcrcndah disebut "teratak''. Di sini 
orang baru mulai membuka da;erah tempat tinggal dan bertani. 
Pondok (rumah sederhana) dan sa,wah serta ladang herada 
di sekitar mereka. Teratak-.teratak baru letaknya jauh dari 
negeri yang .ada. Pondok ladang ·berfungsi tempat menginap 
karena jauh pulang ke rumah (kampung). Pondok ini disebut 
dengan "dangau'" dengan .empat tiang. Selain dangau tidak ada 
y.ang boleh didirikan seperti surau misalnya. Pekerjaan sosial 
tidak dladakan d.i teratak dan tetap diadakan di neg.eri. 

Teratak dipimpin oleh Tuo Teratak yaitu orang yang dipilih 
di antara peladang-peladan~ da~1 mempunyai tanggun~ jawah 
untuk bersama. 

Dusun berada pada tingkat kedua. Di dusun orang boleh 
mtembuat mesjtid, -rrumah rtie!lah boleh digonjong dua, terdiri 
dari beberapa rua·ng tapi ha·nya dua deretnya. Segala upacara 
tetap diadakan di kampung, apalagi upacara adat seperti per­
kawi.nan. Begitu pula sembahyang Jum'at .tetap di k·ampung. 

Pemimpin dusun disebut "Tuo Dusun '' yang dipilih juga oleh 
anggota dusun. 

Koto adalah tingkat ketiga yang lehih besar dan merupakan 
kesatuan teritorial vang te.lah lebih lengkap. Koto telah mem­
punyai syarat-syara~ tertentu seperti adanya jalan raya, tepia;, 
teir.:pat ma;ndi, bergelanggan,g (lapanga·n) tempat .anak-ana k 
muda bermain silat dan sebagainya, berbalai adat tempilt 
musyawarah, serta mempunyai mesjid tcmpat sembahyang 
Jum'at. 

Koto biasanya dilingkari ol·eh parit dan aur duri scbagai 
benteng sekelilingnya. Dalam Koto telah terdapat peng'hulu­
penghulu S'erta pembantu penghulu yang bergelar Sutan Peng­
hulu merupakan anggota Dewan musyawarah (legislatif) dalam 
masalah-masalah neged sedan,gkan ke dalam sukunya dja 
adalah penguasa /kepala cksekutif, merupakan hakim dalam 
kaumnya. 
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Nagari adalah tingkat tertinggi dan mempunyai syarat-syarat 
yang sama dengan Koto. Hanya bedanya Nagari tak punya 
parit dan pagar aur duri lagi karena Nagari merupakan per­
luasan koto. 

Syarat lain-lain yang harus dipenuhi Nagari adalah bahwa 
tiap Nagari harus punya paling kurang 4 suku yang masing­
masing dikrepalai oleh Penghulu Andiko. Yang bertindak 
sebagai kepala dalam Nagari adalah ' 'Penghulu ka ampek suku" 
(Penghulu keempat suku). 

Kalan kita menyelami Sumatera Barat akan banyak sekali 
kita menemukan daerah atau Nagari dengan nama koto seperti, 
Kepala Koto, Ikua Koto, Padang Luar Kota, Ampek Koto, 
Sepuluh Koto, Koto Tengah, Koto Kaciak, Koto Gadang, Koto 
Malintang dan sebagainya, menunjukkan betapa perkembangan 
negari dan koto itu terjadi. 

PENDUDUK 

Menurut orang Minang mereka! adalah seketurunan. Kenya­
taan bahwa ll'ereka sekeluat<ga tentu tidak dapat diragukarn. 
Mereka 11'Cfl1punyai ba:hasa. yang sama, bahasa Minangkabau 
yang lebih mendekati ba1hasa Melayu. Me4:eka tergolong Melayu 
Muda yang datang ke daerah ini s.ebagai gelomhang lredua dari 
migrasi orang Indonesia dari Hindia Belakang. Pada waktu ini 
orang Mina1nglah yang dia.nggap asli walaupnn sebenarnya 
masih ada juga orang lain yakni "orang dalam" di perbatasan 
Jambi ya111g agak terkebelakang. Tetapi hal ini agak merra'gukan 
pula kalfena 'menrurut "orang dalam'' mereka sebenarnva ber­
asal dari daera-h Pagaru,·ung (Tanah Datar) juga, melarikan 
diri ke pedalaman oleh karena mereka tidak mau menerima 
a;gama Islam. Tapi jumlah me,reka tidak banyak. 

P.ergaul.an dengan suku lain di perbatasan tidak banyak 
terjadi , kecuali pada perbatasan sebelah utara dimana 
orang-orang dari Suku Batak Mandahiling yang masuk sampa•i 
beberapa jauhnya, dalam kabupaten Pasaman di Pasaman Barat 
dan P.asaman Utara. Di Pasaman Utara yakni kecamatan Rao 
Mapa,t Tunggul, pengaoruhnya belum terasa.kan o1eh karena 
kedatangan mereka ke sana herlangsung masih baru · yakni 



sesudah tahun sembilain belas lima puluhan. Hanya di Pasaman 
barat pengaruh itu agak terasakan walaupun kesatuan• Minang­
kabau masih kokoh . 

Begitu p·ula pengaruh dari orang Jawa yang ditransmigrasi 
kan ke Sumatcra Barat belum terasa oleh ka1_1ena keda.tangan 
mereka masih bani. 

] umlah orang asing lain tidak ban yak yakni orang Cina 
da\n India. Mereka tinggal di kota-kota dan tidak terdapat 
hubungaon yang Jra:pat dengan oran,g Minang terutama dalam 
soal kekeluargaan. Orang Minang menganggap hubungan­
hu'b.uon,gan keluarga d.engan bukan orang Minang tidak terpuji . 

Pada waktu ini terdapat lebih kurang tiga juta penduduk 
Sumatera Barat yang boleh dika·takan hampir seluruhnya 
orang Minang. Jumlah ya'ng pasti tidak diper:oleh oleh karer.1.1 
dalam sensus yattg ada tidak dihedakan jumlah per sub 
bangsa. Dari jumlah ini mereka terutama menyebar di nagari­
nagari dan sebagian kecil saj a yang tinggal di kota-kota. Dari 
ddapa:n kabupalten di Suma.t~r£1: Barat maka Sawah Lunto 
Sijun•jung mfJru!pakan yan,g terjara.ng penduduknya ya:kni 25 
omng per km persegi da·n Tana'h Data\· yang t:erpadat den~a n 
213 orang per km .persegi . 

Kenyataan penduduk yang homogcn ini telah memungkin­
bn terbentuknya adat istiadat tersendiri yang disebut dengan 
adat istiadat Minangkabau , merupakan satu kesatuan. Rasa 
kesatuan ini hukan saja tumbuh oleh karena merekn telah 
mendiami satu daerah tertentu tcmpat mereka hidup, tetapi 
juga rasa kesatuan yang tumlbuh dari pcrtalian darah di antara 
mereka. Hal .ini diperkuat lagi dcngan kch~diran agama Islam 
yang menamba•h kokohnya persatuan tersehut. 

LATAR BELAKANG HISTORTS 

S.ejarah ringkas pendluduk a ~;li . 

Sejarah Minangkabau, terutama pada masa-masa permula­
a.nnya kura.ng terang. Hal ini disebabkan: ku'rangnya bukti­
bukti seja1rah ya'ng dijumpai seperti juga ·da·er~h lain'llya di 
Indonesia. 
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Di antara peninggalan tertua yang ditemukan adalah batu·­
batu megalith dari Guguk, Suliki, Puar Datm· dan T alang Anau 
serta pecahan tembikar di gua I<amang. 

Di samping itu, di danau Kerinci dan Bangkinang ditemukan 
ha·sil-'hasil ·kebudayaan dari zaman· pemngf{u. 

Jika renin.ggalan-peninggalan ini dihubungkan dengan hasil 
penelitian da.ri segi bahasa sep-erti dilakukan oleh H.]. Kem 
yan,g mengatakan bahasa Min.ang adalah sekelua~ga dcngan 
bahasa .MCYayu Austronesia maka dapatlah diamhil beberapa 
kesimpul<1n. 

Orang Minang termasuk keluarga bangsa Melayu, pccahan 
d.ari ban'gs<1 ya:n1g bermigrasi dari Indo Cina kc: N usan:tara 
pad a tahun 2000 BC sampai d~nga n abad I BC. Mereka 
data.ng bergdombang. Gelombang pertama be~gerak pada 
2000 BC da.n meveka ter;go'long MelayUJ Tua: (Broto Melayu). 
Gelomba.n,g kedua bergerak pada tahu·n 500 BC dan tergolon.~ 
Melayu Muda (Deutero Melayu). Dari bukti-bukti yang ada 
dapat diperkira:kan hahwa orang Minang adala'h dari ttJirunan 
ini. 

T ambo-lamb a Minang mcngatakan bahwa pada mu.Janya 
orang .Minang adalah turunan Iskamdcat Zulkantain yang perna'h 
berkuasa sampai ke India (abad ke 3 BC). Dinyatakan bahwn 
mcrcka datang dcngan perahu mereka dan kandas di Gunun g 
Merapi. Di sekitar gunung Merapi mereka mulai kehidupan 
merek.a. Dari sana mereka ·herkembang ke daerah-da:era'h sc­
kitarnya. Mcreka meluas sehingga meHputi daerah T anab 
Datar, Agam, dan Lima Puluh Ktota. Dari daerah asal ini 
yang disebut luhak mcreka bcrkembang terus sehingga akhirnya 
meliputi daenth yang sekarang menjadi Sumatera Barat. 

Herita-berita dalam tambo Minangkabau dan bukti-bukti 
sejarah ya1n:g tertinggal mempunyai heberapa parsamaan dalam 
tambo banyak hal-hal yan~ sukar diterima. Di antara persama­
an itu .ialah mengenai waktu datangnya orang Minang yakni 
sesudah abad ke 5 s·ebelum Masehi. Hal ini mendekati pene­
litia.n ilmiah ya.ng telah dila.kukan yang menga,takan bahwa 
kedatangan orang MeJayu Muda adalah di antara abad kelima 
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dan per•tama sebelum Mase.hi. Persamaarn keduru ialah bahwa 
mereka datan;g den,gan memakai perabu. Dari penelitian ilmi£ti1 · 
(o1eh von Heinl! Geldem dan H.J. Kc·r~) rkedat~nga·n oran,g 
Melayu ke Nusantara dilakukan d<:mgan mempergunakan 
per.ahu dan n~creka tela:h mengenal pertanian scjak d ::n·i 
dae.rah asalnya di Indo Cina. 

Menurut N. I. Vavilov di daerah asalnva merek0 .tdah mc­
ng.enal penanan~an padi dan keladi'. 

\X!alaupun masa ini tidak begitu terang tapi k,eadaan ma­
syaralmt pada waktu itu dapat diperkira>kan. Mereka telah 
hi·dup bercocok tanarn, mungkin dalam bentuk yang pa·ling 
sederhana yaitu pertanian laclang dan berpindah-pindah 
(s.hifting cul'tivation). Kalau hal ini dihubungkan den,gan cerita 
dalam ta n: bo yang mengatakan daen1h a sal itu di Lan.gundi 
nan Baselo yang berada d i bagian yang tidak datar dari gunun.g 
Merapi maka~ mungkin sekali kemungki.nrun ini benar. Kemu­
dian keti:ka met,eka mulai berpinda•h karena temsa kekurangan 
ta:nah mercka mcncmukan tcmpat ya ng agak datar di man<l 
kemwn.gkinan bcrsawa;h a~.a. Mercka mulai benrtwab. 

Bcrita sclanjutnya tecap tidak tem ng, hegitn juga berit:J.­
berita luar negeri tidak terang menyehut da·erah ini . Pi'a:gpn 
lempeng emas yang ditcmukan pada candi T anjung Medan , 
Lubuk Sikaping ya!lg diperldrakan ·d_ari abad ke sebelas be!:­
ciri .ke Budha-an. Scmentara itu eli P.1dang Nunang, (Rao) 
ditemukan sebuah area dan tidak jauh dari situ yakni di Kubu 
Sutan diteJrukan pula batu bertu'lis. Bai·k Ta:njulllg Medan 
maupu.n Padan,g Nunan g dan Kubu Sutan semuan yn terletak 
di hulu sungai Rokan yn ng bermuara ke Sclat Mnlak1. 

Di sebelah timur Minangkabnu, daerah yang sering disebut 
s·ebagai daer:ah rantau Minang, ya,itu Mudra T aku.r;, Bangki­
.nang d1temukan pula sebuah peninggala.n Bud'ha . 

Scjak abad pcrtama Masehi hubungan lalu linta s antara 
Indin dan Nusantara sud,, h mulai bcrke mbang. Berita­
berita tentang kepulauan Nusantara tclah mulai disebut-sebut 
dalam berita luar negeri . Berita-beri ta in i · juga berasal dari 
Cina . Saudagar-saudagar India datang untuk mencari bahan 
clagang utama scpcrti !ada. emas. dan lain-ln in_ 
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Dalam hal ini Minangkabau tidak terkecuali. Daerah peng 
hasil lada utama adalah daerah aliran sungai-sungai besar 
yang mengalir ke Selat Malaka, seperti Sungai Rokan, Kampar , 
datn Batarn.g Hari. Tidak mustahil bahwa pedagang-pedagang 
itu telah memperkenalkan· agama Budha ke Minangkabau 
walaupun tidak terlihat sisa penga nutnya di daerah ini. 

Pada ak:hir abrad kerttiga belra·s daemlh in:i m!Unoul lagi dradam 
berita ~ · akni dengan dikirimnya ckspedisi Pamalayu olch Ka?"ta­
nega?'a dan ditemuinya area Padang Roco di Sijunjrmg. Hal ini 
datpat dihuburngka·n pula dengan cerita rakyat mengenai asal 
mula nan''a Minta,ngka1bau. Gerita itu mengataka.'1 'bahw.a 'Suatu 
kali petina•h datang mja dari Jawa untuk menundukkan 
daerah ini. Tapi serrunga10 itu tidak dilawan: dcnga.n senjata 
tapi dilawan defligan adu kerbau. Menurut cerita tersehut 
tcntara Ja'\va kemba1i ka.r·ena kerbau mereka kah h. 

Dari sejarah kita. ketahui bahwa tentara Kenanegara kern­
bali deng.an rr,errbawa dua orang put,eri Melayu Minangkabau . 
Menurut cerita sejak itu daerah ini hernama Minangkabau. 
artinya kerhau yang menang. 

Pad~ abad k·eempalt :bela~ Minangk,abau tnlinoul lagi yakni 
dengan terdapatnya prasasti-prasisti dari Adityawarman di­
sekitar Batusangkar. Ddityawarman berasal dari Majapahit 
dan pernah mcme~?ang jabatan tertinggi di kerajaan itu . 
Mungki'n diala•h Raja Minangkabau yang pertama yang tercatat 
pada waktu ini. 

Tidak pula jelas kapan aga.!Jifft Islam. masuk ke Minangkabau. 
Mengingat berita-berita dari daerah-dacrah sekelilingnya 
seperti Aceh, maka sudah jdas daerah ini tdah mengen.a 1 
agatra Islam pada abad kelima helas walaupun banyak oran~ 
mendt>ngar jauh sebelumnY<l vakni oadn abad ketuiuh. 
Berl:-e·c·a denFan agama Bud.fla dan Hindu, maka agama Islam 
seca.ra be.ran.gsur-a11;gsur diterima oleh Masyarakat Minang. 

A?an,a Islam1 ·berkerr'bang denp-an baik dan ternvata orang 
Mina,ng telaih menjadi pengamlt Isla:m yan,g taat. 

P~dia abad' kesembii.Ja111 bdas <tet·jadi pergol.ak•atn agama yang 
menimbulkan perpecahan besar seba,gai penga•ruh dari perkein-
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bangan dunia Islam pada waktu itu di Arabia. Perpecahan ini 
dicampuri oleh Belanda sehingga pergolakan' i.ni berkembang 
menjadi Perang Paderi. Dengan demikia·n mnlailah orang 
Belanda ll'enguasai daemh ini yang berlan,gmng kira-kira satu 
aba1d setmpai tercetpa•inya kemerdekaan pada tahun 1 945. 

Sejarah ringkets kebudayaan: yang pernah mempeugaruhi 
wilayah ini. 

Seba,gai oran;g yang hidup denga'n bercocok tanam mestilah 
pada mulanya mereka telah mulai mela:kuka.n kebiasaan­
kebiasaan mer·eka sebl'\gai suku bangsa yan;g hidup dari 
bcrwcok tanam detn kcmudian :1kan bcrkcmhang menjadi adett 
istiadat Minang. 

Dengan hercocok tanam orang mulai hidup menetap, sebagai 
ganti dari kehidupan ya,ng berpindah-pindah sewaktu manusia 
menjadi pengumpul makana.n (food gathering). Pada mulany,1 
hercocok tanarn dilakukan oleh kaum wanita sementara laki­
la,ki pergi jauh m~nca:ri human. Mungkin pacb cahap inilc1lt 
mulai terbentuknya adat istiad<l t Mina:1gkabau. M~r. urut adnt 
Minang kaum wanita adalah pemcgang kekayaan "Umpan~ 
puruak". Pada mulanya mungkin kepercayaar. ini diherikail 
karena kaum wanita tinggal di rumah dan memelihara kekayn­
an tersebut. Kemudian hal ini dilanjutkan dengan prinsip 
matrilinial atau matrilitial descent yang mcngatur hubungan 
keker:ahatan melalui garis ibu da1n perkawinan matrilokctl. 

Karena kehidupan tcrg:Hltun g pada kemurahan alam mak:o-1 
penghargaan terhadap alam sangat tin,ggi. Penghargaan ini 
ber\\ ujud deiJigan kecintaa'n tcrhadap ,negeri yang a mat tinggi. 
Untuk menjaga agar pertahunan baik hasilnyet dilakukan 
upacara··upa.cara u'nturk kebaibn 'hasil pertanian . 

Tidak dapat disangkal bahwa ,penghormatan pada nenek 
moya•ng jU;ga tin,ggi. Nenek moyang telah berjasa memberikan 
warisa.n pada yang tinggal. Oleh karena itu up.acara-upacar::~ 
d·ilakubn bagi arwah orang yang sudah meninggal. 

Kenyataanny:1 bahwa ada kckuatan-kekuatan di luar diri 
mer.e.ka ya.ng arrat hesar pengaruhnya bagi kehidupan, mereb 
rasaka•n pula. A~danrva tempat vang aneh. vang menyebabknn 



mereka sakit dan sebagainya dian,ggap sakti dan mempunyai 
kesaktian. Mereka akan berusa!ha menghindari tempat-tempat 
sakti tersebut. 

Hidup mcnetap sebagai pctani menghend :::tki perlunya 
disusu.n a:turan :hidup dalam daerah. MuJa~mula berkembang 
tcratak yaitu tempat orang berladang bcrsama-sama. Di sana 
didirikan tempat tinggal sementara oleh karena jauh dari 
negcri. Di teratak scgala hal yang berbau pekerjaan sosial 
masih terg.antung pada negeri itu. Kepala teratak clisebut Tuo 
teratak. Kemudia11 tcratak berkembaqg menjadi dusun, di­
kepalai oleh tuo dusun. Dusun berkem'ba·n:g menjadi koto y.ang 
dilingkari olcll parit dan aur dud. Koto merupakan prototype 
ne,g~er~ dli nmna semua. a,k1tiivi:tas tdaJh dlapait dilrakru:kaU1 dengan 
telah ada,nya jalan, tapian t!empat mandi, bcrmedan tempat 
bermain, bcrbalai tcmpat bcrmusyawarah. Pada koto tclah di­
dapati penghulu yang akan mengatur kchidupan dalam kaum 
keluarga dan koto. Bentuk tertinggi adalah nagari, bentuk 
ya n,g lebih luas da1n karena tcla1h melam1paui koto tidak mem­
punyai parit a·ur duri lagi. 

Pengaturan hidup dalam negeri diatur olch penghulu dengan 
sistcm musyawarah. Pada dasarnya ada dua bentuk kckuasaan 
yan,g disebut laras. Laras koto Piliang yang dlpelopori oleh 
Dt. ~·atumtinggUJ~gan bercorak aristokratis dqn laras Bodi 
Chaniago yang dipelopori olch Dt. Perpatih !lOll Sebatang 
bcrcorak demokratis, tapi ba.galimanapun keduanya mempunyai 
dasar yang sama yai'tu kata mufaka)t. 

K'edatangan ag.ama Budha dan Hindu tidak banyak mcm­
bawa penga'ruh. Orang Minang tetap hidup dengnn kebiasaar: 
mercka yang tclah mereka warisi selama beratus-ratus tahun , 
mungkin dcngan sedikit pcrubahan dan tambahan. Kelihatan­
nya Adityawa,rmap yan1g berkuasa di B.atusangkar tidak 
mcmpunyai pcngaruh dalam bidang a,gama walaupuil tidak 
dapat dis.an1gsikaln dia menganut a,gama tersebut. 

Masing-masing negeri mempunyai otonomi yang luas dan 
adanya pengamh kekuas,aa:n pusat tidak terasa. Murugkin itulah 
sebabnya mengapa pada waiktu Adityawarma.Ilj berkuasa di 
Batusangl{ar tidak terasa pengaruhnya di tiap-tiap negeri. 
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Tidak diketahui aJJaka1t kehiasaan hidup berdagang muhi 
tin~bul p~da saat ini. Kemungkinannya. ,ada oleh karena. me­
nurut tamb,o mereka mempunyai daerah t"antau yakni sekeli­
ling daerah aslinya, baik pantai ·timur maupun pantai 
bara'tnya. Melihat bahwa kenyat~a1n, da~rah ini bukanlah 
daerah r;ertanian yang baik maka mungkin sckali mereka 
berdagang di rantau, semula berdagang hasil bumi dan emas 
serta membeli bamng yang dibuttJihkan dari luar nege.ri. Daerah 
ra,ntau merupakan sumber pe1~ghasilan baru. 

Peninggalan-peninggalan kebudayaan yang bersifat Budhis 
lainnya di 1vJnangkabau terutama dalam bentuk adat istiadat 
tidak kentara dan ~ni memb~rikan petunjuk bahwa pc~ngaruh 
ag,ama Budha tidak menda.Jam. 

Sesudah bandar Malaka jatuh ke tan,gan Portugis pada tahun 
1511 Aceh 'berkemban,g menjadi nt'Jgara Islam yang besar. 
D,ala.m persaingan dag~gny,a dengan Portugis Aceh menguasai 
pesisir barat Minangkabau. Aceh membawa agama Islam . 
Kemun,gkinan. masuknya Islam dapat terjadi melalui pesis1r 
barat maupun pesisir timurnya. Pengislaman Minangkabau 
bcrlangsung secara lambat tapi pesat. Syekh Burhanuddin 
Ulakan mcrupakan tokoh penganjur Islam yang pertama di­
ketahui di Mina/Ilgkabau. Dalam adat istiadat Minangkabau 
agan:a Islam me:m ,pu,nya~ . kedudukan istimewa. Oleh ka1:ena 
agama baru ini mendapat tempat di hati masyarakat maka lama 
kelamaan hal .ini herpengaruh pada kegiatan mcreka sehari­
h,ari. Pengaruh Lni monyebabkan tcrjadinya: penyempurnaan 
adat ya:ng telah ad~ den1gan menjadika,n Islam seb~gai pedo­
man, adat hersendi syarak, syarak hers.endi kitabuflah. 
Kebiasa.an lama yang telah di.anut sejak awal sejarahnya 
d1sesuaika;n den;gan s'ituasi baru. Kebiasaan untuk men,gada1kan 
upacara-upacara pada per.tanian sekarang ditujuka.n terhadap 
Allah, kaul dihadapkan kepada Allah, meminfa perli.ndungan 
d:a·n berkahny.a. K1epercayaan akan tempat yang sakti :tida'k 
hila'ng, ya'itu t•em,pat yang diki'ra tempatnya setan dan iblis 
yal\g selalu menggoda manusia .. Peng'hormatan terhada'P uenek 
moyang d'iberi cora'k keislaman de,ngan datang be~"ziamh 
ke kuburan dan minta berkah walaupun doa tetap tertuju 
kiepada A1lah. Upacatra~upacam aga.'ma1 yang ba:ru selama ini 
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belum ada. diterima seperti maulid, isra' mikraj, hari raya dan 
la'im-lain. :Ce•rrikian dalamnya pengaruh agama Islam sehingga 
akhir.nya semua 1ampak sebaga:i adat istiadat Islam dan; ora'ng 
akan merasa te:rhina ka.Iau di·katakan. tidak beraga·ma· Islan 
atau tidak beradat. Bagi irang Minan g a~ama Islam scolah­
olah mempakan ·sua.tu k~harusan. 

Kedatangan or;ang Barat yang diwakili Belanda tidak 
banyak memberi pengaruh. Ini disebabkan karena mereka 
telah lebih dulu mempun.yai agama Islam yang di samping 
sebagai agama juga merupakan lamban,g pcrlawanan terhadap 
penjajah. Bagi mereka Belanda adalah penjajah dan Belanda 
adalah kafir. Penggunaan istilah kafir memberikan isyarat 
bahwa tidak satu pun kebiasaan mereka dapat diterima. 
Bahkan sebelum pembaharuan Islam berlangsung di Sumatera 
Bar:at pada awal abad kediua p'lll1uh, meniw orang Barat saja 
sudah dicap kafir, seperti ber:pakaian ala Eropa. Orang-orang 
yang berpantalon, berdasi dianggap menyerupai kafir dan b­
rena itu dianggap kafir. Oleh karena i.tu dalam adat istiadat 
tidak terasakan pengaruh mereka. Barulah l<!emudian, scsudah 
ad any a pembaharuan agama Islam di sini terdapat pcr;J balw n 
tcrutama dalam cara berpakaian. Lagi pula pemerintah Belanda 
di Sumatera Barat tidak mengganggu adat istiadat yang telah 
ada dan orang Kristen dilarang menyiarkai1 agama mereka 
di sana. Pengaruh pcmbaharuan Islam, dalam berfikir yang 
lcbih rasional telah merubah beberapa kebiasaan-kebiasaan, dan 
upacara-upacara yang berbau ammzs, walaupun upacara ini 
mulai herkurang. Inilah kenyataan yang kita lihat sekarang. 

HUHUNGAN tDENGAN KEBUDAYAAN TETANGGA. 

Seperti kita lihat dari s•egi geografis Sumatera Barat ber­
batasan dengan Tapanuli di utara, Riau di timur dan Jambi 
di selatan. Hubungan kcbudayaan dan adat istiadat dengan 
ketiga daerah itu tak terhindarkan. 

- -

Pengaruh Minang ke daerah sekitarnya amat kuatnya . Hal 
im:i tidak mengheran.kan oleh karen.a sebenarnya orang Minang 
itu se.ndiri tdah meny~:~bar ke daera;h-daerah tersebut. 
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Bahasa Minang misalnya dipakai orang di pesisir Tapanuli 
san:.pai ke Barus, di Bangkinang (Riau) dan pada perbatasan 
Jambi, demikian juga sistem adat matr~archatnya. Rumah 
potongan rumah gadan!g kita temui :pula di Bangkinang dan 
sekitarnya, mcnunjukkan bagaimana kebiasaan lahir tetap 
dibawa ke sana scbagai dacrah rantau. Di Kcrinci (Jambi) 
perrgalruh Mina•n,g tera.sa kua.t ol<:th ·kar~na. banyakmya orang 
Minang mcrantau ke sana. Pakaian adat penghulu/ depati Kc­
rinci mengi:n,gatka11 paka.ian. adat Mina.n,g ya:ng .tcrdiri dari 
cclana longgar, baju longgar , dan diatur yang kesemuanya 
berwa·rna hitam . 

Malah orang Kerinci sendiri merasa lebih dek,~ t hubungan­
nya dengan Minang (Sumbar) dari pac.la dengan Jambi. 
Mcnurut cerita turun temurun, dcmikian renggangnya hubung­
an mereka, den,ga•n Ja'mbi dahulu, sC:hingga; kalau ada tanama:n 
mer,eka yan,g condoqg ke Jambi :bar.us diteba1ng, kalau ayam 
berkokok menghadap ke Jambi harus dibunuh 1) 
Di pasar-pasar sepcrti di Sungai Pcnuh, bahasa yang dipakai 
sebagai bahasa sehari-hari pada umumnya a·dala:h bahasa 
Minang. Selanjutnya pen,garuh Minang di Kcrinci tcrlihat 
dari pa:kaian up.acara .pertan,ian, Wfi'risan harta pusaka. dan 
sistem matrilokal /uxorilokal. Daerah yang paling kuat men­
dapaot pen:garul1 Minang adalah daerah K•erinci Hulu. 

GAMBARAN UMUM TENTANG BAHASA 

Omn,g Minang mempunyai bahasa sendiri yan,g disebut 
bahasa; Minan,g yang termasuk keluru;ga bahasa Mclayu. Bahas::t 
ini menj,adi alat konmnika·si utama di Sumatcra Barat dan 
dipergunakan: oleh + 3 juta penduduknya. 

Di samping itu ada juga bahasa Mcntawai di kepulauan 
Mentawai yang di luar jangkauan kita dalam penelitian ini. 
Pada waktu ini bahasa Minang dipakai s.ebagai bahasa 
sehari-hari di Sumatera Barat dan mempunyai kedudukan 
utama di Sumatera Tenga.h oleh karen:a orang Mina·n:g meny~-

I) Wawa.ncara d engan Sdr. Drs. Thahar Ramli yaug berasal dari daerah Ker inci. 
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bar hampir di semua kota-kota di luar Sumatera Barat, bahkan 
di Indonesia. Pada umumnya• oranig Minan,g memGgan,g ueguh 
bahasa di luar daerahnya, terutama dalam lingkungan nierekn. 

Untuk mendapaitkan gamb<:1~an umum dapa:t:Jah kita umikan 
sebagai berikut : 

1. Bu11yi b.~hasa. 

Booyi bahasa terdiri d.ari voka1, difto,ng dan konson:an. 
Vokal, seperti dalam bahasa Indonesia terdiri da'ri a i u e o, 
s.eperti pada kata-kata : dalam . 1kan, udang, ketek dan 
om'b.ak. 
Kanson.an sama dengan bahasa Indqnesia yang terdiri dari 

p , b, t, d, k, g, c, j, s, z, f, 1, m, n, I; (ny), n (ng), 1, r, w, y. 
Konsonan z dan f adalah kon sonan pinjaman dari bahasa 
Ad b. 
Hanya pada diftoqg teydapat perbedaan dengan ba;hasa 
Indonesia di mana bahasa Minang mcngenal ai, au, oi, ·ea, 
ua, ia, cu, scperti dalam katta p.asa:i, koloik, takuik, da.ngau, 

tdeang, sayua, pandia, dapua , dan setevusnya. 
Hal ini terjadi karena ada kecenderungan mendiftongkan 
suku kcdua atau akhir dari suatu kata, misa!n ya : 

Indonesia Minang 

takut · ~akuik 

kolot koloik 
p,andi r ,pa ndia 
cangkir ca.nt>kia 

' 1:> 

sayur sayua 
mi'ring meroean g 
dapu,r dapua 
zakat za kaik 
kcpuyuk ka,puyuak 

dan seterusnya. \Xfalaupun tidn.k semu<11l )"<l bcgitu . 

Bentuk suku kata dapat terdiri dari V (vokal) seperti 
It-tang, .e-lok, berbentuk VK (vokal konsonan) seperti padn 
kata antah, in-dak, KV seperti pada pa-yah, na-mo dan 
KVK seperti pada ban-ta , san-tan. 

25 



- -Konsonan cluster sepcru th tidak terdapat 

2. lmbuhan kata. 
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Seperti juga pada bahasa Indonesia, b<:l'hasa Minang 
mengenal awalan, sisipan, dan akhiran. 

t\walan terdiri dari awalan ma (Indonesia me; 
yang bersifat menjadi 

rna 

mam 
ma,.n,g 
ma,n 
many 

- 1uamak'a'n 
- mambau 
- mangg;ada i 
- mandanga 

manyapu (asal kata S<lpu). 

P wala'n pa yang bervariasi menjadi 

pam 
pan 
pa,ng 
pan 

- pambuek 
-- pancan 
- panggant~ 

- panyapu (a,sal ka,ta sa pu). 

iDi samping itu ada awalan ka, ta, sa, ba, tanpa variasi. 
Sisipan terdiri dari al, am, ar (Indonesia d, em, cr) seperti 
daJam .ka.t'a gala:g,a, gamuruah, gareseh da.n seterusnya . 
Akhiran terdiri dari an, i, lah, ko, seperti 

am'biak an 
pado (k) a:n 
basuahi 
kamehi 

- cubolah 
- apoko 
- sia- ko 

1\ wal<an ka selalu dii'kuti oleh akhiran an scperti 

,ka sudab an, 

ka padiah an 
ka sakik a•n 

walaupun nkhiran an tidak selah1 mempunyai awalan ka , 
kadang-kadang akhiran an berbunyikan se,perti 

<lmbiak kan pasang kan cari kan 



3. Kosa kata. 

Seperti telah dikcmukakan sebelumnya. !Jahasa l\1inan3 
termasuk ke,lompok/keluarga bahasa Melayu, bahkan bole b 
discbut sebagai suatu dialCk bahasa Melayu. Oleh karena 
i tu 'kosa 'katanya tidak banyak berbeda dengan ba'hasa 
Mclayu yang kemudian menjadi dasar dari ba,hasa Indo­
nesia. 
Pe.ng,ayaan kosa kata terjadi dengan masuknya bahasa asiug 
yang mempen,garuhinya, tt:rutama rbaha.sa Arab dan Belan­
da dcngan scdikit penyesuaian fonetik sepet1ti : 

l.clka t 

magrib 
zuhu.r 
faqib 
potlood 
stopplaats 
luo.ds 
kantour 

dan ~eba.gai11 ya 0 

sakat, jakat, jakaik. 
mugarik 
lu'hua 
pakiah 
pitului.k 
stoplaik, setopolaiko 
lu$ 
kan tuao 

Jussclin de Yong (bal. ::?.) mcncoba membandingkan bahasa 
Mitun,g dcngnn Mel a~ u 'ang bagi kita dapat mungkin juga 
den.gan 1bahasa lndoncsi<1 sebagai berikut, 

ALelayu indonesia 

c (ntlt,ral) l\ih:r<lpi 
cepa't 
Iekas 

at cepat 
lcpat 
ubt,it 

as lepas 
l.ara~ 

l11ertas 
1r luar 

besar 
liar 

us halus 

Miwmg 0 

<l. Alar a pi 
wpck 
lakch 

at capek 
lapek 
ubek 
lapeh 
lareh 
karateh 
lu!a 
bas a 
Jia 
(h)aluih 
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hapus (h)apuih. ,. . . .. 
harus (h)aruih 

Ut perut uik paruik 
patut patuik 
kcjut kajuik 

-ung salung ueng saluang (eng) 

-uh 

-ur 

-a 

payung uang payuang (eng) 
sam bung sambuang (eng) 
puluh ueh puluah 

uah 
kayuh kayuab 
kabur ua kaburt (c) 
sayur uc sayu.a (c) 
gem bur gamhua 
tiga 0 tigo 
kuda kudo 
sap a sapo 

ua, ui, ue ada1ah diftong karena itu dalam ucapan tidak 
dipitsah j~di , 

,ka,m-puang 1bukan kam-pu-at1tg 
pu-luah bukan pu-lu-ah. 

•Tekanan lata 'biasanya .pada suku 'kedua a;tau a'khi,r karcn.a 
itu a.da loocenderunga;n memoton;g kata dalam ucapan se­
hingga kedengaMn seperti : 

.am!pek 
limo 
<Capek 
ikarnpua,ng 
aw:ak 

·mpek 
mo 

' pek 
mpua.ng 

'wak 

Susunan hahasa. (opola ·kalimat) dan pcng,gu.naan bahasa. 
Dalam hal ini dapat kita bagi dua. · 

1. Babasa sebari-hari. 
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Pada umumnya sam~ dengan pola ka~limat bah::tsa Indo­
nesia. 
subjek predikat objek 



kambiang 
ayah 
tupai · 

mamakan 
mamhali 

· malubang 

2. Bahasa upacara. 

paga 
jaguang 
karambia. 

Bahas;a inimempunyai susunan sendiri, berbentuk liris atau 
be.rirama y.an;g disclin~i pantun-pantun da.n gurindam. 
Ddhulu prosa ltertulis hiasanya seperti ini. 

Pada ,upacara dapat dibedakan : 

pidato, umpamanya pidato siriah (mempersilakan 
or.an,g), .dilakukan oleh "anak mudo'' sambil 'berdiri 
YJll'n,g 'kadang-'kadang diny.a.nyikan a,tau dibaca den~an 
ir.ama yang ba:ik. Ba·hasanya prosa !iris. pantun dan 
gu.rindam. 
pasambahan, seperti pidato, tapi lebih pendek ka­
rena p.antun-p.arntun dan, guri,ndamnya di'kural1)gi. 
alur , bahasa yang di.pakai oleh ninik mamak atau 
orang yan;g telah berumu'r 'berundi.Qg (mufakat), tidak 
berpantun dan tid:ak din'yanyikan. Biasanya berki:as. 

Penggunaan ba'hasa tidak berdasar kepada marta bat feodal 
(kdas 'tl'asyarakrat) tetapi atas umur. oleh buena d,tu bia,sa 
disebutkan' s·e'b8;gai : 

- ja])an;kato mandata 
- jala,ni kato manurun 
- jalan/ kato mandaki 

sesama besar. 
kepada yan,g lebih k·ecil 
kcpada ya<ng lehi'h tua, ha­
rus di,hormati. 

- jalan1 kato malereang untuk ipar hi s-an, kiasan. 
K·epada sesama besar bahasa itu sama saja, bersifat meng-
.ajak. . 

Kcpada yang lebih tua bersif~at memohonkan dan dihor­
mati. K epada yang lebih kecil .febih bers.ifat tr·eriyuru'h se­
dang pada ipar bisan berkias dan tidak langsung 
Pada pe,nggunraan kata ganti ini jelas tcrlihat seperti : 

mandata mandakf mctnumn malerBng. 

orang kedun hiasanva tuan waan,9: apak si (buyung) 
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dipanggilk:an gclar kakak awaang a,nak si (ukia'k) 
.ata.u nama (kalau udo yt~ang inyiak si (u-ma) 
belum bergelar); :1ngku dst . piak mamak si (Ali ) 
menam'ba'hkan si di-
depa.n nama. 

orang ketiga in yo bnliau nyo scperti di ·a ta s 
in yo lin u 

Dialek yang ad a rf rm pembagian .l'll!~u bangs a herd asarka11 
dialek. 

Bahasa Minang mengenal juga dialek-dialek, tel'Utama 
bcrdasarkan dacrah. Pcmbagian dialck atas suku/sub suku 
bangsa ddak tcrdapat oleh karcna sub ~uku bangs·a Minang 
hidup lttd.ak terpisah de.ngan yang la·i.O; karcn:a secara bcrsama­
sama sub suku mcmhcntuk d<1crah tcritorial sepcrti nng:lrl 
a1ta u tJa,r~h . 

Pa.da umumn y;a orang dapa:t mengenal be.berapa dialc:~ 
yak.ni orang A,g,a'm, de.n,gan di·alek Agam Limn Pu'luh Kot:1. 
(PaYaknmbuh). Tanah Datar. P<1riaman, Padang, dan Pesisir. 

V ariasi vokal 

a manjado o. 
a,ntak 
capdk 

ontak 
copek 

satantang satontang 
hak nanhw - hak nontun. 

Hal ini biasa,nya pa!da dialck (log<H) Paya kumbuh da.n Dacrah 
Ta;nah D:atar yang b~rhatasan dengannya. 
mg . mcnjad'i' iang/ien.g 

nk 
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katiding 
ta.g:uling 
maling 

menjadi uik 
t'ajuk 
takuk 

ka·tidiang 
taguliang 
mali a.ng 

rajuik 
'takui·k 

katidjcng 
tagu1ieng 
maHeng 



Variasi ini kadang-kadang terdapat antar negeri dan Iaras di 
Agam, Tanah rDatar. dan Solok. 

V ariasi Konsonan 

k mcnjad.i ,g 

amhia1k kan 
ba;1 ko-

- am'biak gam 
- •b:1ort go 

Variasi i1ni b:j.as:anya pada akhira.n kan, atau kata ya·ng ter · 
poton_g lalu dis•am'lnmgkan pada kata sebelumnya. 

ambia!k knn 
k:am..l ikn 
ha:-1 iko 
lfl1h Jamo ikn 

kamako/ gn 
b:aako/ go 
lah lamo go. 

no n'en'jadi nvo (kata gan:ti nnmg ketiga) 

ba.ano 
ma:n,gano 

haanyo 
m;a.ngan:y.o 

no biasanya menjadi ciri dari dialek Agam eli samping claerah 
(nrgeri) ?ang lchih kecil 

r menja·cli ·t'gh. 
marah 
pa-rah 
larch 

maghah 
,pa.ghah 
laghe'h 

yang biasanya membeclakan orang clarat (Minang asli, luhak 
nan tigo) ,dcnga.n orang Padang Padamaru/Pesisir. 

pa.tuih 
mcnjadi 

paNfh. 
keras 

misalnya oram,g Sun(g.ai Pu1a·r (Agam) dan ora:ng Muara 
Lahl'•h tn'n,gue:apbn lebi•h kera•s ·(seperti d orang Jawa ?) 

z - s - j. (da.ri hahasa Arah). 
Z1ikia si·kia 

f - h - p (dari bahasa Arab) . 
·. maa:f .. mau}~ 

ldlaT · · kila.p · · 



rn menja,di n dan seibaliknYa 
malam ma1an. 
ayam ayan 

variasi ini terdapa,t di daerah Solok. 

V atiasi diftong. 

l·ayar 
laia 
laie 
laiar 
air 
aia 
a-ie 
aia·r 

Je 

ua ua 

sayur 
sayua 
sayue 
sayuar 
mujur 
mujua 
mujuc 
mujuaT 

at aik 
niat 
tabiat 

a1 aik 
male h. 
jaleh 

all a·a 
payah 

tar. 

Indonesia 
Agarn 
Pariaman 
Ran Pasaman 
Indonesia 
Agam (M:inang darel:t) 
P al'iaman /Pe•s:i si r 
Ra:o Pasaman 

uar 

(Indonesia) 
(Minan;g dara,t) 
(Pa:dan.g, 'PeS1isir) 

(Rao iPasaman) 
(Indonesia) 
(Minang da,t'at) 
(Padang Pc~-isi.r) 
(R·ao IPasa man) 

:niailk 
ta'biaik 

malaih (Parrama'n) 
jala1ih (Pariaman) 

payaa (Tanah Datar). 

Itula;h seke'dar .a lat yang mungkin di.gunakan u,ntuk meneliti 
dialek dari segi kata-kata. Di sarnping itu dapat dibedakan 
la.gi herdasarka•n irama 'kallmat da'n pen,ggunaan kata-katn 
'terterrtu, sepertti rrarna Agam }-ang keras, iramn Paya•kumbuh 
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ya'ng lema:h le'm'bu!t. Tapi bag:aima:napun suk.ar untuk menen­
tuikan dd .khas da·ri suatu diaJek 'karen:a sering terdapat per­
campuran. 

Tuliscm. 

Orang M inang sampai saat ini mas.ih tidak diketahui mempt:­
nyai adisan sendiri. Tulisan-tulisan kuno tidak terdapat. 
Tulisan-tulisan pada prasasti-pmsasti Adityawarman adahch 
tulisan dar.i India seperti juga prasasti-prasasti di Jawa. 

Buku-buku cerita lama dalam bahasa Minang menggunakan 
tulisa·n Arab yatljg disebut :denga'n 'tulisan Arab Mel~yu. Sc­
hclum dikenalnya huruf Latin kebanyakan orang mengenal 
tuJtisan 1in:i,' terutama orang mengeta,hui huruf i tu sewa'ktu 
belaja:r memba'ca AJ Qur'a•n. 



B A B III 

STSTEJ\if EKONOMI DAN MATA PENCAHARIAN 
.HID UP 

BERBURU. 

Tujurun dnn jc.:n~s binata,ng yang ditwru. 

-··-

Scperti dikatakan oleh N.uncananingrat kehidupan berbuc1 
scjak akhir abad kesembiJan bdas sudah mulai lcnyap lbri 
muka bumi. Tap'·i ba.gaimanapun tradisi iberburu masih ada 
da:n .tetap tin~ga1l. 

Orang Minang tidak lagi mengenal berburu untuk memc­
nuhi kebt~tuhan ekon.omi, walaupun lberburu tidak asing hagi 
mcrck<1 . Di seluruh Sumatera Ban1t orang mengenal kcbiasaan 
ini untuk relk•re:asi ya·kni 'kegiatan untuk mengisi waktu scn~­
gang dcng<~n tujuan berscnang-senang. Di samping itu ad;l 
pula bcrburu yang bertujuan untuk melindungi tanaman d.1ri 
ganigguan binMan,g. K :aidang-kada•rrg ·terdapat juga orang 
hcrburu tbinatang yang dapat dimakan walaupun tujuan acla­
fn'h pemuas hobby. Ada ju!ga orang menydbut ist:ilah berbum 
adat yang scbenarnya bukan memenuhi suatu ketentuan aclat 
supa!ya ornng berburu tetadi upacaranya diatur sec~Ha mlat. 
Pcrbccban hcntuk-bentuk tujuan ini kabur sekali . 

Sebagni contoh berburu babi dapat dikatakan sebagai 
rekreasi, juga :ursaha melindungi ta:naman dari gangguan atau 
dapat juga disebut berbi.m1 adat oleh karena berburu habi ini 
scring mengadakan upacara khusus yang telah disusun mc­
nurut kebiasaa111. Memburu .k!ijang, ru.sa, kancil, kambing 
hutan, dan nyam hutnn adalah untuk rekreasi, walnupun 
h:'vsilnya da'pat dimakan. Hnl ini semakin men'jadi jelas 'knren;1 
dari hasi'l buruan itu tidak d~p~t dimakan S·en.di r i atau dijual. 
tn;pti :hams dihe,rikan pula schaha.gian kepada O'C'ang kampung 
:1tau tetangga dekat. Menangbp ikan di sungai dengan me­
makai pa'llcing juga ,men~pakan scjenis hiburan hagi or:1ng 
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yang mempunyai wakvu. Berburu tupai adalah usaha untnk 
rr elindungi tan a man dari gangguannya. 
Dari sekian hanyak perburuan, buru habi merupakan 
perhuruan yang khas, terutama karena te.naga, pelaksanany:1 
ya,ng hanyak da.n ,ju;ga banyak meraih minat orang. 

LOKAlSI. 

( ;) Suma~era. B:arat berhutan rimba tropis. yang banyak mem­G / pun ym bwatang buruan . Olch karena ttu perbcdaan . lokasi 
hanya dapat kita bagi atas berburu di kampung, di hutan 
sekitar kampung, a tau di hutan jauh dari kampung .dan biasa­
nya teordiri daru bukit-bukit yang tinggi. Pe1~bedaan Jokasi ini 
te.r.gantung 1kepada jenis bina:tan,g ya•ng diburu. Babi hutn n 
biasanya bcrada di sekitar hutan dekat kampung yang kadang­
kadang turun ke kampung mcnvcrang tanaman. Perhuruan 
tc.:rhadap baibi hutan terd~pat di scluruh dacrah Sumarcra 
Barat. Kijang daJO 'rusai biasa<nya terdap.at pad::i hu:tal1' yan~ 
jau'h dari kampung dan b[aisanya hutannya tida'k be,gitu pa1da~ . 
scrta berpadang lalang. Tupai selalu diburu di dalam bm­
p·un:g karena bina.ta:ng ini mengganggu otanaman kelapa. 
pisa·ng, •nangka dan ·Segala macam bua'h-buahan. Varia.si 
hinatang yang diburu di tiap daerah tidak banyak, kecuali kabu 
da1~rah itu tebh ikehabisan hut<mnya. Tetapi tidak a'da kabu­
pate:n yang tehi'h 1habis hutannya sama seka.li. Hal yang agai.;: 
khusus terdapat di kabupaten Sawah Lunto Sijunjung di mana 
tc.rd:ar;a;t gajah :da1n omng memburunya dengan harapan 
mendapatkan gadingnya. Burung tcrdapat di mana-mana 
wa:laupun ora.ng 1d}ih su'ka memburu Yang scdang dabm 
kampung. 

Daerah perburuan tidak mempunyai pemilik yang khusus. 
\'{falaupun secara adait t'iap ne.geri mempunyai h<1tasn tinggi , 
yakni •huta:n ,se.kelilinig kampun g ya1ng menj3.di milik dari 
n·eg.eri tersebut tetapi t'idak ada pembatasan untuk melakukan 
perburuan di da erah tersebut. H al itu mungkin karena orang 
ticlak meng'harapkan hasil dari daerah perburuan, ka;ren::t 
fidak pafldai rrerr burunya rmisalny~ kijang), a tau ,perbutt."ua n 
ak-an tre·nguntungkan .mereka (sepet1ti merrlhum babi). Tapi 
biS~sanya, ikhu.€us pada b'Uru babi, perburuan disponsori oleh 
warga na?:ari Yang memiliki daerah hutao sekitarny;1 dan 
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ora~n.g: Jain dari . lualf .diunda.ng untuk menyertai perburuan 
terse but. 

Hak miliU( tcrl.1adap hutan tan.ah 'hanya dianggap be~arti 
tcrhadap tanah dan tanaman yang ada di dalamnya dan tidak 
ada masalah dengan binatang yang ada di dalamnya. Tapi 
waJaupun demiki~n orang tidak <11da :mclampaui hutan ta.nah 
o1rang lain karena 'hutan mercka sendiri yang masih ada ,a,tau 
mercka dapat pcrgi kc hutan yang bcrada di luar hutan tanah 
suatu nagari. 

\,\:,. r~ktu Berburu. 

Wa'k!tu berburu j~ga d~tentukan oleh jcnis binatang ;ang 
diburu. Khusus men:genai habi, orang 'bia.sa:nya melakuka n 
pcrburuan pada siang hari ·di hari Minggu. Hal ini discbabkan 
karena waktu itu ada1ah wal<~tu istimhat ba,gi pegawai-pegawai 
yang hiasa me.nsponsoriny_a (sudah t~ntu sesudah keda:tangan 
Bclanda har.i Minggu itu mcnjadi hari libur). Bcrburu tupai 
dila1kuka'n pada pagi at.au sore hari oleh karcna. pada waktu 
iltu tu:pai herkeli:a,ran menca,ri makan, ~ama ju.ga den,gan bcr­
bmu buru.nig yang ditaku'ka;n pa,gi :altau .sore hari. Berburu 
kanoil, kam'bi!ng hutan, rusa·, d.ilakukan\ ·pad.a sia11ig hari atau 
ma'lam ·hari. Berbum kijang di 1kecamatan P.angkala.rl, (Lima. 
Puluh Kota) biasa dilakukan orang patla m;lsa-rna;Sa hula n 
gela1p, ya•kni tangga11 - 1 0 dan 20 - 30 bulan1 Arab. Perburua'l1 
pada siang hari dilaksanakan pada musim kemarau. 

Tena~a-tenaga pelaksana. 

Pe.laksa:naa,n ,pe,rbutuan dilakukan secara berom!bongan dan 
juga.J secara perorangan. Umlumn'ya berburu b.l'bi dile:lkukan 
bcrombo;ngan , scdan,gkan hcrburu binatang-binatang lainnya 
dilakukan secara perseorangan . Wala upun demikian ada va­
riasinya seperti yang dilakukan di daerah Padang Pari am an 
di mana berburu kijang, kancil, kambing hutan, dan rusa juga 
dilakukan secara berombongan , sedangkan di bcberapa dacrah 
lain hal litu dilakuka\11 seca:ra perseorangan. Pa'da perburuan 
babi rorrbo.ngan ora,~g ya·n,g berburu kadang-kadang mencapni 
jumlah ratusan o~eh kat:~etna: oran,g datan,g dari berbaga.i negcri 
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atau da.erah. K adang-kadang pada waktu ' 'berburu babi adat" 
orang datan,g dari seluruh .kabupaten' di Sumatera Bara~:. 
Pada pcrburu~n ibinc:yta,ng )~ang dapat dim~kan seperti nt~ c1 
dJ'n · kija,n1g ang.gota rorn1bon,gan terdiri dari dua atau tiga 
orang dan paling bany<.lk enam orang. Di antara pcmburu ada 
yang tber.tindak seha.gai tuo bum a\tau pawang. Pada buru babi 
terdap~t tuo buru ya-ng men,g.atur s,ega.la upacara dan aturan­
MuraJ1 yang ha.rus diturut'i pada wakru berburu. Pawan~ 

Jipcrlu:kanl pa.da waktu berburu bina,tang yan,g dapat dimakan. 
Di Pariaman perburuan ini disebut buru ldud.k 

,Orang yang ikut herburu biasanya laki-laki dewasa saj<1 
Hal ini disebabkan berburu itu di samping banyak bahayanya, 
juga mem'butuhka.n jasma.ni Y<Wg kua:t untuk mengarungi hutan 
beladtara. Kalau d~teliti pes•ert.anya terutama berburu babi, 
maka kita lihat ora,ng-ora·,ngn•y.a terdiri dari orang-orang y<11ng 
sudah mem,punyai jamin.a.n hidup (b.anyak sawahnya), orang 
yang t1idak pun'ya pckcrja.a,n yan,g tetap, pe,gawai-pcgawai 
pemerinttah, dan lainL!ain. Walaupu,n ada·, tapi pada, umumnya 
:uran:g-ora'ng ya!n,g ta~t AU-da a.ga,manya (alim) tidak ikut bcr­
buru, oleh kare:n.a k·eengga•nan h1creka memclihara anjing. 
Seba'b dalam a,gama Islam ::vnjing hara.m hukumhya. Pad1 
aca,ra perburuan babi selalu diikuti olch •tua dan muda sccam 
bera.rr,a:i-ran, ai. Perburuan yang lain tid'a';k: menarik pcrhatian 
kare•n,a dilakukaon tidak '•begitu kentara dan dilakukan sccara 
dinm-diam. 

l'ata cara dan pelaksmtamt. 

Dalam pelalksanaannya bcrburu selalu diikuti oleh upacara, 
baik upacara adat, maupun pembacaan doa-doa Jan men­
tera-mente.t;a <terutama pada pcrburuan babi dan binatang­
binatang yang akan climakan. Di bawah ini diuraikan acara 
bcrburu babi acarn b11m !auak . 

1. JJerburu Babi {bum adat) di T aram, Lima Puluh Kota. 
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Sedikitrtya se.min,ggu sebelum acata pet'buruan berlang­
sung, Tuo-buru, (ketua buru) menyebarkan berita kc se­
luruh daerah tentang aknn diadokannya perburuan di suatu 



tempat . . Sementara itu tuo buru setempat (disebut juga 
· muncak atau pcmuncak buru) membentuk organtsast 
pelaksa.na pcrburuan dengan susunadl' a.nggota : 

tuo buru = muncak buru. 
se'kretaris. 

- pcnanti tamu. 
- penunjuk jalan. 

- pcmhawa, ba;bi. 
pem'ba,gi basil burua.n. 
hakim pe:nda·mai. 

lDe·n~an demikian, sebeluln hari perburuaJ1 )' ang ditcnll u 
kan da1tang, badan perbuoruan sudah diteatukan ulcl! 
k~.::tua buru bersama-sama den~.an wali negari (1an pcmuk.l ­
pelliuka ad at. Ketua buru ini adala.h (harusbh) scora 11 :; 

yang bij.aksana dalam pengaturan perhuru:l.iL :uempun y.u 
ra,sa ta.nggung jawab dan mcmiliki penga! 'man tent :.11 :,:; 
padang perouruan dan liku-l ikun ) a . 

Untuk mcmpersiapkan upacara, pamtla menyiapkan 
cfiJrt~~no dengan. sirih sclengkapnya, languai (istilah dt 
Parian an, s.emacam kotak tembaga tern pat menyimr•a :; 
benda-benda), selapah tcmpat tcmbakau dan rokok, ka­
puran yaitu tempat sadah (kapur pcmakan sirih ) yang 
a·kan disuguhka1; pada tamu perburuan; merawa (s·cnM­
cam bendera warna merah, kuning, hitam ~,tau bcrwarna 
putih saja), talempong (alat bunyHbunyian), dan tikar 
putih untuk tcmpat duduk musyawarah dibalai adat. Pada 
malam n:.enjelang hari perburuan, tuo bum menanamkan 
sejenis ramuan ohat-abatan yang d'ibuat olch pawan.g buru 
dan dli atas tanah di mana penanaman tcrscbut dilctakkan 
meja penanti tamu . 

Tamu biasanya dinanti di balai adat atau kantor kepaL.1 
ne,gari. Ketika tamu suda1h d~tang, tuo butu dcnga 11 d i ­
dampin"gi ·okh s·eor.ang anak nmda pena.nti tamu hcserta 
seorang yang dituakan di dalam adat menyambut keda­
tan•gan romboillga:,n ,iamu· dengan men'yuguh.kan sirih dalam 

··: · ca~no a tau temba1karu dalam lang.guaj d~ngan maksud 
agar ketua rombongan mengikatkan anjingnya di tempat 
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yaiJjg telph disecliakan dan kemudian langsung. menuj u 
meja tamu untuk mencatatkah nama ketua rombongan 
dan daerah a'salny,a pada.' s·ekretaris pelaksan.a buruan. 

Sambi! mc:.nunggu hadirnya seluruh aln:ggota, ketua buru 
dan xo,IEibo.ngan JD.clljgadaka,lli ceramah-ccramah (mengo· 
brol) ya(\g bcrsifat kckeluargaan pada meja yang khusus 
d~s·edia[kan Ull'tu:k para tamu. , 

D.i Paida,ng P.ariaim\Jll rtamu didudukkap d[ balai adar 
di atas tikar putih. Scsudah ketua rombongan lengkap 
hadir (atau waktu:nya sudah sampai) mutncak buru setern­
pa1t mcngemu.kakan cara~ocara dan syarat-syarar perburunn 
dan daerah perburuan. Kemudian' dimusyawarahkan pub 
-tempa~t da:n .wa1krt:u perburuan ibcrikutnya. Selcsa.i musya~ 
warah atau pe'mbukaan· tersebuit ma~.ing-masing rombo.ng­
a'n oleh penu,njuk jala.n dibarwa. meo.u~u padang perburuan 
untuk ,rnc-ncari bahi buruan. Penunjuk jalan ada,lah 
a.uggota perburuan ya:ng tcrdiri dari ora,ng-ora,n,g kampung 
setempat. Penunjuk ja<la:n ini scring juga di.sebu't duba.bcmg 
buru. Penunjuk jalan lbiasanya memakai tanda atau 
b(indera. .Da.e'rah ya,ng ta·k boleh cUtempuh ditandai 
dengan lbe.ndera: merah yaug menya:J:a,kan baha,Ya seperti 
s.enjata api atau binatang buruan lainnya seperti harimau 
Jika binatang buru,a.n tela.h dikejar an]i"ng, tua buru seialu 
memberikan perintah-pcrintah yang bijaksana sckali. 
Babi didesak terus ke dataran rendah di kaki bukit atau 
kc tempat terbuka sehingga mudah ditembak. Setelah babi 
mati, babi itu tidak dihiarkan lama dikcroyok anjing 
tetapi digantulljgkan ke pohon kayu oleh pemuncak buru. 
Bila perburuan telah dianggap sclesai , masing-masi.ns 
anjing kembali pada tuannya sementara muncak buru 
mengatur pembagian daging babi untuk rombongan 
dengan diha\gi rata. Tetapi pcmlbagian sering didahulu:ka,n 
untuk romhongan yang datan,g dari jauh. Pembagian 
daging babi itu dilakukan di halaman balai adat atau 
tempat yang ditentukan u1ituk itu:. Dagin.g itu diuntukkan 
ba,gi anjing yang ikut ber'buru. Dengau .pembagi,a1tl da;ging 
i'tu upacara perburuat1 · diangga.p .seles.ai dan .. masing­
masing kembali ke kampungnya. 



Untuk men1aga kalau terjadi perselisihan, atau silang 
sengketa, maka ditunjuk seorang hakim pendamai yang 
ditugasi mcnyclcsai.kan dengan cara yang bijaksana 
dan musyawarah. Bias<1nya pcrsclcsihan jarang terjad.i 
oleh brena dalam pcrburuan itu diikat olch r;lsa pcr­
saudaraan dan kekeluargaan yang mcndalam yang timbul 
sccara otomatis. Malah bolch dikatakan salah satu untung 
sampin,gan dari ,berburu adalah mcnj <l'lin persaudaraan 
dan menambah kaiwan. Tambaha.n pula dalam pcrburuan 
;Orang tctap menjaga ~norma-norma .pcrgaulan ynn.g tcla.h 
ada. Kalau kedapatan anjing yang hilang (kadang-kc1dang 
~1njin;g itu dihargai dcngan rupiah cmas) maka pcmilik 
anjing membedka.n lapomn pada tuo bunt sdtempat 
berikut dengan tancb-tanda anjingnya. Orang-omng yang 
mendapat.kannya biasanya meme'lrhara denga,n lbaik sam-· 
pai oran,g yang punya diberi tahu dnn mcnjemputnY<l 
kembali. 

2. Berbum 1aual<.. • 
Istilah ini lazim di P;lcbng Pariaman , maksudtl) a mcm­
buru binatang ) <lng dapat dim<lkan scperti kij <lng, rusa, 
dan kambing hutan. 

Scbelum berburu climu:lai dan anjing dikpas lcbih du!u 
senap,an dan a,njin~g diasapi dengan kemenyan, scme,ntara 
itu pawang membaca mcntcra-mentcra atau doa kcpada 
yang sa~tu .(Tuhan) mint a rezcki dan pcrlindu:tga.n. Sesnda i1 
itu barulah dimubi perburuan. Pa.da per~urunn ya ng 
dilakukan siang hari, kijang atau rusa didesak kc k.aki 
bukit oleh anjin g dan biasan ya di sanalah binatang itu 
clapat dibunuh yakni kctika dia scdang minum di sunga ;. 
Waktu i1tu a:dala'h yang paling tcpat unituk mcnaug.kap 
yang scring pula clitangkap di dalam air. Tetapi kalau 
terla:mbat, kijang itu akan pulih tcnaganya dan tak da,pat 
diburu lagi. 

Pada perburuan yang dila'kukan mal.am hari, orang mem­
bawa Iampu sorot, senapan, dan parang. Sudah barang 
tentu pada s1ang harinya tempat pcrsemhunyiJn ki'j'ang 
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itu suda:h dicari. Waktu malam .kija-ng ditandai ,denga.n 
· . a'da:nya bullj}'i semak berbisik ole:h . karena kij;;mg 1berjala.p 
s.ebab terkejut. Lampu sorot diarahkan kepadanya d<.Ul 
keliha:tan matanya yang kebiru-biruan·. Pada waktu itul.ah 
binatang itu ditembak. Sesudah binatang buruan tertcm­
ba•k ma.ka p;awa:ng mendekati :binrutan;g ~tu lebih dahulu 
untuk memhakar kemenyan dan mengasapiny,a dan sekali­
an yang ikut m emhacaka,n do~ syu'kur kepaida• Tuba n. 
Hasil buruan dibagi sama banyak antara anggota pemburu, 
tetapi ka1au kijan·g dibunuh oleh prang kampung maka 
seperernpatnya. diberi:kan kepada sipembunuhnya. 

Pada waktu 1ni tlda.k semua orang memakai upacara­
upa~cara misalnya, di Lima Pu'luh Kota oran1g tida'k lagi 
merrhakar kemen'y.an dala'm pet4buruan terseblllt . Upacara­
ur.acara ini ma.si'h ada yang terpakai da'n ada pula yang 
sudah diti.n1ggalkan. 

Alat Pe~·lengkapan dan teknik berburu. 

Alat ya~g .dipergunakan biasan'ya t.idaik banyak. Bia.sanya 
dipergll'naka'n sern.apan an;gin, sen.ap.an balansa, parang, 
torr bak, .jerat ataupun sen'jMa a;pi dodble loop. Pad~ 
perburuan ,rnalam ha:ri dipedukan lampu sorot. ka.dan,g-

Alat Perlengkapan dan tekJZik berburu. 
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Baik pada perburuan babi, maupun pada buru lauak, 
binatang didesak dengan anjing untuk turun ke kampung. 
Pada perburuan k\-jang misalnya ang,gota. t'ombonga.n 
dibagi atas 3 atau 4 rombongan. Dua orang satu rombon g­
an. Pembagian rombongan diatur di kaki bukit perburuan. 
Satu rombongan tinggal untuk mengawasi kalau kijang 
turun ke kampung, dua rombongan mengacau ke hutan 
memburu kijang dan satLJ. lagi terus ke kampung sebelah 
bukit menunggu kalau kijang tersebut terus ke sana. Biasa­
nya kijang yang terburu lari ke kampung, mencari tebat 
atau sungai eLi mana ia dapat minum dan berenang. 
Ada juga. or,ang ,(datu, punya, il:rnu gaib) berburu dengan 
111emas.a.ng je'rat pada tempat perseynbunyian rusa atau 
J<ijang. Jerat itu dimenterainya dan ditinggalkan di hutan . 



Kalau jerrut sudah men,gena, biasan:ya ,pemburunya . sudah 
merasakan dan karena itu ia pergi ke bukit untu meng­
ambil hasi:l ibur~an111ya. Bi'nata~g ini dibawa pulang, tak 
boleh dij'l1al dan harus dibagi-bagikan pada orang lain 
sekadarnya. Kalau tilijual, maka ada akibatnya, misalnya 
ilmu yang dipakainya tidak makbul lagi . 

MERAMU. 

l'ujucm. 

MeTidmu dalam istila:h antwpologi berarti mengumpulka,n 
bahan makanan dari bahan yang tersedia di alam, seperti di­
hutan atau di sungai. Manusia yang hidup dengan meramu 
disebut dengan food-,gathe,ri.ngs people. Biasanya kehidupa;n 
mcramu scjalan dengan kehidupan bcrburu. Meramu me­
ngumpulkan ibuah-buahan atau akar tanaman yang dapat 
din.akan sed.a1Jg herburu 1me,nangkap bin~tang yang dapa t 
dima:ka.n. 

Kehidupan meramu st:perti ini tidak lagi tcrdapat pada 
ma,syaraka.t Mina1ngkab.au. Kehidup.an1 meranm dan berbu'ru 
yang 'asli halnya terdapat .pada. masyarakat Mentaw.ai, orang 
Dalam atau orang Kubu dan Talang Mamak di perbatasan 
Jambi. 

Orang Minang mengenal juga istilah meramu , pengenian· 
nya adalah mengumpulkan kayu untuk dibuat jadi rumah. 
Tetapi di sini yang ingin dikemukakan adalah pengumpulan 
basil huta·n den.gan tujuan untuk dipa'kai guna membeli bahau 
makanan, >terga·n11:u~1.g dafi jenis yang dikumpulknn. · 

Lokasi: 

Tempat mcngambil ramuan biasanya di hutan-hutan sckitar 
kampung atau yang jauh dari kamlpung. Masalah yang hams 
diperhatikan peramu adalah masa-la.h pengangkutan . Makin 
jauh dari kampung atau jalan, makin sukar pcngangkutant1ya. 
Oleh selbab itu orang be'rusa'ha pada hutan yang dekat. Kalau 
orang harus juga pergi jauh clari kampung, orang tersebut 
harus bermalam di hutan dengan membawa bekal makanan 
secuku.pnya. 
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]enis Ramuan. 

Pe·ngurrpulan ramuan yang paling sederhana adalah kayu 
ba.ka'r, kar.ena ini tida:k begitu melihat jc\nis kayun'ya, asal 
mau dimakan api dengan baik. Ramuan lain bcrupa basil 
hutan yaitu rotan, damar dan kayu perumahan. Rotan, damar , 
dan ·kayu perumaha,n untuk diiual. Walaupun kayu pcrumah­
an :ada juga untuk dipakai serndiri. 

T enaga Pelaksana. 

Pengumpulan kayu bakar dapat dilakukan ol.ch scmua 
orang termasuk anak-an.ak. Pcncarian kayu bakar untuk 
dijual terutama t·crdapat pada daerah yang mudah mengirim­
nya ke kota, seperti yang dekat ke Padang, kc Bukittinggi, 
ke Payakumbuh atau Solok, oleh karena kayu b.akar banyak 
dibutuhkan di sana. Terdapat juga kayu bakar pada hutan­
hutan atau ladang-ladang di kampung, sepcrti kayu kulit 
manis. Pada pengumpulan kayu bakar scperti ini mclibatkan 
seluruh keluarga, kalau laki-laki pergi ke hutan bcrsama 
a.nak-a,nak, maka ya·ng peremptwn atau isterinya mcnyiapkan 
nasi dan mengantarkannya ke tempat kerja. Kalau tempatnya 
jauh bi..asanya rr.er·eka pergi hersama-s.ama dengan membawn 
hal:an .rr.a1<anan. B.iasanya mereka bcrangkat pagi-pagi the.nar 
da.n pu]ang sore hari:nya. Pada sore hari mercka tclah mem­
bawa ikayu tersebut. Ada juga pcncarian kayu dilakukan 
dengan mcnebang pohon-pohon di hutan dan dibawa ke pinggir 
ja1.an yang dilalui kendaraan. Pengolahan sellanjutnya seperti 
memotong dan membelah dilakukan di pinggir jalan, di mana 
kayu bakar yang sudah diolah ditumpuk dan s;ap dijual. Ada 
juga orang yang membuat pondok untuk tcmpat tinggal di­
tempat tersebut agar tidak jauh-jauh kcmbali ke kampung. 

Para pengumpul rotan dan damar biasanya terdiri dari 
orang dcwasa laki-laki. Ini adalah karena bahan-bah.an yang 
akan dikumpulkan jauh di hutan atau di gunung sehingga ter­
lalu herat untuk anak-anak dan wanita. Dal·am hal ini orang 
pergi qengan rombongan 2 8tau 3 oranz dari satu keluarga 
atau orang sekampungnya. 
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T ata car a dan pelaksanarm. 

Kecuali pada . pengumpulan kayu ramuan rumah yang · akan 
dipa.k.ai sendiri tidak te'rdapat upacara khums. Hal in.i oleh 
karena pekerjaan tersebut tclah dianggap rutin dan dikerja~ 
kan sepa!)(ja·ng hari. 
PembaG1an mantra-mantra dan doa tcrbatas han.ya pada 
pen,gumpu·Jan bah an dari . hutan terse but yang ~;udah barang 
tentu tetap berdoa. akan keberhasilanl pekerjaan mereka. Dulu 
mungkin atau tentu ada upacara-upacara atau pengucapan 
tn;lntra , tctapi karena pcruhahan zaman menyebabkan hal ini 
menghilang. 

iff a.ktu pelak.wnaan dan at at. 

Pengumpulan kayu bakar, rotan, damar dan kayu peru­
mahan telah menjadi pekerjaan rutin sesudah musim ke sawah 
se'lesai. Oleh karena itu dikerja,kan sepanjang 'hari . Biasa·nya 
perngurr.rpulan basil hutan itu dilaku:kan( pada muslm kemarau 
schingga jalan maupun kayu kering. Hanya pengumpulan 
rall'UaJ!l rumah .adat saja membutuhkan waktu ~ertentu yakni 
sewakitu o'rang memutuskan untu.k membuat tJmah adat. 

Alat-alat y'ang dipakai sederhana saja. Rotan membutuh­
kan ;parang untuk memotongnya, sedangkan getah damar 
membutuhkan alat pembawa pulang. Kayu-kayu yang didapat 
biasanya pada jalan yang baik dipikul di atas kepala, pada 
lcreng bulkit diluncurkan dan kal.au dapa.t dign1 akan pula 
rod a yang bias a disehut ''gerobrll~. cigak' · at au 'es·oh". Dengan 
n: err_re:rgu'nakan alat ,i•tu .omn,g d~pat menggur.akan tenaga. 
kerbau U111tuk menarik ka,vu. 

PERIKAN'1N 

Perikanan IT.erupakan . usaha tambahan untuk memperoleh 
tan I: a han rr. a:kanan dan sudah lama clikenal. Semula orang 
mengenal ikan di sungai atau di genangan-genangan air dan 
di laut, di mana orang dapat mengambilnya seberapa tersedia. 
Tapi·-usaha ini ditingkatkan pada pemeliharaan ikan di sawah 
maupun di kolam-kolam sehingga dengan dernikian . pengada­
an ikan Jehi'h rerjamin. 
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Pada mulanya tujuan penangkapan ikan hanyalah untuk 
kebutu'han sendir.i. Hal ini temtama .pada perikanan darat. 
Orang memancing di sungai atau di danau. Tapi karena tak 
sen:ua da•erah mem.punyai sungai dan danau, maka dibuatlah 
kolarr"-kolam ikan untuk kebutu'han sendiri. T ernyata kemu­
dian ha·silnya: melebihi ke'butuhan scndiri. Oleh karen,a tidak 
serrua omn,g ,memiliki kesempatat11 yan.g sama untuk mem­
peroleh i:ka·n, ruaka akhirnya ikat1 ccrsebut dijual kepada 
o'r.a ng ]a i111. 

T.okasi dan tenaga pelaksanrr . 

Pada perikanan darat, pemelih<H<lan ikan di kolam (tebat) 
dan s:awah di:Jakukan ole'h anggota keluarga , scda·ngkan me­
nangkap ikan di sungai da n di d;, tHlll begrtu juga eli laut 
di1Ia'kukan 'o·leh laki-laki dewa.sa . 

P.cmeliharaan ikan air ta\var dilakukan di tebat , (kolam) 
atta,u .s.a~ad-1. Perrhuatan kolam dilalkukan denga.n men,ggali 
·ta.rua1h yan,.g .aga:k Juas dain ke;nudian kelilinignya dipancan g 
untuk mcnahan longsor pema tang. Sckarang scring pinggi r 
tebat diterrbok Air dimasukkan dari selokan atau batang 
;,ir (sungai) , \valaupun sebenarnya ada juga kolam yang be r­
bandM langit (sam:a juga dcngan scbahagian sawah, airnya 
hanva dari air hujan ) . 

T ata cma dan pelaksanaannyrr . 

Selain dari pada itu p.erikanan darat mengenal pula daerah 
lokasi sungai-sun,gai dan danau-danau yang banyak terdapar 
di Sumatera Barat. Pada, seb~gian pen:duduk ya:Og tingga.l 
sekitar danau M.aninjau, danau Singkarak, danau Diatas 
dan danau !Dibawah, perikanan tcrmasuk mata pencaharian 
pokok di sampin,g pertania:tl. 

Sesudah air dimasukkan bibit ikan dilepaskan ke dalam 
kol.am tersebut dan dibiarkan hidup untuk + selama 6 bulan . 
Pada hehe'rap.a tempat ik.an diberi makan de111gan am~pas 
ke,la.pa a1ta,u deda;k (s·e.k~m), teta,pi a'dat ju,ga .Jrang memberi 
makan dengan kotoran manusia dcn gan mcmbuarkan W1.C. 
eli pinggir tebat , atau juga dcng;,n sisa-sisa makanan. 
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Penangkapan ikan kolam dilakukan dengan menangguk 
atau memasoknya tanpa membuangkan air tebat (terutama 
pada ko1am 'berbandar lan,git) , a'tau dilakukan dengan me­
lepas seluru1h air 'kelua!r da n .de:111gan demikian :ilmn .akan 
terdngga

11 daill mudah ditang:kap denlgan ·tan,gguk. 
Untuk keperluan s·eh::tri-hari dipergunakan pancing dan tang­
guk atau pasok. 
Suatu tcknik pemelihcuaan ikan yang unik terdapat di Rao . 
Kolam ikan dibuat dengan menggali keliling tanah yang 
miring seluas 2 a 3 meter untuk dijadikan tanggul. Permu­
ba'n 'dasar rteJba,t dibiarka·n miring dengan perbedaan tinggi 
2 - - 3 1h M. Pada bahagian n 111g dangkal (arah ke hulu air 
masuJk) dibuat koiam-koJa:m kecil 2 ,_ 3 bu:1h yang ·juga 
berbeda-beda ·dngkatnya dan ma:Sing-masing d.ihubun,gka,n 
dengan salur:a)ll teirbuka .. P:alda ba'ha:gian hilir (yang dalam) 
'etirbualt salu1r.an pe1epa!s air. Be,lukar-belukar yang ada di­
tenga;h-tengah kolam .dib'iarka'n. Sesudah kola:m digeniang.i 
air, air juga mcnggen angi belukar-belukar di tengah-tengah 
tcbat. Air dimasukkan melalui kolam-kolam kecil ke kolam 
perr elibalraa·n paka1i sekat dari sust~nan bilah bambu yan.g 
disebut ''balek" untuk mencegah ikan naik ke atas kolam 
ked1 kare'na .mengejar air. Kemudian anak ib.n dilepas dan 
dilb·e'ri makan de.nga:n am,pas kelapa .altau se'kam. Ikan juga 
mendapat makanan dari belukar-belukar vang sekarang telah 
terend,arn ia1i•r. Oleh ·kmena hiasanya kolam~kolam ini jauh 
da ri rumah, maka di tengah tebat dibuat pondok terapung 
untuk tempat istirahat sehabis kerja di kolam atau benar­
benar untuk tewpart ·istir,a·hat samb'il memancing. Biasanva: 
kalau untuk istirahat, orang membawa anak-anak mereka 
serlta: hera s dan bmr bu .guJai yang lai'n (peril.lik suda1h tersedia 
di pondok). Mcreka makan . di tengah-tengah tebat tersebut 
dengan ikan yang baru ditangkap dan dimasak di sana. Ikan 
dibakar, dimasukkan dalam santan kelapa ya ng sudah diberi 
bumbu asam, ini discbut "asam lauak". 
Kalau waktu menangkap ikan sudah tiba karena ikan 
SUidah 'be·sa.r, pem'builuh 'lepas .air dibu'ka sehi,ngga air ber­
anlgsur-ang:su'r sururt. S.erentak denga:n menyurutn:ya air, ikan 
mulai masuk ke dalam bandar di sekeliling tebat dan oleh 
katre'n~ 'biarnd:aif irni ju;ga :mirdng malka ikam aka'nr berkumpul 
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pada tempat yang dalam. Kemudian air dimasukkan lagi 
melalui kolam-kolam kecil dan disalurkan ke tern pat ikan, 
tapi air masuk ini lcbih kecil dari yang kduar. Sekarang ikail 
rr.u1ai ,m.udiiik mencari tem,pat ,8ir masuk, be3ar tkecil daa 
melompat m8suk kc dalam. Ant8ra tiap kolam telah diberi 
se!kat lbaJ,ek yan!g beibeda -b~da .ukura;nnya. Padia ba'hagia 11 

bawah sekali scmua ikan dap8t masuk. Pada kolam bcrikut­
nya sek':at i:n:i mulai sempi:t, sehingga ika~n yang lebih 'kecil 
darat .rr .a·sulk da·n d(;miikian• sete'rusnya ,sehingga pada ba-hc1 
gian aM's seik,ali 'denga n air .jernih terkumpul a,nak-,anak ikan 
dan m8k.in ke bawah, (hilir) ikan makin besa r. Sebrang ikan 
terpisah dcngan sendirinya dan dapat ditangkap dcn gan 
muclah untuk dijual , sedangkan Ya ng masih kecil dapat cli­
lcpaskan kemba!i kc dalam tebat. 

Pacla pemeliharaan ikan di sawah , sawah diberi tanggul 
yang t~inggi dengan mengg<.l<li kel'i,Jing sawah s<t:pcDti di atas 
dan bahagian tcngahnya dicangkul. Ini discbut "ganangan" 
(genangan air) . Kemudian air dimasub n dan ikan dilepas­
ka,n. ,Pen· eliha m an i.kan sawah ini bmnnya Jcbih ku:rang 
~bulan, oleh rka.ren,a sesud a:hnya sawah perlu untul~ menanam 
padi. Salah s.altu keuntungan dari .gcnangan ini i-alah 'bahwn 
sawah m enjadi luna.!.;: dan .mudah d iol :-1h vnttl'k c~itanami pad!. 

Pembibite111 .i·kan juga mendapat perhatian kare na tidak 
semua ikan dapat beranak sendiri (Lllam tcbat dan aman 
terhadap ikan lair1. Ikan tertentu seperti ikan mas diternakkan 
sendir-i dan ,terkc!nal un:tu1k in i ora n,g Magek , dekat Bukit­
tinggi. Anak ikan ini dijunl ke seluruh Sumatera Barat. 

Pena.ngkapan ikan eli d <H1a'u, sung<1i hanv <1 mcngambil yang 
tersedia dalam alam walaupun sekan1n g <lela pc lcpasan bihit 
ke danau oleh Dina s Pcrikana n. 

Alat yang dipcrgunakan eli dacrah biasnnn1 tangguak , 
pasok, kail , lukah, jala, dan balek. Pada sungai yang kecil 
atau selokan sering juga ikan ditangkap dengan mcngalihkan 
sa,Juran ,air :sehingga ikatn dapa't ditangkap dcn,ga,n mud Y:1 
oleh karena kekeringan atau terbawa arus ke saluran baru 
~-ang telah cLpasang lukah . Di sungai dan danau diperlukan 
pula.puk.iat. serta perahu untuk transportasi . 
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Ikan yang dihasilkan selain dipergunakan untuk dimaka!1, 
jll!g.a untuk diju.al. 'De:ngaf\ itu me!nja:di mata pen1caharian 
untuk n:elengkapi kebutuhan hidup. Ika,n-ikan ya.ng diju:1l 
itu, ada:kalanya: buka,n la,gi da.Jam :keada.a;n menta'h. Scperti 
di danau Man1injau te:rkenal "bada 'hitam' ' , yaitu seba·ngs :1 
teri y:a1ng !Sudah di.awetkan dengan tambahan, sehin:gga ben­
tuknya hitam. Di daerah danau Singkarak terK:en::d "pangck 
siap dimakan dengan nasi. 
Sumpur'' , yaitu ikan danau Singkarak yang telah dimasak 

H asil dan leegumtannya. 

Jenis i,kan juga herbcda. Ikan <111' tawar terdiri dari ikan 
kolam yJkni iJ.wn mas, ikan rJyo, tJW<lS , mujair, gurami, 
("kaluih, kalai, kalaih") ruting, gabus, limbek (lele) s::?pnt. 
ke:r.aJa tirrah, ,kapiek da.n ·la,in-lain . 

Ikan sungai terdiri dari banm, gariang, kulari , kapareh. 
lela:n , mti.a.ng, .kapiek, giw. 

Jkan danau terdiri dari rinuak , hada, kapareh, gariang, 
paweh dan .ka;ilan. 

Lokasi perikanan Jaut, terletak pada hampir scluruh 
daerah pesisir Sumatera Barat yang membujur dari utara kc 
sclatan. Desa-desa nelayan yang terletak di pesisir Pasaman, 
Padang Pa:riarnan dan Pesis,h· Sclatam, 'seha;gian ;penduduknya 
men·punyai rr.ata pencaharian ini di samping pertanian. 

Lnut h:1gi mereka adah:d1 memheri kehidupan. 

Lolwsi perilermrm !aut. 

Di laut ditangkap ikan-ikan bdanak, ambu-ambu (tongkol), 
gambolo, sinangi , capa , tanggiri, <lSo-aso, pinang-pinang, 
nansi, balato , halcdang, tete, knparch, teri , cakalang clan 
l.Bin-'lBinnya. 

Alat dan tala cara pelal<.srmrtrtll. 

Pada penangkapan ikan di ]aut perahu merupakan · alat 
pen.g::1ng1lmtan yan.g vital. Pcrahu yang baru dibuat lebih dulu 
hams .d'ida'ra;hi den,gan menycmbelih 'aya,m ptrjh dan kem~:­
dian di ''Hmau"i (dimancli sucikan) . Upamra mcndarahi dan 
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melimaui ini :dilakukan oleh dukun. Pada waktu dulu u.pa­
cara perahu · k·e air itu dilakukan dengan penyembelihan 
kanbinog dan :kenduri doa selamat. Nasi kuning pun disedia­
kan pula untuk itu. 
\'Vaktu akan turun ke laut nclayan harus memperhatikan 
tanda-tall'da k·eadaan cua.ca. Keadaan cuaca, kadang-'kadang 
ditentukan dengan melihat posisi brntang dan keadaan a,\van. 
Penentuan arah juga dengan melihat posisi bintang dan 
ka'rena mcreka umumnya berlayar tidal< jauh dari panta i 
mcreka dapat melihat kc arah mercu suar atau gunung­
gunung yang tinggi di daratan tcmpat mereka berasal. 
Kcbiasaan nelayan turun kc laut pada j:1m 4.00 sore dan 
kerr. bali pada •pa;gi hatiin'ya. Tetapi 'kalau ada oran.g yang 
memberi tahu tentang adanya sekelompok ikan di tempat ter· 
tentu maka. ora11)g a.kan ihetangkat teniga'h hari. Pengail ­
peng.ail yang hero.perasi tidak jauh dari pantai bias.anYa 
di ]aut pada siang hari. 
Pcnangkapan ikan aeak ke tcngah but mempergunakan hagan 
berjalan (sema•cam jadng), seda11;g yang Iehih jauh dari itu 
mempergnnakan sejenis kail yang disebu t tondo yang hcr­
operasi sampa·i ke pulau Mentawai d;,n memakan waktu her­
har.i-hari. 

Di tepi panrai dipergunakan puka t tcpi . Pukat semacam 
jaring yang ;panjangnya herpuluh meter dan leibarnya ± 1 
atau 3 meter di hagian bawah diberi ·alat pemberat dari hesi. 
Ujung-ujung dar.i pukat ini diberi bertali. 

Sctclah pukat ini diletakkan agak kc tengah laut dari 
pantai, la.Iu ,di,tarik !hersama~sama~ . Pekerjaan ini dinamakan 
maelo pukek. Ikan kemudian tcrjaring pada pukat itu , yang 
setela•h 1ti'ba darn terkum_pul diba,gi .oleh pekerjs.'ny.a. 
Penentuan wak.tu dan musim Jba.nya.k ikan ditentukan oleh 
keadaan hulan. P.ada !bulan tcrang (purnama) dan kemarau 
i·kan sukar diita.n~kap kar.ena itu orang menyebutnya tidak 
:1da ikan. Pa·da rrusim hujan dan air laut (dekat pa,ntai) ke'ruh 
dan ikan rr.udah ditangkap. Pa1da umumnya ikan banyak 
sekita:r lp,ulau atau ,gugusan kMa,ng begitu pula ]aut sekitar 
muara sungai banyak ikannya. 
Selam:1 di laut pelaut harus mempcrhatikan tanda-ta·nda yang 
ada. 
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a. Jika ada sekelompok awan hitam atau kehitamnn 
wamanya menjadi putih itu · · tandanya · badai . akan 
turun. Pdaut harus berlindung ke pulau. Kalau tidak 
mtu:ngkin mereka hams memperkuat: jangkar dan 
menghadapkan perahu ke arah angin datang. 

b. Ada sejenis ikan yang dita;kuti nelayan, di Gaung 
Padang disebut kanca-ka·n.ca. Ikan ini tidak boleh 
diganggu dan harus menghindat~kan diri dari padn­
nya agar pe·rahu tidak dibaliklkannya . 

c. Ada kepercayaan tenta.ng ajdanya jin !aut. Pada 
waktu di laut tandanya ikan banyak tapi tidak 
dapa.t ditangkap. Menurut kepercayaan nelay.an hal 
ini akan terjadi kalau mereka ribut-ribut di laut. 
IOleh karena itu di.anggap tabu untuk membuat ribut 
di Jaut. Orang yang terkena jin laut akan bertingkah 
seperti orrang gila; dan untuk meng:>batinya perlu 
pertolon,gan .tlukuJl. 

1 Kchidupan eli laut merupakan mata pencaharian utama orang 
di pinggir pantai. \V.alaupun masih ada nelayan yang mem­
punyai alat pcnang;kapan ikan sendiri namun telah ada 
nelayan y:a'n,g tela'h hekerja untuk oran,g lain misalnya sekitar 
pa111ta.i Paidang. Dalam hal ini mereka meojadi pekerja dari 
pemilik alat. Pada penangkapan ikan dengan hagan dan 
tondo, ndayan memperoleh 'hanya sepevsepuluh dari hasi 1 

bersih. Jika sebuah perahu bagan m-empunyai 4 orang nelayan 
ma·ka masing-masing menika mendapatkan sepersepuluh d:1n 
pemilik mendapatkan enam pet~sepuluhnya. 

Umumnya kehidupan nclayan ini susah. Kalau setiap hari 
mereka mendapat ikan maka kedaan akan hik. Tapi sering 
terjadi ikan tidak ter-tan,gka·p dan para nelayan harus hidup 
dari hutang yang dibuat kepada pcmilik alat. Hutang ini baru 
dibayar kalau musim ikan datang. Dengan ini kelihatan 
bahwa para ;nelayan 1tidnk terlcpas dari keterikata.n mcrcka 
kepada induk sem::~ng . 

U pacam don mitos tentang ikan. 

\X' ahupun ikan sebenanwa hinat:1ng yang secara fosil tak ada 

51 



pengaruhny.a pada manusia tapi ada saja orang beranggapan 
dan merrpercayai bahwa ida jenis-j.enis ikan pada tempat­
tempat tertentu mempunyai kekvatan .ga% da;'l oleh brena 
itu tidak holel1 dig~'uv:~gtL 

Kalau eli laut kita kenai ikan lumba-lumba yang sclalu bcr­
huat baik pada manusia maka di darat ada pula tempat­
tempa.t khusns yang ikannya tak 'boleh diganggu. Di Sun~gJ.i 
Jernih Baso, Bu;kittinggi a.d~ sekdlam ikan ya ng tidak bolch 
d~ganggu atau dim.akan dan orang percaya bahwa dahulun y,t 
ikan itu berasal dari anak kecil yang tcnggel<lm. Jkan itu 
hesar.lbesar sekali dan _tr.dak ditangkap orang. 

Di Palu,puh "ikan banyak" ~rang ada dalam satu tempat (lubu k) 
te·rtentu :tidak boleh digan,ggu atau ditangkap karena akan 
membahayakan penangkapnya. Scdangikan kalau ikan Jill 
ke luar dari lubuk tersebut dapat ditangkap dan tidak herba­
ha ya. Hal yang sam a juga terdapat eli . Suliki Gunung Mas . 

Di Ta~ram Payakum!buh terdapat pula ikan bcrsirip emas p cl . .:in 
sebua1h kolam yang dulunya dipcrcayai kepunyaan seoran~ 
"syeikh". Sekarang kolam itu masih ada dan ikan itu jarang 
tamp::tk. Orang pcrcaya kalau ada scseorang y a·~g rnelihatllY<l. 
akan beroleh rezeki. 

Ada pula ikan yang dianggap berbnhnyn kalau ditangkap 
tnnpa mengadakan upacara lebih dulu dan <1danva tcmpat di 
Sung<li yang di sehut "Lu!ma!~ Lamngtm". 

Di K apur Sembilan Lima Puluh Kota terdapat upacara pc­
:-Jangkapan ikan eli sungai yang disebut ··huru ikan '· . Upacam 
ini sehenarnya upacara minta hujan. 

U ntuk perburuan itu diperlukan alat-alat : 
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a. Sisik, yaitu pucuk aren (w8rnany<1 kr:putih<ln) yang 
diselipkan pada pilinan tali scpanjang 30 - 30 me­
ter. Sisik ini guna mcnakuti ikan kalau ada yang 
mau liwat atau hanyut ke hilir dengan cara rnenarik­
n::u:ik sisi'k mcmhelintang sungai. 



. .. . b. Lukah,_ yaitu alat penangkap ikancdan dipas-~ng di hulu 
lubuak tempat berburu. Lukah ini di'pasa.rig antnra 

20 - 30 buah banyakny<1. 

c. pukat. 
d. perahu. 

e. tu!ha ikan yang terbuat dari sejcnis akar kayu yar~g 
bergetah yang memabu~kan ikan dalam air. Akar itu 
disebut akar mbo. Akar tubo ini ditumbuk dan kemu­
dian direndam dalam air. 

Akar ini dihungkus dengan daun keladi lalu dimasuk­
kan kc daL1m air dan scla-sela hatu yang dalam. 

f. Jamba, yakni makanan dan minuman secukupnya 
yang dibawa okh pcrempuan. 

Scsudah pemberi<tahuan lebih dulu maka se'luruh rakyat negeri 
turun ke lubuk larangan dcn gan membawa jamba yang diiri.ngi 
oleh bunyi-bunyian kesenian tradisional seperti talempong, 
canang, dan rabana. Sebclum acara berburu dimulai diadakan 
doa selamat yang menurut kcpercayaan orang di sana selain 
menarigkap ikan doa ini adalah untuk men,ghujankan hari 
" ma:rJUruah hari''. 

Sementara berburu bunyi-bunyian tents berbunyi scolah-oL1h 
up:tcara ini adilah ''baralck" (pes,ta) ncgeri. Sesudah acara 
perburuan selesai da.n ikan tclah ditan,gka p, maka sctiap 
jamlha (piring pembawa jamba) diisi dengan sekurangnya dua 
ckor ikan kapiek scdangk<111 sisanya diatur mcnurut tcnaga 
orang yang berburu dan ditcntukan oleh tuo suku adat (kcpala 
adat) . 

PERTANIAN . 

Berpindahnya cara hidup dari mengumpu.ikan '11akanan (food 
gatherin.g) seperti bet'buru dan mcramu menjadi bercocok 
tanam (food producing) merupakan suatu revolusi besar dalam 
sejarah kemanusiaan. Sudah barang tenttl kepandaian ini 
tidak timbul. dengan · sckonyong-konyon;g tetapi telah melalui 
proses yang .memakan · rN.,uan tal.mn .. · 
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Bagaim11na caranya orang menemukan cara . baru terse but tidak 
dapat dipastikan dan hanya dapat dikira-kirakan . .Mungkin 
tidak dengan sengaja pada mulanya orang telah mem'buang 
biji sen:acam tumbuhan dan ta.npa mereka sadari tumbuhan 
tadi tumbuh dan berbuah . Kenyataan bahwa ada tanaman 
yang tumbuh di s·ekitar mereka sedang sebelumn,·a tidak 
merr.bua1t mereka ingin menye'lidikinya dan ~ampai kepada 

· kesimpulan ten tang pertum'buhan tanaman . .Meny ndari bah,va 
tanaman yang mereka butuhkan dapat tumbuh dan ditanam 
telah menyebabkan mcreka tidak pcrlu lagi mcngcmbara 
mencari makanan dan mcreka mulai hidup mcnetap. 

Dari tulisan yang lalu kita tcla.h menyatakan bahwa orang 
Mina.ng 1tda.h mengenal pcrtanian sejak semula mcreka datan6 
di daerah ini. Melalui pros.es yang panjang cara-cara dan jenis 
pertanian diperbaiki demi meningkatkan basil yan g ingr!! 
mereka peroleh. 

Bentuk Perta,nian. 

Pada dasarnya pe;r,tanian clapat L1Jbclgi atas dua macam 
be;ntuk seperti yang dikemukakan ol=h Kuncaraningrat yahi 
bercocok tanam di ladang dengan cara shifting cultivation dan 
pentanian menetap dengan hand-agriculture ata•J hoe-agricul­
ture. 

1. Shiftin,g Cultivation . 
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Pada umumnya pertanian dengan shifting cultivation tida!.­
.begitu .populer lagi dan hanya tcrdapat di daerah yang 
sudah jauh ke pedalaman ~eperti di perbat<1 ~an kecamatan 
Rao Mapat Tunggul di Kabupaten Pasaman dengan perba­
tasan Propinsi Riau, begitu pula di Sawah Lunto Siju.njung. 
Pertanian dengan cara ini tidak begitu berarti dleh karena 
sedikLtnya basil yang diperoleh dibandingkan dengan cara 
yang lain . Biasanya kalau mereka mendapati tanah itu 
ti:dak su'bur lagi untuk ditanami padi maka mereka men­
coba menyusulin.ya :dengan tanaman ya:ng lain berupa 
tanaman keras, d-i Rao Mapat Tunggu·l :biasanya diikuti 
detrgan penanaman karet1 sedangkan di tempat lain diikuti 



.. depgl:l,n pep~J,1.aman .l~opj~ kulit ,m_a,Qis da.n l;:lin_-lain; Sering 
juga terjadi bahwa ·kalau mereka melihat ada kemun.gkinan 
untuk mengairinya, maka tanah tersebut dijadika.n sawah , 
seperti yan,g kita 1i'hat antara Bukittinggi dan Bonjol ell 
Kabupaten Agam. 

2. Bercocok Tanam menetap. 

Yang kita maksudkan adalah :bercocok tanam yang dilaku­
kan oleh anak negeri dan bukan oleh perusahaan-perusaha­
an ter.tentu. 

Di Sumatera Barat pertanian corak ini mempunyai dua cara 
yakni tergantung dengan tempat bercocok tanam yakni di 
sawah dan 1adan,gj kebun. Oleh karena itu di Sumateta 
Barat orang serin,g menyebut istilah "ibasawah bala·dang'' 
Pada umumnya orang lebih mengutamakan sawah oJ.eh 

karena di sini ditanam padi yang merupakan makanan 
pokok. Kekayaan orang biasanya diukur dengan luasnya 
sawah yang dimiliki dan banyaknya padi yang dihasil1kan. 
Oran1g yang demi;kian a.kan disebut dengan orang yang 
bersawah luas atau ' 'urang nan 'basawah hweh" . Begitu 
pula kalau orang mempunyai ·banyak uang ma-ka mereka 
lebih menyukai me " magang" sawah di samping membeli 
uan.g emas. 

Jika dtband1ngkan bersawah dengan berladang menetap 
m.aka keli.hatan bersawah memibutuhkan usaha mengatasi 
alam sederrjkian rupa sehingga melahirkan wknik-teknik 
yang tertentu. Di Ia:dang tidaik banyak ditemui masalah 
dan •karena itu dapat dilaksan,akan secara sederhana dan 
dengan alat yan,g sedcrhana pula. Pada pertanian 'ladang 
tetap, profile tanah tidak menjadi persoalan, oleh karena 
itu da:rat dilaksanakan di tempat yan,g miring seperti dt 
kaki bukit-bukit, di lcreng-lereng tebing, di antara pohon­
poho,n yang aga•k jarang dan sebagainya. Di Iaciang ter­
dapat 1kemungkinan bqva~iasi tanaman kecuaJi padi, tidak 
saja p.alawij.a d;:~n tanaman-tanaman muda lain, tapi juga 
tana.tran-tananran berumur panjang atau tanama111 ikeras 
seperti kuHt manis, kopi. pisang, ya•kni tanaman•tan-a:m<.n 
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yang tak dapat ditauam di sawah. Di lad.ang kebutuhan 
akau1 air tidak terasa bettil, malahan saw:1h-sawah yang 
dijadikan sebagai ladang palawija harus membuat saluran­
s.aluran penyaringan air untuk menjUJga agar tanaman tai> 
busuk. 

] enis Tanama11. 

Jcnis tanaman ya ng ditanam dapat dibagi mcnurut tcmp<Hll,-a 
elitanam. 

Pa.da hentuk s'hifting culti-vation tanaman pertama bias<lll)'l 
padi laelang, tapi sekelilingnya di,tanami dengan kctela dan 
palawija seperti kacang-kacangan jcnis terung dan sayuran. 

Penanaman padi ladang bukanlah scmacam usclha pokok, 
kecuaJi eli elaerah-daerah t<anpa sawnh scpcrti pcrbatasan Rao 
Mapat Tunggul clengan Riau. Biasanya diusahakan pada 
waktu pembukaan hut:an baru dan hanya untuk sckali ta.tum. 
untuk ke~rrudian pinelah ke areal baru scelangkan tannh bekas 
padi ditanami dengan tanaman lain. 

Pada pertania111 menetap di sawa h ranaman vtama adalah 
padi yang hiasanya membutuhkan waktu cnama bulan . fni 
adal~h usa,ha utama (la:n dilakukan sccara scrcnt<tk untuk 
s,atu arc.ai ya ng luas milik dari bebcrapa suk\1. 

Kadang-kadang bMas ini melampaui batas negcri malah satu 
ka'l:upHen atau kecam.atan dapat menanam, paeli serentak. 
Hal ini elisebabkan penanaman padi sawah tcrgantung kepada 
musim ,hujan, terutama daerah yang tidak diairi oleh air 
su,ngai. S.awah-sawa'h yan,g luas tcrdapat eli Agam , (terkcnal 
dengan heras IV An,gkat), Batusan1gkar (Sungayang), Solak 
(beras Sdlak), P.esisir Selatan, Payakun1buh dan lain-la:n , 
walaupun sebcnarnya tiap daern~ dr.n negcri ~11C:ngh8s:1J-:: ;..w 
beras. 

Sehabis musim padi, daerah-daerah yang dapat dikeringk<:Ja 
dibuat jadi ''ladang" palawija seperti iagung, ubi jalar, kac<:1Hg 
tanah, kentang; sayur sayuran seperti buncis, terung, kubis, 
\V:cit'tel, ·sawi, . kol, b,awa:ng, Jada , saledari, ba,vang pttai. 
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Khusus mengenai sayur-sayuran ini, terutama terdapat di 
sekitar Gunun~ Merapi, Sin,ggalang dan Gunung Talang, 
yakni daerah A,gam Tua Selatan di S•ekitar Bukitrin,ggi, Padang 
Panjang, dan kecamatan Talang di 'Solak. Rupanya hal inJ 
a'da hubungannya den1gan ikesubu~an 'tanah yang disebabkan 
oLeih ahu gilllllung ber:apii yang :kclua.r dari Gunun,g Merapi dan 
Talan,g ootlllk mernungkinka.n penanaman sayur-sayur,an ter­
se'but. Penana.rnan di luar ·daera'h tersebut kurang baik hasil­
nya. Sayura.n i.ni demik¥tn banyaknya, sehingga hasilnya tidak 
saja dijual un.tuk selumh Surnatera Barat, malah juga untuk 
daerah Riau dan Jarnbi. 

[)i Padang .sawah-sawah/ladang-ladang ditanami dengan 
bingkuang. Pada pettanian mene,tap di ladang ditanam sayur­
sayuran, di sarnping ketela pohon yang hidupnya Ciianggap 
paling mudah. Ini biasanya terdapat sekeliling rumah, oleh 
karena tanaman yang jauh dari rumah, seperti di bukit-bukit 
banyak n:engalall2i bahaya kera atau habi. Begitu juga sekitar 
rurnah £etdap;at buah-buahan seperti .pisang, jarnbu-jarnbuan, 
durian, manggis, rarn'butan, daku, pepaya, oempedak, ber­
macam-macam mangga, jetuk, adpokat, dan kedondong. Ada 
ju,ga ;terqapat tanaman yang walau tak sengaja ditanam tapi 
menghasilkan juga seperti petai da.n jengkol. Di Pasaman 
dan Sijunjung ladang-la'dang tetutama dita!Ilarni dengan karet, 
di Solak lbukit-4mikit dit:anami cengtkeh s.eperti ju,ga & sekitar 
da·etah Maninjau, Padang, dan Payakumbuh. Di Payakumbuh 
bukiilt-buk~t (dan sawah) juga ditanamri dengan pohon tem­
bakau. Ada juga dita,narni gambit. Tanarnan ko.pi umurn 
dikenal di ·rrana-mana, mula-mula un.tuk kebutuhan sendiri, 
tapi ·kemudian untuk dijua;J, Dernikian pula dengafi. kulit 
manis (cassia vera) dan pala. Karet, cengkeh, gambit, kopi, 
dan pala merupakan tinaman ekspor, sedangkan tembakau 
dli s·ampin,g d:i.jual di dalam da·erah untuk kebutuhan sendiri 
juga dijual ke luar daerah. 

"Terr ba:kau ·PayaJmmbuh'' adalah julukan bagi ternbakau­
ternhakau yang berasal dati Surnatera Barat. 
Di daerah yang hethawa panas, seperti pesisir barat mulai 
dari pesisir selatan sampai ke Air Bangis turnbuh kelapa. 
Deinikian juga di daerah pedalaman yang panas hawanya 



seperti di Payakurnbuh (Lima Puluh Kota), Sijunjung dan 
lain-lain tumbuh pohon kelapa. [)i Kacang, pinggiran danau 
Singkarak) merupakan daerah subur untuk jeruk manis dan 
tenkenal di pasaran dengan ' jeruk ka·cang' yang manisnya 

melebihi jeruk lain dan mahal harganya. 

Tampak111ya usaha meningkatkan .income dari pertanian tm 
besar sekali dan hasrat meniru dari penduduk amaf besar. 
Ada serr:acam, parneo "kalau lada mahal, maka semua orang 
mau herlr.cl...ang Jada''. se.karang hal ini meluas pada tanaman 
la.ln. Penanan1ari cengkeh, kopi, jeruk, kulit manis, meluas 
sehingga ban yak hmci:: ·Lnt&n di p.in.ggir kampung diganti 
dengan tanaman baru t ersebut. Semuanya dimasukkan/diusa­
hakan dengan julukan "baka ha,ri tuo'', persia pap· pensiun 
petani, atau "untuk anak cucu" sebagai warisan. Hal ini 
mudah ·dimen,gerti karena tanaman ini tahan lama dan mahal 
ha·rganya. 

Tenaga Pelaksana. 

Oleh karena pertanian, adalah mata pencaharian utama maka 
bolehlah dikatakan pelaksanaan dikerjakan olc;:h petani itu 
sendiri. T e'tapi oleh 1k~rena beberapa hal maka pekerjaan itu 
ada juga yang ctilakukan oleh bukan pemilik · dengan sistem 
upa.h;:m ·atau bagi basil. Dengan demikian tenaga pelaksana 
dapat dibagi atas : 

- . :perorangan/keluarga. 
- . pagi basil. 
~ .upaha:n. 

Pekerjaan sa\vah dilakukan oleh seluruh anggota keluarga 
eX!tended family. !.~alau sawah akan. dikerjakan, biasanya 
seorang anggota wanita tertua memtb'eritahu mamak kep,ala 
run: ah (sering ·dise'but mama1k tungganai) bahwa pekerjaan 
sawah 1sudah harus dimulai dan mereka mufakat tentang hari 
mulai bekerja. Pada waktu itu juga ditentuka:n siapa-siapa 
yang perlu diundang bekerja di luar anggota keluarga untuk 
bergotong royong. Mengundang dilakukan oleh mamak 
tlifl.ggariai atau anggota · rumah laki-laki yang sudah dewasa. 
Kala:u· di dalam satu rumah gadang telah ditentukan bagian 
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masin,g-masing untuk setiap keluarga kecil maka pembicaraan 
pertarr1a ditentukan 4alam keluarga tersebut dengan meui­
beritahu seluruh penghuni rumah. Pekerjaan gcton.g royong 
dilakukan oleh orang sekampung. Dengan ada~1ya goton,g 
royong atau disebut juga "manyarayo", minta tolon;g tetangga, 
maka pekerjaan yang berat-berat dapat dilaksanakan lebih 
ringan dan c;epat. Pada pekerjaan sawah terdapat juga pem­
bagian kerja antara laki-laki dan percmpuan. Pekerjaan berat, 
misalnya mencangkul atau membajak sawah sampai siap 
.ditanami, menyabit dan niembawa padi pulang, adalah 

· pekerjaan laki-la.ki sedangkan menanam padi, menyiangi 
padi"(biasanya ·dua kali), mengusir burung kalau ada, m'eng 
" mzgin" padi dan menumbuk padi s.ampai slap -jadi beras 
termasuk kerja wanita. Walaupun demikian pem'bagian kerja 
tersebut masih ada variasinya di beberapa daerah. 
Misalnya di daerah yang padinya dituai, pekerjaan ini dilaksa­
naka:n oleh kaum wanita seperti di Cupak Solak. 
Hanya kerja sawah yang l:tiasa digotongroyongkan karena 
dalam hal ini orang bersama kepentingan untuk saling tolong 
lLenol:ong. Pada pekerjaan lada:ng gotong royong tidak ter­
dapat, tapi ada bentuk tolong menolong yang lain yang 
disebut denga:n "bajulo julo'', seperti arisan. 
''Bajulo julo" suatu ben.tuk gotong-royong yang lebih mengi­
kat, di rrana orang yang punya kepentingan yang sama dapat 
saling .rr.err._bantu dan orang yang tak punya kepentingan tidak 
harus ikut. Misalnya kalau si A dan si B sama berladang tem­
hakau, n:rak~a pertama-tama dibuat perjanjian untuk saling 
menolong antara A dan B. Kalau A telah hekerja dengan B 
ada ·ke~ajiban B untuk bekerja pada A. Pada gotong royong 
tidak ter·dapa.t perjanjian sebelumnya. Kalau abn ada gotong 
myong n;e:nyahit di sawah A, maJm sehari se'belumnya A 
mengundang orang sekampung untuk gotong royong di sawah­
nya. Orang merasa perlu ('bu1kan wajib) untuk datang. Tidak 
jara,ng ,kejadian bahwa ada 2 orang yang mengundang maka 
tiap-tiap orang atkan memilih yang paling dekat dengan si 
pengundang. Biasanya juga bahwa und.angan untuk bekerja ­
ll'a:nyarayo diberitahukan sewaktu mengerj_akan/sesudah sele­
sai mengerjakan suatu _sa wah di _mana orang bertanya "besok 
di mana lagi'; a tau "bisuak sia nan manyarayo". Manyarayo 
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inl. .terjadi pa·da pekerjaan pokok di sawah yakni mencangtkul, 
bertanam. padi. S·edan.gkan pekerjaan· lainnya yakni melumat­
kan tanah dan menyiangi padi dikerjakan sendiri ol~h angcgota 
keluarga. 

Di Sijunjzmg ada cara yan.g di.sebut dengan "bawoboh'' yaitu 
kerja sarr.a pen: rr .pu,an~perem.puan (blasanya sudah 'berumur) 
daJam. rr ·enyiangi padi. Pemberitahuan 'biasanya dilakukan 
dengan membunyikan mungmung (canang) kelil~ng kampung 
pada m.aJam hari dan menyebutkan di mana "batoboh" akan 
dilakukan. Biasanya orang berpindah-pindah dari satu sawah 
ke sawah yang lain dan bekerja sambil 'berpantun-pantun. 

Di Negeri .Air Hdrlgd.t, Sijunjung ada sejenis batoboh yang 
di ikuti laki-laki perempuan, (tua muda). lni disehut dengan 
"b.asu·mpek''. Pada basampek, orang bekerja berpasangan­
pasan,gan, laki-laki perempuan dan memrbawa hekal sendiri 
dad rumah, orang 'bekerja dari pagi sampai sore. Pada waktu 
sore hari mereka pergi mandi bersam:a ke sungai dengan pa­
sangan masing-masing. Orang boleh memilih pasangannya 
sesukanya, termasuk yang sudah ibekeluarga dapat memilih 
pasangan yang lain dari isteri atau suarnlnya. Pada waktu 
pa~i atau .pulang dari basawah m.ereka lberpakaian bersih. 
Pada waktu i.ni a.gak jarang acara ini terjadi karena terdapat 
eks·es yang talk baik seperti perceraian. 

Pekerjaan sawah fbagi basil disebut ''basa'dtta" "bapasaduo", 
" ba·rak.anan''. Basaduo, bapasaduo artinya berdua, berperdua 
atau dibagi dua. Dalam hal ini si pemilik sa.wah meminta 
atau dim.inta orang lain untuk mengerjakan sawahnya. Ca,ra­
nya talah bahwa seluruh pekerjaa·n di sawah dikerjakan oleh 
"na manyaduoi" artinya yang akan mengerjakan sawah dan 
pemilik hanya menyedia·kan knih dan pupuk. Hasil dari 
cara ini di1bagi dua an ~ara pemilik dan· pekerja. 

Dalam cara "barakanan" artinya berekan atau berteman 
sekerja rr.enjamin pekerjaan sawah sam.pai siap dita.nami dan 
n"e.nyabit padi, sedang pekerjaan bertanam padi, hersiang 
dikerjakan oleh pemilik sawah. Pada waktu menyabit walau­
pun yang rrengerja'kan adalah pekerja rekanan tapi konsumsi 
sedang he:kevja disediaka:n oleh pem.ilik. Dalam hal ini pe-
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milik aikan mendapat 3/ 4 bahagian dari basil yang diperoleh. 
Cara bapasadll!O dan bera1kanan ini umu.m terdapat di Suma­
ter.a Biuat dengan sedikit variasi. 

Selanjutnya pada pekerjaan sawah terdapat sistem upaban 
se'bagai ren··garuh dari kota. Biasanya pekerjaan dilakukan 
orang lain yang tidak punya pekerjaan dengan harapan men­
dap,at upah. Upah pada mulanya dengan beras ·atau padi 
tari Eekarang sudah mulai dengan uang. 

Pada sistem upah ini dapat pula disebut "upah lapeh" dan 
"upah tapauik" artinya upah lepas dan upah terpaut. Pada 
upah lape.h ora:ng !bekerja <l~gan memba.:wa bekal sendiri 
tapi pada urab tapauik .pekerja dijamin makan minumnya 
selama bekerj.a. 

Peloorjaoo lada.ng t•etap biasranya dli~erjakan s.endiri-,sendiri 
oleh keluarga. Mungkin hal .ini demikian oleh karena tidak 
menghendaki pekerjaan serentak dan dapat diangsur-angsur 
sementara padi besar di saw.ab atau menunggu musim ke 
sawa!h. Kalau ada pekerja yang bukan pemilik maka biasa­
nya adala.h pekerja upahan. 

Hak Milik 1 2. 

Ini adalah babagian yang menarik dari adat istiadat Minang­
kabau dan bmyak dipersoalkan. Bagi orang Minang pemilikan 
atas :tart1ab arrat petn.ting. Kalau seora.ng Minang ditanya 
tentang asalnya, ia barus tabu di mana tanab pusakanya dan 
pandam pekubulfa.nny,a. Dalam adat Minang dikenal adanya 
dua macam tanab yang disebut hutan tinggi dan hutan randah 
atau pusako tinggi dan pusako randah. 

1. Hutan .tinggi. 

Hutan tinggi di s·ebut juga utalyat yakni tanah yang belum 
dibuka. Penguas:aan atas tanah ulayat berada di tangan 
pengbulu pucuk (dalam sist.ernr Koto Piliang) dan tanah 
tidak terbagi atas suku-s:.1ku. Pada sistem Bodi Caniarw 
penguasaan tana.b ulayat berada di tangan suku-suku. 
Tiap-tiap nagari punya ulayat masing-ma!sing tempat 
peluasan tanah pertanian. Kalau satu keluarga ingin 
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men:perluas ta:na.h pertanian mereika, mereka hams minta 
izin pada pe.n.ghuhi pucuk atau penghulu suku. Pembu_kaan 
hutan baru ini disebut dengan "manaruko". 

Pen:berian tanah pada orang yang berasal dari negeri lain 
dapat pula terjadi. Orang yang baru datang disebut ",orang 
datang". Si pendatang dapat mengajukan pet.mohonan 
untuk diberi tanah untuk dijadikan sawah atau ladang 
dengan mengisi "tali ayam", yakni bawaan yang berisi 
sirih pinan.g serta sejumlah uang. Ini gunanya untuk 
mengikat hubungan antara pendatang dan pemilik ulayat. 
Sesudah sawah selesai ditaru~w, maka si pendatang mem­
bawa lagi s.irih .pinan.g serta sejumlah uang yan.g dinamai 
"tokok la.ntak.". lantak maksudnya untuk batas. Tokok 
lantak adalah rer,gukuban s.ementara pendatang di da~rah 
tersebut. Apahila ternyata bahw.a tanah baru tersebut 
memberikan basil yang baik maka si pendatang melapor­
kanny.a pada pemilik ulayat dengan membawa pembawaan 
seperti di atas dan ini disebut "lacuik lantak'' ini berarti 
bahwa si pendatang sudah dikokohkan mempunyai milik 
tersebut. · 

Kalau kemudian ter:nyata bahwa yang bersangkutan pergi 
Iagi maka tanah tersebut tidak d.apat d.ijual dan tinggal 
pada pemilik ulayat. Pada waktu ini hal in:i masih terjadi 
pada pen:hukaan tanah-tanah baru sepen: di P.asaman 
(Rao Mapat Tunggul) di mana orang-or?.pg yang baru 
datang mendapat tanah ulayat dari orang a~li. 

Orang yang haru seperti dari Tapanuli atau Agam nieng­
ambil mamak pada orang asli dengan mengisi adat, seperti 
mengisi "tali ayam~ ', tokok lantak dan lacuik lantak 
Pen:asu:kan tmnsrr.igrasi biasany.a hams mendapat perse­
tujuan ninik mamak setempat. Hal yang sama juga terda­
pat di Sijunju.ng. 

2. Hutan Rendah. 
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seperti sawah dan Ia dang. Hak milik ini diperoleh. dengan 
jalan: · 



a. pusako, dipewleh karena di•.varisi terus men·erus. 
Wadsan ini diterima turun temumn melalui 
garis 1bu. Barta ini tildak boleh dijual atau di 
gadaikan kecuali kalau terpaksa karena mayat tak 
terkubur, .anak perempuan tua tak bersuami~ . me­
negakkan gelar pusaka, dan menebus malu. 

Laki-laki dalam keluarga tidak mendapat pusa­
ka tapi ikut mem,elihara supaya pusak.a tak 
!Jmrang. 

1b. Temibila:ng emas, artinya harta yang di pagang 
atalll di .breili dar'i orang Ja,in.- (IDipa,gtang arttinya 
mendapat hak pakai atas sawah orang lain kare­
na meminjarrkan .uang kepada orang lain, sawah 
aka:n di·kerrbalikan kalau uang sudah di bayar 
kembali. Orang yang meminjam uang di sebut 
P!?nggadai, yang meminjamkan uang di s·e'hut 

''p·ag·ang gddai"'). 

Dahulu sebenarnya tak ada penjualan tanah tapi 
akhir-akhir ini terutama. di Kota atau orang­
orang yang tak punya turunan (sudah "pupus'') 
jual beli tanah terjadi. 

Kalau pemegang gadai· ini meninggal sedangkan 
gadai belum ditebus l11aka hak pegang di waris­
kan sepanjang adat sampai diteb'us oleh yang 
puny.a. 

c. Tembilan.g besi, ~rtinya sawah yang di peroleh 
oleh pembua:t hutan sendiri dan bukan dari 
pusaka. 

d. Hibah, tanah yang diperoleh seseorang ka·rena 
pem!berian orang lain (seperti dari bapak kepada 
anak) tapi harus sepengetahuan seluruh anggota 
suku pemheri dan suku penerima. 

Di samping em pat m.acam ini yang kesemuanya milik 
keluar~.a su;ku ada lagi harta yang berhubungan 
dengan !Suami isteri. 
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Kalau seorang laki-lak.i sudah kawin dia akan ting­
.gal dengan istermiya dan dapa.t sebidang roanah untuk 
bekal hidup bersama is.terinya. Har.ta ini disebut 
''harda iep'at;an". Ada kalanya juga suami membawa 
sawahnya untuk .anak isterinya (karcna mungkia 
isterinya tidak punya sa wah) dan ini disebut "harta 
pem'hdwdan". K.alau terjadi perpisahan antara suami 
isteri atau salah satu meninggal maka harta tep'l tan 
tinggal pada isteri dan harta pembawaan kembali 
pada kelua.rga· beikas sua'mi. 

Kalau ,suami ~steri mem1buat sawah baru, maka 
sa wah itu disebut harta "suarang" dan kalau . terja.di 
perceraian harta itu dibagi dua a·ntara mereka. Se­
bagian untuk lkeluarga isteri dan s·ebagian lagi un.tuk 
~eluarga: suami. 

Kalau suami isteri sama memasukkan modal untuk 
satu perusahaa:n maka itu dis.ebut ''sekutu". Kalau 
berpisah modal sekutu dikembalikan dan untung 
dibagl. Ini disebut sekutu dibelah. 

Untuik itu ada pepatah adat berbun'yi : 
~·Tepatan tinggal, pembawaan kembali 

suarang dibagi , sekutu dibelah". 

Kedatangan agama lslam tidak banyak membawa 
penga.ruh dalam\ hak mili!k ini. Harta hutan tanah 
tetap diwariska;n m.elalui garis ibu dan seorang ba­
pak tidak rne,megang hak di rumah isteri. Hanyalah 
harta pencaharia,n yang tidak dipusakai dapat di­
wadskan kepada anak sesuai den1gan hukum waris 
Is'laro walaugun semaiSa hidupnya seoran.g bapak 
tidak akan melupakan kemenakan dan saudara­
saudaranya sendiri . 

Adalah n:enarik bahwa harta yang diusahakiln ~sa,tu 
keluarga .sebenar:nya 1berupa pinjaman saja dari 
sukunya. Ora,ng dapat me.m.ungut hasilnya tanpa 
bay.ar; tapi saw~h sebagai pinjaman -dikembalikan 
sebagai waris pada anak cucu menururt garis ibu. 



Penjualan ta.nah tercela. Apabila satu paruLk dari 
kelompok suku pun:ah ma1ka harta diwari.skan pada 
ikelu:arga terdekat. Dengan cara i:ni ~atu keluarga 
tak mungkin kehilangan tanah sama sekali. Biasa­
ny.a ada saja yang pu.nah dalam satu rumah sehingga 
hartanya dap.at menambah harta paruik yang ting­
gal. Baiknya sistem ini ialah bahwa penumpukan 
ta:nah p:ada saotu tangan terhal.rung oleh karena tanah 
adalah miJ,ik bersama di dalam sukunya dan tanah 
lebih diuntukkan bagi kesejahteraan umum dalam 
suku. Kaum wanita bertanggung jawab mengurus 
ketk.ayaan yang diperoleh dan mengatur perbelanja­
an. Bagi seorang lelaki di rumah isterinya, isteri 
ya:ng mengatur se.dal,lg di rumah ibunya i"h.u yang 
meng.atur perbela,njaan dan mereka hams bertang­
gung jawa'b bagi , kebut.uhan 1aki-la'kinyai. Kalau 
kedapatan satu kduarga kekurangan maka.n -yang 
disalahkan butka·n seorang suami a.tau mamak, tapi 
isteri atau ibu tungganai yang dianggap kurang 
!bijaksana menga tur bela:nja. 

T eknik bercocok tanam. 

Pekerjaan pertanian di ladang biasanya dimulai pada akhir 
musi'm bujan denga•n membersihkan belukar denga:n hanya 
memakai golok. Sesudah datan,g musim panas pohon-pohon 
ditebang .d,engan rnemakai kapdk ata.u beliumg. Sesudah pohon 
ditebangi maka hutan dibakar setelah lebih dulu kelilingnya 
dibersihkan untuk menjaga agar api tidak menjalar ke tempat 
lain. Sementara itu pondok di ladang didirikan. Di Rao 
P.asarr·an ada. pohon besar ya.ng tida•k ditebang dan dibiarkan 
beidiri dengan hanya; mernotong kulit luar.nya .(ring balk). 
Dengan .sendirinya pohon dibiarkan mati. Sesudah semua• 
belukar ,terbaka.r/sisa-sis~ 1baka.ran yang besar dikunipulka·n 
ke pinggiran ladang dan tibalah saatnya menanam. Tanah 
dilubangi dengan kayu bulat diameter 2-3 em. Bibit padi 
(fur asuk•kan 'dalam lubang dan lkemudian luban'g ditutup 
kadang-katdang diberi abu. Pinggiran ladang ditanam dengan 
ubi kayu, labu, dan sayur-sayur lain. Ladang ini harus di 
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.- -tunggui setiap hari, m.enjaga dari ganggua·n binatang sepetti 
tikus, kera, dan babi. Ladang ditunggu sambil membersihkan 

-tanaman sekitarnya. Pada waktu padi sudah berbuah padi 
harus dijaga dari 'burung. Pekerjaan menghalau burung dt­
sebUit "manggaro". Untuk menakuti burung dibuat orang 

-orang dan tali dire:ntang sepenuh ladang ya·ng akan ditarik­
tarik dari pondok tempat pengintai yang disebut "gulang­
gulong" a tau "bilang-bilang". Kemudian data!ng musim 
menuai yan,g dilalkuk31n oleh seluruh anggota kelua·rga ter~ 
masuk analk-anak ya•ng sudah aga•k besar. Sekarang padi siap 
untuk oib:awa pula.ng dan disimpan di dalam lumbung. 
Sesudah beberapa kali tanam tanah ini ditinggalkan, biasa­
nya ladang ini diulang sesudah beberapa taimn kemudian. 
Pekerjaa·n tren:buka tanah baru disebut ''mala.teb" dan "ma­
naruko". Dis·ehut malateh :kalau tanah tersebut sesudah habi:s 
tana:tran padi ladang, ladang dija.dikan la·da'ng/tegalan terus 
·m.e:nems dan "man,aruko'' kalau ladang tersebut diairi men­
. jadi sawah. 

Ji.ka tanah tersebut dijadikan ladang menetap maka pekerja­
an selanju~nya (hoe agriculture - hand agriculture) akan lebih 
berat. Tanah terus dipacul dan rumput-rumput yang ada 
di1kubur dalam tanah paculan sedmng belukar dibakar. Pema­
kaian bajak tidak mungkin karena tanah hiasanya banyak 
sisa-sisa akar kayu. Tanah diolah sedemikian rupa tergantung 
dtnga•n jenis tana.man ya.ng akan ditanam. 

·Pada pen.aonaman lada misalnya tanah harus dihaluskan -ian 
diher.i petak-petak yang disebut "petak" atau• "kalawang", 
berhentuk onggokan tanah herbaris pa,njang. Pemakaian pupuk 
sudah diperlukan , biasanya kotoran sapi, .~etibau atau ayam, 
Tanaman jagung ha,nya> :mem'butuhkan abu, sedangkan ubi 
kayu dan kacang tanah tak memerlukan pupuk 5ama sebli. 
Semua taori:aman ini dis.ehut "tancrman mudo'' (tanaman muda). 
Kalau: lk:emudian tanah dianggap tak bai'k lagi untuk tana>tllai1 
muda maika biasanya tanah ditinggalkan atau jadi ·belukar 
untuk kemudian ditanam lagi. Tapi biasa juga sewaktu 
masih menanam tanaman muda sudah disiapka.n penanaman 
ta•nam an tua seperti ·kopi, cengkeh dan lain-lain sesuai dengan 
iklirn tanah. 
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Jika tanah dapat diairi maka tanai1 dijadikan sawah. Sawah 
ini dis·ebut denga.n ''sccwah k.dbaruan" (masih-baru), : ·Pada 
sawah kabaman ini pekerjaan tanah mudah sekali. Di Rao 
dengan mell'akai "ri11)beh'' (pacul kecil yang diayunkan dui 
arah ·kanan ke kiri) tanah ditebas, disebut dengan "marim­
beh" a tau "manabeh" di mana rimbeh tidak masuk ke dalam 
tanah tapi cukup memotong rumput saja. Sesudah itu air di­
masukkan. Rumput-rumput dijadikan pematang-pematang 
kecil melingkari tanah lebih .kurang 3 X 3 m dan rum put yang 
tinggal dibiarkan busuk. Sesudah kira-kira sebulan tanah siap 

. ditanami. Bersamaan dengan manabeh benih ditaburkan. 
Pada waktu penanaman tiba benih dicabut dari p'ersemaian 
biasanya panjangnya lebih kurang 20 em. Benih itu dengan 
merrakai ranting kayu bercabang ditusukkan ke tanah yang 
masih sedikit keras. 

Mas.ih di Rao ju:ga penanaman padi dilakukarr tidak serentak 
oleh karena tanah yang suda.h siap ·diolah ditanami terus 
serrentara yang lain diolah juga. Oleh karena: ittl dikenal padi 
6 bulan, 5 bulan, 4 bulan, dan 3 bulan, arti.nya umur· padi 
6 bulan dan seterusnya, s·ehingga pada waktu padi masak 
otetap sama. 

Di . Siiju,njung pengolahan sa wah pertama dilaklll~an dengan 
menghalau ket'bau ke dalam sawah sebanyak 20 - 30 ekor da;n 
disuruh berjalan-jalan di dalamnya. Ini disebut ''marancah". 
Sesudah itu ta•nah dibersihkan dan disatukan untuk ditanami 
seperti biasa. 

Di daerah seperti sekitar 'Bukittinggi, Payakurribuh, Batusang­
kar, dan Painan di mana tanah sudah dipergunakan selama 
ratusan tahu~n atau mun,gkin ribuan, pengolahan 1tanah · sudah 
harus dilakukan secara intensi£ sekali. Mula-mula ·sa wah 
dibajak dengan memakai: sapi· · atau ker-bav ·. (ba'gi . yang 
dalamnya + 30 em) atau dicangkul bagi tanah yang 
lebih dalam. Diusahakan agar tanah i·tu benat-benar terbalik 
·sehingga rurnpurt tertimbun dan jadi bumk. · Sesudah lehi·h 
·kurang 1 bula.n perra.ngkuran/pencangkulan itu, ' ~didncau'', 
"dirancaH', ~ra-ksudnya diperhalus lagi · dengan cangkul se­
'da.ngkan pembaja•kan dibalik (dibajak lagi). Kemudian pem-
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bajakan atau pemangkulan di ''lunyah" (dilumatkan jadi 
lurr.pur) der1gan kaki ma.nusia. Seme.nta:ra itu pematang di­
perbaiki dengan rrenarah dan menambal dengan lumpur agar 
airnya oidak meresap:'bocor ke luar sawah tersebut. Sesudah 
itu sawa·h "disifkek'' (dis1kat) dengan sisir tanah sehingga 
kalau ada · hungkalan tanah yang masih 'belurri jadi lumpur 
dapat dilumatkan. S.esudah semua sama lumat tanah didatar­
.kan dengan menaruh bambu 2-3 m pada ujun;g sisir tanah dan 
ditarik dengan sapi atau kerbau. Kalau masih belum rata 
juga dipergunakan ''tundo" untuk mendorong tanah dari yang 
tinggi ke tempat yang rendah. Tundo didorong dengan tangan. 
Di Cupak untuk membawa tanah dari yang tinggi digunakan 
"jae", semacam peii trapesium yang dapat didorong di atas 
lumpur. 

Se:kamng sa\\ah siap ditanami. Di Tilart:ang Kamang (Agam) 
sudah sejak lama padi diberi abu untuk jadi pupuk. Pada 
waktu bertanam, akar padi dimasukka·n ke dalam tempat abu 
yang disebut 'upi·ah" (dari pelepah pina;ng atau kayu) dan abu 
dige,ng.gam bersama akar padi untuk kemudian ditanamkan 
dalam lumpur. Di Kamang, padi ditanam berbaris lurus sekali 
dan sejajar den:gan jarak lebih kurang 30 Cm. Penanaman 
lurus ini (yang ·kemudian menjadi mode) penting sekali agar 
pada waktu menyiang padi dapat dibajak lagi dan padi tidak 
t·erke.na bajak a!tau terpija·k oleh sapi. 

Sebular1 sesudah ditanam padi "disiangi'' (dibersihkan rum­
putnya) biasanya satu atau dua kali tergantung pada banyak­
nya rurnput dan keadaan padi. Pada waktu itu padi-padi 
ya;ng kurang baik tun. 'buhnya (karena kurang a tau kebanya·kan 
abu) diganti dengan padi cadangan yang disebut "karakok" 
di K aman,g. Pada wa·ktu padi mulai berbuah, sa wah dikering­
kan untuk fi'encegah agar <tidak di'ma·kan tikus. Sekarang 
petani boleh fi'.·enunggu padi masak 

Sesudah masak padi disabit, ditumpuk pada tempat yang 
agak kering, tumpuka.n ini disebut ''uttgguk" atau "lampok" 
padi. Sesudah satu minggu ungguak padi di "iriak" di atas 
tikar untuk rrerrisahkan padi dari j.erami, biasanya bersama­
'sama digotong-royongkan. Di Rao :padi "diiriak" di atas 
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''panco" sehingga padi waktu diiriak terpisah langsung dari 
jerarni. Di Solo·k dan Painan sek.arang dipakai cara baru 
dengan "malacuik" yaitu memukulkan tangkai padi ke dalam 
kotak kayu, dengan demikian padi masuk kotak dan jeram; 
dapat dibuang langsung. Untuk membersihkan padi diangin, 
yaitu dimasukkan ke dalam "tampian" dan dijatuhkan sedikit­
sediikit menghadap angi;n sehingga abu-abu dan daun-daun 
halus diterhangkan angin. Untuk ini .sek.ara.ng lazim dipakai 
kipas yang diputar dengan pedal sepeda. 

A.lat pekerjaan. 

Pekerjaan dj ladang ltida·k banyak membutuhk.an alat-alat. 
Kapak dan beliung digunakan untuk mene'bang dan memotong 
kayu. Golok dengan segala macam bentuknya digunakan 
untuk membersihkan belukar dan memotong ra~ting-ranting 
kayu. Juga sering digunakan sabit untuk membersihkan rumput. 
Untuk mengolah tanah digunakan cangkul. Semua alat ini 
dibuaft oleh apar besi yang hampir seluruh kabup~ten mem­
punyainya. Pekerjaan sawah mempun:y.ai alat-alat yang lebih 
besar. Untuk mengolah tanah digunakan cangkul, pangkua, 
dan bajak. Untuk membersihkan rumput digunakan rimbeh, 
gebeh, be.ngkong. Untuk membuat tanah menjadi lumpur 
digunakan sikek (sisir tanah). Untuk meratakan tanah digu­
na'kan 'bambu sebagai ml yan'g disebut ' 'lindih" dan "tun do'' . 

· U ntuk menyiang padi digunakan "kuia", untuk me.nyabit 
di.gunakan ''sabit'' atau "tuai". Untuk memisahkan padi dari 
jerami digunakan "peti", "panco", dan untuk membersihkan 
padi digunakan "tampian" (niru, dan 'kipeh' (kipas). Untuk 
pengairan digunakan "kincir" air atau be:ndungan/ empangan. 
Untuk menumbuk padi digunakan "lasuang", kincir, lasuang 
gonjok, juga tampian. 

Organisasi pengairan. 

Pada umumnya organisasi pengairan yang khusus tidak ada, 
setiap pekerjaan di kampung dipimpi.o oleh kepala kampung 
yang disebut " tuo kampung". 
Dalam bidang pengai.ran tuo kampung ini bertindak sebagai 
"tuo banda", artinya ketua dalam urusan memperbaiki tali 
bandar a tau rnembetulkan "ampangan" (bendungan). 
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Tuo ·karnpung mempunyai seorang pesuruh, biasanya orang 
laki-laki yang belum rkawin, untuk menjadi pesuruh terhadap 
anggota kampung. Pesuruh ini juga ikut s·ebagai pesuruh tuo 
ba~nda. ·· 

Kalau musim. hujan· sudah hamp.ir dekat, maka tuo banda 
('biasanya penghulu .kaum) mengadakan rapat deQgan orang 
karrpu1;1g di surau kampung merencanakan hari gotong~royong 
untuk memperbaiki "tali ba.nda'', tali air (selokan), serta 
merrperbaiki "ampanganl'. Pada rapat itu ditetapkan hari 
bevgotong-royong, dan waktu penyemaian benih. Kalau 
ampangan akan diperbaiki maka ditentukan pula bahan-bahan 
yang menjadi tanggungan tiap-tiap suku attau keluarga seperti 
buluh pancan,g dan sebagainy.a. 

Pada hari yan,g ditentukan pesuruh tuo kampung membunyi­
kan tong-tong atau tabuh untuk memberitahukan orang supaya 
berkumpul. Orang memb.awa alat-alat masing-masing seperti · 
cangkul, parang, golok untuk keperluan bekerja. Kalau mem­
perba~ki a~ILpangan maka orang-orang yang telah ditentuRan 
selbelumnya mem'bawa bambu, kayu, pemukul dan lain-lain. 
Bamhu dijadikam ''lantak" (pancan;g) bendunga:n. Sementara 
ber,gotong-royo.ng pesuruh. tuo banda memberi tabu orang 
perempuan di rumah, untuk mengantarkan makanan dan · 
minuman ke temp.at orang kerja . Pekerjaan itu dikerjakan oleh 
orang banyak dengan pimpinan tuo banda. 

Upacara pertarn'ian. 

Upacara biasanya terdapat pada penanaman padi di sawah, 
mungkin !karena ini dianggap pokok dan amat penting. Ke­
gagaia.n penanaman padi menyebabkan tinibul.nya malapetaka 
yakni mala.peta.ka kdaparan yang menakutkan. Oleh karena 
itulah pada penanama.n padi orang berusaha sebaik mungkin 
dan di samping itu mencoba berhubungan dengan kekuatan 
gaib yang berada di luar dirinya. Mungkin dahulu sebelum 
kedatangan Islam upacara-upacara ini ditujukan pada ke­
kuatan gailb, wengadakan "tangka'' (tangkal) ini dan itu. 
Tetapi sesudaJJ. kedatangan agama Isiam acara ini beruba~ . 
corak de.ngan mengikuti ajaran Islam. Oleh karena ituiah 
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upacara~upacara berisikan doa-doa terhadap Allah semoga 
hasH padi baik dan 1tidak men.galami gangguan. Walaupun 
tidak seluruh daerah lagi yang masih melakukannya dan 
tinggal sisa-sisanya saja, secara garis besarnya upacara-upacara 
yang ada adalah sebagai ber~kut : 

1 . Turun ke sawah. 

Kalau akan turun ke sawah seluruh nini:k mamak dalam 
nege.ri (penghulu) memberitahukan ,kepada anak keme­
,nakan bahwa akan diadakan Gotong Royong memperbaiki 
Tali Bandar (C:engan- istilah Gotong Royong ka banda), 
Gotong Royong ini diadakan satu atau dua kali dalam 
seminggu sampai selesai seluruh bandar di sekitar sawah 
yang akan dikerja·kan tersebut. 

Setiap gotong royong orang-orang perempuan tiap rumah 
secara bergiliran mengantarkan makanan ke tempat omng 
goton;g royong tersebut. 

Kemudian ada acara ''bakdul" .di kepala bandar atau di­
semua tempat di mana ada mata air atau sumber air. Waktu 
bakaul semua orang kampung berkumpul di mata air atau 
sumber air dengan menyembelih beberapa {.kor kambing, 
jawi, ataupun kerbau. Binatang ini disembelih di tempat 
bakaul dan dibersihkan di sana kemudian dimasak pun di­
tempat itu, sedangkan mereka makan bersama-sama. 
Setelah makan bersama salah seorang Ulama membacakan 
doa meminta selamat, doa supaya hari penghujan me­
nurut agama Islam. 

Setiap pere_mpuan te.rutama isteri .dari para penghulu 
-merr.bawa bungkusan nasi yang berpuncak dan puncaknya 
tersebUit merupakan bukit, sebagai kiasan agar air yang 
tersimpan di atas bukit tersebut, terus menerus mengalir 
ke seluruh sawah yang ~da. Selesai berdoa maka salah 
seorang dari penghulu mengumumkan kepada seluruh yang 
.hadir bahwa minggu depan kita semuanya mulai menurun­
kan . benih, kemudian memhajak sa wah. Pembajakan 
perta.ma dimulai oleh se9rang Penghulu s.edangkan . menu-
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rwikan hehih harus sama seluruh negeri tersebut, macam 
padinya pun harus sama. 

2. Cara me.nabur benih. 
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Ada beberapa langkah dalam penaburan benih. Lebih dum 
ben.ih "ba.ka~ai'' artinyaJ dibedak. Bahan-bahan berasal 
dari tumbuh-tumbuhan seperti urat kelapa, urat pinang, 
ur:at enau (ta.naman tersebut '\Jerbua'h l'ebat dan rimbun, 
maksudnya supaya nantinya padi berbuah lebat pula), di­
tumbuk halus-halus kemudian diren.dam dengan air. Beni'h 
yang telah disediakan ditimang-timang dan disiram 
dengan air sampai seluruhnya ·basah. Kemudian diminyaki 
dengan minyak maka.n dan disisir, seolah-olah menyisir 
rambut seorang ga.dis. 

Kemudian benih ''dibubu.:rka.n" maksudnya sehari dua se­
sudah benih dikasai dan bes-oknya: akan disemaikan dibuat 
bubur dari tepung lberas dan dicampur dengan labu dan 
saka secu.kup.nya. Bubur tersebut dimakan bersama-sama 
seisi rumah dan kalau ada orang lain lebih baik. Ma.ksud· 
nya supaya benih yang akan ·ditabur dapat tumbuh dengan 
baik. Hal di atas dilakukan juga pada bayi yang akan lahir. 
Berikutnya pada hari ketiga atau keempat bihit sudah 
dapat ditaburkan di pesemaian. Bibit dimasukkan dalam 
ketiding ditutup dengan kain ''salua'k kdua·'', sejenis kain 
tenunan asli dan dijunjung ke pesemaian. Sampai di­
halarran bibit t·ersebut diamlbil segenggam dan dis.erakkan 
untu·k makanan ayam. 

Sebelumnya di pesemaian telah ditanamkan "sitawa sidi­
ngzn", :kumpai, oikarau, anak pisang batu, pisau dan sisir 
(bahan obat-obatan dan alat hias) di sudut tempat mulai 
menyemaikan benih 1tersebut. Diambil pula bibit sej.emput 
(segenggam) dan disernaikan lalu ditutup dengan kepala 
tempurung. Sesudah itu barulah Mbit yang ls.i:nnya dalam 
ketiding 1itu disemaikan. 
Mengasai dan menabur benih :pertama ini dilakukan oleh 
seorang tuai (wanita) dan tidak boleh 'bercakap-cakap 
selama melakukannya. Besotknya barulah benih yang sele, 
bihnya bole:h di1sem'aikan dan dapat dilakukan oleh semua 



orang. Tetapi biasanya wanita. Waktu ini btasa juga di­
sera:kkan "buburr labu" yang dli,sebutkan d'i atas. Benih yang 
ditutup dengan kepala. ·tempurung itu 2 sampai. 3 hari 
·kerrudian sudah boleb di'buka. 

3. Menanam. 

Setelah henih cukup umur ( + 40 hari) untuk dipindahkan 
ke sawah diambil sejemput kira-kira 3 sampai 4 rumpun 
p.adi dan terus ditanam.. Besoknya baru diambil benih se~ 
cukupnya untuk t'idak bersisa hila ditlwamkan~ · Hari 
berilmtnya barulah orang banyak boleh ikut menanam dan 
1idak ada sala1hnya kalau benih dibiarkan bermalam se­
belu!l' ditanam. Setelah cukup besar padi disiangi sekali 
atau dua kali. Di samping itu padi harus dilihat-lihat 
ke sawah. Padi yang telah mulai tumbuh itu harus selalu 
dihibur de.ngan herpantun-pantun yang isinya memuji-muji 
:dan rrenghara.pkan supaya padi itu lekas besar herbuah 
lebat, Iekas ·masak dan dapat s.egera dibawa pulang. Untuk 
1menjaga supaya padi tidak saJdt atau demam maka di­
sawah disediakan pula "sitawa sidingin kumpai cikarau" 
sama halnya den1gan. di persemaian. 

4. Tolak bala. 

Setela:h padi berbuah atau dengan kata lain padi ''tabik' 
orang kampung membawa orang siak (ulama) ke rumahny! 
masing-masing untuk membacakan dan meminta doa 
kepada Tuhan yang dinamakan "do a tulak bala". Garanya 
;a·dalah sebagai herilkut : Seluruh orang kampung secara 
bersarra-sarra dan yang perempuan membawa nasi dan 
rrakanan Iainnya berbaris .rrengiringl orang-saleh. Barisan 
tersebut rrengeliling.i sawah sambil membacakan '''tahlil" 
sarr pa·i serrua sa wah dikelilingi. K eii'udian upacara dilan· 
futkan dengan II'akan bersatra-sama. Selesa.i makan orang 
saleh tadi membacakan doa "tolak bala". Doa tolak bala 
ini dirraksudkan untuk ke.selamatan padi mereka. 

5. Menyabit. 

Setelah r2di rrasiak diadakan upacara menyahit. ' Padi 
yang telah n:asak disabit oleh yang empunya sebaiJ.yak 
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tujuh rumpun yakni yang terletak di ~udut sawah tersebut. 
Pa.di itu dibawa pulang ke rumah dengan berlari-lari dan 
kalau ada orang yang menegur 1tidak boleh disahuti. Sam~ · 
pai padi itu di rumah langsung dimasukkan ke lumbung 
padi. Selesai itu orang siak dipanggil untuk memula! 
menyahit berikutnya secara bersama-sama dengan orang 
lain secara hergotong royong. Selesai menyabit padi di.irik 
dan diangin. Waktu anginan yang pertama disediakan 
ketiding kosong yang bernama ketiding gadis, serta di­
sediakail pula batu dan kapur sirih. Padi anginan tersebut 
dimasukkan ke dalam ketiding, di atasnya diletakkan batu, 
kemudian · kapur sirih dicoretkan di a.tas ;batu dengan 
berbentuk ,tanda tambah (+). Acara ini disehut dengan 
"Bagaja'', maksudnya agar tahun-tahun berikutnya hasil 
padi tetap ·· bertamba·h. Yang mencoretkan tanda tambah 
ini a,dcalah si empunya pad1 disertai dengan membacakan 
doa yang isinya sesuai dengan Agama Islam. Acara beri­
·kutnya orang yang punya padi n:enyedi3Jkan lada, air 
lesung tinggal, air rumpun batuang (buluh), segala macam 
daun-daunan (paling kurang tujuh macam) serta keme­
n.yan. 

Kemenyan dibakar dan segala alat di atas diletakkan 
di dalam baku! diasapi dengan kemenyan. Semua daun­
daunan dimasukkan kedalam bakul dan disemaikan di 
atas padi tersebut. M_aksudnya sqpaya padi tersebut ter· 
kumpul semuanyal. · 

Seterusnya di atas padi anginan yang pertama tadi dile­
tatkkan. sabit atau besi lainnya. Menurut kepercayaan 
mereka besi ini berarti anti ula.t-ulat atau anti seran,gan 
penyakit. 

Kemudian padi yang di ketiding tersebut dijunjung pulang 
oleh siempunya dan selama diperjalanan tidak boleh pula 
menyahuti teguran orang la·in. Sesampai di rumah padi 
la·ngsung masuk lumbung. 

Kalau padi sudah sampai di rumah semuanya dan sudah 
jel~s pula berapa ,basil tahun ini, barulah -dladakan upa­
cim1 mendoa yang disebut dengan acara "T angga Tua". 



·Pada acalra ini diundang ''orang yang berempat" oleh 
ninik mamak yakni orang alim yang terdiri dari . Imam, 
Khatib, Bilal, dan Angku Kadi. Kemudian setelah makan 
bersama di rumah tcrsebut maka salah satu dari orang 
yang heren: pat itu menanya.kan kepada orang yang punya 
i!UIT ah bagaimana basil padi tahun ini apakah sampai 
d.i2:al<atkan atau tidak: Kalau sekiranya sampai dizakat­
kan n:aka orang p.unya rumah .membawa segen;ggam padi 
sebagai contoh .kepada oran,g yang berempat. Padi yang 
diza.katkan tadi disera·hkan kepada orang yang berempar 
untuk membagi bagikannya kepada orang yang berhak 
menerimanya menurut ajatan Islam . 

.V ariasi lain adalah s.ebagai berikut : 

Sebelum panen lebih dahulu diambil "induk padi" ke sa­
wah yang disebut "manjapuik induak padi' '. Sebelum 
induk padi diambil di rumah telah disediakan huah kemiri 
yang dibungkus dengan daun terung asam dan diikat 
dengan rumput sarut, diletakkan di atas tikar sembahyang 
di kaki tonggak (tiang) tuo. Tonggak tua yang dahulu 
sekali ditegakkan waktu membangun rumah itu dahulu 
biasanya terdiri dari kayu yang paling baik dan .terletak 
di tengah. Di atas tikar sembahyang itu disediakan pula 
.cawan tempat membakar kemenya:n. 

Induk padi yang akan disahit terlebih dahulu diasap de­
n,gan kemenyan, kemudian disabit kira-kira 20 batang 
dibawa pulang diletakkan di atas tikar sembahyang di kak.i 
tong.gak tua yang 1tda·h disediakan bersama-sama dengau 
·buah kemiri, rumput sarut dan daun terung asam. Untuk 
keselarr:atan i:nduk padi dan lain-lainnya ini kemudian 
diikat dan digantungkan di tiang tua serta diasap dengan 
kemenyan. S.emua itu dilakukan oleh seorang perempun 
tua dalam suasana khidmad dan tidak boleh bercakap. 

B~soknya sebuah dupa berisi kemenyan yang . dibakar di~ 
bawa sepa:njang pematang sawah yan,g padinya telah 
masak itu dan kemudian baru boleh disabit · bersama~ 

sama. Mengirik padi juga secara bersama. 
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Mengangin pertama dilakukan . juga oleh . seor.ang . yang 
ahli. f.acli rr.ulanya d1asap dengan kemenyan. Nyiru 
disen.l:.ur raria keerr,pat sudutnya dengan air sirih prnang 
yang dikunyah oleh orang ahli tadi. Kemudian diambil 
padi segenggam, dimasukkan ke dalam nyiru dan diulangi 
sampai tiga ·~ali. Sesudah itu padi diangin sambil duduk. 
Barulah orang-orang Jain boleh ikut mengangin menurut 
car.a yang biasa (sarr.bil berdiri). 
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Sebelum menyimpan p2di ke dalam lumLung, pada ke­
e,rr pM sudut lurr. bung bagian dalam disediakan tabung 
berisi err pin.g. Pad a tabung ini disediakan pula buah 
kemiri terbungkus dalam daun terung asam dan diikat 
dengan daun rumput sarut. Induk padi dari tonggak tua 
dimasukkan ke dalam lumbung dengan tangkai-tangkainya. 
Barulah padi-padi lain boleh dimasukkan. Menaikkan (me­
rrasukkan) padi tidak boleh pada hari Selasa dan Jumat, 
kavena pada hari tersebut padi sedang istirahat. Ada yang 
mengatakan padi sedang beranak. Kalau akan mengambil 
padi untuk dijerrur nanti, harinya harus d1bedakan dari 
har.i menaikkan padi. Kalau menaikkan hari Kamis, meng­
arrbilnya harus hari Senin. Pengarnbilan padi hanya boleh 
menjelan.g hari panas , se.kitar jam 8 pagi. Padi baru b~ieh 
dinaikkan ke lumbung apabila padi telah selesai · dibawa 
pulang seluruhnya. 

Makan padi baru (ya.ng pertama) disebut ''makan awal 
tahun'". IDilakukan juga oleh seorang perempuaa tua. 
P.adi dijerrur secukupnya bersama buah kemiri, daun 
terung asam, rutrput sarut. Setelah kering dibawa ke­
!esung untuk diturr'buk bersama tikar kecil dan sebua·h 
pisau .kecil. 

Waktu menuwhuk nerempuan itu berdiri di atas tikar dan 
ris?tl Y2Pg diriickbn. Tiga turri'bukan rertarria harus 
dilah•hfl rerJ?bp-Jaf,an dan ke!Pudian baru ditumbuk 
seperti biasa. Dilarang menumbuk tepi lesung. 

K errudian 1:-erasnya ditutrbuk untuk satu or2ng saja dan 
dirr akan dengan gulai jangat yaitu kulit kerbau a~tau lem­
bu yang dlrantam pada setiap tahun. 



PETERNAKAN. 

Serentak dengan berpindahnya cara hidup manusia dad me­
ngumpulkan banan maKanan dan nas11 tanam, tanaman liar 
atau digali di sana sin~, serta berburu dan menangkap ikan 
rr.·enjadi hidup bertani rr,aka tinJmllah pula suatu corak ke­
hiuuran yang sifatnya rr.dakukan usaha memelihara terna.k 
(bina.tang). 

Tirr.:bulnya hasrat untuk memelihara binatang ini pada mula­
nya didorcng olFh karena binatang buruan tidak kontinu 
diperoleh. I.egitu1ah dalam rrasa 7 atau 8 ribu tahun yang 
silan: rekerjaan itu rreluas dengan secukupnya, c::!imungkinkan 
karena rranusia telah tinggal rrenetap dalam daerah png 
tertentu. 

Dalarr da•e.rah yang kecil ini rr an usia menetap serta berusaha 
untuk rren,garrbil rranfaat alam sekitar tempat me(eka berada 
secagai daerah l:ercocok tanam dan merr:elihara binatang pad:l 
daerah be rum put. 

Secara b:erangsur-angsur mulailah manusia memelihara bina­
tang jinak, seperti ayam, kerbau, sapi, dan la.in-lain dan 
tan.arran yang berfaedah bagi kehidupan seperti tanaman 
sejenis urr bi-urrhian ser erti keladi dan lain-lain. Serna kin 
larra serrakin rreningka1t juga dorongan manusia untuk mela­
kul<an aktivitasnya terbadap lingkungan alam sekitar tempat 
mereka berada serta jumlah mereka pun bertambah juga· .. oleh 
serab itu diusa 'bkanlah perreliharaan binatang jinak yang 
rrerr punyai te.naga besar untuk membantu menggarap tanah 
pertanian dan alat pengangkllltan. 

Dengan singkat dapatlah dikatakan bahwa tenaga kerbau, 
sa pi dan kuda rrerr runya.i reran an seba,gai tambahan tenaga 
bagi yang merrelihara. 

Masyarakat 1-/inangkabau sebenarnya juga mengikuti per­
kembangan seperti halnya perkembangan kebudayaan yang 
dialami oleh manusia seperti uraian di atas. Hal ini dapat kita 
lihat sekarang di daerah Sumatera Barat di mana fetnak yang 
bertenaga besar seperti kerbau, sapi, dan kuda sangat mem­
bantu sekali bagi masyarakat u.ntuk mengerjak.'l.n tanah serta 
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pengangkutan barang-ba.rang dengan pedati atau kuda beban 
Hampir di semua kenagarian di seluruh Sumatera Barat pen­
duduk memeli·hara berbagai jenis ternak yang meliputi. 

- Hewan besar yaitu kerbau, sapi, dan lmda. 
- Binatang .kecil seperti kamb.ing dan biri-b.iri. 
- Bangsa burung seperti ayam dan itik. 

Bentuk usaha dan tek:nik pemeliharaan. 

Peternakan dilaksanakan sebagai usaha sambilan di samping 
pertanian. Karena pengaruh iklim yang basah dan tidak ter­
dapatnya pada.n,g rumput yang luas peternakan besar-besaran 
tidak dapat dilakukan. Walau beg.itu pemeliharaan ternak 
tidak kurang pentingnya bagi ,kehidupan sehari-hari . 

Secara umum bentuk usaha dapat diba,gi atas peternakan 
lepas dan terika.t. Ayam dan itik dilepaskan saja di sekitar 
rumah S·edangkan malam hari ditempatkan di dalam kandang 
di bawah rumah. Sapi, kerbau , kambing, dan kuda diikat 
dengan tali dan untuk malam diterp.patkan dalam kandang 
khusus di sekitar rumah. Di daerah yang masih mempunyai 
hutan yang luas seperti di Pasaman dan Sawahlunto/ Sijun­
jung kerbau dilepaskan saja bergerombolan di hutan dengan 
diamat-amati oleh seorang penggembala yang disebut "tukang 
impau:". 

Pen: eli.haraan ayam: kampung sangat mudah sekal.i. A yam 
dibiarka-n bertelur dalam sangkar yang disebut ''sangkak". 
Sangkak terbuat dari buluh sepanjang 2- 3 m dan ujungnya 
dibela·h-belah serta dianyam berbentuk Iimas atau kerucut 
dengan diameter lebih kurang 50 em. Sesudah menetas, anak 
.ayam dikurung selama lebih kurang seminggu. Siang hari anak 
ayam. dikurung dengan "songkok'' seperti tudung saji tapi 
anyarrannya febih jarang. Untuk makanannya diberikan beras. 
Sesuda.h seminggu anak ayam dilepaskan bersama induknya 
menca.ri makan sebtar rurnah. Sekarang anak ayam tidak 
diawasi lagi dan dibiarkan mencari makan ~endiri. Kalau 
sore hari kelihatan ayam tidak kenyang baru diberi makan 
dengan ,padi, jagung atau gaplek. Sesudah he'lar ayam dijual 
ke pasar atau disembelih untuk dimakan s·endiri. 
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Penetasan telur itik dilakukan oleh ayam atau itik serati. 
Sesudah menetas itik diber.i makan dengan nasi. Minggu 
pertama itik dikurung dalam songkok. Pada minggu kedua 
anak itik diberi maJmn dengan cacing yang digali sekitar 
rumah. Perrdi.haraan anak itik lebih sukar dari ana.k ayam 
dan ·harus mendapat pengawasan yang cermat. Baru kalau 
sudah besar itik dapat bebas mencari makanan di rawa-rawa 
walaupun tidak memadai. Karena itu setiap sore harus diberi 
rrakan, kecuali pada musim menyabit padi. 

Pada waktu panen, baik it1k maupun syam dilepas.kan di­
sawah-sawah memilih padi yang tertinggal. Pada waktu itulah 
i·tik bertelur terus menerus. Kalau padi di sawah sudah habis 
iti.k diberi makan dengan jagung atau padi. Itik terutama 
dipelihara untuk rrenda.patkan telurnya. 

Kambing biasanya dikeluarkan dari kandang agak tengah 
hari. Kambing diikatkan di ladang-ladang tanpa tanaman 
t1ntu.k me.ncari makan sendiri. Kadan,g-kadang digembalakan. 
Pem'biakan berlangsung secara alamiah saja. Hanya pada 
tempat yf1ng luas hutannya saja kambing dapat dilepaskan. 

Kerbau dan sapi biasanya ditambatkan di tempat-tempat 
yang a.da rumputnya untuk makan. Tambatan itu dipirtdah­
pindahkan he'berapa kali dalam sehari. Kadang-kadang sapi 
atau kerb.au digembalakan di sawah atau pematang-pematang 
.sawah. Sering juga sapi dan kerbau diberi makan dari rumput 
yang di:sa•httkan. 

Seperti di atas telah dikemukakan, ada juga kerbau yang di­
lepas saja dalam hutan de.ngan meng ''impau" kannya. Malam 
had semua .kerbau n:enguburkan .dirinya dalam lumpur untuk 
rrenghindari nyamuk. Qleh karena berkawan~kawan (berge­
rombol) biasanya kerbau tidak takut pada harimau. 

Secara menyeluruh di Sumatera Barat peternakan amat se. 
der.hana. Pengobatan ternak jaran.g dilakukan. Sapi yang sakit 
perut diberi obat dengan daun ,pepaya bercampur ,garam. 
Derr i.kian pula dengan kerbau. Pembiakan berlangsung secara 
alamiah dengan "mengadu'' yang jantan dengan betinanya. 
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. Tenag.a pelak.sana dan basil. 

Peneli1araan ternak biasanya dilakukan oleh keluargf! · paqa 
. tiap-tlap rumah. lbu dan anak-anak dapat membantu menggem­
bala itik t:ada "'aktu-"'aktu .diperlukan misalnya pada musim 
padi, menJemput itik dari sawah atau mengantarkan ke sa~ah. 
Ayam ru:n_erlukan tenaga terbatas pada membuka atau me­
nutup kandan.g pagi dan sore hari. 

Den.ikian juga halnya de.ngan kamhing, kerbau ataupun 'sapi. 
Penggembalaannya terutama dilakukan oleh anak sekembali 
dari sekolah atau ditambatkan di kebun. Orang dewasa hanya 
ikut mengawasinya. 

Di samping usaha sendiri seperti di atas terdapat pula usaha 
bagi basil oalam ,peternakan ini. Pada binatang L:.nggas, sebab­
nya kaoang-k.adang karena kepercayaan bahwa lebih baik 
''n.anyaouoi" ayam orang lain atau "mampasaduoi" ayam 
kareJJa diang.gap ayam itu mudah berkembang dari pada usaha 
sendiri. 

Biasanya ayam "disaduoi/kan'' pada waktu <1kan bertelur. 
Sesudah beranak ayam itu dan anaknya dipelihara .oleh yang 
''n:enyaduoi" sarrpai anak-annknya besar. Pada waktu itulah 
ayam "dihagi dua" antara pemilik dan pemelihara. Dari sini­
lah a sal istilah '' paduo, saduo" diatas. Itik jarang dipasaduo­
kan. Mungkin karena perreliharaan itik terutama 'untuk 
n:,err perole.h telurnya da.n karen a itu ptmeliharaannya tipak 
~ukar. 

Pemelihara:an kambing, jawi (sapi) dan kerbau sering dilaku-
. kan oleh bukan pemilik c.!engan jalan pasaduo. Ini oLeh karena 
ada orang ya.ngjlunya waktu dan kesempatan tani tak pPnva 
modal untuk membeli seekor jawi atau kerbau di samping 
ada yang pu.nya modal tapi tak ada•kesempatan. · 

K an bing caranya sam a seperti pemeliharaan ayam~ anak-
·anaknya yang sudah dewasa dibagi dua. Sapi maupun kerbau 
· s·ebelum di "pasaduo'' kan ditaksir harganya lebih dulu . 
. Misalnya sebelum sapi/kerbau diserahkan pada penggembala 
bemilai Rp. 50.000,-'--. Kem:udian sapi dipelihara oleh p..eng­
gembala dengan maksud utama inemperoleh anaknya ~ :Ketika 
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anaknya sudah lahir dan lepas menyusu (dewasa) anak sapi 
ini dibagi dua antara pemilik dan pengg.embala. Oleh karena 
biasanya anak sapi ini terus dipelihara penggembala maka 
pemilik membeli bahagian penggembala. Ini disebut "manim­
bu2kan" harga. Ierjanjian ini ,pakai batas waktu sesudah 
seJdan kali beranak. Apabi_la waktunya datang untuk dikem­
balika.n pada pemilik maka penggembala akan mendapatkan 
babaEiannya dari anak-anak sapi tersebut ditambah· dengan 
ker.a.bkan .b.arga induk sapi tersebut dari penaksiran semula, 
den ikian pula kenaikan harga dari anak-anaknya selepas 
menyusu. Biasanya oleh karena perlu uang ·periggerhbala 
mengambil uang bahagiann.ya sesudah s'api lepas menyusu. 
Walaupun ada juga yang menunggu punya dua anak sapi 
s·ehingga dapat dihagi seekor seorang. 
Oleh karena ada cara penaksiran harga ini, biasa disebut 
''rrarratuik harago", maka ada juga orang menyaduoi jawi 
jantan di mana sebagai upahnya adalah seperdua dari kenaikan 
harga. 

Keguna . .an. 

Dari sekian banyak binatang piaraan hanya ayam dan itik 
yang dirraksudkan untuk dimakan sendiri d9-n sisanya baru 
dijual. Binatang lain seperti kamblng, kuda, sapi dan kerbau 
dimaksudkan untuk dijual dan karena itu mendapatkan uang. 
Kerbau dan sapi dirr.aksudkan sebagai pembanfu ·pekerjaan 
pertanian s·eperti memhajak atau merancah sawah, penarik 
pedati atau penarik yang lain sedangkan kuda dipelihara untuk 
alat t:ena.rik pedati/bendi atau pembawa barang jadi kud:1 
beban. Di samping kegunaan yang produktif tersebut di atas 
ternak-teri'l.ak tersebut mempunyai nilai lain. 

Ayam kadang-kadang mempunyai fungsi yang tidak produktif, 
ayarr jantan sering digunakan untuk memenuhi aca.ra adat, 
seperti dalam per,kawinan, aqiqah dan la.in~Iain, serta untuk 
dijadikan jago untuk diadu. Ayam juga digunakan untuk 
persernbahan doa/obat, misalnya "a yam putih selalu" pada 
upacara penurunan perahu ke air ayam burik (bintiak), ayam 
r..itam sebagai rarnuan obat. Ayam juga bernilai sebagai 
perrbedan oleh seorang ''bako" pada cucunya. 
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Kambing juga demikian. [)j samping berfungsi produktif, 
kambing diperlukan untuk upacara-upacara, misalnya upacara 
perkawinan, aqiqah atau juga persembahan selamatan. Ker­
bau s•ering ju.ga diguna'kan untuk persembahan misalnya pad~ 
upacara penanarr.an kepala kerbau suatu bangunan vital seperti 
bendungan baru, upacara pengangkatan penghulu, dan lain­
lain. 
Selain itu temak berfungsi juga untuk <kemegahan atau gengsi. 
Pada upacara perkawinan, kaya tidaknya suatu keluarga di­
lihat dari apa sembelihannya pada upacara kenduri. Ayam 
adalah hag.i orang yang sederhana. sedangkan kerbau dan 
sapi untuk or.a:ng kaya. Kadang-kadang orang menyembelih 
satu atau dua ·ekor sapi pada pestanya dan ini akan jadi buah 
perrbicaraan dalam negeri. Kerbau selain dagingnya juga di­
ambil susunya. Susu ini didinginkan dalam tabung bambu dan 
sesudah dua hari a·kan mem beku. Ini disebut "dadiah". Dadiah 
ini rrenjadi sejenis makanan khas Minangkabau yakni "emping 
dadih". 

Acara-acara dan :upacara. 

Di Minangkabau, terutama di daerah Kabupaten Tanah Datar 
pada k·eneg.atian Labuh, Padang Magek, Talang Tengah, 
Padang Laweh, ·Parambahan, Cubadak. Supayang, Ramba­
tan dan Padang Luar sapi atau jawi berperan sebagai 
hiburan ra.kyat dengan upacara adat ''Pacu Jawi". 
Pacu jawi yang dipandang unik itu diadakan pada hari-h<tri 
besar atau harJ peresmian sesuatu usaha kampung yang di· 
gunakan untuk kepentingan bersama. 

Biasanya pacu jawi ini berlangsung satu atau dua kaii !'e · 
minggu, selama· tiga minggu. Acara pacu ini diadakan di sawah 
yang sedikit gembur dan berair, dengan panjangnya hampir 
seratus meter dengan para penonton yang berdiri di sekeli­
lingnya. 

Jalannya pacu jawi adalah sebagai berikut : 

Pada waktu hari pernbukaan semua ninik mamak (penghulu) 
dalam nega.ri memakai paka.ian adat lengkap dengan jawi 
yang ikut serta ·juga memakai pakaian adat den.gan kepalanya 
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memakai tangkuluk tanduk yang diikatkan ke tanduknya.' 
Serrua penghulu serta oran:g kampung :berbaris bersama-sama 
keliling kampung dalam: bentuk ar.ak-arakan, dengan jawi 
di muka sekali sedangkan barisan helakang sekali adala1

.1 kaum 
ibu yang menjunjung "dulang" dengan berpakaian adat. IDLt· 
lang yang dijunju:ng pada kaum ilbu tadi berisikan kue-kue 
yang .nantinya dimakan bersama-sama di tempat pacu atau 
gelanggang. Sebelum jawi dilepas "ganto" dipasangkan di le­
her, dan dilepas berpacu dua dua ekor. 

Kedua-duanya diikat atau digabungka:n dengan tali yang tiada 
hegitu kuat yang disebut dengan "an dang". Kemudian kedua 
jawi diapit oleh "tali bajak" yang terbuat dari ujung bambu 
dengan bentuk mengecil ke bahagian belakangnya. 
<Di atas tali bajak bahagian belakangnya ·berdirilah anak joki­
nya yang mem,akai celana pendek dengan< memegang kedna 
ekor jawi dengan kedua tangannya. 

Seandainya waktu berpacu jawi tadi lambat larinya anak 
jokinya menggigit ekor-ekor jawi agar larinya cepat dan 
dahulu ~iha di f:in1sh. Sedangkarn tali pengikat kedua .jawi yang 
disebut dengan sanda.ng tadi cuma berfungsi untuk mengatur 
agar lari jawi serentak dan kalau talinya putus dengan segera 
menandak,an jawi-jawi yang dipacu tidak patuh atau tidak 
pandai berpa·cu. 
Menang atau .kalahnya bet:pacu hanya ditent}lkan dengan 
cepatnya sampai di finish (atau ujung sawah) yang berarti 
sudah baik t·anp.a pemberian hadiah. 

Jawi (sapi) yang ikut berpacu ini hanya yang jantan saja. 
Oleh karena itu umumnya masyarakat di sana memdihara 
jawi jantan dan jarang sekali memelihara ·yang betina. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa acara pacu jawi !lll 

sebagai promosi untuk menaikkan harga sapi (jawi), sebab 
menurut kenyataannya apabila jawi yang dipacu dapat men­
capai finish .harganya bisa mencapai tiga kali lipat dad harga 
'semula. Di samping itu S·ebagai hiburan rakyat yang su::lah 
menjadi tradisi. 

Acara pacu ternak ini bukan saja dilakukan terhadap jenis sapi 
tapi juga kuda dan itik. 
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Pacu kuda yang dirandang sebagai hiburan rakyat besar kecil 
tua muda -hampir di setiap kabupaten, dilakukan sekali da1am 
satu tahun. Tempat-ternpat yang kepadatan gelanggang pacu 
kuda ini adalah di Kabupaten Agam (Bukit Ambacang), 
Limapuluh Kota (Kubu Gadang), Batu Sangkar (Bukit Gom­
batk), Padang Panjang (Hancah Laweh), Padang (Tabing) dan 
Solok (Ampang Kualo) . 

"Adu Jawi'', adalah pula salah satu keramaian rakyat yang 
sangat populer. A du Jawi artinya adalah perkelahian sa pi. 
Untuk acara ini telah disediakan sapi-sapi yang mau diadu. 
Sapi itu adalah sapi-sapi yang terbaik d.ar.i kampung-kampung 
·sekitarnya. Selain fisiknya yang kuat, gemuk, dan besar, 
tanduk sapi itu sengaja dinincingkan. Sebelum sampai ke acara 
puncak, biasanya dilakukan aduan-aduan beberapa kal1i. Acara 
puncak adalah aduari. antara dua sapi yang sudah terpilih. Ini 
seakan-akan merupakan acara £inal. 

5ebagaimana lazimnya aduan ini mengenal kalah dan me­
nang. Kalah adalah apabila sapi tersebut mdenguh dan 
melarikan diri. Adapun sapi yang •kalah langsung disembelih 
pada gelanggang aciuan itu. Sedangkan sapi yan,g menang 
selain mendapat hadiah-hadiah, harganya menanjak bahkan 
sampa:i 2 atau 3 kal:i harga yang biasa bagi ukuran sapi seperti 
rtu. 

Di dalam adu jawi selain merr.peragakan sapi-sapi yang 
hagus dan rrerangsang mutu peternakan sapi, juga diperltihat­
kan 'kesenian rakyat serta tata krama yang berlaku dalam 
satu pesta di Minangkabau. Pembukaan aduan jawi dimulai 
dengan tarian, _pencak silat serta pidato adat. 

Walaupun anjing termasuk binatang yang ,huang mendapat 
tempat dalam J<-ehidupan masyara,kat, namun karena fungsi­
nya b-aik untu·k perburu:an atau,pun untuk menjaga rumah, 
a.njing '£anyak ddpelihara di da-erah ini. 

Salah satu kerarnaian rakyat ya!ng populer adalah pacu 
anjing. Di su.atu lapangan yang berukuran + 1 00 X 25 m, 
acara ini biasanya dilakukan. Pada salah satu ujungnya di­
Ietakkan kandang yang berisi b.abi , sedangkan pada ujung 
lain dideretkan anjing-anjing yang a,kan berpaw. 
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ke.rren:angan seekor anj-ing d:itentukan oleh ketajamart 
penciurr:annya serta kecepatannya mengejar kandang. ~njing 
yang rr en.ang dalam perlombaan ini, harganya naik. Harg~ 
seekor anjing tida'k dinilai den,gan uang tetap1 m natura, 
kar·ena sesuai dengan ajaran Islam memperjual belikan anjing 
haram hukumnya. 

Pertukaran in natura mis.alnya dengan emas, dianggap se­
bagai ganti rugi dalam pen,eliharaan seekor anjmg. Kepada 
perr.enang-pemenang diberi hadiah. 

Seba,gairr ana acara-aca.ra lainnya dalam pacu anjing, baik 
pada pen.obll!kaan ataupun penutupan dilakukan dengan upa­
cara adat seperti ; pidato, tari, dan pencak silat, 

KERAJINAN. 

Pada n:ulatO;ya keraj~nan, dalam hal ini ke.rajinan tangan tim-
bul oleh karena dua hal. · ' · 

a. adanya waktu terloong. 

b. adanya kebutuhan yang bertambah. 

Ketika nan usia telah mulai hidup dari hasil pertanian orang 
telah oaJ:at n.enyin pan makanan untuk suatu iangka waktu 
di masa datang, misalnya unruk satu tahun m~kan. Karena 
keadaan tanah yang masih subur dan leas serta masih dapat 
digar.ap n.aka o.rang dap.at bersedia untuk ma~a depan se-· 
hingg.a tak usah khawatir dan harus hekerja sepanjang tahun.· 
Kaum wanita telah dapat tinggal di .rumah dan pada musim 
tida'k bertanam ora111g mempunyai waktu terluang. Mungkin 
karena itula.b orang sempat memikirkan pekerjaan di luar 
kebutuhan makan saja. Kebutuhan untuk hidup lebih baik 
dengan perubahan cara ekonomi pun terjadi pula. Pada masa 
sebelun rertanian binatang buruan cu.kup dibakar diatas bara 
apJ d'an buah-buah rum,put dilumatkan untuk kemudian di­
bungkus dengan daun-daunan dan dimasU:kkan dala.ni abu 
panas seperti pada orang Negro Australia. 

Pada rrasa orang mengenal pertanian, kebutuhan hertambah. 
Orang memerlukan alat pengolah tanah seperti cangkul 
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sederhana, perlu alat untuk tempat memasak yang disebut 
periuk, ten:pat makan yang disebut piring, tempat menyimpan 
·seperti lu.rr bun.g, dan yang terlebib penti•n,g adalab rumah 
tempat tinggal. Orang yang sudab mempunyai waktu seng­
gang sekarang dapat mengerabkan perbatian ke arab kebutuban 
yang baru. Kebutuhan makan diiringi dengan perumahan dan 
pakaian yang bai;k. Makin tambab kemahiran, makin tambah 
waktu .terluang dan makin tambab kebutuban, makin timbul 
pulalab penemuan-penemuan baru untuk membinanya. 

Pada u.mwr"nya 1kerajinan yang ada di Sumatera Barat seka­
rang tirr"bul karen.a ·in.gin membuat barang-barang sendiri yang 
sederbana. Ketika kemudia•n basil yang dioeroleh disukai 
orang lain dan cukup pula waktu untuk itu maka kerajinan 
ini bertu.kar coraknya dari usaha memenubi kebutuhan sendiri 
menjadi usaha yang b~rtujuan untuk dipindahkan kepada 
orang lain dengan ·menjual atau memberikan s·ebagai hadiah. 
Kerajinan ditandai dengan alatnya yang sederhana, biasanya 
dimilik1 seperti alat keperluan rumab tangga lainnya untuk 
keperluan sehari-bari. Makin lama alat ini makin dipedeng­
kapi ILenurut perkemhangan pemakaian basil-basil kerajinan 
tersebut dan keglatan usabanya. Kebanyakan alat-alat im 
dibuat ·sendiri atau dipesan atas petunjuk dari sipemaka!. 

Pekerjaam tkeraj:ian ini biasanya telah dikerjakan tecara turuu 
temurun, be.rcorak tradisional walaupun d'i sana sini terlihat 
adanya penyesuaian dengan ;keadaan baik mengenai a L:tt 
maupun motif. Pderjaan _ ini ;dikerjakan secara sambilan 
di sampi>ng usaha bertani sebagai usaha pokok. 

jenis dan bahan kenajinan. 

Orang Minang di Sumatera Barat mengenal bermacam-macam 
.k.erajinan yang dirrungkinkan oleh karena· tersedianya bcr­
bagai bahan yang dibutubkan untuk itu. 

Kerajinan tembikar hampir terdapat di setiap kabupaten oleh 
karena kebutuban terbada_p basil barang tembikar seperti 
periuk tanah, belanga bahkan dulu juga dibuat piring dan 
cangkir dari tanah. Yang terkenal di antaranya adalah yang 
dibuat di Galogandang Batusangkar, Sungai Jernih, Baso 
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(Kabupaten Aga.m), Galogandang Andaleh dan Guguk di 
Payakumbuh dan Koto Rajo di Pasaman. Tapi umumnya 
tiap-tiap daerah ada mempunyai tempat pembuatan barang­
barang tembikar itu. 

Kerajinan anyaman juga di,ken:al luas. Hal ini oleh fkar·e.na 
banyaknya bahan anyaman yang tersedia, mulai d~.ui pandan, 
ban.bu, n.ensiang, Iaih/purin, rotan, bigau dan sekarang di­
pergunakan plastik. Kerajinan .ini h~mpir dikenal oleh setiap 
rumah tangga. Yang terkenal menghasilkan untuk dijual 
adalah ·Matur di Kabupaten Agam, Singkarak di Kabu,pate.n 
Soloik, Balai Tangah, Lintau di Tanah Datar, Kambang di 
Painan, Padang Laweh di Sawa!h Lunto Koto Tinggi, Pekan­
baru, Pakandangan, Ulakan di Padang Pariaman. Dan anyam­
an bambu di Payadwmbuh dan Painan. 

Kerajinan emas, perak dan tembaga terdapat di kenagarian 
Guguk Tabek Sarojo IV Koto dan Koto Gadang Kabupaten 
:Agam.. Barang-harang dibuat dari emas pa.du (batangan) 
pemk batangan dan tembaga batangan. 

;Keraj'inan apar besi terdapat hampir di setiap daerah pula. 
Di Agam saja dikenaJ apa:r besi Sungai Puar, Baso dan Koto 
Baru (Bungo Koto Tuo). Di Sungai Puar hahkaa juga terdapat 
keracjinan yang ter'buat dari loyang. Apar besi ini dapat juga 
.berbe,ntu'k ·bengkel seperti bengkel ,pedati dan bendi yang juga 
terdapat di seriap daerah, mulai dari Kambang Painan sampai 
ke Lembah Malintang ·Pa·saman. 

Kerajinan ·kayu juga dikenaL 'Sudah barang tentu kerajinan 
~ni merupakan kerajinan yang dikenal di tiap rumah tangga 
untuk kebutuhan sendiri. oleh kar:ena bahan ini mudah di­
dapat . . Walaupun begitu kerajinan yang ditujukan untuk 
mena1rbah penghasi.lap terdapat pada kerajinan perabot di 
Kamang Kabupaten Agam, kerajinan ukiran di Candung 
(Agam~ dan Pandai Sikat Tanah Datar. Cuma tidak terdapat 
kerajinan ·kayu membuat barang-barang ;kedl seperti patung, 
mungkin kar.ena ,pengaruh agama Islam. yang djanggap tidak 
men,gizinkan mernbuat patung. 
Pertenunain juga terdapat. Yang terkenal adalah pert·enunan 
Silungkang, Pandai s=kat dan :t(ubang. Bahan-hahannya ter-
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buat dari benang katun, benang mas, ·benang sutra, benang 
linen dan lain-lain. Pertenunan menghasilkan barang-barang 
khas daerah seperti sarung dan pakaian adat daemh Minartg~ 
kabau. 

Sulam. rrenyula.m diken.al pula. Semula setiar rumah . t.angga . 
tentu rr engenalnya, tetap.i .kemudian ada beberapa . .daerah · 
yang menonjol oleh karena hasilnya yang dijual ke pasaran. : 
Oleh karena itul.ah misalnya negari Empat Angkat (Agam)., 
Naras Pariaman, Gadut dan Koto Gadang Bukittinggi serta 
Lubuk Begalung Padang Pariaman terkenal kar•ena· basil yang 
dijualnya di pasaran. ' 

Terdapat pula jenis usaha -lain yang oleh Dinas Perindustrian 
digolongkan ke dalam jenis kerajinan, seperti pembuatan 
tepUllg tapioka di Tilata·ng Kamang Agam, minyak kelapa 
di Payakumbuh, Lubu.k Basung dan Padang Pariaman, pe­
nyamakan kulit di Padang Panjang, pembuatan gula saka di 
Singga.lang, Sungai Landir, Bukit Batabuh, Tabek Patah, 
Lawang-Mandahiling Ta·nah Datar dan Lawang Agam, serta 
pembuatan sapu dari ijuk di Silungkang dan sapu dari sabut 
keiapa di Payakurrbuh dan :Satu Sangkar, pembuatan batu 
bata, •kapur dan terakhir pe.rrbuatan p_?kaian yang merupakan 
usaha rumah tangga di IV An,gkat Bukittinggi. 

T eknik hrisil da'n te'!zaga '(Jelaksana. 

1. Tembikar. 
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Seperti tel.ah dikemukakan di atas, tembikar yang terkenal 
adalah yang dibuat di Sungai Jernih Kabupaben Agam, 
Galogandang K abupaten Tanah Datar dan Galogandang 
Andalas K.abupaten Lima Puluh Kota•. Bahan yang di­
:pergunakan ter.diri dari tanah liat, cat dan glasur sedang~ 
kan alat yang dipergunakan adalah papan penjemur, meja 
perrbentuk dan pisau. Ada juga yang sangat sederhana 
seperti yang terlihat di Koto Raja Kecamatan Rao Kabu­
paten Pasaman di mana orang memburut tembikar di dalam 
rurr a:h •kediatr:an dengan tidak memakai pisau ' tapi me-: 
makai potongan lkayu untuk menokok-nokok periuk supaya 
padat. 



Tanah hat untuk tembikar tertellltu kualitasnya. Tanah 
ten~ebUJt dilumatkan dengan menumbuknya dengan kayu, 
kemudian diinja·k-injak dengan kaki st:hingga timbul 
,getahnya dan dapat dibentuk. Pembuatan barang-barang 
terr.bikar tidak mernalkai ceta.kan tetapi hanya dibentuk 
dengan tangan dan ditokok-to'kok dengan kayu (a-eire 
rerdue). Tanah itu .dibcntuk jadi berbagai jenis periuk 
dan bdang.a, kendi, pundi-pundi te.mp'ilt menabung uang, 
cawan pemasak emas, mangkuk minum dan lain-lain. 
Sesudah ftu barang-b.arang tersebut dikerin~kan dan di­
bakar. Ada di anrtaora bar.ang-bamng tevsebut yai!l,g diber:i 
cat seper.ti tempat menabung u'ang. 

Periuk dan belanga sesudah dibakar suda•h dianggap sele­
sai pen;buatannya .dan si.ap dijual. 

Ten: hikar t1erut'ama· dike,rja,kan oleh perempuan sebagai 
usaha sambHan di sampin,g bertani, walaupun mungkin 
terjadi 'kegiatan meilibatkan seluru1h a'nggota lwluarga. 
Hanya di Galogandang usaha kerajinan tembikar ini 
merup.akan usaha yang lebih intensif dan diusahakan 
untuk pasar yang J.ebi·h luas. Bagaimanapun juga usaha: ini 
tetap .merupakan usaha rumah tangga sehingga tidatk ke­
hila~ng•an si'fa.t kerajinannya. 

2. Anyaman. 

Kerajinan anyaman terdap.at di mana-mana. Cau pem­
buatannya t•ergantung dari bahan yang dipergunakan . 
Pandan dipergunakan untuk membuat tikar, topi dan tas , 
mensiang juga (disebut juga kumbuh) dibuat untuk tikar, 
karung dan tas, bambu dibuat untuk ketiding (bakul), 
nyiru, .keranjan.g, tadir dan to_p,i, rotan dibuat untuk ke­
ranjan,g, alat kursi, tas; bam ban (sej.enis pohon) dibuat 
untuk tudung saj!i; lidi daun kelapa dibuat sanggan atau 
laka; bigau atau purin dibuat tikar dan tas. 
Pandan berafal dari daun pandan yang berduri, IDaun 
::- r -~~ ~ t: c"::-: h cukup tua diamhil dari batangnya dan diber­
sihkan durinya. Sesudah dibel'ah-bel2.h menjadi lembaran 
kecil-keeil antara 2 em sampai satu em lebarnya tergan­
tung apa yang akan dibuat, kemudian digulung dan 
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direbus, seterusnya direndam sclama satu malam. Besok 
nya dikeringkan dan dije.mur di panas matahari. Sekarang 
warnanya berubah mcnjadi putih bersih . Pandan yang 
sudah putih ini dapat dibuat untuk bermacam-macam 
ke,r.erluan. Pandan yang tidak direbus warnanya kuning 
tanal:. -dan serin.g juga dibuat untuk tikar jcmuran padi 
atau tikar pembungkus. Ada juga pandan yang dibuat 
menjadi topi pandan bcsa r yang sering <.1ipergunakan 
sebaga.i payung pada wak:-tu ke sawah. 

Mensiang atau kumbuh lebih mudah mcngolahnya 
oleh karena sesudah d~sabit dari tempat penanamannya 
langsung dijemur pada panas mataha.ri. Mcnsiang ini 
berbentuk bintang segi ti.ga penampang batang.nya, se­
hingga sesudah dije.mur perlu dipipihkan dengan sepotong 
kayu atau bambu dengan. jalan menjepillkannya antara 
jari dan hambu tersebut. A1at ini disebut ''saut" dan 
pekerjaan .ini dis:ebut ''manyaut". Sesudi\h dipipihkan 
mensiang itu te lah siap untuk dianyam. 

Baha11 anyaman dari. bambu dibuat Juri bambu dan buluh. 
Ba1Ebu ataupun buluh yang sudah tu·il ditcbang kemudian 
dipo.i:ong-poton.g scpa,njang ruasnya, kecuali buluh yang 
dibuat untuk a11yaman dinding yang b.i'asanya dipotong­
potong sepanjang 2 atau 3 mete.r. Buluh y<lllg akan di­
jadikan dinding scsudah di potong dibelah-bcla•h selebar 
5 em:. Bclahan~bdahan ini kemudian diciocang nreman­
jang ruas tetapi tidak bdah dan putus. Scsudah itu belah­
an ··buluh yang semula ::~gak melengkung dapat didatarkan 
untuk "dibauh" (sliced) dan hasilnya disebut "Pembaua­
han" yang terdirl d ari bahagian dalam, bahagian tengah 
dan bahagian luar ya ng ada sembilunya. Bahagian dalam 
karen a kasar biasany.a ti da.k dipakai untuk a11ya.man t'aclir, 
sedangkan ya,ng terbaik ndalah b'ahag,ian lua.rnya yang 
pakai s,embilu. Dengan sclesainya pembuatan pcmbauahan, 
maka buluh itu sekarang ~ udah siap untuk dianyam. Buluh 
yang akan dibuat keranja,ng biasanya dibdah-bclah sdebar 
satu a:tau dua em, kemudian dihersihkan buku/ruasnra 
dan dihuang bah•a gian dalamnya. 



Buluh yang akan dibuat menjadi nyiru dan yal'lg lain 
dibela·h-belah menurut keperlua.n dan kemudian dibauah 
ttp1s-t1p1s. Penga.nyaman bahan bambu tidak ditunggu 
sarrpai k<ering oleh karen a kalau sudah ke.ring bambu akan 
susah dianyam. 

Un tuk dijadikan baharr anyama.n, rotan dibelah-belah 
(split) dan ctiuis (slicea). bahag1a,n luarnya biasanya di­
buat untuk anyaman korsi sedangkan b'ahagian dalamnya 
dibuat untuk kera:njang. Ada juga yang halus (garis me­
nengah antara 3 s/ d 5 .em) yang tidak dibelah-helah tapi 
langsung saja dijalin menjadi kera.njang. 

Se.karang banyak bahan anyaman dibuat da.ri plastik untuk 
ILengganti rotan (alas korsi) ataupu~ tas, walaupun tidak 
kelihatan antik. Pem:bwatan korsi rotan dcngan memper­
gunakan sduruh bahannya dari rotan tetap . populer. 

Selain itu terdapat pula ba·han anyaman yang te1rbuat dari 
lidi daun ar:en (enau) ya.ng dibuat untuk "laka" (tempat 
periuk tanah) .a tau dibuat '' sanggan". Lidi daun aren tua 
dibersihtkan dari daunnya dan siaplah lidi itu untuk di­
buat menjadi laka. 

Alat-alat yang dipergunakan sederhana sckali seperti 
:parang, kampak dan ,gergaji untuk pengolah bambu buluh, 
pisau pengolah mcnsiang, lidi dan bamban, pisau ketam 
dan pemhelah rotan bagi pengerjaan bahan-bahan dari 
rotan. Kerajinan anyaman dikerjakan oleh an,ggota kduar­
ga. Biasanya pekerjaan berat-herat dikerjakan olch laki­
laki scperti membclah bambu, tapi penganyaman oleh 
perempuan dan anak-anak. Dikerjakan sebagai usaha 
tambahan dalam keluarga untuk kebutuhan sendiri atau 
orang lain. 

3 . Kerajinan emas, pcrak, dan tembaga. 

Barang yang te(bua t dari emas, perak dan temhaga berasal 
dari em.as batangan yang diola.!h denga.n tangan. Batangan 
en:as dij·adik3n le.rr.baran dan herbentuk kawat. Le.mbaran 
dan kawat-kawat ini dijadika:n bermacam-·macam be.ntuk 
perhiiasan yang diingini seperti subang, dukuah (Ieontine) , 
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galang dan ciricin. Umumnya p.embentukan ini dilakuka;n 
dalam keadaan beku (tidak dicairkan atau dicetak). Baru 
ken:udi,an sesudah pembentuka~n barang perhiasan itu 
disepuh untuk mengkilapkan,nya. 
Alat-alat yang digun.akan terdir.i dari alat-alat yang kecil 
seperti palu, landasan, rol, alat untuk menghela kaw:H, 
kikir, ~gunting, hatu .asah, cawan pemasak dari keramik 
embus·an de!llgan solder, tungku arang, kaca pembesa,r, 
pahat ul<ir dalam be.rbagai bentuk, gunldar kawat, pinset, 
penjepit, tang dan bahan penyepuh seperti asam pencuci. 
Kerajinan ·emas perak ini dikerjakan sebagai pekerjaan 
sarrbila,n atau pckerjaan utama, misalnya di Guguk. Di 
barang bekas lainnya. Kerajinan besi dilaksanakan di se­
Koto Gada,ng p.ekerjaan ini dilakti.kan sebagai kerja sam­
bilan di samping kehidupan lain sebagai pegawai. 

4. Kerajinan .besi dan loyang. 
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Pada keraji,nan besi hahan-ba,han beJ:asa1 dari besi yang 
baik seperti besi per oto, bekas rei keretaapi dan barang­
buah rurrah yang disebut apar ba:si. Untuk apar besi 
dire;rg,unak,an tungku arang dengan embusan yang terbuat 
d.ari dua tahung seng yang dipompa atau kipas angin yang 
disalurkan melalui pembuluh ke tungku api. Alat-alat 
la.innya ·adalah land a san yang beratnya an tara 25 - 1 00 
k;g, palu l~ ·erha,ga.i ukumn, jepitan pemegang, pahat pem­
hentuk, k~ikir ragum dan bak penyepuh. 

Bab1an-1:.a;han yang akan dikerjakan dipotong-potong me­
numt: ukuran yang diperlukan untuk dibuat jadi ·kapak, 
parang, pisau dan sebagainya, kemudian dibakar dalam 
ap1 mrrpai berwarna merah seperti hara api. Dengan 
pen-jepit ·bes.i t.ersebut djangkat dan dipalu berganti-ganti 
sampai bentuk yang diinginkan diperoleh. Kemudian abt 
toersehut dis,epuh s:upaya matanya menjadi keras. 

fi<rapak hi·asanya tidak seluruh ba·hagian bagus besinva. 
Hanya pada bahagian .mata kapak besinya bagus dan 
terbuat dari baja. Baja dimasukkan dengan membelah 
bahagian muka 1kapak, untuk jadi matanya. Kemudian 
dipadu dan disepuh. Pekerjaan ini disebut ' 'manyuok-i 



mato kapak" (menyuapi mata kapak). Untuk mcnempatkan 
ta.n:gkai hadan kap.ak diberi berlohang (dibuat bertelinga) 
sedangkan pisau, par:ang, &iabit dan lain-lain diberi ber­
tangka.i den,gan memasukkan ''pun co" (bahagian yang 
dibuat lebih kecil) ke dalam kayu. 

Pada kerajtinan loy_a.ng alat yang dibutuhkan adalah tungku 
d:engan embusan, periuk pdeburan dari kcramik, alat-alat 
pembuat model Jilin dari kayu, kuali pclebur lilin, gu n ~ i n::;, 

·korrpor minyak tanah, jepiran periuk, pemegang, kiki i', 
gurinda dan tongkat pengatur api. 

Pekerjaan loyang dimulai dengan membuat bentuk barang 
yan,g di.ingini dari lilin. Lilin ini kemudian dibun gkus 
dengan ba·han tembi.kar. Lalu C:ibakar sehingga sekaran .~ 
t·ersedia cetakannya. Cai,ran loyang yang dimasak dalam 
periuk pcleburan dimasukkan ke dalam cetakan yang telah 
.tenedia da.n didinginkan. Setelah dingin cetakan dipecah­
kan dan barang-baiang cetakan dibersihkan dengan kikir, 
gurinda atau emplas. 

Karena .membutuhkan tenaga yang besar pekerjaan ini 
dikerjaikan ole.h laki-laki ya ng kuat, bekerja atas pesanan 
ata•u untuk dijual ke pasar. Bentuk usaha ini masih usaha 
mrrah tangga , baik sambilan maupun tidak. 

5. Kerajinan Kayu. 

Seperti telah dinyatakan dahulu, kerajin an kayu yang 
membuat rbarang-barang seperti .patung tidak tcrdapat. 
Pada k·eraj.inan kayu membuat meubiler (perabot) alat-alat 
ya.ng digunakan adalah bermacam-macam pahat, ketam, 
.alat-alat gergaji seperti gergaji belah , I)Otong, gerg<1Jl 
re.gang, alat mencat, emplas dan kwas , tanggam (press) 
dan lain-lain. 

Kayu-1kayu yang dibeli pada toko-toko kayu atau yang 
dibeli di kebun terutama jenis surian, banio , berjenis-jenis 
madang, tapi yang paling disukai adalah surian karen ::::. 
raginya dan mudah dikerjakan serta banio karcna kcras­
nya. Jati tidak terdapat di daerah ini. 
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Kayu-kayu tersebut dipotong-potong dan dibelah dengar. 
merrakai alat-alat tan_gan kemudian dij·emur pada sinar 
matahari. Sesudah itu kayu tersebut dihaluskan dengan 
ketam. Bahagian yang perlu dilobangi dipahat sedangkan 
ujung ·kayu yang lain yang akan disambangkan dibua~ 
"punco" berbentuk ba•hu. Sesudah seluruh bahagian dike­
tam, dipahat dan dipunco lalu disambung-sambungkan 
dengan memakai lem kayu pada pcrsambungannya, men­
jadi meja, koni, dan l~·in-la ·in. Bahagia.n yang pertama 
.disiapkan disebut "bingkai" (frame). Kemudian baru di­
siarkan bahagian yang luas yang pada meja disebut daun 
meja dan pada korsi disebut alas korsi dan sandarannya. 
Sesudah daun meja atau alas korsi (sering pula dari rotan) 
selesai maka barang itu dicat dengan meng15unakan damar 
atau skarlak yang diheli dti toko. 

Oleh karena pekerjaan ini membutuhkan tenaga yang 
besar, maka pekerjaan hanya dilakukan oleh laki-laki de­
wasa scdangkan penganyaman alas duduk dan sandaran 
korsi sert::1 mencat dilakukan oleh pcrcm:puan dan anak­
anak. 

Pekerj::uan ini merupaka'n sambilan s,ehaih!s kerj'a' di sawah 
·untuk menambah belanja keluarga. 

6. Pertenunan . 

Pertenunan yang utama dan pcnting adalah pertenunan 
kain yang khas daerah Sumatera Barat seperti sarung 
dan songket di Silungkang, Pandai Sikat dan tenunan 
Kubang. D alam istilah perindustrian "tenunan godokan" 
yang bahan-bahannya selain terdiri dari benang katun 
juga menggunakan benang linen serta benang-ibenang hias 
dari benang ·emas yang berwarna kuning atau keputihan 
Benang-benang yang akan ditenun lebih dahulu direbus 
dan dicelup menurut warna yang diingini. Sesudah itu 
benan,g dijemur untuk mengeringkannya. Sekarang benan i! 
siap untuk ditenun. Benang disusun rapi di dalam suri 
atau sisir. Ini· diselbut tagak. Untuk membelintangnya 
benang lain dimasukk<tn dalam " turak" yang dimasukkan 
ke dalam benang tagak berganti-ganti. IDengan turak jugi:1 



h.ia:San kain dapa.t dibu.at. Benang memhelintang ta gak 
disebut pa pan. 

Tcnunan yang dihasilkan dari pcrtenunan ini adalah sa­
rung biasa dan songket, selendang, hiasan dinding, taplak 
meja dan lain-lain y ang kese1muanya clijual ke pasar atau 
toko souV1enir. 

Tcnaga yang digunakan adalah tenaga \Vanita . Pekerjaan 
ini dilaku,kan sebagai usaha tambahan dengan menyam­
bilkannya pada usaha pokok seperti bertani. Tenaga upah­
a.n mulai dikenal di samri·ng kcrajrinan rumah tangga·. 

Hasil dan Kegunaan. 

Pada umumnyn hasil kerajinan untuk dipakai sendiri, sisanya 
baru dijual. T eta pi sckarang oleh karena kekurangan pekerja­
an lain, ·ada juga kerajinan ini yang menjadi mata pencahnrian 
utama. Terutama bagi pengrajin ya ng tichtk putwa se~wnh atau 
ladang untuk sumber penghasilan. 

Barang-.barang yang dihasilkan mul a-mula dipergunakan untuk 
mcmenuhi kebutuhan schari-hari dan dijual. Hasil tenunan 
tcrutama merupakan bahan yang baik untuk pakaian upacara 
dalam masyarakat scpcrti pesta kawin, dan segala persiapan­
nya sarung untuk pergi sembahyang, sedangkan sckarang ba­
nyak dari basil kerajinan ini merupakan ·barang souvenir untuk 
turis loka! / intcrnasional. 

gc:; 
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Alat Produksi Perta:nian. 
Seperti hal.nya dengan adanya dua JC:nls pertanian yakni 
pert~miian ladang dan pertanian menetap di sawah, maka 
dalam alatnya pun •kita dapa;t mem'bedakannya atas dua 
macam tersebut. 

1. Pertani.an ladang mengenal adanya alat : 
1. 1. alat pengolah tanah : 

- cangkul dengan variasinya . 

1. 2. alat pembuat lobang : 

- tembilang 
- tuga. 

sekop 
- linggis 

1 . 3. alat pemotong kayu-kayu.an 
- ka.pak dan beliung 
- parang dengan variasinya 
- gergaji dengan variasinya 

1. 4. alat-a.Jat pemetik basil : 

- sabit 
- ani-'ani/ tuai 
- pisau pemotong tembakau dan jangka 
- pisau penyayat tembakau dan jangka 
- pengait 

ton gkang/ tangga/ sigai 
- beruk -

Pada umumnya "cangkua·· (cangkul) atau pacul untuk 
keperluU!n di Ja.dan.g dibuat pada hengkel-ben.gkel besi yang 
ada di Sumatera Bar:at dan da.pat dibeli di p.asar dan 
sudah b'anyak dip.akai. Cangkul dalam negcri seperti yang 



diproduksi di Sungai Puar, Baso dan lain-lainnya terdiri 
dari bahagian mata yang lehar dengan bentuk persegi pan­
j.ang at'au berbentuk segi tiga. Pada sala h sa.tu sisi yang 
terpe,ndek atau pada ujung lancipnya scgi tiga teisebut 
dib.eri ber "punco" dan dibengkokkan untuk tempat mem­
beri tangkai. Punco masuk ke dalam tangkai yang terbuat 
dari kayu. Un~uk n:en gokohkan pasangan tangkai pada 
cangkua diberi sernacam getah kayu yang disebut " amba­
lau" . Cangkul-cangkul luar ncgeri sclalu berbcntuk se <?; i 
empat panjang dan pada salah satu sisinya ya ng pend·~k 
diberi bertelinga untuk ternpat memasukkan tan~kai nya 

Untuk jelasny.a lihatl a h skets di bawah ini. 

cangkul dengan punco 

[I 

tcfin!!a 

I 

sabit dengan 
tangka.i kayu 

tangkai pacuJ dari kayu 

a(-------===:,:> 
Pad.a tangkai cangkul yang berpunco dibuat lobang dengan 
bor sebesar punco. Punco berbentuk persegi yang m.akin ke 
ujung makin kecil. Pada UJ·ung tan2:kai canrrkul vancr ber-

~ :::> • b 
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lobang diberi lingkaran besi yang discbut "bawa'' . Baik 
pacul/cangkul ini perlu diasah dengan batu asahan tajam­
tajam karena pada pertanian ladang ketajaman ini dipcrlu­
kan untuk dapat memotong ·kalau :.1da urat-urat kayu yang 
terdapat dalam tanah . Mata cangkul perscgi cmpat terletak 
pada ujung yang berlawanan dari puneo scdangkan eangkul 
segi tiga matanya sebelah kiri punco karena dalam pcm <l­
kaiannya eangkul ini dia yun dari kanan kc kiri. 

Cangkul itu ibiasanya herukuran J 5 X 25 em, sedangkan 
jcnis lain berukuran panjang 25 em dan Iebar dcpan 15 
em. Unt:uk membersihkan rumput terdapat alat sepeni 
sabit lebih besar dan tcbal yang disnyatkan ke tanah dan 
disebut "gebeh" a tau rcmbeh. 

Pada pertanian ladang diperlukan <llat-alat untuk pembuat 
lobang, misalnya untuk mcmbuat lobang bibit, lobang pagar 
dan lain-lain. 

Yang paling seder han a disebut " tuga " yaitu scpotong kayu 
dengan garis tengah 3- 4 em, digunakan untuk mcmbuat 
ldbang untuk menaruh bibit di tanah . 

Tuga "ditugakan" (ditusukkan kc dalam tanah dcngan satu 
ayunan ringan) sehingga di tanah tinggal lobang sedalam 
+ 3 - 5 em dengan garis tcngah 3 - 5 em. 
Ke dalamnya dimasukkan bibit scperti padi, jagung atau­
pun kacang, kcmudian ditimhun dcngan tanah atau abu 
sebagai pupuk. 

Tembilang berbcntuk pcndayung sampa n, tapi bahagian 
ujungnya diberi lapisan dcngan bcsi yang teba l. Tangkai­
nya biasanya dibuat dar.i jbahan yang kcras yakni n ruyung"' 
(bahagian luar dari pohon enau a tau <ll'en). Tembilang 
biasanya digunakan untuk pembuat lobang tiang pagar, 
tiang pondok ladang dan scbagairll'<1. U kuran mata biasa­
nya + 10 em. 
Linggis semaeam alat pcnggali \ ang sci uruhnya tcrbuat 
dari besi. Ukuran panjang + l meter dcngan garis tengah 
+ 2% em . Lcbih banyak digunakan scb<1gai alat peng­
ungk.it. Ujungnya dipi.pihkan. 
Alat penggali lobang yang agak bcsar adalah sckop, biasa­
nya barang impor tapi eukup dikenal. Sekop, dapat d%eri 



tangkai lurus atau seri:ng juga diberi tangkai kayu patah 
siku sehingga dapat digunakan seperti cangkul. c c: ::=::::::::remb~ilang ====~--, 

m! •• dad besi ... skai dari ruyung 

tuga dari kayu 

linggis dan besi 

sekop dengan tangkai lurus dan 

( _____ 3_-J ;:•gkok" dari.,.kayu J 

f kayu 

besi 

~besi 



Alat pemotong .kayu-·kayuan/ semak. 

Untuk pemotong kayu keras dan kuat biasa dipergunaknn 
karr pak yang dibuat pr.da a par-a par besi di Sumare:-a 
Barat. K'apak Ciasanya diberi bertangkai dengan byu 
keras (bdang-kadang ruyung) dengan memasukkan tang­
·kai pada teling:I 'kapak. 

Di samping itu ada sejc:nis kapak yan g disebut beliung. 
Beliung herbeda dengan kapak dalam cara m~masang 
tan,gkai. Bdiung mempunyai punco yang diikatkan pada 
sepotong kayu, dipasang sejajar dcngan tangkai atau mem~ 
belintang. 

Ada sejenis beliung yang kecil dan dihcri bertangkai dc­
ngan ranting kayu elastis, sehingga waktu dip.ergunakan 
daya lenting11ya .akan mendorong lebih kuat dari kapak 
bias·a yan,g tenaganya tergantung dari kuatnva orang meng 
"ayun" kannya. Beliung seperti ini terdapat di Rao , Pasa­
man dan perbatasan Riau. 
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beliung dengan 
·tangkai elastis 

beliung b1asa 



Untuk perrotohg ranting-ranting kayu atau semak-semak 
dig·unakan berrracam-macam parang, ada yang dis;ebu: 
"I di , " d b " I "k d , " d 'h" " b " a ng ga u ang e ong ; ru ut , ge er se-
mruanya d%er1i be1rtangkai dengan memasrukkan punco ke 
dalam tangkai yang terbuat dari kayu atau pangkal ranting 
barr.bu. Tangkai ini biasa disebut dengan "hulu"; hulu 
lading. 

Pada hahagian mata parang ditajamkan dengan mengasab , 
sedangkan bah.agian prunggungnya tebaJ ± 2 - 5 em. 

Kedong/ gaduhang bengkok ujungnya, berguna untuk met~ r­
ha'n ranting-ranting kayu a,gar tidak t·erpeleset ke luar 
melalui ujung kedong, s·edangkan lading " busung'' (cem­
bung) rr..ataf!y.a berfu.ngsi sebagai alat pemotong sepc rti 
karak dan sukar digunakan untu'k ranting yang ~emah. 

Alflt pemetik basil. 

Sabit adalah .alat yang paling luas dikenal. Walaupun pa:b 
umumnya digunakan untuk penyabit padi di sawah, tapi 
pada perta.nian ladang alat ini sering juga digunakan. 
Untuk penuai padi digunakan "tuai" atau ani-ani. Yang 
terbua.t dari sepotong seng kecil yang diasah tajanHajam. 
Yang agak khusus hentuknya adalah pisau '' takiak" (peng­
ambil g.etah kar-et), pisau penyayat daun tembakau dan 
jangka yaitu semacam tempat menyayat daun tembakau . 

• .1tuk a.lat pemba.ntu orang mcmctik buah-hua:han y.a.ng 
tinggi dipakai tangga yang terbuat dari buluh, seperti 
"sigai'' (ujung hambu yang dipotong rantingnya dengan 
-meni.ngg.alkan pangkalnya), tongkang (semacam tangga 
be·rkak~ s,ehingga dapat berdiri sendiri, alat pengait yang 
diambil dari ranting bambu dan kayu atau dibuat dari 
besi yang dibengkokkan serta galah yang diberi "jipang" 
atau dibelah ujungnya terbuat dari buluh. 
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·tangga 

bermacam-macam gQiok 

t-= -----,~ 
C..__---~ 

tongkang 

galah 

penga it 

4 pisau taluak 

~ pisau tembakau 

jangka penyayat 

,tembakau 



Di samping alat-alat berupa benda untuk memetik buah­
buahan (kelapa) di Pariaman digunakan beruk yang dilatih 
untuk pandai memetik kelapa . 

2. Pertanian di sawah mengenal alat-alat yang agak bcr­
beda dari di ladang. Di antara alat-alatnya adalah : 
2. 1. alat pengolah tanah : 

- cangkul 
- bajak 
- sikat 
- pera ta tanah 

2. 2. pcnga1ran 

- kincir air 

2. 3. pe1Jengkapan bertanam 

- tempat abu/ benih 

2. 4. pcnyiang padi 
penggaruk tanah 

2. 5. panen 

sabir 
- niru 
- ·kipas 
- dan lain-lain 

2. 6. pengolah basil 

- kincir padi 
- lesung 
- lesung gon jak 

Seperti cangkul, pada pcrtanian ladang untuk sawah juga 
dipergunakan cangku:l s.epcrti itu. Cuma biasanya agak 
lebi:h besar. Selain itu di Kamang Kabupaten Agam ter­
dapat sejenis cangkul yang badannya terhuat dari ruyung 
dan matanya dari besi seperti tembilang. · 
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Hanya saja tangkainya dibuat dari kayu yang · bengkok 
dan dipahatkan pada badan cangkul. Ini disebut ''pang­
kua". Ada sejenis cangkul yang disebut ''bengkong" 
semacam plat besi mdengkung selebar + 8 em dan ujung­
nya diber.i bertangkai dari ruyung yang dibelah ujungnya. 
Alat ini terdapat di Solok dan Lima Puluh Kota. 

Di samping itu dipergunakan bajak yang matanya terdiri 
dari mata dan ··s.ingka'". Alat lain terbuat dari kayu. Bajak 
men:akai dua biJah bambu ya•ng dijadikan alat penarik 
oleh ker.bau atau sapi, disebut tali bajak, terpisah dari 
hajak. Untuk melumatkan tanah dipakai semacam sisir 
bes.ar yang ditarik sapi dengan tali bajak. Ada semacam 
sisir yang dibuat heroda dipahatkan kayu-kayu kecil seperti 
anak sisir dan di atasnya dibuat semacam kursi tempat 
duduk. 

' tali bajak 

pangkua-+ 

----~ 
.sikek bengkong 

Untuk rr..endatarkan tanah dipakai sepotong bambu yang 
disambungkan pada sisir atau dengan "tundo'', alat pe­
nolak tanah. Ada juga orang memuMkan tanah ke dalam 



lindih 

C:~_o_~_o. __ o_:."_:o__:o:_ _ __c] 

peri trapesium yang disebut "jae" dan mendorongkannya 
ke tempat yang rendah untuk dibongkar di sana. 

Untuk memasukkan air ke dalam bandar sawah dari sungai 
dibuat empangan. Ada juga dipakai kincir air (water 
wheel) seperti terlihat pada aliran batang Umbilin. Kincir 
air han pir seluruhnya terbuat dari bambu dan berputar 
sendiri karena dorongan air. Air dinaikkan dengan tabung­
ta'l: ung air yang terbawa berputar keliling pada roda kincir 
dan air itu ditarr pung de,ngan waduk air yang disalurkan 
ke sawah melalui saluran bambu. 

Untuk hertanam dis.ediakan pula tempat abu, yang terbuat 
dari ''upih" pinang atau kotak kayu trapesium. Sudah 
barang tentulah alat ini terdapM di daerah yarig harus 
rrerr upuk sawahnya . dengan abu seperti di Tilatang Ka-. . 
man g. 

U.ntuk bersi;ang padi pada umu:mnya hanya dengan cangkul 
tangan saja. 1 api ada juga dipergun•akan semacam sisir 
bertangkai panjang yang ditarik-tarik dalam sawah yang 
dalam sehingga rumput-rumput tercabut. Alat ini disebut 
"kuia". Untuk rrenyabit padi dipakai sabit dan .untuk pe­
nuai djpakai ani-ani. Untuk memisahkan abu-abu dan 
daun-daun padi yanghalus dari padinya dipa'kai niru atau 
kiras. Untu·k rrenggiling padi dipakai lesung. Ada lesung 
yang rrerr akai alu dengan tenaga man usia, ·ada pula 
Jesung de.ngan kincir air sebagai pengangkat · alunya. 
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Selai.n itu ada pul:a penumbuk padi dengan alu yang di­
ta1::<:afkan pada sepotong kayu yang berat dan kayu ini 
pada bahagian tengahnya d~beri bersumbu dan dipasang 
atas kayu yang didirikan di atas tanah. Alu dan kayu ter­
s•ebuit dipasang di atas lesung dan untuk mengangkatnya 
kayu t•endu.t ditdan ujungnya s:ehingga alu:1ya terangkat. 
Jenis ini dis.ebut ''lesung gonjak, lesung tekan atau Iasuang 
baindiak". 

;:---·--- -=-----·-.....:·-===::::::~:1~-
·F======-­, 

lesung gon}ak 
L 

AIM Produksi Perburuan. 

Tidak ;ada yang istimewa dengan alat-alat perburuan ini. 
Seperti telah dijelaskan s·ebelurr.nya alat-alat berburu terutama 
beail belansa, bedil angin, pisau hesar untuk menyembelih 
hewan (rparang), tombak, senjata api double loop dan jerat. 
Torr .. bak dan jemt sudah boleh dikatakan tak dipergun.akan 
la,gi. Jerat biasanya disertai dengan kekuatan ilmu gaib. 
Karen:a n akin lan-:.a ilrr.u gaib makin hilang maka tak banyak 
lagi yang pandai menjerat. 

Burung 'J:.iasanya juga diburu dengan sumpitan, yang terbuat 
&ri IU)u.tg, tetapi senjata ini telah leny.ap diganti oleh sena­
pan angin. 

Anjing amat menolong sekali se:bagai tenaga bantuan berburu 
bai·k dal:;m rr.e.rr .. buru binq_tang rr.aupuo sebagai penunjuk/ 
kawan jalan. 
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Alat Perika.nan. 

Alat rena111gk13p ~kan y.ang paling populer adalah pancing 
yang aisebut orang l\'linang "kaia" (kail). 
1. Untuk menangkap i·kan ditebat atau sungai, kail biasanya 

diikat den,gan tali kail yang terbuat dari benang/nilon 
dan untuk memberatinya diberi "·batu-ihatu" dari timah. 
Sering juga kai.l diberi "apung-apung'' untuk menjaga 
agar kail tidak terbenam ke dasar kolam dan untuk me­
ngetatui ar-abila ikan n"emakan ' 'un1pan". lJmpan terbuat 
dari makanan ~nasi atau ja,gung) yang dilumatkan dan 
dicampur dengan bermacam-macam bumbu seperti kunyit 
dan ikan. Umpan dibulat-bulatkan sebesar buah padi dan 
ditusuk der: .g18n kail. Ada juga. cacing ditadikan umpan, 
lana fel11yengat dan lain-lain. 

Untuk memasukkan ke air, kail biasanya diberi tangkai 
der,e•an ranting l:.an.bu yang pegas dan melengkung pacta 
ujt.LgLya. Aua ~e1enis pancing sungai yang :wak memakai 
un .r-an nakanan, tapi pada UJung tali ka1l diikatkan sepu­
'tong tinah atau alun.unium yang berkilat-kilat sebesar 
1 X ,3 em dan pada ujwng alumunium tadi diikatka.n 2 
atau 3 buah par~cing. · Alumunium tadi dibuat seperti 
balir:g-l:ahng sehingga kalau din.asukkan ke dalam air 
sungai yang n.engalir dia akan berpufar-putar dan ber­
kilat-kilat di 18ir. Liharapkan sejenis ik~n "barau" yang 
suka makan menyamhar mengira · ah.iinunium tadi ikan 
kecil dan rrenyanbar:nya. Dengan tidak disadarinya 
sdermnya i.kan ters-ebut menangkap kail yang ada di­
ujungnya. . 
Di laut orang rrerrandng dengan pancing yang diberi tali 
dengan benang nilon. Ada kalanya satu pancing satu tali, 
tari ada juga J,ebih dari satu buah. Umpan biasanya ter­
buat dari ikan kecil-kedl yang tertangkap oleh pukat. 
I<ail _yang Jdih dari satu rratanya tersebut dina.rnakan 
"tondo". Mata ·kail dibeli di pasar yarig diimpor dad luar 
negeri. . 

2 . . Alat pe.n>anrkap ik·an ·yang lain : act:ilah 'alat-alat yang 
.beru pa . ra ju tan dari . n.ilori at au 'bei'lftng .. seperti tangguak, 
pasok, jaring, puka-f. payang; hiklih~ belek·, daillain-lain. 
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2. 1. Tangguak dirajut dari benang, berbentuk sc­
buah kerueut dan pinggirannya diheri bingkai dari 
bilah (belahan) bambu yang dihaluskan. Tangguk 
yang pali11;g kecil panjangnya + 20 em, penangkap 
anak ikan di sawah-sawah, paling besar + 1 meter 
untuk penangkap ikan di tebat atau selokan. 
Dalam pemakaiannya tangguk disorongkan eepat­
eepat ke air yang dikira ada ikannya, atau ditaruh 
di satu tempat dan ikan dihalau ke dalamnya. Di 
selokan tangguk disorongkan ke dalam celah-eelah 
atau pojok-pojok di pinggir selokan yang ada ikan­
nya. 

2. 2. Jala yang biasa Jigunakan di sun,gai, kolam dan 
pi.nggiran danau, dirajut seperti tangguk tapi lebih 
besar dan panjang (+ 3 meter panjangnya). Pinggir­
nya diberati dengan gelan,g-gelang timah yan,g disc­
but "bungka". Jala dipegang pada pusatnya, 
dilempar ke air menyebar rata dan menyungkup 
ikan yang ada di bawahnya. Kemudian jala ditarik 
dan oleh karena herat, bun1gka menj·adi merapat 
dan ikan terkurung di dalamnya. · 

2. 3. Pasok dirajut dari benang, tari berbeda dari wng­
guk, pasok dirajut datar dan berbentuk buj:.rr 
sangkar dengan sisinya 1 - 2 meter. Pada ujung 
sudut-sudutnya diikatkan bilah bambu sepanjang 
+ 1112 meter. Bilah-bilah bambu tersebut dihubung­
kan dengan yang lai.nnya dengan memasukkannya 
ke dalam dua ;potong bula't kecil ·a 30 em (garis 
tengah + 5 em) dengan sambungan sudut menyu­
dut (diagonal) sehingga dengan demikian buluh 
tersebut bersilang. Oleh karena bilah tersebut lebih 
panjang dari diagonal pasok yang sebenarnya, maka 
bilah yang pegas terse but dapat merentangkan pasok 
rrePjadi tegang dan rata. Buluh yang bersilang itu 
diikat denr·an tali dan tali ini diikatkan kepada 
seroton.g ga1ah yang panjangnya + 3 meter ber~ 
fungsi sebagai tangkai pasok. 
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Pa~ok dimasukikain ke dalam kolam/t·ebat dari pinggir 
kdErr. cerran rrerrepang tangkainya. Pasoknyn 
merapat ke tanah dasar kolam. Ketika :kemudian 
dliperkira•kan ada ikan .lewa:t atau ikan diha.lau ke 
dalamnya dengan melempar air di sekelilingnya 
maka pasok diangkat dan ikan terangkat ke atas. 

2. 4. Di !aut dipakai pukat dan payang yang d'iraiut datar 
juga dengan leba·r + 1 meter dan panjangnv:1 
sampai berpuluh-puluh meter. Bahagian tengah 
pukat (menurut panjangnya) diraiut rapat dan di­
sebut "kandua" sedang bahagian lainnya iarang saja 
disebut "Iangan". Bahagian yang rapat d1maksudkan 
untuk mengurung ikan kalau uiung-ujungnya ditarik 
di dalam !aut, sedang bahagian lainnva hanva 
sekadar men,l!halau ikan saia agar lari ke temoat 
yimg raoat. Salah satu pinggir pukat (menurut .pan­
jangnva) diberi aoung-anung agar pukat itu mera­
puflg di dalam air !aut. Pukat dibawa ke !aut oleh 
perahu vang dikemudikan oleh oawang, direntang; 
di laut dan uiung-uiungnva kemudian ditarik ke tPni . 
Puk::lt ini sering di~.ehu;t den,21an pukat tepi. Lebih 
kecil dari pukat disebut payang. 

2. 5. Selain pukat, di lalllt dioakai "baga•n". Bagan terdiri 
dari binpkai yang disebut "hagan" t.erbuat dari kavu 
keras, membentuk persegj empat dar. "wareng'' 
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yaitu rajutan benang seperti tanggu_~ _ persegi empat. 
Bagan dimasukkan ke_ dalam air; kemudian ikan di­
panggil dengan rr err a sang lampu diatas air. Ketika 
ikan datang hagan diangkat ke atas. Untuk menarik 
ujung jaring direrlukan dua perahu. Bagan ini 
disebU'l: juga "hagan her.pinda.h-pindah" karena di 
s·amping itu ada pula yang disebut hagan tetap oleh 
karena perrilik hagan membuat pondok-pondok 
di laut dangkal dan dapat mengoperasikan hagan 
sendiri. 

la.rr ru-ktrrpu penangkap ikan ini disehut "colok" 
serracam lampu stromking. Oleh karena memhutuh­
kan cuaca yang gelap sekelilingnya, maka mencolok 
ini barus dilakukan pada malam-malatn yang gelap 
saja dan tidak pada malam berhulan. 

Serrua _ aJat-alat penangkap ikan yang dirajut ini 
boleb dikatakan dibuat sendiri, wabpun ada juga 
bebe.rapa Y'ang dijual di pasa.ran. Bahannya umum­
nya dari benang katun, _kecuali sekarang pukat 
t·erbuat dari henang nilon 

Kerajinan. 

P.aca -ren ticnaa.n daiam bah yang lalu, alat-alat ini telah 
juga diuraika.n -sedikit. Kerajinan tembikar tidak mem­
puryai alat saira sekali, kecuali alat pengambil tanah. Semua 
dklah dengan tangan· dan ditokok-tokok · (diketu.k-ketuk) 
den,gan sepotong "kayu. Tungku peni.hakarnya juga sederhana 
sekali terhuat dari tanah liat juga. Kerajiniw anyaman hanya 
membutuhkan pisau, sabit alat pembelah rotan dan penge­
tamnya yang semuanya dibeli di pasar. 

Kerajinan pertuhlflgan kayu memperguna.kan bermacam­
macam ketam, paha_t1 _kapak, dan gergaji yang semuanya diheli 
di pasa:r. 

Kerajinati {~mas· perik, apar bcsi, mempunyai alat-alat yang 
dibeli di pasar abmpun impor, seperti paku kecil, tang, dan 
solder. · 
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Pertenu.nan rrerrpunyai alat-alat terbuat dari kayu/ bambu 
ya·ng dibuat oleh tukang atas pesanan. Di an!taranya ialah: 

panta atau landaian; frame kayu tempat alat tenun 
utama. 

tagak; rfnang tenun yang disusun memanjang pada 
panta. .. . __ , 

paka n;, b( nang terun rr err beli nta ng dan menyilangi tagak. 
suri; perr.adat r;akan seperti sfsir dari bambu. 

turak; tempat sekoci benang pakan dari seruas bambu 
berdiameter ± 2 em. 

karok; alat perrisah benang tagak berselang-seling. 
ralarah; alat pemisah benang tagak pembantu karok dari 

rol kayu panjang. 
paso; pulungan benamg tagak pada panta. 
gdt'!'pan; fe!'pp-uJung kain sesudah ditenun pada panta. 
·ulang-aling; kindr pengatur benang. 

Sewua alat ini diialamkan dengan tangan dan kaki, walaupun 
s.ek·arang telah dikenal pula alat-alat mesin . 

AJat-aZal peperanga'n. 

Agak ~ukar rrenunjukkan alat-alat perang apa yang diguna­
kan 0h·h omng Minan·g dalam peperangan. Dari buku bacaan, 
rri~?lPva Per?ng Padf'ri oleh 1'0"uhaw.mad · Rajah (hal. 3). 
dibt?lr?n h>-I·v·a sel-dutr' perang Paderi ada juga teriadi 
pera-rg kecil-keciJan antara karrrung dengan kampung dengan 
memnenwnakan batu yang :boleh disebut se!bagai perang­
perangan saja. 

Pada waktu perang Paderi kita dengar iu~a cerita bersambung 
dari orang tua menp:atakan bahwa telah di2:unakan seniata 
bermesin seoerti meriam Portug.is yang dipakai oleh Imam 
Boniol melawan Belanda. Seniata asli hanya t·erdiri dari golok 
d:1n tombk :besi atau tombak bambu vang biasa disebut 
den~an -ba,mbu runcing. 

Pada waktu perang K.amang dan Perang Manggopoh (1908) 
senjata yang utama yang dipakai adalah semacam golok yang 
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disehut "rudu1h"·, panjangnya kira-kira sehasta. Peniakaian 
panah dan sumpitan tidak dikenal untuk perang, hanya sum­
pitan dikenal dan digunakan untuk herburu. 

Biasanya orang menuntut ilmu tahan besi atau tahan peluru 
atau memasang jimat anti peluru atau besi. Tapi sampai 
.di mana keampuh.an ilmu ini kurang jelas. Orang mencerita­
kan bahwa ilmu itu tidak mempan terhadap 'perang melawan 
orang Belanda. 

Di Solok dan ada juga di desa ada kebiasaan orang membawa 
pisau, tapi bagaimanapun pisau ini tak dapat disebut alat 
perang. 

Alat-alat rumah T angga. 

Hal yang paling pokok adalah · alat.:.alat dajmr. Ini orerdiri 
dar.i ber:maoam~macam iempat niemasak seperti periuk nasi, 
periuk air, belanga tempat membuat gulai, kukusan (tempat 
menguap makanan) yang kesemuanya . terbuat dari tanah 
(tembikar) atau sekarang sudah banya;k terbuat dari alumu­
nium. Alat ini semuanya dibeli . Kemudian ada kuali yang 
d~buat oleh a par-a par besi, parutan kelapa disebut "pangua" 
menguap makanan) yang kesemuanya terbuat dari tanah 
·(pangur) juga dibuat oleh rpandai besi . Piring, sendok dan 
panci dibdi dari pasar. Masih ada juga terdapat s!sa-sisa 
piring kayu yang biasa digunak·an di pondok kebun. 

Untuk menimba air dari . periuk dihuat "sanduak'~ (senduk) 
dari batok kelapa yang diberi bertangk·ai dari bilah bambu. 
Walaupun dapat dibuat sendiri, tapi orang ada juga mem­
belinya. Untuk menyimpan air mentah digunakan guci 
tembikar a tau buluh banrbu yang disebut ":parian" . Parian 
ini dapat juga digunakan untuk membawa ·air dari sungai 
atau sumur. Untuk menyimpan air masak dipergunakan teko 
tembikar (kendi) tabung air (biasanya untuk teh yang ter­
buat dari claim kopi, disebut ·kopi daun atau "kawa") . 

Di samping itu mutlak sekali adanya batu ceper untuk peng­
giling Jada dan disebut "batu I ado" . Niru diperlukan untuk 
penampi beras. Keranjang-keranjang rotan kecil , tas-tas 
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("ka.i:nbuik") dari anyainan mensiang, :bakul'-bakul bambu, 
diperlukan untuk menyimpan bahan..,bahan makanan seperti 
sayuran atau beras. Peti-peti kayu dan guci tembikar diguna­
kan juga sebagai tempat penyimpan . 

Periuk yang herisi makanan yang a.kan dimasak ditempatkan 
di atas tungku yang terdiri dari tiga buah batu sungai atau 
batu bata dan kayu bakar disusun bersilang di antaranya. 
Tempat .menyimpan kayu di dapur dibuat rak kayu yang tepat 
di atas tungku dan disebut "pagu". Di sana juga tergantung 
selayan tempat mengeringkan ikan atau makanan lainnya. 

Tempat memotong-motong disebut "landasan" terbuat dari 
kayu. Penyaringan san tan kelapa disebut "tapisan san tan" 
terbuat dari anyaman bambu. Kopi daun dalam tabung di­
tutup den,gan i.juk yang juga berfungsi sebagai saringan. 
Saringan teh dibuat olch tukang pateri. Perabot rumah yang 
utama terdiri dari tikar (orang di rumah duduk di lantai yang 
dialas dengan tikar) yang terbuat dari pandan, rota·n, men­
siang atau tikar rumput. 

Sekarang mulai populer korsi dan meja (walaupun kadang­
kadang hanya hiasan dan tidak pernah duduk di sana). 
Di kamar diperlukan kasur dan "kui" (dipan) . Korsi, meja 
dan kui terbuat dari kayu dan dibeli saja di pasar. Kui dibuat 
juga dari pipa besi. 

Alat lain yang penting adalah sapu yang terbuat dari ijuk 
atau sabut kelapa untuk penyapu rumah. Untuk penyapu 
halaman diibuat sapu lidi dari daun aren atau kelapa. Tudung 
saji tenbuat d'ari bah an nyaman. 

ALAT-ALAT DISTRIBUSI DAN TRANSPOR. 

Alat distribusi yang paling sederhana ialah penggunaan kuda 
beban. Kuda beban masih terdapat pada daerah yang tidak 
dilalui kendaraan seperti di Pasaman, Sawah Lunto Sijunjung 
dan lain-lain. Scbenarnya ini cukup lebih baik dari pada hanya 
memikul dengan bahu atau kepala (biasanya orang memikul 
den,gan kepala, seperti karung dan baku!, atau menyandang 
tas di bahu). 
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Kuda beban biasanya dilengkapi dengan pelana dan pada 
rekra ituJ~]J l:dan (barang-h"lrang yang dimuatkan dalam 
goni) diibtkan di kiri-katllannya. Biasanya kuda diheri pub 
"ganto" yang berbunyi kalau bergoyang dibawa berjalan. 
Bunyi ini d_:.arat rr engbilangkan kesepian berjalan dalam 
hutan. Kuda beban amat eff·ektif mendaki gunung, menye­
berang sungai dan tahan berjalan berhari-hari dan berjala!1 
cepat. 

Ticlak diketahui kapan orang Minang mengenal roda. Tapi 
suc2h 1·M.ang tentu s·esudah orang mempunyai jalan yang 
agak baik sebingga ·roda dapa-t bergulir di atasnya. 

B>entuk kendaraan wda yang sederhana disebut gerobak yang 
merr punyai satu roda. Rod a terbuat dati kayu keras dan 
diberi bersurr bu dengan sepotong besi. Oleh karen a tidak 
rr t:n akai kacang-kacang, rraka roda bersama-sama dengan 
sun l:unya bu.r:utar pada ''ban" gerobak yang terbuat dari 
karet l:ekas han mobil. Gerobak ini didorong dengan men;;~ 
;Jngkat tangkainya yang set·ali dengan, bagasi (tempat barang). 
Pada bah8gian belakang diberi berkaki dua, sedang baha!.Sian 
depan bagasi diberi kayu penahan barang-harang agar tidak 
meluncur ke depan. 

gerobak tan!:!an 

Gerobak ini praktis bagi jalan-jalan di kampung, karena tid.1k 
memerlukan jalan yang baik dan luas dan dapat dibawa oleh 
satu orang. Kalau muatan terlalu berat orang dapat menarik­
nya dengan tali dari depan. GerC)bak yang mempunya1 tiga 
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r:oda clise'but "ge~obak derr'o" atau demo saja. _ Dem:o in[ 
meJT runyai dua roda dibelakang dan satu dimuka. Gerobak 
dibawa dengan mendorongnya dari helakang pada tangkainya 

Herceda dengan gcrcbak tanga·n, gcrobak demo sclain dapa< 
n 1cn uat brang yang lebih banyak membu :uhkan jalan rata 
dan lv.as, karena gerobak ini lcbarnya ± 1 meter panjang 
21/:2 meter. 

Bentuk kendaraan roda yang lain lain disebut ··~erobak cigak" 
y.ar: g terC:iri tanya dari ·s.epasang roda ya m: dihubungkan 
dcngan surr eu. Li atas sumbu dibuaot badan (hanya berbentuk 
frame atau bingkai) tempat mengikatkan kayu yang dibawa. 
Gerobak ini biasanya hanya untuk membawa kayu, atau 
barang-barang yang panjang. Oleh karena bolch dikatakan 
tanra l:.acan, rraka kayu yang dibawa yang telah terikat kuat 
pada surrbu d.apat ditarik dengan tangan/ tenaga manusia. 
Biasanya .kayu terikat di ten?ah-t-engahnya sehingga seimbang. 
Jenis ini juga ada ya1ng ditarik dengan kerbau dan karen:1 
kayu (beban) yang dilbawa herges-er dengan tanah karena 
hanya ujungnya yang naik roda, maka dia dise:but "esoh" 
artinya hergeser. Semua j-enis gerobak -dibuat oleh tukang­
mkang tertentu atau pada be1ngkel gerobak. 

Lebih baik dari pada yang disebut di atas adalah pedati dan 
bendi. Pedati ditarik kerbau atau sapi, ada pula yang ditarik 
tenaga manusia, karena itu dikenal nama pedati kerbau atau 
sapi dan pedati tolak. Pedati ada yang dibuat bagus sckali 
dan rr,alah diukir. Atap disebut kajang berbent·1k 1engkung, 
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terbuat dari daun rumbia yang tersusun rapi (sekarang sudah 
banyak yang terbuat dari seng). T empa L duduk penghabu 
pedati (disebut anak pedati) kadang..,kadang diberi kain yang 
berjambul-jambul scperti kelambu dan tiap pcdati mempunyai 
alat-alat bunyian yang disebut "ganto". Pedati yang berhias 
ini banyak tcrdap8t di daerah Bukittinggi, Payakumbuh dan 
Batusangkar. 

Scperti halnya dengan pcdati, bendi pun kadang-kadang di­
hiasi baik dengan kain, bantal-bantal tempat duduk 
kadang-kadan,g juga direnda (bordir). Penghalau bendi discbut 
"kusia" atau ·kusir. 

· Bendi dipcrgunakan scbagai angkutan umum. Ia dapat mc­
muat 4 sampai 5 orang penumpang. Ada pula sejenis bendi 
yang hanya mcmuat 2 orang. Bendi dinamakan bendi bogi 
Kendaraan ini tidak merupakan kendaraan sewaan, tapi 
kendaraan pribadi yang sckarang sudah jarang dijumpai. 
Baik pedati maupun bendi diibuat olch bengkel-bcngkel yang 
khusus membuatnya pada daerah-daerah tertentu. Terbuat 
dari bahan utama kayu dan pemakaian besi terhatas sekali. 

Alat-alat perhubungan di air . 

Di sungai dan danau seperti halnya di !aut terdapat ber­
macam-macam perahu. Ada yang terbuat dari papan yang 
dibentuk dan ada juga yang teribuat dari kayu besar yang 
dipahat. Ada yang disebut pcrahu, sampan dan biduk tcr­
gantung besar dan cara pembuatannya. 

Alat pcrhubungan air terutama didapat di sepanjang sungai­
sungai yang men,galir ke timur seperti Batan,g Sumpur (hulu 
sungai Rokan), Batang Sinamar (hulu sungai Kampar). 
Batang Umbilin (hulu Batang Hari) sedan!Skan sungai-sungai 
ke bamt jarang dapat dilayari. 

Oleh karena pada beberapa tempat arus sungai dcras, maka 
dibuat orang rakit yang terdiri dari gabungan kayu yang 
merapung, dibawa hilir membawa barang dan setelah sampa1 
di tujuan dihiarkan hanyut dan orang kcmbali ke udik dengan 
berjalan kaki. 
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Di pantai barat pemakaian perahu tcrutama untuk perikanan , 
sedangkan sebagai alat transpor atau distribusi digunakan 
kapal layar atau kapal motor, menghubungk·an negari-negari 
di tepi .pantai atau dengan kepulauan Mentawai. P.elabuhan 
kapal layar ~tau kapal motor ini terdapat di Muara Padang. 

Dan lain-lain. 

Perkenalan dengan ke:budayaan Barat terakhir telah mem­
perkenalkan alat-alat transpor kereta api dan mobil di sam­
ping sepeda motor dan scooter serta kapal motor dan uap 
yang tidak dibicarakan dalam tulisan ini . Demikian juga 
sepeda sudah seperti kebudayaan sendiri sedangkan keca 
tidak dikenal orang. Waktu akhir-akhir ini mulai dikenal 
pula beca ibar-ang-ibarang. 

W AiDA'H PENARUH. 

Yang penting dibicarakan adalah lumbung padi yang disebut 
juga "kapuak" padi. Biasanya rumah-rumah gadang bergon­
jong mempunyai lumbung padi yang disebut "rangkiang" , 
berdiri di atas empat kakinya dan mempunyai atap bergonjong. 
Dindingnya terbuat dari anyaman bambu mcnjaga agar padi 
yan.g tersimpan d'i dalamnya tahan lama karena udara 
di dalamnya bertukar. Pintu masuk ,terletak p<lda bahagian 
at'as dan untuk rrasuk perlu disediakan tangga. Padi yang 
disirr pan adaJah padi bersih dan tidak bertangkai. Pada 
ru:rr ah yang tid.ak ·bergonjong orang biasanya membuat kapuk 
:dala.m rumah, dengqn empat kaki juga sampai ke tanR~h , 
dePg'an derrik·ian tidak m.err.berati lant:ai rumah yang tinggi 
dari tanah. I:indingnya tetap dari anyaman bambu. Di daerah 
tertentu seperti di Rao, lumbung didirikan d'i h.alaman ber­
deret-deret da1n salah satu 'eli antaranya adala.h pondok tempat 
otang berangin-ang.in di siang hari karena udara yang amat 
panas. Padi biasa juga diternpatkan daiam karung yang terbuat 
dari ·anyaman mensiang atau baku.! rotan atau bambu. 

Alat penyimpan yang lain telah dihicarakan dall.lm alat-alat 
mrr:ah tangga at·aupun kerajinan. 
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AJAKANAN DAN MJNUMAN. 

Makarr.a:n pokok. 

Orang Minang terkenal dengan masakanny~a cii seluruh Indo­
nesia, terutarr.a disebahk;an ban yak orang Minang meranta u 
dan rren rerkenalkan masakannya melalui rumah-rumah 
mak:an Padangnya. 

M:a.kanan utama ,adalah nasi. Oleh kar,ena itu kalau disebut 
n akan, itu berarti rr.akan nasi. Tidak ada yang istimewa pada 
nasi, enak tidaknya hanya tergantung pada kualitas berasnya. 
Pada umumnya orang enggan memakan beras PB, karena 
dirasakan n:ereka hambar dan tidak enak. Demikian juga 
bera1s impor yang berba..u. Beras IV Angkat mempunyai 
kuahtars nomor satu, walaupun sebenarnya tergantung pada 
jenis beras. Nasi dirr akan hersama-sama ''lauk-pauk"" yang 
biasa d~ s ebut "samba" atau gulai artin,ya teman nasi. Na~:i 

dan samba merupakan makanan utama, karena orang tak 
merasa makan tanpa lauk pauk. Pada lauk pauk inilah per­
bedaan I-/Inang dcngan yang lain dan disebut masakan 
Pradang di lua:r Mi.nang. 

Apa yan,g dikenal dengan masakan Minan,g banyak me.m­
pergunakan kelapa, ibaik berupa santan maupun minyak 
kelapa. Memasak dengan santan disebut menggulai, sedang 
memasak dengan minyak disebut mengoreng dan kalau hanya 
dengan air disebut merebus. Dengan dasar :itu dapat diberikan 
nama: 

rebus sayur 
goreng ikan, ayam, daging, telur, kentang dan lain-lain. 
guJa.i ikan, ayam, kentang, daging, hati, telur dan lain-la\n 
yang selalu berkuah. 

Kalau tidak rrcnggunakan apa-apa disebut bakar atau pang· 
gang (singgan.g, pa1ai atau pindang), seperti panggang ika:1, 
s;nggaflg ayam dan Iain,..Jain. 

Pnlai ~tau pindang biasanya Iebih dahulu dibungkus dengan 
.daun pisang dan ditratuh eli atas hawa panas, rutau api. Di 
san .r:ing itu n. ak~-1nan Padang hanyak mernakai laaa metah 
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yang karena kebanyak.an santan dapat n1enjadi n1anis-n1anis 
te.rasa w:alaupun tidak pernah diberi gula. 

Lauk pauk yang paling terkenal adalah rendang s .~.::jenis gulai 
dengan santan yang banyak dan bumbu tertentu dikeringkan 
dengan panas api. Makin lama proses .pengeringannya makin 
tahan dan makin enak rendangnya. 

Orang luar mengira, sesudah memasuki restoran Padang, 
bah~a orang lV1inang kurang suka sayur. Hal ini sebenarnj a 
kurang tepat malah sebaliknya. Di rumahnya orang Minang 
rr.m :akan banyak sayur, seperti kol, kangkung. daun ubi 
ba) arr ., jan tung pi sang, pakis, daun pepaya, prtulo (semacam 
pario), pr.io, terung dan lain-lain sayuran dan kurang me­
n :akJ3n daging. Sayur-sayuran dimakan bersama nasi. Per~i 
ke wa.rung nasi boleh dikatatkan mengganti ras.a, ''manuka 
sale,ro" dikatakan mereka. 

Burr bu rr:asakan yang paling banyak terpakai adalah bawang 
merah, putih, jahe (sipedas), lengkuas (laos), !ada, garam. 
krryirt:, daun sera:i dan remakaiannya tergantung pada jenis 
gulainya. 

Makanan Sampingan. 

Iv.ahnan san ringan dalam bahasa Minaog disebut "paogan­
an" a tau ' 'ran .skanan" artinya penganao. Penganan terdiri 
d:ari tuah-euahan yang dimasak dan yang tidak dimasak. 
Bua·h-buaharn yang rdimasak di antaranya :adalah jagung, 
ketela roloo, ubi jalar, pisang, sukun (sej~nis n.angka), labu, 
ketan dan lemang (da.ri pulut) . 

B.crl.eda dengan gulai yang memakai bumbu, penganan di · 
rel us saja t:aq:a ara~apa seperti jaguog dan pi sang; diberi 
garam seperti talas, ubi kayu, ubi jalar; dengan santan/ gula 
rr.erahjputih sepertJ. pisang, ubi kayu, ubi jalar, labu; dibakar 
dalarr:• buluh atau dibungkus daun pisang (disebut lem ::111g). 
,Yang di·rebus disebut rebus sepe,rti rebus pisan,g, rebus kaca1ng, 
yang diberi santan dan gula disebut kolak seperti kolak ubi, 
kolak pisang dan seb.againya (pakai kuah), yang digoreng 
seperti goreng pisaJng, goreng ubi, dan fain-I.ain. Kacang biasa 
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ju£a diretidang dan disebut kacang gor.eng, sedangkan jagung 
biasa juga dibakar di atas ba,ra a,pi dan di,sebut jagung pang­
gang. 
Buah-buaban yang tak dJ.masak terdi.ri dari : pepaya, pisang, 
durian, rr.anggis, jeruk, jambu biji (perawas), bingkuang, 
kedondong, lansek, rambutan, kepundung, kuini, pokat, 
jambak (jambu bol). 
Di .samping i'tu diibua•t ora'n,g pula •tapai ubi kayu atau tapai 
puJut den~an cara rr err•beri "ragi" ketela a tau ketan yang 
sudah direbus dan diperam sdama 2 malam. Selain icu 
penganan juga terdiri dari bermacam-macam kerupuk seperti 
keruruk ubi, heras, batih. Minuman biasanya air putih, kopi 
atau kopi daun (dari daun kopi yang dikeringkan) dan teh. 

Makanan dan minuman khusus. 

Makanan khusus adalah rnakanan yang dihidangkan pada 
waktu kenduri atau pesta dan ini tergantung pada daerah­
daerahnya. Rendang, gulai kambing, kalio daging, singgang 
ay:arr.•, nas.i kunik dan lain-lain terrnasuk makanan khums. 
Sedangkan penganan yang dianggap khusus adalah gelamai 
(s~rr acam dodol), .e.rrp.ing, pinyararn, lemang, lepat, tapai 
pulut, kue sapit dan kue loyang, kue bolu dan lain-lain.. 
Walaupun tida'k untuk upacara, air nira, air tebu dan air 
kelapa muda dianggap istimewa pula untuk pemuas dahaga 

PAKAIAN. 

Orang Minang telah la,ma meninggalkan pakaian sederhana 
yang terbuat dari baban-bahan kulit kayu, atau kulit binatang, 
kecuali di l:el:erara da.erah pada zaman Jepang orang terpaksa 
men akai kulit kayu dan goni. Pada waktu ini semua bahan 
pahi:an terbuat dari kain katun, atau bahan-bahan terakhir 
st.perti tetoron dan lain-lain. Di sampi!!lg itu pertenunan 
tradis.ional tetap membuat bahan pa·kaian dari bahan-bahan/ 
ben.ang impor terutama pakaian da:erah dan pakaian upacara, 

Pakaian sehari-hari. 

PahiarJ sehari-hari dapat dibedakan antara pakaian pria dan 
pal3ian .v. anita, pakaian orang tua dan or.an;g muda, pakaian 
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orang biasa dan pakaian orang yang berstatus dalam masya­
rakat dan seba.gainya. 

Pakaian laki-laki .pada umumnya terdiri dari celana dan baju. 
Orang laki-laki memakai pantalon panjan,g/pendek dan lbaju 
kcmeja. Hanya orang laki-laki yang sudah berumur yang 
masih ada mcmakai serawa (semacam cclana kolor panjang) 
dan baju gunting cina atau teluk belanga. Begitu juga laki­
laki yang sudah beru.rrmr suka memak~i peci dan menyandang 
sarung. 

Orang biaHl jan~ ng n~emakai destar. Kain sarung yang di­
~a.ndan.g merupaka·n kebiasaan oran.g di dae.rah yang berhawa 
din,gin seperti Padang Panjang dan sekitar Bukittinggi, karena 
kalau perlu dapat dijadikan selimut penahan hawa dingin. 
Pakaian dalam tcrdiri dari celana dalam dan baju kaus/ 
singlet. Penghulu/kepala kaum sering memakai destar atau 
saluak dan mcnyandang sehelai kain sarun,g pelakat atau 
bugis. Kadang-kadang baju dan celananya terdiri dari haju 
teluk belanga dan sarawa yang berwarna hitam. Alim ulama 
biasanya memakai sarung, baju, kemcja atau gunting cina 
dan peci atau kopiah putih. 

Pakaian kerja pctani terbuat dari kain mori atau kepar dan 
digunting menjadi sarawa atau baju mirip gunting cina dan 
ada yang wa.rnanya .hitam sedangkan untuk tutup kepab 
dipakai topi pandan dan hambu. 

Orang perempuan biasanya memakai sarun,g yang biasa di­
sebut "kain jawa" untuk menutup badan baha,gian bawah 
dan untuk bahagian atas di pakai ibaju kurung atau baju 
kebaya panjang/pendek. Untuk menutupi kepala dipakai 
sdendang "tingkuluak" yang bias a dililitkan menutupi ram­
but. Perempuan-perempuan yang masih umur sekolah 
menengah memakai blous kecuali yang bersekolah agama yang 
memakai baju kurung dan selendang yang dililitkan di muka 
dan rambut sehingga yang tinggal kelihatan hanya mulut 
dan matanya. Menarik untuk dicatat bahwa wanita yang 
terhiasa dengan jurk di kota kalau pulang kampung menyc­
suaikan diri dengan keadaan pakaian eli kampung. 
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Alas kaki dahulu dipergunakan "tengkelek" (terompah kayu) 
tapi pada waktu ini sekurang-kurangnya orang akan memakai 
sandal jepit (sandal Jepang) sedangkan sandal kulit atau 
sepatu sudah termasuk baik. 

Pakaian upacara. 

Pada waktu upacara , misalnya upacara perkawinan dan 
pen,gangkatan penghulu baru, orang memakai pakaian khusus 
terutama bagi orang yang punya status dalam masyarakat 
seperti penghulu atau mempelai yang baru kawin bersama 
anak daranya. 

Orang yang tidak .punya status 1kalau menghadiri suatu upa­
cara cukup dengan memakai celana pentalon dan kemeja atau 
serawa jawa (terbuat dari batik) dengan baju gunting cina 
serta memakai ko.piah. · 

P akaian mempelail mempelai laki-laki. 

Mempelai laki-laki biasanya memakai celana dan "baju-roki" 
serta memakai deta (destar) yang terbuat dari kain atau lapisan 
emas. Orang yang tergoloong alim boleh memakai sarung, 
kemeja dan jas serta kopiah. Alas kaki terdiri dari selop atau 
sepatu. Celana (sarawa) warnanya hitam terbuat dari katun, 
pada pinggir sebelah kiri dan kanan diberi berstrip berwarna 
merah. Di atas celana dipakai kain halap<llk, yakni sejenis 
sarung yang ditenun dengan benang emas, ini disebut "sesam­
.ping". Sesampin,g diikatkan ke pinggang dengan s·ejenis ikat 
pinggang emas/perak ata loyang yang disebut "cawek" atau 
"cawek cindai". Kepala cawek disebut "tarapang", di mana 
di bawahnya diselipkan keris . Untuk baju pada bahagian 
dalam dipakai kemeja biasa. Sesudah itu pada bahagian luar­
nya dipakai rompi, terbuat dari kain hitam berhiaskan benang 
emas bermotif bunga-bungaan. Pada bahagian luarnya dipakai 
sejenis jas yang juga diberi hiasan bermotif bunga-bungaan . 
Jas seperti ini ada juga disebut "roki". 

Kepala lebih dahulu Jitutup dengan destar kain merah 
pengikat kepala yang menutupi rambut. Di luarnya dipakai 
"deta saluak" yang tei·buat dari kain atau lapisan emas . 
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Di tangan dipegang anting-anting yang lengkap untuk tempat 
tembakau, tempat kapur sirih, kawat pembersih telinga dan 
lain-lain yang disebut "donsi'' yang terbuat dari loyang atau 
logam lainnya. Di samping itu marapulai memegang tongkat 
yang terbuat dari ruyung berkepala logam. 

Pakaian anak dara/pengantin perempuan. 

"Anak daro" pada prinsipnya memakai sarung, baju dan 
salendang/tingkuluk serta sesuatu yang dipegang di tangan. 
Sarung biasa disebut kain songket atau kodek balapak terbuat 
dari dasar benang lenen yang dihiasi dengan benang makao 
(yang t·erbuat dari benang ·emas perak atau sutera). 

Kain ini ditenun sedemikian rupa sehingga mempunyai hiasan 
yan,g hermotif anyaman, atau hiasan geometris. Baju terbuat 
dari kain beludru hitam yang disulam dengan benang emas 
atau perak dengan motif bunga-bungaan atau lainnya. Di 
kepala dipakai hiasan yang disebut sunting yang terbuat dari 
emas atau perak. Di tangan dipegang semacam tas yang ber­
anting-anting ·disebut "uncang", juga trebuat dari beludru 
yang berhiaskan benang emas. 

Pakaian penghulu (orang berstatus tertentu) 

Dalam masyarakat Minangkabau penghulu mempunyai status 
yang lebih tinggi dari orang biasa oleh karena dia merupakan 
pimpinan dalam keluarga maupun dalam kehidupan ber­
kampung dan bernegari, walaupun kedudukannya itu lebih 
banyak ditentukan oleh suara dalam keluarga . 

Pada upacara pengangkatan penghulu, para penghulu me­
makai sandal jepit dari kulit yang disebut "laluik" dengan 
bentuk yang khas untuk penghulu. Celana t·erbuat dari kain 
hitam dengan pisak (penghubung kaki kiri dan kaki kanan 
dari celana) yang amat besar dan sampai ke lutut. Celana itu 
dibuat longgar dan pada bahagian luar kiri kanannya diberi 
strip (siriang) merah sehingga celana ini biasa juga disebut 
"sarawa basiriang". Sarawa ini diikatkan ke pinggang dengan 
"cawek" a.tau ikat pinggang dari kain hi tam selebar 5 + 5 
em. Sesudah itu dipakai kain sesamping dari kain son,gket 
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dengan !Loti£ gecmetris berwarna merah dan diberi ·beriambul 
(ujung-ujung benang yang diuraikan). 

Pada bahagian luar sekali dipakai pandiang atau pending 
berwarna yang terbuat dari loyang atau emas. Di bawah 
pending diselipkan rkeris pcnghulu . 

Baju be.r~arna hitam dengan gunting taluk belango (gunting 
cina) dengan lengan yang Iebar. Tutup kepala terbuat dari 
ka.in hitam yang disebut deta . Di samping itu penghulu me­
ny.andang "uncang kaduik", s'emacam tas terbuat dari beludr!l 
dibe.ri l::erjarr l::ul dan bertabur manik-manik c.mas. Serin:; 
juga uncan,g kaduik diganti dengan "umpang puruak" sema · 
·cam uncang k·aduik 'tetapi dipegang di ta.n,ga:n. Pa•ra penghulu 
biasa juga memakni tongkat yang terbuat dari ruyung atau 
rotan manau . 

Perhiasan sehari-hariJupacarct. 

Dalam kehidupan s,ehari-hari orang Minang tidak lagi mc­
;makai perhiasan yang menyolok. Ada di .antara laki-Iruk,i 
dewasa yang suka memakai cincin suasa bermata batu. 
Perempuan dalam kehidurpan sehari-hari memakai subang 
yang terbuat dari emas, atau barang-barang 1m1tasi. Pada 
waktu ada upacara terutama upacara perkawinan perempuan 
menambah perhiasannya dengan "dukuah" <leontine) dan 
gelang yang juga teribuat dari emas. Barang-barang ini semua 
dibuat olch pandai emas dan dibeli pada toko mas. Sedang­
kan perhiasan yaog dipakai marapulai dan anak clara telah 
disebutkan eli atas. 

TEMPAT PERLlNDUNGAN DAN PERUMAHAN . 

Pada waktu dahulu setiap negari mempunyai perlindungan 
terhadap .kemungk.inan scrangan orang dari luar negeri. Per­
lindungan ini berupa parit dalam dan pinggirnya ditanami 
dengan aur duri. Ad~ny<1 ~1ur duri ini mcrupakan syarat 
berdirinya suatu negeri . Parit dan pagar :1 ur duri ini tc:rlctak 
sekeliling negeri yang menghadap front terbuka. Pada waktu 
ini tidak kentara lagi adanya parit-parit dan pa,gar aur duri , 
malah parit tebh tettimbun clan aur sucl ah dialahkan karen ~1 
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hubunga1i -antar negeri nienjadi baik. Sekarang tenipat per­
lindungan hanyalah rurnah tempat tingga l di samping adanya 
rumah tc1npat upacar:1. 

Rtr.m.'tb tempat tinggal. 

Kc lua r da crahnya, Minangkabau terkenal dengan potongan 
rumahnya yang khas. Rumah besar atau rumah keluarga 
Minang scbenarnya ada!ah pan.ggun g di mana lantainya tinggi 
tergantung di atas tiang. Atapnya mcmpun yai ,gonjong-gonjong 
yakni puncak!ujung atap yang melengkung sepcrti tanduk 
kcrbau. Rumah ini scring disebut "rumah gadang" sedangkan 
orang hukan Minang menyebutnya "Rumah Minang". Rumah 
Minang ini ditentukan bcsarnya den,gan meny-ebut ruang dan 
ririk (deret) atau pereang, maksudnya ruang antara satu 
tonggak dcngan tonggak di sisinya, sedangkan deret beratti 
jarak antara barisan tiang ke samptng. Untuk itu lihatlah 
skets ini 

0 0 0 0 0 0 
ririk 

0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 

ruang 
Rumah yang sedang ukurannya biasanya terdiri dari 4 atau 5 

ruang 3 deret, walaupun .ada juga yang lebih besar. Di Sullt 
Air rr iEalnya wasih terdap.at rumah yang panjangnya 20 
ruang. Satu ruang biasanya berjarak + 3 meter, karena itu 
rurrah Sulit Air panjangnya + 60 meter. Biasanya rumah 
g-adang membujur dari utara -ke selatan, menghadap ke 
barat a-tau ke timur. Rumah gadang didirikan dari tiang­
tiang yang panjan,gnya ± 6 - 7 meter terbuat dari kayu 
yang diarrbil dari ladang atau hutan. Keistimewaannva 
iala-h bar"a tukang-tukang rumah gadang dapat memakai 
kayu seperti adanya , lurus ataupun tidak lurus. Tiang ini 
yang bahagian luar berdiri miring kduar ( + antara 90° -
94°) dan kelihatan seolah-olah welengkung keluar. menimbul­
kan kesan ramping. Tiang didirikan di atas sendi (sandi) 
yang diawbil dari batu- yang ceper. Untuk menempatkan 
la·ntai yang terbuat dari kayu dipasang rasuk yang dipahatkan 
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·pada tiang, tingginya dari tanah + 2 meter. Pada din ding 
muka rumah yang terbuat dari kayu tcrletak .pintu dan jendela 
dan pada bahagian samping dan .belakangnya ditutupi de­
ngan anyarnan barnbu, biasanya disebut "sasak a tau sasak 
bugih". -

Kerangka atap terbuat dari 'kayu atau bambu, yang terdiri 
dari paran dan "lahe" (ring). Atap yang terbuat dari ijuk 
diapitkan antara lahe dan pengapit dan diikat dengan tali 
ijuk. Ujung gonjong biasanya terbuat dari scng yang dibuat 
dengan bentuk-bentuk tertentu . Sekarang atau sudah dibuat 
dari seng. 

Ruangan di bawah lantai disebut "bawah rurnah" biasanya 
digunakan untuk ternpat rnemelihara ayarn atau kambing. 
Untuk naik ke rurnah dibuat jcnjang (tangga). Biasanya dekat 
ujung tan,gga ada ternpat rncncuci kaki. Ternpat cuci dari 
buluh disebut "cibuak" dengan "tanjua" pengarnbil air se­
dangkan dari batu disebut "kulah". Tangga biasanya terbuat 
da-ri kayu dan kadan g---,kadang dari batu . 

Pernbagian karnar diatur menurut deret. Baris muka dan tc­
ngah rnerupakan ruang lepas yang disebut "tengah rurnah" 
yang memanjang dari kiri ke kanan. Bagian ini kadang-kadang 
dise!but serambi. Ruang ini dimaksudkan untuk tempat me­
nerima tamu pada hari biasa ataupun pada waktu pesta. 
Bagian helakan,g dipergunakan untuk bilik. Tidak seluruh 
bilik dibua:t sekaligus, tetapi bilik baru ditarnbahkan setiap 
seorang gadis akan bcrsuami , sehingga akhirnya bahagian 
belakang penuh dengan bilik. Satu ruangan di tengah antara 
bilik dibiarkan kosong untuk jadi jalan ke dapur yang biasa 
dibuat pada bahagian belakang rumah. Pada lbahagian tengah 
ini juga dibuat pintu masuk dengan tangga di mukanya. 

Ada juga rumah gadang yang membuat "rumah dapur"nya 
pada ujung sebelah kiri dari rumah, seJa1ar dengan rumah 
gadang tersebut. Hubungan ke rumah gadang melalui sebuah 
pintu dan itu pulalah yang menjadi pintu masuk dari rumah 
tersebut. Pada ujung kanan atau ki ri rumah gadang kadang­
kadang diberi "anjung" bahagian rumah yang dibuat lebih 
tinggi dan merupakan scbuah ruangan. Untuk jelasnya lihat­
lah garnbar berikut ini. 
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.Jcndela t;erdap!.:lt. · paqa-- dinding sebelah muka pada ti<~p 
ruangan dan tidak p:ada bahagian belakang, okh karen a itt. 

bil.ik sedikit gelap. Untuk mengurangi kegelapan, dalam bilik 
pintu bilik dibuat pakai kaca begitu pula di kiri kanan pintu 
dibuat seo.Iah-olah sep-erti jendela yang diberi berkaca. 

Adakalanya juga pada rumah yang tidak pakai anjung satu 
ruang pada ujung sebclah kanan dijadikan kamar besar yang 
terdiri dari tiga deret dan biasanya ditempati oleh anak pe­
rcmpuan yang termuda dengan suaminya. 

Kamar mandi dan W.C. biasanya tidak tcrda.pat. Untuk 
mandi dan W.C. orang pergi ke tepian tempat mandi , biasanya 
di pinggir kampung iberupa sungai kecil atau sumur yang 
digali. Sumur biasanya digali pada tempat yang ·kerendahan 
di kampung seperti di bawah tcbing atau di pinggir sawah 
dan di sana biasanya ada tebat' ikan . Ditebat ikan itulah 
dihuatkan \X!.C. dan kotoran masuk kc dalam tchat. 

Pada masa akhir-akhir ini sering ru.mah mempunyai bak besar 
untuk menampung air hujan yang digunakan untuk mencucr 
alat-alat dapur. 

Selain dari rumah gadang didapati pula rumah persegi biasa 
tanpa gonjong dan mempunyai susunan kamar sepcrti rumah 
gadang. Ini adalah rumah orang yan g tidak mampu membuat 
rumah gadang bergonjong. Rumah ini biasanya hcratap daun 
lalang atau seng atau seperti ·kchanyakan di pesisir barat 
rumah beratap rum'bia. 

Berbeda dengan itu, daerah pesisir dan Padang mempunyai 
rumah yang khas. 
Rumah Padang biasanya tidak bcrgonjong walaupun masih 
tetap tinggi dari tanah (seperti rumah panggung) dengan atap 
sedikit lengkung. 

Rumah hiasanya mcmpunyai bagian depan yang tcrbuka , 
hanya diberi berj·eriji yang diukir (dibentuk) setinggi 75 em 
dari lantai seperti din ding ventilasi . Ruan g ini dimaksudkan 
untuk tempat beran,gin-angin karena udara yang panas. Pada 
bagian ini jugalah ditempatkan tan!;!ga bagian ini discbut juga 
"langkan". 
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Bahagian berilwtnya (disebut ririk pada rumah. _gadang) dise­
but serambi yang berfungsi untuk menanti tamu, tempat ber­
b1ncang-him:ang den,gan tamu, termasuk ruang ini diuntukkan 
bagi "rang sumando" 

Pada bahagian tengah dari serambi ini diberi lantai yang dapat 
d:il:uk:a, gunanya untuk membawa turun mayat sesudah .::li­
semba.hyang'kan untuk dibawa ke kubur. 

Bahagian belakang rumah terdiri dari kamar. Berbeda dengan 
mn:ah .gadang yang kamawya berjendcla/ pintu ke serambi 
(ke depan) kamar-kamar pada rumah ini menghadap ke gang 
yang menghubungkan serambi berdapur. 

Dapur tedetak pada bahagian belakamg di tengah lumbung 
padi •terletak di rumah, diberi berkaki sampai ke tanah. Per­
luasan .a tau tall' hahan kamar dapat dilakukan dengan men­
dinding ujung-ujung scrambi dan langkan. 

Untuk jelasnya lihatlah den·nh ini disamping melihat album 
yang ada. 



n, 11 

langkan 

t.a pi 

K : t; ~~ I( 

I< 
~ ~ ~ :~ J( 

.. ~ ~~ ~ 
co 

k .;> 
~ 

depu.r I 
K = kamar 
G = garut/kapuk padi 
Berbeda dengan rumah gadang di Darat yang memanjang 
dari kiri ke kanan, maka rumah gadang di Padang membujur 
dari muka ke helakang. 
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Bentuk rumah lain adalah "rumah tun3kuih nast a tau bung­
kus nasi disebut juga "rumah gedung" yakni nimah-rumah 
sekarang yang atapnya seperti bungkus nasi, tctapi rumah 
ini tidak dapat mewakili rumah adat. 
Sering juga rumah ini disebut rumah gudang. Rumah ini 
biasanya diisi oleh satu keluarga kecil, tetapi kalau ada 
upacara-upacara, maka upacara harus dilakukan dirumah 
gadang bergonjong tempat asalnya. 
Rumah-rumah ini biasanya didirikan di dalam kampung di atas 
tanah suku masing-masing pemilik tanah. Biasanya rumah 
keluarga yang emt hubungannya (pertalian darah ibu) dibuat 
berkelompok dalam satu kampung. Pada mulanya ada satu 
rumah gadang, tapi rumah gadang baru didirikan di samping­
nya ketika jumlah anggota kaum bertambah besar dengan 
rertamhahan generasi yang lebih muda. Oleh karena itulah 
kelihatan rumah-rumah di Minangkabau berkelompok-kelom­
pok dua atau tiga rumah, tapi kelompo1k ini menyebar dalam 
satu negeri, sehingga kadang-kadang terasa sepi dan jarang. 
Lalu kelompok rumah keluarga ini biasanya satu taoian 
tempat mandinya dan di tepian itu didirikan langgar kecil 
temoat sembahyang sekalian tempat menun}!gu giliran mandi. 
Be:berapa buah kampung bergabung menjadi negeri, dimana 
setiap negeri mempunyai satu mesjid dan satu balai adat 
(s·ekarang orang mendirikan mesjid untuk kumpulan beberapa 
kamoung dan bukan untuk satu negeri karena perkembangan 
penduduk). 
Rumah gadang ini biasanya diberi ukiran, makin kaya orang­
nya makin banyak ukirannya, mulai dari les plang, dinding, 
jendela, pintu, tiang dan bagian kaki tiang. Hal ini akan 
dibicarakan pada bah herikutnya. 

Rumah tempat upacara. 

Upacara-upacara keluarga yang disusun menurut adat biasa­
nya dilakukan di rumah gadang seperti mislnya upacara­
upacara selingkar hidup. Upacara-upacara keagamaan, oleh 
karena seluruhnya bcragama Islam dilakukan di surau-surau 
atau di mesjid. 
Di sini akan diperbincangkan balai adat, scjcnis tempat upa­
cara c:tau berapatnya penghulu-penghulu dalam negeri untuk 
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ri1engatlir · jalannya . ·pemeriri.fahan ·- negerL Bahi. · ·a.dat · · 'ini 
bcntukn)·a sama seperti fumah gadang, tapi merupakan ruang 
lcpas saja tanpa ·kamar~kamar dan dinding. Di dalamnya ter­
dapat ruangan luas yang pada waktu adanya rapat-rapat negeri 
diheri alas tikar. Pada bahagian tengah dibuat tangga tempat 
masuk, tetapi ada juga tempat masuk diibuat sebelah dalam 
sehingga ruang ·kiri clan kanan terpotong. 

Untuk masuk kc bahagian d;1lam di mana tangga tcrdapat, 
orang harus menyuruk/menckurkan kcpala. Balai adat biasa­
nya mempunyai talbuh yang dilctakan pada bawah rumah 
anjung, di,gunarkan kalau ada panggilan rapat atau ada kcba­
karan, ditentukan mcnurut cara memukulnya . Sepcrti rumah 
gadang, balai adat ini terbuat dari kayu dan atap ijuk, 
kadang-kadang berukir dan kadang-kadang tidak se&uai dengan 
kemampruan setiap kamprung membuatnya. Baiai adat b-iasanya 
didirikan di tempat-tempat atau di tengah-tengah negeri karena 
boleh dikatakan di snnalah peraturan-peraturan hidup dalam 
ncgeri diputuskan. . 

Adanya. dua sistem kelarasan dapat pula dilihat perbedaannya 
dari bentuk balai adat ini. 

Pada sistem Bodi Chaniago lantai balai datar saja, sehingga 
orang duduk pada tempat yang sama tingginya. Hal ini lazim 
disebut dengan pepatah "duduk samo rcndah tagak samo 
tinggi", (duduk sama rcndah, Wpk s~1ma ~!n,ggi), artinya 
anggota majelis mcmpunyai suara yan .~i sama dan scdera jat. 
Tangga masuk tcrdapat di tcngab, scpcrti tcrlihat pada balai 
adai: di Limbanang Payakumbuh . 

Pada sistcm Koto Piliang lantai tcrdiri atas dua tingkat, 
tingkat pertama rendah yang lain tin ~3i yakni pada ujung 
pangkal bangunan. Baha;ian yang tinggi tcmpat pcnghulu 
pucuk sedang bahagian yang rcndah tcmpat penghulu yang 
biasa duduk sewaktu ada musyawarah. Ini juga tercermin 
pada pepatah adat "batanggo najak , bajanjang turun" artinya 
ada tingkat-tiugkat pcnghulu dan G1C1 mcngamb-il putusan 
dari musyawarah . 

Pintu rrasuk terdapat pada bahagian tengah, untuk masuk 
ke dalam halai orang .harus menyuruk mdalui pin.tu yang ter­
dapat pda bahagian bawah rumah Solok. 
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Perbedaan yang sama terdapat juga pada rumah gaclang yang 
biasa. 
Te!J1pat diadakannya upacara ·keaigamaa.;, adalah di: surau 
atau di mesjid. Mesjid adalah tempat upacara agama dan 
terrpat orang rr elakukan sembahy.ang Jum 'at sedangkan. sura u 
adalah terr.pat upaca1a agama tapi tidak untuk sembahyang 
Jum'at. 

Surau adalah bangunan biasa dari kayu tanpa ciri khusus. 
Atapnya pada umumnya tidak berkubah atau bergonjong tapi 
scperti rumah gadang. Bedanya dari rumah aclalah bahwa 
surau terdiri dari ruang lepas menghadap kc timur. Pada 
sisi sebelah baratnya terdapat ruang menjorok yang disebut 
mihrab. Mihraib adalah tcmpat imam berdiri pacla waktu 
scmbahyang jamaah . 

Sclain tem.pat sembahyang, membaca Quran dan upacara 
agama lainnya surau berfungsi pula sebagai tempat tidur anak 
lclaki, tempat berkumpul mereka siang ataupun malarn. 
Mesjid mempunyai ciri khusus dengan adanya kubah pada 
atapnya dan menara. Bangunan mesjid biasanya terbuat dari 
kayu (sckarang batu) merupa·kan gabungan seni asli dcngan 
seni Islam Timur Tengah. Mesjid dengan gaya aslinya biasa­
nya mempunyai kubah-gonjong den.gan bentuk lancip ke langit 
dan mempunyai tingkat-tingkat pada atapnya. Mesjid yang 
lebih baru mempunyai kubah Timur Tengah seperti kuibah 
Turki, Mesir, dan sebagainya. Ukiran-ukiran yang tcrdapat 
pada mesjid adalah hiasan ornamental dengan motif tumbuh­
tumbuhan (disebut juga arabesk). Mesjid berfungsi sebagai 
tcmpat sembahyang Jum'at dan tempat upacara agama yang 
lain seperti Israk Mikraj dan lain-lain, tapi tidak m~nampung 
fungsi surau. 

Upacara mendirikan rumab laru. 

Mcndirikan rumah barn mcrupakan pcnsttwa yang am.u 
pcnting bagi satu keluarga. Rumah bukan saja didirikan untuk 
sekedar ditempati tapi biasany.1 punya efek sosia/1 psikologis. 
Oleh karena itulah pendirian rumah baru menjadi amat 

penting. 
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Pada umumnya rumah baru didirikan ketika rumah lama 
tcrasa sempit, terutama kalau satu keluarga mempunyai anak 
gadis yang segera harus bersuami. Bagi seorang .mamak mem­
punyai kemenakan pere.mpuan berarti keharusan membuat 
rumah baru, herarti bahwa generasi akan dilanjutkan. 

Pada pendirian rumah baru, b.iasanya diadakan mufakat 
dalam rumah asal oleh mamak rumah termasuk "orang su­
mando". Dalam rapat .itu diputuskan siapa-siapa di an tara 
anggota keluarga yang akan mencari tiang 1ke hutan. 

Setelah scmua kayu dirasa cukup, penghulu serta ninik mamak 
dari keluarga tersebut men,gadakan .musyawarah keluarga 
tentang ka.pan kayu itu akan dibawa pulng. Setelah putusan 
diambil, maka ninik mamak atau tungganai melepas undang­
an kepada orang kampung tentang rencana tersebut dengan 
membawa tembakau dan ·daun rokok serta sirih pinang se­
len,gkapnya. 

Pada hari yang telah ditentukan semua orang yang diundan,g 
hadir di tempat kayu dikumpulkan, bahkan orang yang berasal 
dari negeri lainpun datang yakni orang yang ada hubungan 
kekeluargaan (sapiah halahan = sapiah belahan). 

Pekerjaan menghela kayu dar.i hutan ke kampung itu diramai­
kan pula dengan menyanyikan pantun-pantun kerja sehingga 
pekerjaan terasa ringan. Malah sering terjad.i .perlo.mbaan 
mana yang lebih unggul dan kuat, sanggup melalui kesulitan­
kesulitan dan rintangan-rintangan jalan yang buruk dan 
berbahaya, siapa yang lebih dulu sampai di rumah. 

Bantuan yang diberikan tenaga gotong royong (di Pariaman 
disebut maboyak jambu) cukup besar mengingat bahwa tiang 
yang harus dibawa ada sebanyak 1ebih kuran.g duapuluh buah 
sedang sebuah dapat ditarik oleh lebih kurang 40 orang. 

Pada waktu yang ditentukan orang kampung diundang lagi 
untuk menarah ton,ggak .sementara orang tukang "mancacak" 
tunggak" (mengukur dan menentukan pahatan). Pekerjaan 
Sesudah pemahatan dan .pekerjaan-pekerjaan tertentu diselc­
selesai. 
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Sesudah pemahatan dan pekerjaan-pekerjaan tertentu disele­
saikan "orang tukang" maka orang kampung diundang lagi 
untuk "batag.ak mmah". Pada waktu ini orang kampung 
dengan berpakaia11 adat a.tau pakaian bagus-bagus datang, 
sedangkan orang perempu!'ln membawa sesuatu seperti beras. 
Acara "hatagak mmah" ini Qiteruskan dcngan acara "batagak 
kudo-kudo" (menaikkan rangka atap). Di daerah Pariaman 
dalam acara in' kebJarga dekat membawa atap seng, makin 
dekat hubungannya, makin banyak atapnya. 
Kemudian orang tukang meneruskan pekerjaan sampai selesai 
un tuk kern udian diadakan acara "manaiki tumah", di mana 
kembali seluruh orang kampung diundang. Pada waktu ini 
diadakan jamuan dan ditutup dengan · doa semoga . yang 
menempati rumah tersebut sehat-sehat dan dapat lindungan 
Tuhan. 

Di beberapa daerah ada ketentuan yang melarang orang .pen­
datang baru mendirikan rumah ,gadang bergonjong lebih dari 
dua dan gonjong yang dua itu ditutup dengan pcriuk tanah 
tanda orang :baru. 
Sisa-sisa kepercayaan lama masih ada, misalnya waktu rumah 
didirikan di atas puncak rumah itu digantungkan kelapa dan 
anak pisang. Rumah harus didarahi, sekurang-kurangnya 
dengan menycmbelih ayam. Orang percaya kalau itu tidak 
dilakukan maka marabahaya akan menimpa , baik terhadap 
orang tukang maupun penghuni rumah. 
Tukang mempunyai posisi yang amat tinggi dalam pem­
buatan rumah dipandang oleh oran,g kampung. Oleh 
karena itu tidaklah mengherankan apabila banyak sekali 
pemberian-pemhedan adat yang diuntukkan bagi mereka. 
Misalnya pekerjaan mencacak tunggak tidaklah diupahkan 
tetapi untuk itu diberi semacam uang yang discbut "lampin 
paek" Gapisan pahat) sebesar Rp. 1.000,-. Kalau rumah 
sudah siap rumah itu harus ditebus kepada tukang seharga 
Rp. 2.500,- per ruang. Suatu harga yang dibayarkan di luar 
upah yang sebenarnya. 
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BAB V 

SISTEM RELIGI DAN KEPERCAYAAN 
YANG HIDUP DALAM MASY ARAKAT 

KEPERCAYAAN DAN AGAMA. 

Seperti tdah umum dikenal, orang Minang adalah penganut 
agama Islam ya·ng ta.at dan kalau boleh dikatakan fanatik. 
Agarr.a ini telah diterima sdama lebih dari berabad-abad 
yang lampau sehingga dalam kehidupan agama tidak dapat 
dipisahkan dengan adat karena pertaliannya yang amat dalam. 
Pembaharuan agama Islam yang dilakukan :baik selama masa 
Paderi maupun awal abad keduapuluh telah menyebabkan 
hany.aknya unsm kepcrcayaan asJi yang hilang. 

Pada dasarnya orang Minang tidak banyak terpengaruh oleh 
kepercayaan tcrhadap dewa-dewa yang untuk daerah Asia 
Tenggara berasal dari kcpercayaan dari India. Hal ini mungkin 
karena tidak terdapatnya pcngaruh yang mendalam dari kc­
kuasaan yang bercorak Hindu di Sumatera Barat. 

Kepercayaan asli yang diperkirakan ada, ialah ke.percayaan ter­
hadap arwah nenek moyang dan kepercayaan akan kekuatan 
gaib. Bekas yang masih tersisa masih :banyak, misalnya ke­
percayaan akan adanya kekuatan sakti dari benda-henda 
tertentu, sepcrti pohon beringin sakti, kuburan-kuburan sakti/ 
keramat, tempat-tempat yang sakti dan lain-lain . Kepercaya­
an akan makhluk-makhluk halus pun masih tertinggal walau­
pun tidak bcrapa lagi pengaruhnya dalam masyarakat seperti 
kepercayaan akan bantu, kuntilanak, jadi-jadian, orang bunian, 
pelesit, setan, dan Jain-Jain. Kepercayaan akan adanya jimat 
yang dapat menangkal sesuatu penyakit atau dapat menda­
tangkan nasib haik masih ada, mislnya orang-orang yang 
mempunyai cincin batu dengan nama yan,g bermacam-macam. 

Di Eatesnngkar ada scjenis batu y~wg discbut "batu angkek­
angkek" ::rtinyn btu :1ngkat-;111gkat, m:1ksudnya b::~rnng siapa 
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yang mernpunyai suatu rencana, dapat datang kepada batu 
tersebut. ~esudah memasang niat tentang apa yang ingin di­
capai, orang mencoha mengangkat batu tersebut. Kalau 
terangkat itu berarti ba.hwa niat;maksud tersebut ·akan ter­
capai. Kalau tidak terangkat berarti maksud tersebut akan 
gagal 
Di Bonjol ada kepercayaan orang bahwa salah satu dari 
meriam bekas Imam. Bonjol tidak dapat diangkat atau dipin­
dB}Jkan karena orang percaya bahwa meriarn itu punya 
Kekuatan yang rr.enyebabkan dia tidak dapat terangkat. 

Pada w_aktu akan memasuki da·erah Sumpur Kudus di Sawai~­
lunto Sijunjung orang harus menu.suk.kan ·ranting dari bambu 
aun kJ.!mng ke tehi,ng dari jalan ya1ng atkan di1tempuh, kala:u 
tidak maka orang yang betsangkutan akan mendapat mara­
bahaya. 
Derriikianlah hal semaoam itu mas·ih ada walaupun sekarang., 
sebagai akibat dari p.engaruh agama Islam dan pengaruh il!llu 
pengemhuan kepercayaan tersebut berar..gsur hilang. Tapi ada 
di antara ·k<epercayaan lama :tersebut berintegra.si dengan aga-: 
ma Islam. Seperti kepercayaan t~rhadap arwah nenek moyang. 
Dalam bentuknya yang lama orang menghormati arwah nenek 
mcyang karena merasa hormat ata.!l takut kepadanya. O.eh 
karena itu orang ,harus membuat senang hatinya dengan 
mengadakan berrriacam-macam upacara kematian bagi orang 
yang tdah rr1eninggal. Pada waktu ini ada semacam upacara 
kematian yang berselubung Islam yang masih terjadi yakni 
upacara menujuh hari, menyeratus hari dan seterusnya. 
Kadang-kadang acara itu diikuti dengan kenduri besar­
besaran dengan menyembelih sapi, terutama untuk penghulu. 
Waktu itu orang mengaji (membaca Qur'a,n bersama-sama) 
atau "ratik" yakni membaca kalimat "La ilaha Illallah·, secara 
bersama sampai kadang-kadang hilang kesadaran. 

Kesusasteraan suci, tertulis atau tidak, tidak ada tetrdapat. 
Ini mungkin disebabkan kepercayaan itu telah lama terkikis 
sedangkan sisanya yang masih terlihat I.ebih banyak oleh 
karena kebiasaan ,adat dan bukan atas dasar: kepercayaan 
religi atau agama. Kesusasteraan tertulis tidak terdapat karena 
tidak dik~enalnya tulisan oleh orang Minang selain tulisan 
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Arab diken:udian bari. T ampaknya kesusasteraan lisan yang 
ada tidak hanyak dipengaruhi oleh kepercayaan religi, apabila 
adanya kesusasteraan yan,g khusus mengenai religi. 

Seperti di atas tdah .dinyatakan keper<:ayaan rang ada telah 
berbentuk agama di mana kepercayaan terhadap Tuhan telah 
diiringi dengaifl kewajiban pengabdian terhadapnya berbentuk 
ibadat Islam. Orang Minang menganut agama Islam dan telah 
berhasil membemuk kebudayaan yang dip~ngaruhi Islam yakni 
dengan dipaterinya janji yang me;ngatakan bahwa adat ber­
san.di · syauk dan syarak ;bersendi kitabullah. Bagi mereka 
Islam bukan saja agama tapi telah menjadi bagian dari 
·hidupnya.. Kegi ·Han-kegia.tan lahir batin, ltela>h merupakan 
kegiatan agama. Apa saja pekevjaan yang me.r·eka lakukan , 
mereka mulai dengan bismill.a;h dan diiring-i pengan doa. 
Masaalah hidup bukanlah masaalah hidup semata tetapi aga-
ma juga. 

Hal ini .trungki.n disehabkan agama Islam menghendaki dan 
menganjurkan hal yang demikian dan mempunyai cukup ke­
serr.patan untuk itu. Ag~ma Islam bukan saja men_gatur 
hubungan antara Tuhan dan manusia yang berbentuk ibadat, 
tetapi juga rmengatur ,hubungan antar manusia di dala:m ma­
syarakat. 

UP ACARA-UP .&C.NRA· KEAGAMA:AIN. 

Dengan tidak didapatkannya lagi religi dan kepe.rcayaan 
lainnya yang murni maka juga tidak didapatkan lagi upacara­
upacara yang bersifat seperti itu. Sekarang semuar~ya teLih 
berbau Islam. 

Rasa.nya tidak pada tempatnya di si.ni kita membicarakan 
agama Islam secara mendalam seperti seharusnya menurut 
hukum Islam, tetapi kita akan meninjau pelaksanaan praktis 
yang terj:adi d.alan masy.arakat saja. 

Sebagai orang yang taat pada a.gamanya, orang Minang men­
jalankan ke'\\'ajiban-kew:ajiban yang pokok dapat dengan baik 
seperti sembahyang, puasa, da·n zakat. Tetapi di sam'ping itu 
mereka .rr:engenal pula upacara-upacara yang kadang-kadang 
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tidak bersumber dari agama walaupun me;:eka melaksanakan­
nya sepcrti sua~u keharusan agama, atau memang terdapat 
dalam agama tc:tapi mereka mel&ksanakannya dengan pola 
sendiri, mungkin sebagai pen.garuh yang tersisa dari keperca­
yaan lama. Atau ada juga upacara-upacara yang telah menjadi 
adat atau bercorak agama. 

"Basafa" di Pariaman adalah sa1ah satu di antaranya. Pada 
waktu bulan Safar setiap tahun (tahun Arab) orang heramai­
r.amai datang ke Ulakan Pa.riaman berziarah ke makam/Syekh 
Burh.anud,din, pengerr:hang agama Islam yang pertama di 
Sumatera Barat mcnurut kepercayaan orang. Para peziarah 
bermalam di .sekit.ar makam tersebut, mdakukan zikir, sem­
bahyang, berdoa, dan lain-lain. Ada kepercayaan orang bahwa 
tujuh kali , dattang berziara:h ke sana• sudah samat nilainya 
dengan sekali naik haji .ke Mekkah. 

Upacara maulid nabi Muhammad dilakukan pada bulan 
RabiuJ Awal s•etiap tahun. Pada waktu itu orang melakukan 
peri1ngatan di mesjid dengan mengundang seo.mrug ulama 
untuk rr engadakan pe.ngajian agama. Upacara biasany.a di­
lakukan sesucah sembahy.ang Isya. Pada waktu itu dibacakan 
buku Barzanji untuk memuji kelahiran nabi Muhammad. Ada 
juga dilakukan zikir-zikir dan ratik sec.ara bersam.a-sama. 
Perrbacaan selawat nabi (barzanji) biasanya diiringi dengan 
penabuthan rehana ataupun "talam" yakni dulang logam. 

Orang yang ikut ·sangat asyik dan upacara iuu bedangsung sam­
pai larut maloam. Pada ktimaksnya pembaca barzanji berdiri 
dengan suara yang kbih tinggi dan makin ttinggi dii,ilmti oleh 
semua orang/hadirin. Sesudah ,i,tu diadakan makan bersama dari 
nasi yang dibawa o/Leh wanita dari mmah mas,ing-mas:ing. 

Bulan Maulud dianggap bulan suci di mana banyak orang 
n:·engadakan kunjungan kepada orang lain yang bertetangga 
dengan n:en:.b.awa lemang yang S·engaja dibuat khusus untuk 
itu. Kadang-kadang bulan itu disebut juga dengan bul.an 
•'maltamang" di mana orang membua.t 1emang. 

Di Pariaman pada bulan Muharam juga diadakan s.ej.enis 
perayaan 11ntuk rr:en·,peringati kematian Husen, disebut de-
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ngan "batabuik". ftusen cucu n.abi Muha_mmad tewas dalam 
pertempuran di Kartela ketika ada per·ebutan kekuasaan 
dalam Islam pada abad ke tujuh di Arabia. 

Up.acara itu dimulai de.ngan mengambil segumpal tanah ke 
sungai. 1 anah itu dibungkus dengan kain putih, di~etakkan 
dalam periuk yang ditutupi dengan kain putih pula disimpan 
di tengah-tengah "daraga" yaitu su~tu lapangan yang dipagar 
denga.n u,kuran 3 X 3 meter. Daraga ini dili~gkung! pula 
denga·n kain putih sebagai perlambang kuburan Husen. Tanah 
ini diibaratkan s·ebagai jasad Husen dan ka.in putih scbagai 
perlan rang kesucia.n perangnya. Daraga dimaksudkan pula 
sehagai bent,engnya. Acar.a ini berlangsung pada tanggal 1 
Muharam. 

Pada tanggal 5 J:vj uhamm malam, orang mengambil batang 
pisang dengan n-.. emancungl.~ya deng;:tn pedang sekali .potong 
san.pai putus &ehagai lamb'ang pep.eran.gan dimulai. Pada 
tanggal7 J:v,uharam jam 12 siang dilakukan upacara "matam'' 
denga;n membawa "panj.a", perlambang j:ari-jari Husen yang 
dipotong oleh musuhnya. Tangan -ini diletakkan dalam 
usunga.n yang dengan khidmat dibawa berkeliling daraga. 
Pada saat itu s.alah seorang menangis meratap-ratap menyata­
kan dukacita atas k·ematian Hus,en. Pada tanggal 8 Muharam 
panj.a te,rsebut diarak kdiling k~mpung dengan maksud agar 
setiap orang mengetahui kelaliman n,usuh Husen. Pada 
tanggal 9 M uharam dilakukan arak-arakan sorban Hus·en, 
p.erlarr·cang k,ebesarannya keliling kampung untuk memper­
libatkan kepd.a orang banyak t.entang kepahlawanan Husen. 
Tanggal 10 M uharam dikduarkan tabut besar, sejenis usung­
an berbentuk burung burak memhawa jari-jari dan sorban 
Husen, di.arak bersama-sama dan menjelang matahari terbc­
nam di·buang ke .laut sehagai perlambang mikradnya Husen 
ke langit. 

P.ad.a bulan RaJradban sebagian orang rrelakukan suluk yc;.ng 
biasanya diikuti ora ~! f; tua-tua. Untuk dapat ikllt suluk: ora11g 
harus menj,adi anggota tarikat dibawah pimpinan seorang guru 
yang dis·ebv.t khaiifah. Upac1ra ini berlangsung selama saw 
bu[an pua.sa penuh, di man.a orang .melakukan zikir-zikir 



se.panjang siang dan malam. Pada waktu itu para peserta 
dil.ara11g makan makanan yang berdarah. Barulah sehari 
menjelang lebaran para: pe1serta kemba!I.i ke rumahnya masing­
masing. 
Pa.da bulan Ramadhan juga dilakukan peringatan turunnya 
AI Quran yang selain membacakan kisah turunnya AI Quran 
juga dladakan acara ma:kan-makan dan memukul rebana dan 
talaml: 
Pa.da bulan Haji diadakan perayaan khatam Quran. Pada 
wa'ktu •itu .anak-anak yang telah selesai belajar membaca Al 
Quran diperingati dengan mengadakan jamuan di rumah 
orang tuanya s.edangkan di surau tempat mengaji diadakan 
arakan-arakan ·keliling .k:ampung dengan memakai pakaian 
haji. Arak-arakan ini bermula di surau dengan diiringi oleh 
rebana dan berakhir di rumah orang tua masing-masing. 
Biasanya orang tua anak menyembelih kambing atau binatang 
lain.nya dan mengundang seluruh famili serta orang kampung. 
Orang kampung per·empuan datang membawa beras dan 
puJa.ngnya menika diberi nasi dengan !auk pauknya. Yang 
laki-laki rH'' fllberi hadiah uang kepada anak yang baru tamat 
kajinya . 

K.alau acara-acara yang di atas berlaku berbeda-beda/b.er­
va·riasi pada setiap tempat bahkan sudah ada yang hilang 
atau tidak berlaku umum lagi, maka upacara yang hesar dan 
berlaku umum adalah hari raya Idul Fitri. Hari itu adalnh 
puncak dari s·egaia acara setahun di kampung. Semua orang 
herpakaian bagus, di r:umah para ibu memasak masakan yang 
paling enak yang dapat di sediakan , lengkap dengan p·engan­
annya. Semua orang yang datang harus dijamu harus m:> .. ·· 
k?..n nasi dan pengan.an yang dihidangkan. Hari itu orang saling 
berkunjung dan saling memaafkan kesalahan, semua orang 
rantau pulang ke bmpung, anak datang mengunjungi ora·ng 
r.:-ua, cucu mengunjungi nenetknya. Bagi anak-ana.k hari itu amat 
istirrewa, ka·rena biasa.nya mereka .akan mendapat hadiah 
uang dari nenek, s.audara hapak dan d~ri semua orang yang 
mereka kenai dekat dalam sukunya. 

Upacara hari Raya Haji berlangsung tidak meriah dan tidak 
tr·eng.esankan kecvaH 2clanya penyewbelihan hewan korban 
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dan orang kampung mend.apat pembagian daging. Walaupun 
pada hari itu tet'ap melan:ang ,pada heberapa daerah tetapi 
upacara dan kc:sannya t.idak begitu ramai. 

ILMU GAIB. 

Barangkali itulah bahagian yang paling gaib ·Untuk dapat 
diteliti dengan baik. Sesuai dengan namanya orang-orang 
tidak rr_·emperlihatkan bahwa dirinya mempunyai ilmu terse­
but. Hanya dar.i orang-orang sekitarnya kita dapat mengetahui 
bahwa sef•eorang ada berilmu atau tidak. 

Ada dua macam ilmu ga;ib yakni ilmu hitam dan ilmu putih. 
Ilmu hitam adal,ah ilmu gaib yang mempergunakan kekuatan 
jahat sepe.rti jin dan se;tan untuk menyampaikan maksud.nya. 
Ilmu in.i a!Jlat herlawanan dengan agam,a kar·ena menggunakan 
t•en.aga gaib yang lain selain dari Tuhan. Orang yang berilmu 
seperci in:i kadang-k,adang jauh dari kebersihan, tidak mandi 
dan tidak mencuci pakaiannya s•erta jauh dari kehidupan 
ramai. Merekalah yang biasa disebut orang dcngan tukang 
sihir yang dapat menwlakakan orang kalau dia mau. Mereka 
dapat n:.enjadikan orang gila "sijundai ' ·, menjadi mati terani­
aya, merana dan lain-lain. Orang be.ri1mu ini kadang-kadang 
disebut "datu". Mereka juga menjadi dukun yang karena 
kekuatan gaibnya membantu menyembuhkan orang saktt 
"tasapo", sijundai dan la•in~lain. ·Mereka juga mendakwakan 
did tahan s·enjata tajam atau tahan pukul. Ada orang yang 
tahan tembak senja·ta api. Ada juga di antara mereka yang 
menyebarkan minyak "hiring" semacam penyakit kulit yang 
t.idak dapat disembuhkan, membuat orang sakit perut sampai 
mati, '"rr-enaikkan galang-galang", dan lain-lain. Semuanya 
ini akan disembuhkan kalau mereka juga yang menyembuhkan. 
Kadang-kadang terjacli perang tanding antara yong mengobat 
dan yang membuatkan. Kalau yang mengobat yang menang, 
maka sembuhlah pasien , tapi ka.Iau tidak dukun itu sendiri 
boleh kena/ tera niaya juga. 

Ilmu putih, berbeda dari ilmu hitam memperoleh kelebihan­
nya karena rr •endekatkan diri kepada Tuhan. Mereka juga 
disebut dukun. Hanya doanya mereka tujukan kepada Allah 
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supaya Tuhan dapat menolong agar penyakit seseorang dapat 
dis.embuhkan. 

Dulu ada cerita bahwa ada orang yang berteman dengan 
binatang seperti harimau tapi sangat sulit untuk menca.rt 
mereka sekarang. Orang itu disebut "sapa-i jo harimau" atau 
berkawan dengan harimau. 

Tidak dapat diketahUii sampai di m&na tumbuh.,tumbuhan 
menjadi alat dalam ilmu gaib. Tapi kalau kita melihat bahwa 
ada jenis tumbuh-tumbuhan yang dipergunakan sebagai ramu­
an, rarr_u,an obat dan lain-lain. Sudah pasti tumbuhan punya 
perana'n dalam ilmu gaib. 

Dalam pe,ngobatan m.isalnya daun sitawa, daun sidingin, si­
kumpai, daun cikarau selalu mem.a.in!kan perana:n. Di samptng 
itu juga bermacam-macam daun atau akar-akaran diperguna­
ka'n, tapi kalau kita teliti ada khas1atnya. Misalnya daun sirih, 
daur1 kacang, daun jam.bu, daun pepaya, akar kulit manis, 
1aka.r jambu, kuht duku, dan lain-lain. Telur a,vam, aya:m hi­
tam, ayam kurik, .ayam putih sering pula dijadikan obat. Daun 
sirih dihuat untuk alat peramal nasib dan sebagainya. 

Pengetahuan waktu tidak beg.itu jelas. Kepercayaa'n tentang 
adanya hari buruk dan hari baik untuk suatu pekerjaan masih 
terlihat. Misalnya h.1ri Selasa dianggap hari keras, sama 
seperti hari Sabtu. Hari baik adalah hari Senin dan hari Kamis. 
Dilakukannya pemilihan hari untuk sesuatu pekerjaan lebih 
ba.nyak dite1ntukan oleh karena kepercayaan ini dan bukan 
untuk menymun suatu rencana yang tepat s.eperti lazimnya 
orang rrodern. Dewikianla,h istilah yang dipergunakan "men­
cari hari'' dan bu'kan membuat re'ncana. 

Musim-musim turun ke sawah biasanya ditentukan sesudah/ 
sebelum sesuatu perrstiwa, misalnya sesudah Maulid, sebelum 
haji (bulan haji) dan sebagainya. 

SISTEM NILAI DAN PANDA!NGAN HIDUP. 

Dalam kehidupan, alam mempunyai peranan yang sangat 
penting. Orang Minang yan,g terutama hidup bertani ter,gan­
tung pada alam tempat mereka hidup. Mereka menyebutkan 
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daerah mereka al.am Min_angkab.au, dunia mereka. Semua 
peristiwa di .a1am heoadru di haw.ah pe:n,gamatanny.a. Dalam 
pepatah "satitiak j,adikan lauik, ·sakapa jadikan gunung, :dam 
takan.ba.ng j.adi guru" menunjukkan betapa perhatia.n mereka 
terhadap alam te.rsebut. Mereka amat-.amati hukum alam, 
bahwa yang besar mernelihara yang kecil dan menghormati 
sesam.a besar, karena itu mer.eka buat pepatah yang ak::~n 
mengatur kehidupan mer<:ka "nan ketek dikasihi nan samo 
gadang dilawan baiyo, nan tuo dihormati". 

Semua pepatah, perumpamaan dan kata-:kata hikmat meng­
ambil conto.h da.ri .alam, dari tanaman, pohon kelapa, pohon 
pis.ang, pohon beringin, pohon jelatang, dan berpuluh-puluh 
tanaman lain diambil jadi ibarat. Air, udara, dan tanah adalah 
t•err,pat mereka hidup dan mempengaruhi kehidupan mereka. 
Karena itu .alam mereka hqrmati. Adanya upacara turun tanah, 
upaca.na ma.ndi, upacara: di pingg~r sun,gai pada musi;m turun 
ke sawah, membedak benih dan lain-lain merupakan penghor­
matan mereka terhadap alam dahuluny<i Mungkin dahulu 
penghormatan itu sampai pada pemujaan, tapi sebagai penga­
ruh a.garr a Islam pemujaan alam ini hilang dan berganti 
d.engan penghorrratan saja. Kalau dulu alam mikrokosmos 
dianggap dapat menentukan kehidupan mereka, maka sekarang 
yang n:enentu'kan adalah Tuhan melalui peristiwa-peristiwa 
alam. Tuhan dianggap sayang kalau pertahunan jadJ, tanah 
subur, tapi Tuhan marah kalau ada banjir atau ada gunung 
berapi yang mdetus. Di dalam Islam peristiwa-pe.ristiwaJ 1aiam 
hend.aiknya dijadikan pedoman aka.n kebesaran Tuhan dan 
dijad1kan bahan pelajaran dalam hidup. 

Da.lam pergaulan hidup, manusia hidup bersama. Mereka 
melihat or·ang la.in sebagai orang ya.ng harus dihormat'i, harus 
diajak bermusyawarah atau untuk dilindungi. Pendapat bahwa 
orang lai-n adalah rr.usuh atau orang lain adalah sasaran untuk 
d:iperas adalah bertentangan deng.n adat mereka. Pepatah 
"duduak surang b.asampik-sampik" (duduk sendiri hersempit­
semp1it) "dudua'k basamo-samo balapang-lapang" (duduk 
bersama berlapan,g-lapang) menunjukkan bagaimana pandang­
an mereka dalam hidup pada orang lain. Mereka yakin bahwa 
den?:an h.idup sendiri kehidupan mereka akan menjadi sempit 
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yang .hanya dapat diatasi kalau mereka hidup bersama-sama 
dalam kelompok. Kehidup:an dilakukan secara bersama dan 
bet:~go>tong royong. Adanya si'stem upah yan;g ffi·embeda:kan 
a.ntara pe..k.erja dan pemilik merupakan hal yang baru sebaga.i 
pengaJU·h kebuday.aan asing. Di kampung Jtida:k ada peke·rjaan 
yang diup:ahkan, mulai dari bertani, berpesta, berduka semua­
nya dibagi bersama. Orang akan sama gembira pada musim 
gerr.bira, sama bers·ed'ih hila ditimpa duka. Individualisme 
hampir-hampir tidak dikenal. Seperti telah dilihat pada baha­
gian yang lampau tidak ada kegiatan yang te.rlepas dari orang 
lain sebagaimana pula sebaililmya hampir 1:1idak ada perbuatan 
yang be.11beda di lua:r kontral or.ang lain. 

Pandangan hidup yang demikian diperkuat dengan datangnya 
agama Islam. Islam men,gajarkan bahwa semua orang ber­
saudara, serrua orang harus menyayangi orang lain. seperti 
mengasihi dir'inya sendir,i. Islam mengajarkan bahwa tidak 
ada kelebihan orang dari pada yang lain oleh karena kekaya­
annya, keikuatlaunya dan kelebihan individualnya yang lain, 
tetapi kemulia1an seseorang ditentukan oleh ik:elebihan ta'kwa­
nya kepada·Tuhan semata. Di mata: Tuhan •semua orang adalah 
harr,ba dan kepadanya manus'ia harus tunduk. 

Penghargaan terhadap waktu menyebabkan orang berencana 
dalam hidupnya. Walaupun ada kekccualiannya, pada umum­
nya orang kurang menghargai waktu. Segala sesuatu terjadi 
menurut alamiah saja. Segala perbuatan terjadi secara ruti.n. 
Or.ang k·e sa wah, ke ladang, ke me,sjid seb.31gai kebiasaan. Kalau 
ada waktu yang mereka takuti, waktu i_t_!-1 adalah mati. Ke­
percayaan akan adanya hidup sesudah mati, menyebabkan 
mereka rrembuat persiapan, raj'in bcribadat, rajin hersedekah, 
raj.in berbuat amal baik. A_danya waktu-waktu bersembahyang 
membe·rikan sedikit kesadaran mereka terhadap waktu. 
Waktu&waktu lain yang mereka sebut dengan musim, tidak 
banyak berpengaruh pada ca.ra menilai dan gerfikir mereka. 
Mereka kena!l musim ke sawah, murs.im menyabit da·n menuai, 
rr .. usim rrenabur tapi pengenalan .itu hanya sekedar itu. Ren­
cana untuk meng:atasi masalah yang dihadapi walau ada 
sailgat terbatas. 
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Penilaian terhadap harga sesuatu barang dite:1tukan sampa1 
di ma·na harang i tu memberi manfa31t pada dirinya sendi;ri 
ataupun orang lajn. 

Memiliki tanah bukan karena tanah mempunyai nilai riil, tapi 
karena tanah me;mnjukkan bahwa seseora-n.g "urang baras·a" 
(orang asal) dari sesuatu negeri. AdanY'a •kekaya•an yang ·di­
mil'iki bernila,i 'ka.re.na dengan k~kay:aan itu da.pat menjamu 
ora.ng karrpung, anak kemenakan, tamu yang kemalaman 
dan lain-lain. 'Pada hari baik bulan baik orang kampung 
diundang ke rumah makan-makan, menunjukkan hati yang 
bersih dan suci te.rha.dap orang lain, "putih kapas boleh dilihat. 
putih h:ati berkea:daa.n". Lumbung sebaga!i lambang kekayaan 
dalam keluarga mempunyai beberapa nama sesuai dengan 
fungsinya. 

- Rangkiang sibajau-bajau, isinya un•uk dimakan ke­
luarga pagi dan petang. 

Rangkiang sitinjau l.auik, untuk penjamu dagang 
lalu, memba:ntu orang terlantar. 

- Rangkiang si Ta.njung Lapa, untuk penahan dagang 
lalu, tem.part: si miskin salang tenggang (meminjam) 
dan persiapan untuk masa paceklik. 

Sering orang tua mengata•kan bahwa harta dicari untuk me­
nutup malu, rnalu orang kampu.ng tidak terjamu, malu kalau 
cucu-cucu di ru.rr:ah orang (anak dari anak laki-laki yang 
kawin de:ngan keluarga lain) tidak terberi ma.kan, malu kalau 
orang siak (pemuka agama) tidak terjamu s.ekali setahun. 

Pandangan .terhadap harga adalah "bcrharga dir mata orang 
bar. yak", b.e.rharga pada masyarakat. Hid up berjasa, mati ber­
pnsalka, i1tulah filsafat hidup mer-eika. Kehanggaan terhadap 
narta ad!alah untuk dapat dipusakakan buikan untuk diri sendiri. 

Pandangao terh:adap agama seperti telah kita Iihat di at.as 
adalah Jebih dari seg:ala-galanya. Pengabdian pada Tuhan 
metupaka·n tujuan utama. Pepatah "hidup baraka, mati ber­
iman" meru:pakan cermin dari pandangan hidup. Di dunia 



hendaklah kita menimbang dan berpikir sesuai dengan ke­
mampuan akai, tetapi jangan lupa, katlau mati hendaknya 
dalarr. keadaan heriman. Oleh karena hidup akan mati, maka 
kehidupan sesudah mati harus diperhitungkan. Oleh karena 
itulah dalam melaksanakan kehidupan dunia orang tak 
lupa memasukkan unsur agama dalam perbuatannya. 
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BAB VI 

SISTEM KEMASY ARAKATAN 

SISTEM KEKERABATAN. 

Rt1Jmdh . tcmgga clan kduarga 

Dalam pengertian M.inang ya.ng disebut keluarga atau tumah 
tangga bukanlah ayah, ibu, dan anak-anaknya. Pengertian 
keluarga batih tidak tepat untuk mereka. Di dalam rumah 
tangga di mana a'nggota kelua,rga tinggal, ihu dan bapak 
rr.enrdiami sehuah bilik sedangkan anak-anak mereka yang 
IT'asih kecil tidur d.i luar kama.r bersama saudara-saudara 
rrereka senenek. S:e1arr·a menempati rumah gadang, dalam 
keh'idupan s.ehari-hari huhungan ayah dengan isteri dan anak­
anaknya agak terbatas oleh karena. ayah diperlakukan sebagai 
tamu yang dihormati dan tidak usah menghi.r.aukan masalah­
masalah dalam rumah gadang. Selama seorang suamJ belum 
mempunyai anak bol,eh dikatakan dia tidak mempunyai 
tanggungan apa-apa di rumah isterinya. Barulah setelah dia 
rrerr punyai anak :akan diikut s·ertakan dalam us aha rumah 
g.adang memenuhi kebutuhan ekonomi. Walaupun begitu dia 
hanya merup:akan tenaga hantuan. Seorang suami tidak baik 
untuk tinggal terus menerus/ sehari-harian di rumah isterinya. 
Hendaknya pada siang hari mereka kembali ke rumah ibunya 
dan bekerja pad?.. lingkungan keluarga ibunya karena sebenar­
nya di rumah ,ibunyalah dia me11jadi anggota keluarga secara 
penuh. Seo.rang laki-laki yang menetap saja di rumah isterinya 
dianggap tidak ba'i·k dan akan drkatakan "termakan guna­
guna". Demikian pula laki-laki yang segera setelah kawin 
membawa ister.inya di.anggap melakukan tugas yang bukan 
tanggung jaw.a·bnya dan mcncar.i-cari beban saja, karena: si­
isteri rnasih tetap menjad'i tanggung jawab keluarga ibunya 
(isterinya). Walaupun pada saa·t ini banyak orang Minang 
yang tinggal di ko:ta dan seol.ah-olah mempunya·.i keluarga 
batih, kalau mereka pulang ke kampung mer.eka dengan sad'lr 
\lkan mengikuti tradisi d'i atas. 
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IDaLam rumah gadang yang disebut keluarga terdiri dari nenek 
d:an anwk-anakny.a laki-laki maupun perempuan serta anak­
anak dari anak perempuanny.a . Untuk jdasnya Hhatlah bagan 
berikut. ~ 

N/'") 

/ r / 
A A J A I Sl M 

/ 

\ 

M \ 
/ E s \ 

N = nenek ] = ibu 

A = ayah Sl = saudara ibu M = mamak 

Dari bagan di atas dapat ki·ta liha t bahwa ayah, seperti juga istri mamak 
dengan anak-anaknya berada di luar lingkungan keluar.ga Ego. Keluarga ini 
hiasa disebut dengan ,rumah". Rumah me1rupa1kan kesatuan hidup yang rpaling 
keci1 >berdasankan tali darah. 

Suku. 
Gabungan dari rumah yang juga berasal da ri kolurunan yang sama disebut 
, rparuitk" atau , kaum", Seten:snya ke atas gabungan dari paru:k membe.niuk 
,•kampuang" atau , rpayuang" sedangkan gabungan kampuang menjadi su.ku. 
Untuk jelasnya Jihatlah bagan di bawah ini. 

s ll k u 

kampuangj payuang 

~ 
parui.k fkau.m 

~ 
rwnah 



Rumah .berbentuk keluar,ga luas uxorilokal bergabung dalam 
paruik dan payuan,g membentuk klen kecil yang masih saja 
dapat menelusur hubungan darah mereka. Orang-orang 
sepayung bias,anya menempati suatu areal pertanian yang 
sama dan mendirikan rumah di sana sehingga kelihatan seperti 
sekelompok. Tetapi kelompok-kelompok in:. memencar dalam 
negari sehingga timbul pula kesan terpencar dan jarangnya 
penduduk su~atu negari. 

Orang S·esuku meng·anggap bahwa mereka. mempunya:i hu­
bungan bertali darah tetapi mer.eka tidak dapat lagi menje­
laskan .hubungan itu. Ini disehabkan mereka tdah merupakan 
kelc:rr rok :kekerahat,an yang lamat luas yang berpencar pada 
tiap-tiap n.eg•ari di sduruh Minangka'bau. Menurut or,ang 
Minang suku induk mereka he.rasal dari dua p:asang su:ku 
y.akni Bodi Caniago dan Koif:o Piliang yang seti1ap pas.angannya 
mempunyai sistem yang sama. Oleh karena otonomi yang luas 
dari setiap negari maka hubungan orang sesuku antar negari 
boleh dikatakan tidak ada sedangkan hubungan sesuku di dalam 
satu negari lebih rapat. 

Upacara pengangkatan kepala suku ( =. penghulu ). 

Pengangkatan penghulu baru terjadi karena : 

- Hidup berkarilahan, maksudnya seorang penghulu merasa 
dirinya telah tua dan tak sanggup menjalankan kewaj1ban 
terhadap anak kemenakannya. Ia menyampaikan keingin­
a·n ini kepada anak kemenakannya dan dicarilah calon 
nenggantinya. 

- Ba tungkek budi, penggantian penghulu karena meninggal 
dunia. Upacara batagak penghulu, karena penggantian 
ini dilakukan menurut upacara tertentu. 

- . Mambangkik batang tarandam, ialah pengangkatan peng­
hulu baru setelah berkemb.ang biaknya anak kemenakan. 
Dulu kelompok ini mempunyai seorang penghulu. Tetapi 
kemudian punah dan tak sanggup berdiri sendiri. Untuk 
itu ia "malakok" (menggabung) kepada penghulu lain 
yang sesuku dan berdekatan hubungan. Kini ia berkembang 
kembali dan mendirikan penghulu baru yang dinamakan 
"mamhangkik tareh tarandam". 
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Sebelum rr.'ene.rangkan pengangkatan penghulu baiklah diberi 
pe.njelasan tugas se.rta wewenangnya. Seorang penghulu ilarus 
berdaula.t ke Ju,ar dan k·e dal.am. Artinya i•a ha•rus diangkat oleh 
kaumnya dan diakui duduk sama rendah t·e.gak sama tinggi 
dengan penghulu .Jain. Oleh karena itu pengangkatan penghulu 
baru sah apabila "marawa (bendera lambang penghulu) 
takipek, pungku taguling". Marawa takipek berarti penghulu 
itu diangkat dan disetujui serta melakukan upacara terten:u 
dengan rr.errotong jawi atau kerbau. Syar.at-syarat dan tata 
caranya harus dipenuhi. Pungku ta.guling, maksudnya selesai 
perr .akan:an penghulu yang menlnggal. Apahila &eorang peng­
hulu rr .e.ninggal dunia maka a'kan berbunyi tabuh l'arangan 
atau t'a•buh ,biasa sebanyak yang ditentuhn oleh negari. Ia 
dibawa ke rumah pusakonya Cibunya) dan di halaman rumah 
harus ditegakkan .merawa dan pungku . 

Maraw.a adalah bendera kepenghuluan dengan panjang 15 
meter dan lehar 1h atau 1 meter diletakkan menurut panjang. 
Wamanya adalah kuning, lamhang manti atau alim (pejabat 
adat di bidang agama), merah lambang/warna untuk durbalang 
(pejab.at pelaksana) serta w~rna hitam lamhang kepenghuluan. 

Pungku adalah ciri penghulu yang meninggal. 
Alat-alatnya adalah : 

- h~tang puax dihallikkan sebanyak 3 bata.ng. 
di atasnya terletak periu1k tanah yang peoah, berarti tand.1 
p~nghulu m.eninggal. 

- dua pedang terbuka (padang tasentak). 
payung panji untuk memayungi alat-alat pungku iw. 

Sementara itu kaum dari penghulu yang peng~ulunya mc­
ninggal dunia mengadakan rapat kaum untuk menunjuk 
penggantinya, patah tumbuh hilang berganti. 

Rapat itu diadakan sebagai pemberi•tahuan kepada negari, 
bahwa sako (pusaka gelar) tetap tinggal, walaupun orang_nya 
telah menin,ggal. Barulah dilakukan pemakaman penghulu 
itu rr..enurut atu.ran agama Islam .dan setelah tiga hari sesudah 
itu barulah diadakan upacara pengangkatan penghulu baru. 
Untuk itu disediaik:an lebih dahulu "m.edan nan panjang" 
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(jaian ,gerbang ke pekarangan) dengan merawa, medan nan 
bapaneh (pekarangan dan "medan balindu~ng" (rumah ga­
dang). M erawa telah dikibarkan sehari sehelum upacara. St:­
luruh anak negari dan penghulu diundang hadir, termasuk 
belaha•n kellilarga itu di kampung lain. 
P.erhelatan atau upacara sesungguhnya tidak lain dari permain­
an kata-kata pers.embahan, sampai larut malam. Ini disebahkan 
para undangan yang disebut "alek" akan menanyakan segala 
sesuatunya. 
Apalagi jika duduk s.eorang penghulu tidak pada tempatnya, 
atau sitih pinangnya kurang syaratnya, maka hal ini menjadi 
bahan sindiran atau pertanyaan yang banyak memakan waktu. 
Upaca.ra mulai pagi hari. Para tamu berdatangan din.anti di­
rr:eda.n nan panjang. Pemangku adat (penghulu dan imam 
khatib) disongsong dengan cerana berisi sirih pinarng. Tamu 
yang punya hubungan keluarga (disebut juga "anak pusrukv" 
dan "ipar bisan" datang membawa adat seperti beras, kdapa 
da:n Ulang penyde11Jgg1araan upacara. Pcnyerahan bawaan dari 
suku lai11 disampa:ikan dengan upacara pula. 

Selain makan dan minum di medan nan panjang masing­
masitng penghulu yang membawa adat diberi hadiah daging, 
rr,elihat t.ingkatan penghulu dan pembawaannya. Pada bebe­
rap;a negari pembawaan penghulu disalurkan melalui isterinya 
masin.g-masing. 
Penghulu haru dilantik oleh penghulu s·ederajat dengan dia 
dengan jalan meletakkan saluak (peci penghulu) ke kepalanya, 
dan sekali gus merobah gelarnya dengan penghulu yang 
dipakainya. 
Besoklllya penghulu ~aru "batagak batu", yakni mdetakkan 
mejan di atas makam penghulu yang telah meninggal. 

SISTEM GELAR DI MINANGKABAU. 

Pada umumnya o.rang yang sudah dewasa memperoleh gelar 
yang diwarisi turun temurun. Men.genai gelar ini terdapat 
dua pola besar yakni di daerah luhak nan tigo (darat) dan 
d:i pesisir (terutama di Pariaman). 

Di daer:ah dar·ek (Luhak n:an tigo) masing-masing orang laki-'­
laki mempunyai gelar sesuai dengan fungsin.ya dalam adat. 
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Kepala suku atau penghulu bergelar Datuk (Dt). Pada sistem 
Bodi Caniago gelar Datuk sama derajatnya yakni kepala 
dalam suku/atau kaumnya. Yang lebih tinggi dari datuk 
hanyaJah "Pamuncak" yang dipilih dari kepala suku tertu·:t 
atau yang dibormati. Kekuasaan Pamuncak tidak banyak 
ol·eh karen.a t.iap penghulu (Dt) punya suara sama dalam rapat. 
Pada sistem koto piliang datuk terbagi atas dua bahagian. 
Yang terti11ggi adalah penghulu pucuk, dan dibawahnya peng­
hulu tungkek. Kedudukan mereka tak sama. Penghulu pucuk 
bedmasa ,aristokratis atas penghulu yang lain. Inilah yang 
disebut pepatah adat "bertangga turun". Dalam rapat penghulu 
pucuklah yang menentukan . Penghulu pucuk diangkat bergilir 
di antara penghulu suku yang ada dengan syarat harus peng­
hulu su·ku tersebut panda.i (cadiak). Kalau cidak demikian 
giliran pindah ke suku berikutnya. 

Selain dari .gelar datuk laki-laki ya11g lain mendapat gelar St. 
(sutan), gelar sutan biasanya diresmikan pada waktu peng­
angkatan pcnghulu, atau pada waktu diresm:ikannya perkawiil­
an orang yang bersangkutan . 
Gelar adat (Dt, Sutan) diturun'k·an melalui garis ibu, sedang­
kan gelar orang .alim diangkat saja kalau memang dia alim. 
Di Pariaman ada .du:a jenis gelar. 
Yang pertam a adalah g.elar ad at seperti di Luhak nan tigo 
dan diterima melalui gar.is ibu. 
Yang kedua, diwariskan melalui garis .ayah yang merupakan 
ciri dari daerah Pariaman dan Padang. 
Gelar ya:ng diterima dari garis ayah in.i dihubungkan dengan 
nama yakni, Sidi, Bagindo, Sutan, dan Marah (di Pariaman 
Marah ini adalah gelar orang yang paling rendah-kebanyakan, 
sedang di Padang lebih tinggi tingkatn ya). 
Pemakaian gelar berbeda misalnya : 

Darat 

Amir gelar Sutan B.agindo 
:Dahlan gelar Sutan Bandaro 
Muchtar gclar Sutan Mantari 
Kalis gelar Sutnn Batuah 

Pariaman 

Sutan Amir 
Bagindo Dahlan 
Sidi Muchtar 
Mamh Kalih 
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Ctf,ttJtalt : 

di samping Sutan di Luhak nan tigo ada pula gelar Sidi. 
Bagindo, misalnya : 

Amir gelar Bagindo Sulaiman 

Amir gelar Sidi Bagindo. 

Geiar Sidi, Bagindo, Sutan derajatnya tergantung pada daerah 
atau negeri tertentu, artlnya pada satu Negeri Sidi yang lebih 
tinggi derajatnya sedang pada negeri yang lain Bagindo yang 
Iebih utama. Pada umumnya Sidi adalah yang tertinggi . 
Khusus mengenai Marah, di Pariaman gelar ini diberikan 
kepada orang datang yang tak jelas asalnya menurut oran!! 
Pariarran, 'karena itu merupak,an der?jat paling bawah. 

Hal ini 1akan 'kontras sekali dengan di Padang di mana gelar 
Marah termasuk gdar bangsawan. 

Pada negeri tertentu anak-anak pcrcmpuan mendapat .initial 
yang sama dengan derajat ayahnya . Anak seorang Sidi mcn­
dapat awal nama Syarifah , anak Sutan beroleh Siti , a-nak 
Bagindo mendapat Nur sehingga timbullah nama-nama Siti 
Anyar, Syarifah Asma dan Nur Habibah dan seterusnya. 
Anak Marah tidak mendapatkan gelar apa-apa . 

Pada wa!ktu ini ada kecenderungan scorang luar yang kawin 
dengan gadis P.ariaman mendapatkan gelar dari gclar pusaka 
osterinya, seperti si Hasan yang kawin dengan Siti akan beroleh 
gelar initial Sutan sehingga menjadi Sutan Hasan . 

Sampali di mana gelar-,gelar ini menunjukkan tilngkat atau 
status dalam masyarakat tidak diketahui dcngan jelas. 

Jcla·s gelar Datuk yang terdapat di Luhak nan tigo (Dara:) 
r.taupun juga dr pesisir menunjuk'kan ting~at/fungsi dalam 
masyarakat. 

Tapi sehegitu jauh gelar ini tak d.apat dihubungkan dengan 
kebangsawana:n Sleseorang. Hal ini tcrutama karen:a gdar it-u. 
ridak diwariskan langsung dari mamak kepada kemenakan 
tertentu. Sebab untuk mcnjadi penghulu dan mendapat gelar 
Dt harus mempulllyai syarat-syarat tertentu seperti dapat 
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dipercaya, memberi naschat, dan memegang janji, orang yai1g 
mcmpunyai budi yang dalam dan bicara yang halus . Jadi se-. 
belum diangkat jadi penghulu sclalu diadakan pcmilihan yang 
teliti dan atas kescpakatan kaum atau suku. 

Peran seorang penghulu dalam masyamkat adalah sebaga.i. 
kepala kaumnya. "P·enghulu lantai negari", kata pcpatah 
artinya dia adalah dasar dri kcscjahteraan masyarakat. 

Berbeda dengan hal di atas gelm-gelar sutan, bagindo, dan 
sidi di Par:iaman adalah gelar yang menunjukkan kebangsa­
wanan, sedikitnya rr.enurut orang Pariaman. Tapi sampai 
di mana pengaruh keba·ngsawanan atau tidaknya seseorang 
tidak pula jdas, dan tegas. Biasanya kebangsawanan dalam 
c: is•tem feodal diikuti dengan harta milik yang banyruk, sedang­
kan di Pa,riaman bagaimanapun sistem pcwarisan harta tetap 
mdah1i ga:ris ibu, dari mamak kepada kemenakan. 
Lahirnya siste1m gdar ini diperkirakan ikarena pengaruh luar. 
Diperkir.akan dari Arab/melalui. Aceh. Seperti kita ketahui 
da·erah Pariall'an dan Tiku_pada waktu dulu adalah pintu 
ke luar dari Minangkabau dan Pariaman Tiku merupakan 
pelabuhan dagang. Pada awa;l abad ke 1 7 di masa Sultan 
ISkandar Muda Par!aman dan Tiku bemda di bawah 'kekuasa­
an atau pengaruh Aceh. P.ada waktu itulah mungkin pengaruh­
pengaruh A·r.alo ini ma1suk ke sana. 

Primip keturunan. 
Prinsip kcturunan diatur menurut garis ibu. Sctiap indiYidu 
akan melihat dirinya sebagai keturunan dari ibu dan ncncknya 
tanpa mclihat pada garis keturunan ,bapaknya. Hal ini akan 
menjadi jclas kalau kita mcngingat kcmbali pengertian kc­
luarga dalam masyarakat Minang. Dengan prinsi.p ini maka 
scorang anak akan mcngambil suku ibunya. Garis turunan 
ini juga mempunyai arti pada pcncrusan harta warisan di mana 
seorang anak akan mempcrolch warisan menurut gris ibu. 
Sebagai konsekwensi dari ketentuan ini maka dal~m satu kc­
luarga, harta warisan, terutama barang tctap dan meruj:>akan 
warisan turun temurun seperti tanah dan ladang, akan jatuh 
pada anak perempuan. \Valaupun pada lhirnya anak laki­
laki akan mendapat juga bahagiannya, teta.pi scorang lelaki 
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tidak akan dapat mewariskan harta terseburt kepada anaknya, 
seh.ingga kalau dia rr e,ninggal akan kembali kepada keluarga 
ibunya, atau katakanlah kepada kemenakannya. 

Oleh kar.ena harta pusaka tidak dapat dijual dan di dalam 
kduarga rurr.ah .gadang orang hidup bersama baik dalam 
pek,eirj.aan maupun dalam masalah makan dan lain--lainnya, 
maka tmibullah kesan bahwa harta wansan adalah untuk 
perempuan dan anak lelaki hanya menumpang pada saudara 
perempu:annya. K esa n ini sebenarnya tidak tepat terurtama 
hila kita mel.ihat l:iah"a yang menjadi pimpinan rumah gadang 
tetap seomng 1aki-1aki yang dis·ebut mamak. Ol·eh karena 
kehidupan kelua,rga yang paling penting ada:lah masalah makan 
dan minum dan ini biasanya dilaksanakan oleh permpuan 
maka akhirnya wanita sebagai/seolah-olah memegang ke­
kuasaan atas harta henda . Dalam adat Minang wanita adalah 
pemegng "urn pang puruk" a tau perbendaharaan rumah 
:tangga. Dia tidak mengeluarkan sembarang pengeluaran yang 
bukan rutin tanpa setahu mamaknya. Ini dapat kita banding­
kan dengan seorang hapak dalam keluarga batih yang 
memberikan seluruh penghasilan/gaji mer·eka pada isterinya 
tetapi dalam pengeluarannya isterinya tetap bermusyawarah 
dengan suaminya. 

Prinsip matrilinial ini juga menentukan dalam pewarisan 
N sako" a tau gelar dan jabatan dalam keluarga. Seorang lelaki 
akan mendapat warisan gelar sesuai dengan gelar mamaknya 
sebelumnya. Kalau ada orang yang mendapatkan gelar dari 
bapaknya, ini disebut "meminjam gala" ma.ka gelar ini tidak 
dapat diwariskan lagi pula gelar pinjaman ini tidak punya 
efek pusaka. 

Perkawinan dan kebiasaan menetap sesudah menikah. 

Oleh ·haena dalam suatu suku orang rrenganggap ada per­
ralian darah rr ,aka dalam perkawinan orang Min.ang akan 
mengamhil jodoh di luar sukunya (exogam suku). Perkawinan 
ses12rra suku ak.an dianggap kejahatan darah (incest) dan 
tercela dal.am masyaraka t. Tetapi scbagai pcngaruh dari ,agama 
Islam perkawinan di luar suku tetapi ada pertalian da.rah me­
nu_~~t garis ay<~h jug<~ tidak dibolehkan (mi-salnya b ersaudara 



bapak). Perka"in:an antar negan JUga tidak · dibiasakan dan 
setliap negari rr engutarr akan kawin dalam neg.ari, jadi tidak 
bersifat endogam negar.i. Pada waktu ini walaupun telah ada 
yang ka"in antar negari tapi "perkawinan sekampung" juga 
tetap sebag1a·i perkawinan yang ideal. Perkawinan di luar 
negari biasanya terjadi pada or·ang yang sedang merantau. 
B.iasanya apabila s·es.eomng telah beristeri maka dia tidak 
rr,err bawa isterinya oleh ·karena isterinya buat semen tara akan 
l(t,ap hersama ibunya. Dia s-ebagai suami akan mengunjungi 
isterinya pada waktu malam hari dan kembali ke rumah ibunya 
pada siang harinya. Adalah 'dianggap t1idak baik kalau terlalu 
rapat dengan keluarga isteri pada waktu permulaan itu. 
P.epatah-pepatah "urang sumando lapiak :buruak" "urang 
sumando kutu dupua" dan lain-lainnya menyindir bagaimana 
seorang "semenda" yang melengket saja di rumah isterinya. 
Dengan demikian pemakaian istilah matrilokal sebenarnya 
tidak tepat. lDia merupakan "ahu di atas tungku" di rumah 
isterinya yang ~kapan saja dapat per.gi. 

Keadaan ini akan jdas sekali pada waktu upacara kematian. 
Seorang suami, katakanlah karena berbagai sebab terpaksa 
menetap di rumah isterinya, pada waktu matinya tetap akan 
diminta oleh kemenakannya untuk bevkubur di pandam peku­
buran ibunya. Kalau kemenakan tahu bahwa mamaknya 
sedang sakit keras di rumah isteri mama~knya maka mereka 
secara adat akan menjemput mamaknya untuk dirawat sen­
diri. 

Adalah rralu cesar bagi kemenakannya kalau dia tidak dapat 
mer.awrat mamaknya pada saat terakh:i,r itu. 

Kebias.aan hidup berpoligami juga dapat menjadi sebab 
mengapa seorang suami tidak menetap secara sungguh-sungguh 
di rumah isterinya. Poligami menjadi kebiasaan karena diizin­
kan oleh agama Islam. Kawin dengan kemenakan ayah bagi 
s·eorang gadis biasa pula. Hal ini dianggap terpuji karena 
dengan .ini akan dapat memrperkuat tali kekeluargaan antara 
keluarga 8yah dan keluarga ibu. Bagi kemenakan ini biasa 
dise'l:ut "kv1ah talenggang kanasi" artinya sebaiknya begitu 
karena kedua-duanya juga akan jadi tanggung jawab merck.t. 
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ISTILAH KEKERABAT AN. 

Dengan melihat bagan yang berikut akan terlihat bahwa pada 
lapisan ketiga berada ego dan saudara-saudaranya. Saudara 
ego yang seibu scbapak disebut "saudara kanduang" . scdang­
kan anak-anak dari saudara ibunya discbut "dunsanak ibu" . 
Pada lapisan -kcdua berada ibu den go smlara ibu. Saudara 
ibu yang percmpuan discbut " mak tuo" atau "tuo" saja kalau 
lebih tua da ri ibu, sedangkan yang lebih muda dari ibu di­
sebut "etek" , " ,1ciak" a tau "mandeh kctck". Ibu disebu t 
"amai, andeh , bai , amak". Saudara ibu laki-laki ya ng tua 
disebut "mak adaog" , berikut dengan "maktangah" bagi yang 
di tengah dan "mak ctek" atau "mak aciak" bagi yang terkecil. 
Ego dan saudara-saudara ego discbut kcmenakan oleh mamak. 
Pad~ lapisan pcrtama berada nenek pcrempuan yang biasa 
disebut 'niniak, anduang" dan lain-lain. Keluarga ayah disebut 
"bako" dan ego bagi kcluarga ayah adalah "anak pisang". 
Saudara-·saudara cko pad a lapisan ketiga disebut "tuan, ucla, 
uwan" untuk yang Iaki-laki yang lebih tua dari ego, "uni, 
kakak" untuk pcrempuan yang lcbih tua dan "adiak" untuk 
vang lebih muda , laki-laki atau perempuan . 

Lihatlah bagan ini : 
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N = nene:k \ MT= mamak nmganai 
A =ayah I = ibu 
M = mamak Et = etek 
Un = uni E -- ego 

Ad = adiak 
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Sopun $tlntun kekerabatan. 

Hubungan antar anggota keluarga sangat dekat sekali. Hal 
ini disebabkan mereka secara bersama-sama bertangguns 
jawab dalam rumah. Mamak bertindak sehagai pembimbing 
kemenakannya. !Di dalam keluarga itu semua anak-anak hidup 
bersama dan mereka tidak begitu membedakan mana yang 
ibu atau aya·h mereka, karena diperlakukan sama baik oleh 
nenek maupun oleh ibu-ibu mereka. 
Hubungan menantu dan mertua berlangsung saling menyc­
gani. Biasanya seorang mertua akan memperlakuka:n menan­
tunya sebaik mungkin, bahkan seperti memanjakannya. Mertua 
a·kan marah kcpada anaknya, kalau mereka lihat anaknya 
tidak memperlakukan suaminya dengan baik. Biasanya kalau 
merantau, seorang mertua akan mengikuti menantu laki­
lakinya bersama anak dan cucunya, tetapi tidak demikian 
sebaliknya. Jarang seorang ibu men,gikuti anaknya yang laki­
laki ke rumah ist·erinva kalau mereka merantau , walaupun 
hal itu ada terjadi. 
Hubungan antara sumando dengan mamak rumahnya berlang­
sung agak formal dan saling menyegahi. Kelihatan seolah-olah 
kurang terlihat adanya keakraban di antara mereka. Hanya 
pada upacara-upacara resmi saja mereka kelihatan berbicara­
bicara. Tetapi pada pembelakangan mereka saling bertanya . 
Scorang scmenda aka n menanyakan mamak rumahnya pada 
isterinya dan mamak rumahnya menanyakan semenda pada 
kcmenakannya. Kadang-kadang hubungan di antara mereka 
sa ling pesan memesankan kepada yang lain. 

DAUR HIDUP. 

Adat dan upacara kelahiran . 
:Pada. bebcrapa negari di Sumatera Barat sebelum upacara 
kcla.hiran ada upacara kehamilan. Nama upaca.ra itu berbeda­
beda pula. Demikian juga alat dan peralatannya pun rli­
sesuaikan dengan kebiasaan setempat. 

1. Upacara membubttr. 

Pada waktu hamil 6 bulan, keluarga isteri membuat bubur 
dari tepung 'beras, Jabu, gula saka dan kelapa much 
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Bubur ini setelah masak dibagikan kepada kerabat wan1ta 
itu. Satu piring besar diantarkan ke rumah mertua, di­
lengkapi dengan kue lainnya seperti nasi pulut, pinyaram, 
gelan·ai dan lepat bugis. Demikian juga keluarga dekat 
suami ll'endapat anta_rqn bubur itu. Orang yang diberi 
mengundang wanita hamil itu untuk makan ke rumah 
rr·er.eka rr asing-rrasing. Ini acialah "manjapuik pinggan'' 
namanya. M ertua membalas pemberian bubur pula untuk 
rr enantuny.a, yang dib.awa s.endiri oleh menantu itu. 

Lain ha.J,nya di Kab. Tan;:~h Datar. Pada saat menantu 
hamil pertama, mer·tuanya bersama kerabatnya 5 .a 6 
orang datang bersama membawa ·buah-buahan y_ang asam. 
Di daerah luhak 50 Kota upacara ini disebut ,maama 
a sam". Bawaan. dibawa dengan talam yakni buah-buah::m 
(pisang, nenas, kuini, limau manis, air nira 1 botol) serta 
nasi dan lauk pauk, dibawa oleh mertua beserta rombongan 
k.e rumah rrenantunya. Sebaliknya di rumah itupun telah 
dir-ersiapkan hidangan penanti t_amu. Variasi antara satu 
negari dengan negari lainnya hanya variasi "bawaan", 
Bahkan ada pula mertua ll'enyediakan peralatan keperlu­
an menyambut bayi. 

2. Upacara kelahiran bayi (''batanam ari"). 

Pada hari pertama ·kelahiran bayi, mertua perempuan 
da;tang ke rumah menantunya. Pemlbawaatn mertua 101 

setiap negari be11beda-beda puJa. Ada yang membawa 
ayam jantan apa'bila bayi yang baru lahir itu seorang 
laki-laki, ayam betina jika bayi perempu:JO. Kerabc1t 
la.innya datang bermalam ke sana dengan membawa mi­
nyak tanah dan sabun. Berjaga-jaga ini biasanya diselingi 
dengan bunyi-bunyian seperti talempong. Kalau ba;i 
dilahirkan dengan pertolongan dukun maka bawaannva 
adalah beras. Di Lima Puluh Kota upacara ini disebut 
"marandang batih" dan mertua (bako-baki) membawa ge­
lamai, wajik, samba gadang, (ikan dan rendang) beras, 
pisang manis dan tebu yang dipotong-potong. 

3. Upacara "batanam uri". 

Uri atau saudara bayi (pJasenta) dimasukkan ke dalam 
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periuk tanah dan ditutup dengan kain putih. P.enguburan 
uri ini dilakukan oleh salah seorang yang terpandang dari 
lingkungan keluarga. Upacara batanam uri ini berakhir 
s·etelah makan minum s·erua mendoa syuikur atas kese-

·lamatan · ibu dan anak. 

4. Upacara Turun Mandi. 

Menurut tradisi keharusan terhadap anak laki-laki Mi­
nangkahau adalrah: membawa turun ma•ndi, do.a aqiqah, 
sunat rasul dan mengaji. Terhadap anak perempuan ke­
wajiban itu menjadi : membawa turun mandi, merata 
rambut, menata kondai (merias ramburt anak clara) dan 
mencarikan ·suami. Upacara membawa turun mandi 
berbeda di setiap negari. Demikian juga peralatan yang 
disediakan. Tapi yang jdas harus hadir pada upacara ini 
adalah bako-baki dari anak, keluarga dekat dan sernenda, 
orang "malin" (santri) dan dukun yang menyambut bayi. 
Pertama-tama o11ang membawa ibu dan anaknya ke tepi­
an. Bahan yang disediakan untuk dibawa ke tepian adalah 
siiDi·h, kapur, sakuai , dan heras rendang. Di daemh Lubuk 
Alung disediakan kelapa tua yang tumbuh dua buah, tebu 
junjung, ·pi·sang raja, dan pulut tulang. 

Di Lima Pu.luh Kota alat itu adalah benang pancono 
benang 7 ragam) yang akan dibuat gelang tangan dan 
ikat pinggang bayi setelah dimandikan di tepian. Keme­
ny;an untuik perasapan. Beras, ayam, kue dibawa bako untuk 
dibevikan kepada dukun. 

Kernudian anak ditidurkan diatas tikar dialas dengan 
kain dam di dekatnya disediakan ber:as di pingga,n (piving) 
dengan kain "saluak katiak" . Pemotongan rambut adalah 
pekerjaan ·sdanjutnya , dilakukan oleh orang "malin". Ini 
bias:a disebut mernotong gombak. 

Di Kam.ang upacara ini disebut "mam'hadak paja". Ram­
but yang dipotong ditimbang dan diganti dengan emas 
seberat rambut itu .atau diganti uang seharga emas, di­
hayarkan untuk malin. Di Rao Kabupaten Pasaman 
menurut adat raja-raja dulu yang berlaku, sampai sekarang 



"tabu" bagi si a.fjlak menjejakkan kaki sebelum turun 
tr.andi. Pada upacara itu dilakukan penembakan dengan 
"bedil hal ansa". 

Setelah makan dan mendoa para tamu wanita dibungkus­
kan nasi dan "samba!" (Iauk p.auk) serta beras kunyit. 
Upacara turun mandi ini sangat ~anyak variasinya . 

."i. Upacara dijapuik bako. 

Sctelah anak dan ibu agak kuat (kira-kira tiga bulan) 
keduanya dijerrpurt bermalam oleh bako-bakonya. Seluruh 
keluarga dekat bako ikut datang melihat dan bermalan1 
d i sana. 

Setelah ibeberapa hari anak diantarikan kemba:li ke rumah­
ny.a diiringi dengan pemberian bako, tergantung kepada 
kerr.arrpuan, terpandangnya dalam masyarakat se.rta kaya 
tida·knya bako. Pemberian itu ada kalanya cincin, kalung 
unttJik ana{k dan ibu, heras, mtng, 'kambli·ng, dClln jawi. 

Perr berian itu diantarkan kembsdi pulang bersama ibu 
dan anak diiringi oleh rombongan mcnurut adat istiadat 
yang berlaku setempat. 

Upacara Aqiqah. 

Dalair :up.ac.ar.a turun mandi oleh sebagian orang yang mampu 
sejala.n doogan upacara aqiqaJ1. Di Lima Puluh Kota pada 
upacara aqiqah para bako da,tang berpakaian adat " takulu k 
telakung", baju kurung, dan kain hatik disandang. 

Alat ya ng dibawa oleh bako : 

- Jarrba di dulang berisi nasi kunyi t dihiasi dengan godo!.;: 
sipulut sebesar kelereng disusun mclingkar. D! tenga h tclur 
rebus . wajik pinyaram, jagung rebus, dan la'in-lain. 

- Talam berisi pisang raja 3 sisir. Di tengah "ajik" dibung­
kus daun pisang. 

- Talam berisi bermacam-macam kue. 
Penanti tamu rrenyediakan '1apek" (lepat) untuk pengisi 
talam tarnu. Pada kebanyakan negari upacara aqiqah 
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dilaksanakan di rumah sendiri dihadiri oleh bako. Syarat 
yang harus disediakan adalah seekor kambing sampai 
umur, sudah tanggal giginya dan berumur + 3 tahun. 
Kan:bing disembelih oleh seorang malin memakai alat­
alat : 

- Cermin, dipakai untu'k ka.mbing, agar dari cermin 
clapat diketahui apakah kambing membawa pada ke­
baikan. 

- Limau purut tiga buah, bunga rampai, kasai, (bedak 
beras). Limau digosokkan ke badan kambing, bun ga 
rampai dan kasari d!itaburkan ke seluruh badannya . 

- Sirih sekapur, bersama "batiah" (heras rendang) di­
rr a·kankan kepada kambin g sebelum di sembelih. 

- P.e.rrr.adan.i (tikar sembahyang) diselimutkan ke badan 
kall'hing, tujuannya agar anak resmi mengikuti ajaran 
agama Islam. 

K.arrbing disembelih pada waktu subuh oleh seorang alim. 
Hidangan di depan orang siak diletakkan di atas dulang 
berisi sarr bal. Biasanya ber.isi hagian perut seperti hati, jan­
tung, lilT'pa. Uang diletakkan di atas beras sebagai timbangan 
rarr ,but. Pa·da waktu 'Up.acara orang alim melakukan pcns­
guntingan alis mata, ·kuh1, .ram'but dan yang ditinggalkan 
bagian ubun-ubun. 
Uang tebusan untuk orang alim mcnurut kebiasaan disediakan 
hako. Setelah zikir· dan mendoa serta melakukan upacara 
peng.guntingan oleh orang alim itu selesailah upacara. 

Waktu akan pulang kepada ninik mamak imam khatib dan 
orang alim dibungkuskan nasi ·kunyit dan di atasnya diletak­
krun 3 potong gwlaJi kambiing. Ini ,Jambang 3 fungsional adat, 
penghulu, irram. khatib dan daerah Pesisir Selatan waktu 
uracara re·rkawinan 'biasa diadakan kesenian rabab. Menje­
JaPg tengah rralam tua dan muda ikut mendengarnva. Larut 
malam tinggal lagi pengunjung muda-mudi. Laki-laki naik 
ke rurrah bers~.ma p~main rahab. Gadis-{!adis naik ke atas 
Jotevg ·rr_,ena·bu11kan rrayang kelapa dan ·bunga-bunga kepada 
bujang-buja·ng. ApabiJa seseorang serin~ kena lempar atau 
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berturut-turut kena Iern.par rnayang, jtulah caJon jodoh yang 
dicari gadi.s eli loteng. Dendang dan raibaJb melagukan "Sulo 
hesi" yang islnya rr:erranaskan suasana muda-mudi timbal 
balik. 

larr a kelarra.an gadis rr,enurunkan kembang bodi dengan tali 
· kepada lelaki yang dikehendakinya dengan mengisi sebatang 
rokok perkenalan. Hal ini berlangsung lama menjelang ada 
kepastian. Kalau Ja,ki-laki menganggap serius timbul tanya 
jawab langsung .atau melalui kertas pada kembang bodi. Laki­
laki itu akan memasukkan barang berharga umpamanya cincin 
dengan kain panjang sebag.ai imbalan jawabannya. Setelah 
acara bubar ada yang mendapat jodoh. 

Basijontiak. 

Di Koto Nan Ampek Payakumbuh perkenalan bujang dan 
gadis dinamakan ''basijontiak". Kesempatan untuk ber­
·ken:alan terjadi pada saat adanya perayaan-perayaan 
seperti harri raya, paman ·kuda, dan sebagai:nya. Pada 
waktu itu bujang dan gadis saling beradu pandang. 

ADAT DAN UPACARA PERKAWINAN. 

Setiap negeri mernpunyai adat istiadat perkawinan yang ber­
beda-beda sesuai dengan bunyi pepatah. "Lain lubuk lain 
ikan, lain padang lain belalang". Dalam pelaksanaan upacara 
terd.apt juga perhedaan yang disesuaikan dengan situasi dan 
keadaan setempat. Denl'an dernikian terdapat dua pola karena 
pengaruh "adat'' dan ,agama". 

Pandang.an hidup Minangkabau "adat basandi syarak, syarak 
basandi kitabullah" dilaksanabn dalam segala kegiatan upa­
cara perkawinan. K arena perkawinan adalah puncak segala 
kehidupn n"anus.ia,1/ Perkawinan adalah masalah seluruh 
keluarga dan rrasalah suku yang rnenyangkut "rasa jo pareso", 
yakni penyelidikan yang IT'endalam dari segala segi baik secara 
material rr au pun rrenurut pikir.an yang rnastik akal, .meeyang: 
kut alur dan r_atut (pantas a tau tidaknya) · sesuai dengan 

, keadaarl.~---- -



[)i antara umtan upacara penkawinan tersebut adalaJh: 

1. Ma>-resek-resek. 

Langkah ini adalah untuk mengetahul kemungkinan caloo 
rr.enantu yang rriungkin dapat dipinang. Orar,g tua sigadis 
.atau sibujang mencari orang kepercayaannya (di Maninjau 
dis·ebut Sipatung Sirah) untuk melakukan pendekatan 
pertama. Perantara/ Sipatung Sirah ,ini bertugas mendekati 
keluarga sicalon menantu, bertany.a apakah keluarga ter­
sebut sudah bern1at punya menantu, apakah telah ada 
yang meminang anaknya dan sebagainya. Berhasil tidak­
nya usaha selanjutnya tergantung pada usaha tahap 
pertama ini. 

2. Meticbudukfiicm matJtak tunganai. 

Ibu dari anak yang akan dikawinkan memberi tahukan 
pada mamak r.entang kemungkinan calon menantu ini 
(adakalanya usaha pertama ini dilakukan sepengetahuan 
mamak rumah). Sekarang pembicaraan meningkat menjadi 
uru.san keluarga rumah. Semua anggota keluarga saparuik 
ikut hadir termasuk orang sumando (laki-laki yang kawin 
ke rumah keluarga tersebut) Kehadinan urang sumando 
sehenarnya suatu penghargaan saja karena sebenarnya 
dalam permufakatan y.a.ng diadakan tersebut dia tidak 
menentukan dan kehadiran mereka hanya sebagai baso 
basi. Tetapi sekarang telah mulai ada kecenderungan 
munculnya penga.ruh ayah dalam mencari menantu. Ka­
renanya rramak mma.h tlnggal hanya meneliti dan menye­
tuiui saran"-saran dari ~u ang sumandonya yang biasar..ya 
disampaikan melalui ibu anak yang mau dikawinkan. 
Perrbicaraan mencarl menantu ini dilakukan oleh orang 
tua anak laki-laki atau pe.rempuan tergantung pada siapa 
yang akan meminang lebih dulu. Pada musyawarah ter­
batas ini dikaji ukuran-ukuran dan syarat yang dinukilkan 
dengan kata : 

- Nan kurik kundi, nan merah sago 
Yang baik budi, yang indah baso 

Ini dilakukan dengan raso dan pareso. 

165 



Raso adalah ukuran a tau nilai kemanusiaan. Yang diuta­
makan adalah nilai etiknya, sedangkan pareso yakni 
keadaan sebenarnya atau mencari kebenaran. Kebenaran 
yang Jahir karcna ilmu, susunan pikiran . RHso jo paresrJ 
atau tinjauan hidup berdasarkan bu.di baik mcnurut 
pikiran t.eratur. Ukuran ini diterapkan dalam mencari 
rrenantu, jangan timbul perbedaan y8ng mcnvolok antar<l 
kedua keluarga atau kcdua calon itu. 

Dalam musyawarah itu juga diperhitungkan dari sl!_dut 
patut dan mungldn. Syarat-syarat mcnurut pcni!ai:1n 
mereka seperti kelakuan , kemampuan, ras<l tanggupg 
jawab dan lain-lain. 

Kalau seseorang dirasa ' 'patut" scbagai menantu , ma1u 
penilaian berikutnya adalah "mungkin" . Mungkin dilihat 
dari hubungan anta.ra keluarga yang bersangkutan. Apakah 
telah ada hub~ngan lama atau baru yang akan men~·cbrr~1-

kan hal-hal yang baik. 

Umpamanya apakah di rumah keluarga itu pernah ada 
janda mamak dan scbagainya. 

Pert,imbangan-pertim!hangan di atas dilakukan karcna pcr­
·kawinan adalah masalah pcrsalaman (pcrhubungan) adat 
anta.ra kedua suku dari caJon suami isteri itu. 

In1lah yang dinamakan menduduakkan numak sebagai 
tingkat pertama. Basil musyawarah belumlah dikatakan 
pelarraran resmi. Dari keputusan musyawarah itu diada­
kanlah utusan untuk men emui mamak tunggana i calon 
yang dilamar. Utusan ini biasanya dari "mamak tun~­
ganai". 

Setelah memberi tahu akan kedatangan dan maksudnp. 
maka pihak yang dipinang mcnanti pula lengkap dengan 
man:ak tungganai dan orang semenda dekat. Pembicaraan 
be.rkisar pdarr.aran dari pihak mereka , kemungkinan pc­
minangan resmi dan jangka waktu akan diadakan perhc­
latan perkawinan. ~eputusan musyawarah antara "mamak 
tungg.anai" ini masih belum merupakan keputusan resmi. 



.Jika terdapat .kesepakatan, inaka barulah dil;1kuhn 
"rr.·enduduakkan mamak" yang sesungguhnya. Artiny:l 
kedua belah pihak mengadakan musyawarah dengan me:~ 
ngundang selu.ruh mamak tungganai, mamak adat (pen:;­
hrulu), dan imam khatilb. Biasanya di:lakukan pada malam 
hati. Pembicaman lbersifat tekni's pelaksanaan, seperti 
persiapan perr.inangan, masa berrun<; ngan dan persiapan 
perhelatan (upacara). 
Di daerah 1 anah Datar mendudukkan mamak masing­
masing discbut "masak-masak sa dapua" atau "kabr1 
matah". Di Pa.riaman disebut peminangan tr,k resmi. Ini 
dilakuk:an dengan upacara dcngan mcngadakan juadah 
diiringkan oleh talam penuh dengan kue-kue dan biasanya 
pen bicaraan meningkat kepada masalah uang jemputan. 
Di Batu Hampar 50 Kota pelamaran ini telah dilakub!1 
deng.an "rrengantar sirih" dengan segala peralatannya. 
Dengan mendudukkan mamak adat ini berarti pcngesahan 
perundingan tak rcsmi antar "mamak tungganai" tadi. 
tDan pada waktu rnendudukkan marnak tadi kepada bal:) 
dilakukan juga "rnengan.tar sir.ih", yakni n~emberi tahu 
akan "mcncari menantu" untuk anak rnereka dan peristiw:1 
ini dinamakan juga ' 'ba tingkek janjang" . Keputusan 
ba tingkek janjang ini diberitahukan kepada kcrabat 
dekat, bako, mamak adat bako scrta imam khatibnya. 

3. Ba "timb:ang tl~zdo". 

Mendudukkan man!_ak adat pada hakekatnya adalah 
pemberitahuan secara resmi di kalangan suku. Tujuannya 
merreliha.ra, menjaga dan membina hubungan. Setclah iw 
baru diada1kan peminangan resmi. Seperti dikatakan di­
atas ada dua pola peminangan di Minangkabau, yakni : 

a. Peminangan dari pihak laki-laki. 

b. Peminangan dari pihak perempuan . 

Dar.i. ikedua pola di atas, 1pelalksanaan pemi.nangan denga1 
melakukan tukar tando dilaksanakan oleh wanita. Sebelum 
itu telah .ada persepakatan tak resmi tentang hari pelaksa­
naan serta "tando" yang a,kan dipertukarkan. Di Maninjau 
pimpinan pelaksana timbang tando ini adalah ist.eri da ci 
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"penghulu dan imam khatib", yang dalam upacara merdm 
dipercaya sebagai "aluang bunian" (pimpinan). Jadi pada 
dasarnya keduanya dihormati sejajar dengan kedudukan 
penghulu dan imam khatih . Akhirnya utusan terdiri dari 
wanita dan "tanda" sebagai peminangan resmi. 

"Tanda" yang dipertukarkan adalah barang lama (pusa­
ka) seperti kain balapak, keris, '"gelang haheram" (gelang 
besar dipangkal lengan). Nilainya terl~tak pada "basa­
luak adat", artinya kedua suku itu telah mengadakan 
ikatan hubungan. U pacara timbang tan do akan menentu­
kan calon suam.i isteri dalam tugas-tugas dan kewajiban­
nya kelak. Dengan pertu.karan tando ini, r.esmilah 
pertunangan secara adat dilakukan, yang harus disusul 
dengan kewajiban pihak perempuan melakukan "manja­
lang mamak ad at". 

Upacara sebenarnya dilakukan s.etelah makan dan rrtinum. 
Mereka un~umnya berkata dan menyindir dengan ungkap­
an kata pepatah petitih bersahutan : 

Ccwang di langit tanda akan panas 
Gabak dihulu tanda hari akan hujan 
Binatang dipegang ta]inya 
Manusia dipegang katanya. 

Selesai tukar tanda, maka tanda itu disimpan dalam 
"umpan puruak". 

a. Tempat upacara bertunangan. 
U pacara bertunangan ada kalanya dilakukan di balai 
adat n.ega.ri dan ada juga yang dilaksanakan di rumah 
perempuan / laki-laki. Hadir pada upacara bertunanga!1 
1111 : 
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1. Mamak adat (penghulu dan imam khatib) dua 
!belah pihak. 

2. Bako-baki kedua belah pihak. 
3. Semenda. 
4. Umng patuik (cerdik pandai) kedua pihak. 

Panggi]an dilakukan berdasarkan "takok hari" yang 
telah dimufakati kedua belah pihak. Di Tanah Datar 



.. ,_,,_ . , pen;apggilan dila.ksan.akan . oleh petqgas , ,y~ng disebut 
"ban jar". Pada waktu i:ni ikut·juga ·hadii"Wali Neg~ri 
d'an ·ketua KAN (penghulu adat, penghulu pucuk). 
Setelah dilakukan perundingan dengan kata-kata 
seperti : 

Basauah .. pamenan adat (permainan) 
Batimb.ang ba tando jadi 
Putiah kapeh dapek diliG:k . 
Putiah hati ba kaadaan. 

Berhubungan permainan adat 
Tanda bukti tanda akan jadi 
Putih kapas dapat dilihat 
Putih ha.ti dapat dibuktikan. · 

Di balik kata diatas terselip tugas dan · kewajiban 
. kedua belah pihak, yakni hertimbang adat yang akan 
dihiks.anakan selanjutnya. Pada upacara itu tidak 
dar.at dilurakan ce.rana .berisi sirih cian kapurnya 
(Iengkap). Kemudian diresmikan tukar tanda bertu­
nangan .. Tanda diberikan pada orang semenda unt•Jk 
disirrpan. Apabila ada yang melang.gar tanda ini akan 
kembali. · 

b. Tugas dan kewajiban dalam bertunangan·. 

[)i Koto Gad.ang, Maninjau beberapa hari sesudah 
bertunangan r.esrr.i dilaksanakan, gadis akan dipang­
g;il ke ruma.h. mertuanya · bermalam. Y a:ng menjemput 
1adalah gadis dari pihak laki-laki dan waktunya sore 
hari . . Kalau si gadis itu te~bawa pada waktu itu, 
suatu pertanda bahwa ia telah menyetujui pertu­
nanganannya. Ini terjadi karena untuk mempertunang­
ka.n, si gadis tida.k pernah ditanyakan S·ecara langsung. 
Ia a.kan tabu dari orang · sekitarnya dan biasanya ia 
akan mendapat keterangan dari orang tua-tua dan 

·dati sanak saudaranya. Ha.l ini sudah lumrah terjadi, 
:kar.ena ·dalam rrasyar.akat Minang, seseorang yan~ 

· .kawin berarni ia: rr..enjadi anggota masyarakat y~ng 
· aibawa ikut S·erta dalam segala .masalah kehi­
dupan. Perkawinan bagi wanita abn' menambah 
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· martabatnya. Namuu d~mikiarr : Y}<aren~ -- ·pengaruh 
· pendidi.k:an : Barat : ·s·ekararig ~ - wan ita:: ·. telah·. · ditanya 
tcntang · bakal suan1iny.a. · Nan1lm i<i tidak akan men­
jawab ia atau tidak, karcna fitrahnya ia · menerima 
dengan "diam". 

Masa lbevmaJham d~ rumah mer:i:u.'l atau pami:li Jekm: 
dari mertua serta kerabat tainnya adalah masa per­
kenala.n dengan kehidupan dan menghilangkan rasa 
canggung bergaul dengan kcluarga calon mertua. 
Makin banyak orang yang mengundangnya bermaiam 
tanda makin simpati seseorang tcrhadap calon n1enantu­
nya. 
Beberapa hari kcmudiau dinamakau ··melepas w­
nangan" yakni m.crtua dan seluruh sanak familinya 
akan mengantarkan calon menantu pulang kembali, 
tnetnbawa hadiah-hadiah, seperti baju, kain panjang, 
heras, tctgantung kesanggl.i.pan mereka. Semua pem~ 
bcrian itru dihawa dengan piring, "kampia" semacam 
tas anyaman dari pandan. Beberapa hari sesudah !tu 
barulah diadakan menjalang mamak adat ·baik mamak 
adat sendiri ataupun mamak adat dari crilon mertua . 
Bahan yang disedia.kan bcrmacam\-macam kue adat 
sctempat seperti : nasi kunyit, ayam singgang, penya­
ra~, dan sebagainya. 
"Menjalang" (mengunjungi scseorang) adalah lanjut­
an dari p.eresrr:ian bertunangan dan yang mengant:.:.t­
kan adalah orang yang memba\va talam1 dengan 
kue-kue sambil mengiringkan pcrempuan · itu. Yang 
dijalang adalah : pcnghulu kaum:., imam khatib, 
mamak tungganai terdekat dengan calon suaml, 
saudara-sa,udara . calon suami · yang. telah kawin, 
penghulu dan imam khatib scndiri ser:ta . mamak­
mam.ak dckat si gadis. Talam dengan scgafa isi 
"panjala11gau" itu dinilai hargagya dan digant~ ; s~Mr­
ga isinya dalam bentuk beras d!ll~ uang. Uang g~ti 
itulah nanti yang akan dipergun~kan untuk mertti'~p­
kan bahan-bah.an sepcrti baj.u ·dan :seb.aga.inya oleh 
sigadis: .· 



.Qengan JJpacara menjalang ini resmUah secara adat 
pct.tuna;n,ganan mer.~ka~ PaJam masa ber.tu.nan~n masih 
ada kewajiban berkunjung lainnya yang rutin seperti 
hari besar Islam yaitu Maulud', har.i raya led dan 
hari raya Korban. Pada beberapa daerah upacara­
upacar:a ini ada yang dilakukan pada waktu selesai 
pe,rka\\inan saja sesuai dengan keputusan kerapatan 
adat Negari setempat, yang disesuaikan pula dengan 
keadaan setempat. 

4. Persiapan bari perk.awin'au. 

l\tlasa bcrtunangan ditcntukan waktu dan lamanya. Hari 
mdaksanakan perkaw·inan discpakati kedua belah pihak. 
Biasanya perkawin<loD dilaksanakan sesudah pancn. Penen­
tuan hari yang tepat melaksanakan perkawinan ini untuk 
heberapa negari tcrgantung pada hari baik dan buruk . 

. _. Dan ada kalanya d'ilhubungkan dengan pet,siapan. Di daerah 
Maninjau peoentuan hari itu dinamakan "sigi.riak ru-n-
dang". · 

- a. Ba?umah batang tale'h. 

Beberapa waktu sebelum perhelatan perkawinan d i­
ada.kan musya\varah membicarakan persiapan perhe­
latan, seperti penentuan hari upacara, perbaikan 
rumah, peralatan dapur, menanak santao dan scb:1-
gai-riya hersifat teknis upacara. Musyawarah ini 
dikenal dengan nama "ba rumah batang taleh". 

b. Tttkok ari (rek'tian hari = rencand h'oa~·i). 

P.enentuan hasil musyawarah pihak perempuan lfll 

diantarkan kepada pihak Iaki-la,ki, tentang maksud 
dari perhelatan. Apakah mereka setuju dengan hari 
yang diusulkan. Upacara ini dinamakan "mengantar 
t~k.dk ar.i". Berdasarkan usul ini plhaik .. leLaki pun 
s,~1.ldah itu mengadakan upacara ru~ah. batang 
tafas. . • : . 
Biasanya upac~f~::¥-ang dilaksanakan m~lam hari ini 
.ha(lya bersifat f,~malitas saja. Antara kedua belah 
pihak -telah ada persesuai·an sebelumnya. 



, :.;.c. ~ Mena1Jpk·.s{l;nfa11:. .· .... . _ . ·. : .. . . _ ~ -'-:' 
" · ,Beberapa hari kira-kira 5 . hari) sehefum upacara 

perkawinan akan dilangsUt1gkan, . kaum kerabat ter­
dekat telah datang ke rumah untuk melakukan 
persiapan perhelatan, seperti pengadaa_n santan untuk 
nasi kunyit, menggiling !ada, _ mengms bawang. 
Dengan singkat persediaan sambal dan makanan adat 
menghadapi perhclatan. 
Pada sa at itu dari bum wanita dilakukan "pang­
gilan" ya~kni mengundang tamu. Panggilan di kampung 
(negari) dilakukan deng~n · sirih selengkapnya · d i:dam 
salapah dilaksanakan oleh beberapa orang gadis. 
Pada beberapa daerah panggilan ini dilakukan setahu 
isteri dari penghulu dan imam khatib. 
Bersamaan dengan itu diadakan "baduduak" yaitu 
mengumpulkan rnarnak tungganai , mamak adat dan 
imam khatib untuk melepas panggilan untuk laki­
larki . Pada saat itu disuruh melakukan pemanggilan 
dengan sirih pinang, :baik dari kaum sendiri maupun 
semenda dan orang yang dipand~qg pcrlu . . 

5. U pacara perkawinan. 

... 

Pelaksanaan upacara perhelatan perkawinan setia.p daerah 
atau negari berbeda-beda dalam tata caranya. · Perhelatan 
tergantung kepada tingkat kedudukannya di kampung. 
Seperti kedudukan Sidi, Bagindo dan Sutan di Pariaman. 
Namun demikian upacara pokoknya bersamaan. 

a. Upacara ba bako. 
Pagi-ragi pada hari upacara perkaw!nan berlangsung 
kedua rr.err: pelai dijemput oleh bakonya m_asing-masing 
dengan pakaian biasa saja. Setelah datang seluruh 
hako, orang semenda, mamak adat, dan imam khatib 
dari bako, :diacakan jarruan. Pada jaman ini diada­
kan upacar.a "rra asak duduak" (pindah duduk). 
Calon mempelai laki-laki dan perempuan diberi pa­
kaian adat, dan didudukkan di atas tilam dekat mamak 
adat.:Pada saat.itulah diadakan acara maasak duduak 

·- : : ·· . :: :sep:erti:kat.a· pep.atah -:· ·. .. . . 
"ayah berkalang anak" (ayah d1ganti anak) 
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·· · '·--M~ksutlilya··1n.ernpclai ·adalah lanjutan · keturunan dari 
··iiyah· 7Cbaikof Haw ·saat ·1nT - · ~kati ·· rnen.jilanf hidur 
berumah tangga . 

. Sctclah mcndoa, .mcmpelai dilepns dengan "pemberi­
an" dari bako. Pemberian i~i tcr:;antung . kepada 
kemampuan bako. Tetapi · tak urung be~da ·. berharga 
dari sudut upacara. Ada kalanya scekor kambi-ng atau 
jawi yang diberi kain cindai berukir dan diarak ke­
rumah orang tua mempelai (eli Padang Luar Kota) . 
Adrr kalanya pcralatan · yang dipcrlukari bagi suami 
isteri seperti kursi, tempat tidur dan peralatim lainnya . 
Selesai upacara, marapulai (mempclai laki-laki) dan 
"anak daro" (mempelai .perempuan) diarak dengan 
alat kcsenian setempat diiringi olch anak muda. Selu­
ruh bako-baki ikut mengiringkan mempelai sampai 
ke rumah orang tuanya. Di halaman: seluruh rombongan 
disambut dengan tari gelombang dan kemudian ber­
l ::~ ku upacara penyer.ahan anak S·ecam :1dat (Mnninj auL 

e. Upacal'a p~rhelatan perkac;;inati (secara <>dat .Maniujau). 
Beberapa saat s~sudah i·c;J datanglah t<tl.i:Oali dari 

· - · keluarga perempuan. Utusan di.nanti oleh mamak 
rumah dan orang semenda. Setelah diadakan perun­
dingan barulah marapulai diarak kembali dengan 
pakaian . adat masing-masing, , diapit oleh panginang 
kiri kanan, dengan . oakaian adat dan payung. panii. 

.. Di .belakang iring-iringan . berialan p€nj1;1njung talam 
berisi samba! adat serta di belakang lagi bako-baki. 
Tak lupa pula alat kesenian yang mengiringinya. 

Setelah tiba di rumah mempelai perempuan, marapulai 
dinanti oleh sduruh mamak tungganai, orang semenda 
dan kaum keluarga. U pacara sebenarnya adalah ber-
sahut-sahutan kata berfasih lidah dalam pepatah 
petitih· rr err bicarakan akad nikah. · Sesudah: itti, barulah 
dilakukan akad nikah di hadapan hakim agama (kadi). 

· Setdah makan dan minu:m, mendoa serta sdamatan, 
·· berakhirlah perhelatan dan mempelai kembali ke rLimab 
· ·oran·g u.iinya: Sererri:ak' dengan ~itu sehiruh· keluarga 
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__ :.: :~canak :' daro be.rsa.ma~.~ama _ mepgiri~an ,: marapulai 
yaf18 memakai paka"ian ·yang· diberik~ri · b~~onya. 
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c. .Menjelang m.ertua. 

Upacara seJanjutnya dinama.kan "inenjelang mertJ.Ia". 
Karena marapulai dan anak clara mempunyai tujuan 
yang sarna, maka rnereka pada saat itu seiring. 
Talarn berisi makanan adat bermacam-macam pula 
dan mezup.3kan upacara puncak dibawakan oleh. pe­
ngiring. Seluruh isi talam dari penganten pe.rempuan 
diarnbil keluarga mertuanya. Setelah &elesai makan 

· mi;num ana:k daro 'kembali ke rumahnya. Selesailah 
upacara resmi. 

d. Uang Adttt. 

Pada saat utusan menjemput mempelai ia membawa 
carano berisi sirih/kapur dan uang jemj:mtan. Uang 
jemputan jni besarnya diputuskan oleh musyawarah 
adat di setiap negari. Uang jcmputan uotuk anak pens­
hulu dan " penghulu tungkek' ' biasanya 2 X sebesar 
jemputan biasa. Kalau mempelai 1tu penghulu pucuk 
uang jemputan 3 X lipat. Uang jemputan ini diambil 
oleh penghulu penanti dan di-jadikan haknya sendiri 
atau bcrsama dengan pcnghulu tungka:tan dan imam 
khatib. Pada prinsipnya uang itu untuk penghulu se­
bagai uang adat. Demikianlah ketika mempelai pulang 

. . ke rutrahnya . ia memba,~·a cerana berisi sirih pinang 
dan uang adat setengah dari penghulu anak daro. 

:Di daerah Pariaman uang jemputan telah ditentukan 
jumlahnya pada perundingan sebelumnya. Jumlahn.ya 
kadang-kadang 2 sampai 5 rupiah emas yang harus 
disediakan oleh keluarga anak daro. Uang jemputan 
ini · dijadikan uang adat · oleh mamak · tungganai dan 
sebali'knya perong.kosan :perhelatan' akan : menjadi tang­
gu-ogan mamak tungganai. Uang jemputan ini di­
imlbangi den.gan membalas pemberian pihak keluarga 
perempuari dengan makanan adat -·a~n pethiasan untuk 

• a-na.k daro, seimbang dengan · uang jemputah itu. Di 



,, Paria,m~n .. uang . jemputan itu berbeda um.uk Sidi, 
Bagiqdo; dao ~utan. 
Pada saat ini di daerah ini beda1k~ p.ula uang hilang. 
Uang hilang disediakan keluarga anak daro, berbentuk 

. benda berharga atau uang ratusan ribu rupiah sebagai 
i ·mbal~n . Jasa . orang tuanya ,dalam membela anak.nya. 
Umumnya uarrg hilang ini ditentang secara rcsmi oleh 
.masyarakat. 

e. Upacaro, pufang malam. 

Pada malam pertama marapuila!i pulang ike rumah 
isterinya, ;a diiringk'an oleh 3 - 5 orang pengiring dan 
biasanya mere'ka naik rumah jam 12. Malam itu 
penganten laki-laki membawa peralatan pembaw'aan, 
maupun .pakaian scndiri. Pada beberapa daerah di­
sediakan hadiah untuk anak daro yang disebut 
"pani:bo" (bawaan batu dat~ng). Pada hcberapa daerah 
lainnya ada yang tidak memba:wa panibo, misalnya 
di Tanah Datar. Rombongan pengiring tidur di ruan:~­

an. Mcreka biasanya turun jam 4 - 5 ·pagi. Demikian­
lah berturut-turut setiap malamnya makin be.rkurang 

. pengiringnya, akhirnya mem'p'elai tinggal sendiri. 

Pacla hari kedua mempelai pulang ke rumah iJSt.erinya 
kira-kira . jam 10 dinanti oleh ooak daro dengan 
hidangan, Sctelah itu mempelai kcmbafi ke rumah ibu­
nya. Demikianlah berlangsung beberapa hari. Di 
Padang Luar Kota, setelah tiga hari perka.winan anak 
daro di·bawa bermalam selama 3 hari/ma.Iam di rumah 
mertuanya. Demikianlah pada umumnya masih berlaku 
dengan disesuaikan dengan keadaan sekarang. 

6. Dpqaa1a lairmya sehubungan dengtm perkawindn. 

a~ UpacaV'a niencmi arya.m hilan'{!,. 

Di daeraoh Tilatang Kamang, pagi-pagi ses·udah ha r.i 
pest11 mamak-mamak/bapak dari marapulai datang 
ke rumah anak daro untll'k makan. Upacara ini di.na­
makan "mancaJ:i hilang". Di .samping itu anggota 
keluarga marapulai yang perempuan - datang pula 
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stsudah · malam pesta kawin; ini namanya /'manjal.ang" 
a tau "manyilau kandang" (Padang Panjang·k Sebalik~ 
nya dari keluarga anak daro datang pula ke rumah 
keluarga marapulau (kunjui1gan bahlsan) , s~sidah 3 a 4 
hari. . · ·· · 

b. Manjalang "kedudukan". 

Seluruh dunsanak sainduak, saudara sebapak dan bako 
pergi ke rumah anak daro , membawa beras dan pulang­
nya diisi dengan kue-kuc .. 

e. Me:zyiriah salt:tpah. 

Beberapa hari sesudah pcrkawinan, pada berapa 
daerah marapulai masih dianggap . sehMai · tamu. Du­
duknya membelakang ke jendela (menghadap ke kamar 
tidur). Disaat marapulai sedang duduk . di rumah 
datang dua orat:Jg mamak tungganai atau mamak 
rumah. Secara otomatis, marapulai itu berpindah 
duduk mcmbcbkan gi kamarJW;J . M cmpeh i mcnyiri h 
(menyuguhkan kepadal m zdn ak dengan salaoah mkok 
~eandainy.a ya ng di sc,dorkann p , snlap.cti l )~::tng tid::tk 
berisi, berarti mempelai mcndapati gadis y;:,1ng bukan 
perawan lagi. Ini biasanya berakhir dengan perceraian. 
Sebaliknya jika salapah itu berisi wkok .menandakan 
gad is yang sudah dika winka n masih suci (perawan). 

d. Manjalang mamak adat. 
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Sehari dua sesudah perkawinan an~k daro·. ~elakukan 
"manjalang mamak adat" . dan yang . .p~t~t, Yang di­
jelang adalah penghulu , imam khatib, saudara mertua , 
saudara mempelai kedua belah pihak. Menjalan.g ini 
dilakukan .denga,n talam . dijl;ln~ung berisi makanaa adat 
oleh seorang pengiring dan di muka adalah an~k daro . 
Menjalang seperti' ini tidak botch dilup~kan, ' karena 
de.ngan ini:- barulah seca ra lengk::i.p' terlaksana "basa-

. luak adat" (berhubungan kelus r.!:iaL Biasanya ' m<l!kan­
an ini d i:ganti dengan .barang keperluan anak daro 
s·eperti kain, gelas dan lai n-lain pada waktu dia 

,kembali pulang: · , 



,_~; UpaaJr.a hari taya. 
SdeHih 'kedua mereka ' hidup sehagai S·Uarrii isteri , 
setiap hari baik bulan baik · ('inaksudn)·a hari raya 
Islam) si isteri harus mengantarkan i?rp.ba, yakni 
makanan adat setempat ke rumah mertuanya. Hal ini 
suatu pertanda baiknya hubungan keduanya. Seandai-

, nya pada suatu saat tidak ada jamba datang ini suatu 
bukti adanya keretakan dalam hubungan. 

Demilcian juga dengan perkawinan di mana kduarga 
kedua belah pihak mempunyai hubungan "saluak" 
adat. M aksudoya, j.ika salah satu keluarga mengada­
kan upacara, rraka keloorga lain harus datang pula 
dengan kedudu'kan yang sama . 

f. Upacara bercerai. 

. . . ... 
' ... . 

Bercerai dalam perkawinan ada dua, bercerai hidup. 
dan hercerai mati. Bercerai hiclup terjadi karena telah 
adanya keretakan di rumah tan,gga di'sebabkan oleh 
beberapa hal. \Valaupun upa-ca ra resmi t idak ada , 
adar per.:c:~·a[a n dibkukan juga sehag;;:. i berikut : . 

... ;··! • I . . . . ' ! . 

Jsteri , akan rrela.rorkan kepada mamak tungganai 
bahwa suaminya telah menceraikanny~. Tanpa menye-, 
lidiiki siapa yang salah, mamak tungganai akan tetap 
menj.atuhka-n vonis kerrenakannya b:ersalah. Untuk itu 
ia harusr-· rrenjeiPput suawinya; Isteri melalui mertua­
nya atau saudaranya yang perempuan datang meniem-

. put (dengan secara lemah lenibut) pada petang had 
berturut-turut sdama 3 hari: Seand~tinya sudah tiga 
kali dijerrput dan sela.Iu dilaporkan ·J,<:epada mamak 
tungganai, rraka dijemput pada pagi hari. Penjerriputan' 
pa1da pagi hari suatu tanda kedua suami 'isteri itu tidak 
akan ·berbaik lagi (talak): 

Di daerah sehiliran Batang Hari ada watu upacara 
p-erceraian. K eluar.ga perempuan yang bercerai a'kan 
mernliawa seek or a yam < jan tan ber:keliling · kampung. 

· s:elim~.a dalam perjaliman ayam itu ·terus dipijit-pi'jit; 
sehingga ia berkeok-kecil: . (memekik-mekik): . . .. 



-~ 

. Tanpa diberi tahu, secara berbisik-bisik selur.uh warga 
negari' itu sudah rnen'gerti saja . siapa rang telah me­
Iaku'kan pcrceraian. 

Berccrni mati, mtingkin r~rjadi .pada suami atati istcri. 
Kcrnatian suami akan dipcrkata·kan pada masalah 
upacara kcmatian . Apabila istcri mcninggal dunia 
setelah bcberapa bulan berlalu, ia akan dijernput oleh 
mamak tungganai ke rurnah pusaka isterinya itu. Dalam 
suasa:na seperti ini dengan rasa haru ia akan dilepas 
kembali . Sekiranya ada kcmungkinan perkawinan. 
"menggantikan tik?r", maka biasanya sesudah mas a 
berkabung ini telah diadakan pcruridingan dan ia akan 
kawin dcngan adik ntau kakak bc'kas istcrinya. 

ADAT DAN -UPACARA ~BMATIAN. 
ApahiJa terjadi ·kematian, maka setiap orang .di negari akan 
herdatangan ta.npa diundang, scsuai denl{an pepatah : . 

Kerja baik .perimhauan 

Kerja buruk herambauan (berlompatali) 

Dahulunya b.erita kemadan 'ini diberi tabu den,gim membunyi­
k~ui tabu1h . . Setelah · inayat dihacin~an di r1Jangan t~ngah, 
dipa.nggillah .. marnak adat dan imam khat! b . . Seluruh karib 
kerabat c:4l~ng ke sana. Jika ada salah satu anggota di rumah 
1tu _ yang sedang bertunangan, maim ·kewajibannya membawa 
satu hela_i tikar, yang dinamak::ln "tikar · pcngangkat tanah". 

Apabila yang meninggal itu seorang suami, maka di ruma-h 
famllinya diadabn mufakiu . dcngan mamak tungganai untuk 
mencntukan kedudukan si may at. - Rundinga11 berakhir de­
n-gan mengirirnkan utusan menj,ernput ·dan mernba,va may·at 
kc rumah orang tuanya (rumah sa-konya) : 

Utusan meminta kepada rnamak tungganai di rumah_ itu de­
ngan cara yang nabs guna mcmbawa almarhum ke rumah 
sakonya. 

Pada umumnya mayat lelaki yang mcinnggal di n,1mah isterinya 
dihawa oleh kemenakannya ke rumah sakonya un.tuk diseleng­
garakan. Padn waktu hclakan~n ini .hal ·- ini · sudah · mirla i 
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kurang tcrjadi karena hubungan yang makin erat ~ntara anak 
dengan · ayahnya sehingga anak · tidak membiarkan . -ayahnya 
clibawa. 
Upacara mandi dilakukan sccara_ Islam. M~mand~~an mayat 
clilakukan Q!eh keluarga terdekat. Bias~nya anak ik~1t meman­
dikan scbagai pengabdian terakhir mc:;njelang ay~hnya di­
kuburkan. Scrin'g juga mayat dimandikan · oleh oraf}g tcrtentu 
seperti or€Jng al!l;ll atau pemuka agarila. Sesudah mandi mayat 
dikafani yang disedi:;tkan olch keluarga terdekat yang menyc­
diakan ·k,ain ka.fafn, kapa~, air mawar, minyak '\vang·i, s:1bun 
dan bunga rampai . Biasanya perlengkapan ini cl_isediaJkan olch 
keluarga kcclua belah fihak , (k~luarga anrk ' atau kciuarga 
ayah). . 
Sesudah mayat disemhahyangkan maya·t dibawa ke kubur 
hcrsama-sama. Mayat di,kubut rilenghadap ke kitblaf-(ke barat). 
Dengan .. demikian selesailah upacara mayat yang Jangsung 
herhubungan dengan mayat. 

Penganut agama Islam yang masih berpegang pada faham 
lama melakukan tjpaC:;tra "meniga, menujuh, mendua kali 
tujuh dan empat puluh hari". Pada m.alam ketiga dan seterus­
nyasesudah.mayat dikubur, di 1'\)ffiah·keluarga yang meninggal 
~iadakan perigaji~n ' bersa:~ma dengah membaca =Quran. Unhik 
itu pesc~ta ya'ng · 'ikut meramaikan kaji dibed inakan dan 
minum. · KaH\ti·-yang' meni.nggal seorang penghulu, hiasai juga 
diadakan upaciua menyeratus hati di mana kehiarga yang 
mcninggal 01Cngadakan jamuan lintuk scmua keluarga dekat 
maupun kcluarga yang ada . hubun,gannya karena. perkawioan. 
Pada. waktu. keinatian· orang kampung datang "manjanguak" 
(berkun.jung). w.~uiita hiasanya membawa. beris yang berb.eda 
banyakn.ya se.suai dengaq ,dekatnya hubungan · ~elua,ga .. Kalau 
yang meninggal mamak tunggan.ri( maka kehia~g~ ' ist~rinya 
mcmbawa ''jamba" (makn~an) · dengai1 tal~m. Di Padang 
pcrempuan. ~ang maf.ljangunk. menaruh •kain . sarun~ . hugis 
eli kepalanya. 

SISTEM KESATU AN HTDUP SETEMPAT. 
·,· ... :. ''-. 

N e .g a r i .' 
Daiam sf'stem kepenghuluan tiap.~tiap kelomj,ok dtke'patai 'oleh 



/ 

penghulu yang mengatur kepentingan bersama· dalam kelom­
pok ·Rurr.ah s~pagai . 'Kesatuan terkecil ; dikepalai oleli · marnak 
rumah atau "Mamak tungganai", paruik dikepalai' ·aleh 
"kapalo paruik", kampung ol.eh "pe.nghulu: kampung'' clair suku 
oleh "penghulu ka ampek suku ". Dalam kelarasan Koto 
Pilia.ng dikenal pula t>ingkatan penghulu yaitu · "penghulu 
puctik" dan perrhantunya yang disebut ' 'penghulu tungkek" 
(penghulu tongkat) yang a.kan membantu dalam Prusan sehari~ 
hari: 
Kesatuan yang lebih besar disebut n.egari. Pada prinsij:mya 
negari 'terdiri dari ernpat su.ku tersebut. Adanya pemerintahan 
negarti adalah peni.ngkatan fungsi dari pemerintahan suku 
sebirgga hubungan anta1r suku dapat dibina dalam wilavah 
negari. 
Pimpinan negari bcrbeda menurut daerahnya. Di Liina Puluh 
Kota negari dikepalai olch "pucuak" dan sctiap suku oleh 
penghulu "ka ampek suku". Di Tanah Datar di mana . suku 
dikepalai oleh "rucn::Hk" J'!l.Rka negar.i dikepalai .oleh "dewan 

k" pucua . 

Perrer.intahan negari terdiri dari seluruh aparat suk:u yang 
disebut golongan "IV Jinih" (empat · fen'is). Golongan · empar 
jinih ini menca:kup penghulu, cerdik pandai, alim ula:ma, dan 
parit pgar ·(rerjaf.a kearranan negari): Pada negari yang me­
makai sisf1em Bodi Caniago suku diptmpin oleh kepa1a suku · 
yang dipili'h di antara penghulu t·ertua dan lJijaksana. Dewan 
negari terdiri dari kepala-kepala suku. Seorang di an~uany.~. 

dirilih rrenjadi "pairuncak adat'' y.ang dipercaya·kan memim-
pin k.epentiilgan bersama · 

Tu?as Perr.erintah nega:ri adalah yang menyangkut kepentin~an 
bers~ma . an tar suku, yang diungkapkan· dengan kata-kata; 

. oa-halai ba rnusajik (berbalai dan mesjid) . 
ba sawah ba 'Iadang (hersawah berladang) 
ba labuah .nan golong (jalan nagari) 
ha galanggang (bertempat permainan) . 
ha tap'ian tarrpek mandi (bertepian tempat mandi) 

Karena itu tu?as negari yang utama adalah pemeliharaan 
bahii ad at: :EErlai ·adat gun~anya tern pat· 'berrriusyawarali' 11 · 

__.-- - .-=c, 

/ 
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n~11ri: _:rpgas_ lain:nya_pembinaan mesjid .tcmpat mel?:k~k~rt 
iba.dah negari.. Selain itu negari bertugas membina jalarr ncgari, 
meinelihara gelanggang tempat bermain, memelihara pcngair­
an dan lain-la in untuk kepentingan negari . 

Kekuasaan Negari. 

Telah dikatakan bahwa pada setiap negari ada kc.:pala negari 
atau dcwan pucuak (dcwan penghulu pucuk). 

Kekuasaan legis Iatif negari berada pad a "Kerapa tan N egari" 
yang terdiri dari orang Ampek jinih masing-masing suku. 
Mereka bertugas memberikan tafsiran . pada aturan-aturan 
adat yang telah :1da atau menyesuaikanny:1 den gan keadaan. 
Anggota pengadilan ncgari adalah seluruh anggota K crapatan 
Negari. Dalam pelaksanaan kekuasaannya, pengaclilan negari 
hanya menyelesaikan perkara-pcrkara yang tidak selesai clalam 
tingkat kesatuan yang lebih rendah. Kalau terdapat perselisih~ 
an dalam rumah maka mamak rumahlah yang harus · menye­
lesaikannya, pcrselisihan clalam kampuang cl ::m perselisihan 
clalam su ku diselesaikan penghulu suku. 

Dalam pengadilan atau memecahkart perkara, pcnghulu yang 
menjadi anggota pengadilan haruslah membuat seperti kata 
pepatah : 

kok karuah menjaniahkan (jika keruh menjernihkan) 
hatuslah; 
kok kusuik manyalasaikan (jika ·. kusut menyelesaikan) 
i-ndak ado kusuik nan indak salasai (tiada kusut yang tak 
selesa'i) 
indak ado karuah nan i.ndak janiah (tidak keruh yang tidak 
jernih) 
sasek di ujuang jala.n babaliak ka pangikanyo c~;esat di ujung 
jalan ·k,err:bali ke pangkalnya). 

Se_g~la keputusan pada setiap tingkat diambil dengan jalan 
rr.usya" arab dan de.ngan :aklamasi. Artinya setiap putusan 

kok bulek lah buliah digolongkan (kalau bulat boleh 
. ~ ·. diguJirkan) · , , 
, ~" ~kdk pka-k .Ja,h ·- b.uHah dHay.angka.n , '(kalau- pipih telah 

boleh dilayangkan). 

\ 
\ 



SusuuaJr. :rangc~.eperti di atas .. be.rJ.a:ku sebelum keluan1ya :per­
aturan ·Negari Otdo:nansi : t.ahui1 1915 yang · dikenal ··. den:gan 
nama ,JGTB.- Dengan keluarnya IGOB . pemerintahan dijalan­
kan oleh kepala ncgari yang diangkat pcmcrintah. P.ada tahun 
1946 Rcsidcn Sumatera Tcngah mcngcluarkan lagi . pcratura n 
bahwa Kepala Negari haruslah dipilih bcrdasarkan pcmilihan 
umum. Pemerintah negari terdiri qari WaH Negari (peiJgganti 
istilah ·Kepala Negari), DeWRn. Pemetintaha11 ··· .Negaii dar: 
De,\ran Rarian Negari. · · · · · · · · · ·· ·· · 

Setclah beberapa kali perubahan tcrnyata bahwa stmktur ad<H 
tetap kuat dan kekuasaan golongan Empat ·)enis< (Ampek 
Jinih) diakui sebagai .penasehat karcna mempunyai · kekuasaan 
langsung kepada kemenakannya. · ·· · 

Dalam pemcrimahan, negari tidaklah mcngenaL individu tetapi 
bcrhubungan dcngan suku, kampung, dan· mmah. Umumny<l 
kedudukan scseorang dalam negari adalah : 

;,kemcnakan ata·u mamak dari k~iompok ru;m1.6,' 
kemenakan atau mamak tungganai dari jurai/karnpu.n3, 

kemenakan atau mamak da~i suat!,l - kaum ·" 

ken· enakan a tau rnamak clari suatu -s~-ku" 

Rakyat dalam suatu .negari adalah gabunga'n dari kenu.:nakabl 
seluruh suiku-suku. Kemenakan itu terbagi atas beberapa jenis 
yaitu : , 

- kcmenakan bcttali darah a tau kemenakan di bawah dagu, 
yaitu kemenakan langsung dari peQghulu yang . be~·hak 
menerima "sako~' _dan "pusako" . 

kemena~an bertali akai yakni kemenakan yc1ng _dlj'einput 
dari daerah lain k:arena sudah ·pu.nah. ~emenakilh irii tidak 
berhak atas sako (gelar) dan hanya . berhak mcngrima 
pusako. 

- . .k~rnenaJ<an ~rtali_ c;ma& ya].{n_i #em~_nakan yang ~ <;lijemput 
- ;; at~u:~dite~~de-ngan rneng~:i .adat.:atau m:e:ngak:JJ . m.am.ak 

kepada .,penghuhf. 
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- _ .k~®akatLnlala.ktik, :>:akni: orang,_ yang m~Oi*u ~meua~ 
_ kan dari seorang penghtilu dan diakui· sebagaFk;erhena.kan 

dengan mengisi adat -atau memberi tabu kepada negari. 

Negari sebagai kesatuan bidup d4n norma-norma: 

Seofan.g watga negari m~iilpunyai kedudukan y;lng telah Ji­
tentukan dalam rumah, jurai (kampung), suku dan nagari. 
Kelompok masyarakat yang fungsional ~d.alah tiga kel01ripok 
yakni : 

Ninik mamak 
Imam khatib 
Ccrdik pandai 

Setiap orang clewasa adalah mamak dari kemenakannya dalarn 
rumah, kau..rn, dan sukunya. Sebalhlmya ia merupakan keme­
nakan dari mama!knya. 
Dengan. demikian seorang warga berada dalam kclompok. 
Rasa kesatu~n dalam kelompok ini diny<ltakan dalam pepatab 
adat yang berbunyi : 

Perang bernegari pelihara nc,gari 
Perang 'bcrsuku · pelihara suku · 
Pcra.ng berkampung pelihara kampung 

Yang menjadi ukuran ataupun norma dalam negari adalah 
"cupak asli" dan "cupak buatan". Cupak adalah pcratu.ran­
pcraturan adat yang bcrlaku turun ternurun bersurnlx:rkan 
undang-undang (tak tcrtulis) dan ditati, seperti suku, pem­
bagian. harta pusaka, sako (gelar) dan sebagainya yang di­
turunkan menurut garis ibu. 
Cupak huatan adalah peraturan-.peraturan yang dibuat dan 
discsuaikan dengan situasi dan kondisi setempat. Sernua orang 
akan mengikutinya dan a'kan patuh pada norma-norma "yang 
telah ditentukan tersebut: ' 

K.esatuan ad&t daltim Negari. . . 

Mengenai >hal . ini telah dibicarakan pada. bah~~iari ,yang lalu 
betlenaan dengan adanya dua sistem · atau keharusan, yakni 
IWtarasan Bodi Caniago dan kelarasan · Kbto,,Piliang. · 



Walaupun seca.ra· ,temitk · dikatakaa : niaSin.g-.mas.in.fr . :.~istem 
mempuriyii luh~k·· terttm.tu . tctapi . &tlam. .. pra:ktek 'telah ' te'rjadi 
percampuran .: 1

• I j • ; '. l ' 

Adanya otonomi yang luas pada tiap-tiap negari menyebabkan 
timbulnya hsatuan-kesatuan adat dalam satu negari yang 
agak berbeda kelihatahnya walauplln prinsipnya :sama. :dengan 
negari yang ~ai'n . · · . . . . . 

Perkumpulan berdasarkan ada!. . 

Perkumpulan yang .berdasarkan adat adalah : 

- persatua.n buru 
- persatuan pengairan 
- · kerapatan adat nagari . . .. . . . . . 

.Lemba.ga Ker~patan Adat .Alam M\nangka~~U; . 

Kecuali Lerr.:baga Ker.apatan Adat Alam ·Minangkabau, maka 
perkumpu1an adat tersehut bdum ·dapat dikatakan sebagai 
suatu organisasi. 

' · · 
1. Pada umumnya perkumpulan itu berdasa,rkan ~epada 

adat. Lalam adat :i\ii.nangkabauberla~ pepatah' "duduk 
sama rendah tegak sama tinggi". Irii , ber~rti . bahwa setiap 
peserta perkurrpulan mempunya:i hak y:ang sa.ma dan suara 
yang sam.a. Ini hukan berarti .bahwa putusan di,ambil 
dengan sistem demokrasi s~paro tambah satu. 

Putusan-putusan yang diambil ·dalam r.apat adalah ber­
dasar musyawarah. 

Kalau terhadap suatu hal orang tak setuj.u ·mak.a hal itu 
didiarr.kan dulu, untukdirenung-renungkan dan dipikirkan 
rr..udarat (buruk) dan .rranfaatnya. Pepatah rnengatakan 
"tatumbuak .kato baliak . kapa:ngka;", -artinya ·kalau : nia-
sa.alah tak selesai, kaji kembali :dari -mu.Ianya; 1 · 1 ·' 

2. Arti perlmm.putan hagi adat. · 

.. K<.esemua ·p.et:k1.uri-tnda.n yang ·ada berNijila·n : t.uhitk; menja­
:' min ,berJ.akunya::.hukum· ,adat- :di dalamnya.,.P.aaa ;perhiitnan 

misalnyii/ tuo bul-u 'menjadi' orang yarig berianggun:g ja~ 
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__ ::1?:2d~:-:~:P:-acar.a _ p.e!bur_ua,n._ s_~~inAA~ -J~9~ ~~!fXal~~h ad at 
dan so pan san tun sua~u- , daet;ahjnegat;i..- ~:Oem.i.&la.~-::Pula 
halnya dengan p:engairan, dimana p.epatah adat beriaku 
"berat sama dipikul, ringan sama d_~jinjing'>XltQ_-#anda 
sebagai ketuanya n~ engatur .agar dapa~ orang h-(;kerja _~~ma. 
Y <lng igak· klitishs adalah Kerapai:iln Adat Na,gati ·dan 

,· ., t{itBa:ga• K&.apatan•·Ad"at;Alam Min~hgkab~~---j<~fapatan 
· _ ·-Ad~t 'Nagnii .. i:i'ctaiah · L~mb~ga A'dat _--;;..;_ -t~rtinggr:dr;riegari 

'yang #apat ' 111 -en~t~jfik'an . atuiair ad.lr'( yahg ; dd~ :t2upak 
'u·sali c..:_ • cupl:lk; .asfi)' a ta ii 'rnembua t·' d,ipalf' bua:tan ''( gt1iran-

; -···a tui.ii:rr haru> ·, · ~, -~ -1 ~ - : : ·• >:" ' ·>'' :.-~.;:; ~ :! ;; '~ '. %:~~ : ;_;. . 

I • ' ' 1' /';; 

Y l';lng · ~gak khusus ... adalah :· Kerap_a ta-n ·; Ad?:t :·:N~ti ;.,dan. 
Lerr baga Kerapatan Adat AI.am Minangkabau. Kerapatan 
Adat Nag.ari adalah lembaga adat tertinggi di negari 
yang dapat rr.enafsirkan aturan adat yang ada (cupak 
usali = cupak asli) atau membuat cupak buatan (aturan­
atura.n baru) sesuai dengan pepatah adat "sakali aia 
gadang sak.ali tapian barubah" yang mengizinkan perubah­
an adat tersebut. Di n.egari kerapatan adat Negari mem­
pertahankan terlaksa.nanya hukum adat ne>ga.ri. 

Lerr bag.a Kerapatan Ad at Alam Minangkabau memper­
taha.nkan ex.istensi adat dalam masyarakat Sumatera 
Barat dan berusaha menyatukan penghulu-penghulu adat 
dari tiap daerah. 

3. Pengaruh perkwnpulan adat terhadap 'masyarakat. 

Yang paling longgar pengaruhnya pada masyarakat adalah 
LKAAM oleh karena organisasi ini tdak merupakan 
organisasi yang mengikat. Lebih terasa pengaruhnya adalah 
Kerapatan adat negari yang anggotanya terdiri dari 
peoghulu/kepala kaum atau suku suatu negari. 

Dahulu setiap ada pelanggaran adat di negari akan di­
tentukan hukurr nya oleh sidang kerapatan ne:gari. Mereka 
dapat menjatuhkan hukuman adat seperti "dibuang 
sapanjang adat". Seseorang yang dibuang sepanjang adat 
b.erarti tidak akan dibawa musyawarah dalam kampung, 
akan tidak diperdulikan. Di .negari inilah hukum yang 
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palitlg berat. Hukoma:n ini dapat ditehus dengano-' mem­
bay.ar "hutang adat" atau dendn. 

-t . Pimpimm Perkmnpuum. 

Pimplnan perkumpulan biasanya disebut kc;:tua (tuo) 
m!isalnya tuo buru, tuo banda atau sering pula · disebut 
pamuncak Gpemoocak), seperti pamuncak bur.u, pem·1ncak 
adat dan lain-lain. KAN dikepalai . okh .ke.tua KAN , 
demikian juga ketua LKAAM. Mereka dipilih dengail 
jalan musyawarah biasanya yang cadiak (pandai) dan 
"canda:kio" (bij~ksana) dari anggota. Ini berarti bahw~1 
mereka mcina.hami betul akan tugas dan tanggung jawab­
nya. 



B .A B VH· -

UNGKAPAN 

jika bertanya tcntang kemahiran orang Minangkabau maka 
jawabnya yang paling tepat untuk mcreka .adalah kemahiran 
mempergunakan ungkapan-ungkapan melalui bahasa, kema­
hiran memak.ai kata-'kata. Hampir sctiap macam kegiatan ada 
ungkapannya. Bahasa mcrcka penuh bumbu, schingga bagi 
oi·ang bukan Minang nkan sulit mengcrti apa yang mereka 
maksud dcngan yang dikatakann_ra. Orang tidak akan me­
ngatakan sesuatu Jangsung scperti apa yang dirpaksudkannya, 
tapi mctcka a'kan memberi kiasannya, mengias, membanding. 
Kalau orang mau minta izin pulang dari pesta, mereka t.idak 
akan trengatakan rrinta izin pulang, tapi mer(ka akan me­
ngatakan 

· kok makan lah · baraso kany.ang 
kok niinum lah baraso puch · · 
lwk duduak Jah baraso pan.ck 
kok tagak Jah baraso paniang 

. mintak dilapch jo hati nan suci muko nan janiab 
manuju tampek masiang-masiang. 

(kalau makan sudah merasa kcnyang 
kalau rr.inum telah merasa puas 
kalau duduk telah mcrasa pcnat/ capck 
kalau bcrdiri telah mcrasa pcning 

minta dilcpas dcngan hati yang suci 
m~ka yang jernih 
menuju tcrnpat masing·masing). 

Kalau ada orang yang suka mcnghubungkan antara pcmuda 
dan wanita bahkan dia sendiri kadang-kadang kcmuda­
mudaan mal<a dia dikatakan "sipatuog sirah" (capung mcrah) . 
Kalau aq~: omng yang kerjanya hanya berso1ek ~rtpa mcla:ku­
ka.n ' pc&eifiian-pekerja?n. apa-apa dia dikatak~n "rancak 
dilabuah" (cantik di jal~nan). Begitulah orang Minang harus 



pula tahu dcngan sebaliknya, artinya -tahu dengan kias dengan 
banding, tahu dengan heren.g dan gendeng. Kali:tu ada orang 
yang tak tahu dengan itu maka dia akan disebut "tak tahu 
dengan ereng jo gendeng, tak tahtt jo rantiang nan ·kamalan­
tiang" (tak tabu dengan ereng dan gendeng, tak tahu ranting 
yang akan melenting). 
Di antara ungkapan yang paling menonjol dan dimiliki oleh 
hampir seluruh orang adalah pepatah. 

Bentuk ungklllpa-n :yang lain disalurka:n melalu-i ukiran, teruta'­
ma : 1tkira:n: yang diluklskari pada bangun-hangunan -mcrekrt . : 

···' . . ..: _ _ , . .. ' 

PEPATAH:-· . ·i. :: .: _. . .. :: >~ :~~ - :;- - ~- ~ -~ : . 

K.ebiasaan masyaxakat . Minangkabau .Y"ang senanti'a-sa; illem­
pei~u_nakan kaia-kata -. (kat~:-kato)_ -__ dala'rn bentuk PF!r.atah 
pet'ltih sebenarnya - a~dalah - rangkuman·. _(tad . '.perigaJafri~n­
pengajarran p.enciptanya semasa -dahulu. ·_ ' ·" - ' . . _ . . . 

. ., - ' - ~ . ' .. . . .. 

Bet-dasarkiw kepada pengalaman-pengalarha-n ·. tadilah tcr­
ungkapriya kaht~kata yang kadang~kadang inerupa-kart :susuna·n 
kata-kata dalam kalimat pendek dengan pengertian ya'ri.g ada 
kalanya bisa panjang. Penglaman-pengalaman yang -dilalui 
oleh penciptanya semas ~1 hidup ini dis.ampaikan dalam bentuk 
ibarat, kiasan (kata-kata yang berlainan · sebutan dari .pada 
yang akan dikatakan) , mencakup tata -pergaulan hid up, baik 
yang berhubungan dengan keadaan sehari-haii, .:kepercayaan/ 
agama ataupun yang berhubungan dengan adat. · 

Jadi pepatah Minangkabau itu semuanya ~kan niengandung 
tujuan-tujuan yang tertentu. Pada uinumriya · 'disarhpaikan 
dalam bentuk kiasan atau lain yang dis,ebut dan lain pula 
yang dimaksud dan kadarig-kadang hal iili ti'ik rtihdab· diterima 
oleh pemandangan Ckenyataan) yang nyata sa}a, · tanpa terlebih 
dulu mempelajari apa tujuannya dan unttik ~pa digunakan 
serta kapan waktu penggunannya. . · · · 

· Suat~ contoh dapat .kita ambilkan pepatah petirih ,J:flll~ 'her­
bunyi "gabak dihulu tanda kan huja:n, . cewang. di langit tanda 
kan_ panas'.' _ dengan maksud menyatakan sesuatv · kejad!an 
yang ddak diperbuat, malithan akan tei"jadi _se$uatu kefadian 
yang: tidak dapat ~ih~hngi . ·- -· -·- - .:,·:;:: 
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of: bawah'"i:tii .akai1 ·~d!jelaska:n rnia,kS)ld_ ata:ti· tu'juan neb,emp~ 
bilah · p-~p~iali .petiiik)rani :da pat:·aigolci.ngkiri kepada . r)ePiiiah 
adat, pepatah agama dan pepatah pcrgaulan hidu·p seharFhari . 

. ... ::_:-... -. - - - ... · .... -~ ,;', ' ·< • --. '·,. 

- ~: r · ., : 

Hidu~ .dikandung adat. mati dikandung ta~dh. ' 
Artjnya ' segq.la. tingkah laku perbuatan sctiap nJanusia. s.eb<t­

gai anggota masyarakat harusl ah menurut peraq.:tnin 
adat. 

Adat · di·i-~i, 'Jemhaga' d{tu~~g. , : ;:.· 

Artin ya : ka1au akan mengerjakan s~suatu peke~J aan hendak­
lah n:enurut apa · y ang tc)ah dihia:sakan ata\_\pun 
apa yang tdah diadakan . · · 

. . . . 
Adat sepa.n'jang ja11an, cupak sepanjang betting. , 

Artinya : tiap-tiap pekerjaan ada aturannya, duduk , berdiri , 
bercaka p atau berunding, baik dengan !a'h-laki 
a taupun pcn~mpuan dan lain-lain . Semua ada adat­

.. .... ·:_ ·i1ya sekali.pun . negari ··berdiri :Has <tdatriva masing-
masirig. 

Adat bersendi ·syarak, s'yarak be:isendi kitabullah; 

A rtinya : s:egala · pekerjaan dalam negari ·· . teristimewa yang 
. . . berli uii:Ju~1gan dengan_ .Perhelatf.n,, .. r.erayaan, 1.1ikah 

atai.l kerr.:ati'an, hendaklan menurut 'adat dan syarak. 

Habis ad:'lt . ka,rel):l kerelaa.n. 

Attinya ·: a'dat .itu dapat dtubah ata:u d.itia'dakan oleh mufaka:t, 
· '· · dengan pelsethjuaJ1 a tau perda'tnaian . bersama. 

Adat bemegari mema gar negari , adat berkampung memagar 
kampung. . . ;. · · ·· .i 

A;t'tinya ; >tida){ ·mem~tingkci:n ·. qb;i s.e~HirL < iHaws berbuat 
. . . .. ·. sosia:I ataii'berkorbari demi k~pentlngai} kaum dalam 

adat atat.fpun u'ntuk· ne'gari' din bangsa . 
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.A.i:.r uran~ - ·d;isaua,k, rantiang urang . dipatah, adat Jlr~ng . . qi 
mruik~ · (Air orang ditim-b,.a, .. ran,ting · orang)lip_~t~hkan~: ~d~t 
orang diturur). 

Artinya : kalau kita sudah mcncari penghidupan di negari 
orang adatnya pun henda'klah diturut pula. Hendak­
Jah kita rr.enurut ~dat istfadat negari yang kita 
tcmpati. 

Tumbuh pada alur sudah dit:urut, tumbuh pad:l jalan sud:~h 
ditempuh. 

Artinva : segala kewajiban yang menurut adat slldah dikeri;l­
kan. Pepatah ini dapat · disamakan artiriya deng:1n 
adat sudah diisi, lembaga sudah ditll::lng. 

Tinggi di anjung, gadang di lambak. 

Artinya : kebesaran seseorang penghulu adalah karena d'i­
muliakan dan dibesarkan oleh anak huahny:1. 
(pengi kutnva ) . 

Putus gayung dibelebas, putus kata di pangkalnya. 

Artinya : S·esuatu hal mcnurut 3dat diputusk.~ n menilik kc­
pada asalnya, biasanya dalam suatu jamuan per­
helatan, kata selalu dikembalikan kepada yang 
punya ·helat, bagaimana kchcndak set'ta putusannya . 

Bulat .::dr oleh pemhuluh ~ huhu kaw oleh mufakat. 

Artinya : scsudah sepakat benar-oenar dalam suatu pekerjaan 
yang hendak d'ikerjakan rr'·cnurut adatnya . 

Jalan diasak orang lalu, cupak dipepat orang menggalas. 
Artinya suatu kehias?.an yang kukuh tiad~ _beruhnhoo:ubah 

n;enurut :1dar vang tch1h Jazim:dari clnhulu, samp:1i 
sckarang. · 

Ouduk sehamparan , tegak sepematang. 

Artinya : apabila ada dua or<1ng yang .. sa1i.1a. martabat dan 
derajatn.ya di dalam adat harus d-isama'kan · ddak 
boleh . dip.erlflinkan dalam majeli s. 
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Tidur -diperkalang, slang dipe.rtongkat. 

Artinya : penghulu yang selalu memegaug teguh dau mem­
r:crrnahir hukum adat, nasehatnya · ?.kan diturur 
scpanjang waktu. 

Scbuah lesung, s-eekor ayam jantannya. 

Artinya : tiap-tiap k.aum ada seorang penghulunya atau s.e­
orang cerdik pandainya yang akan melindungi kaum 
itu dari bencana or;wg Jain. 

''sekali air be-sar, 
"sekali tahun beredar, 
··sckal:i ta1hun beredar, 

sekali musim bertukar" 
"jikalau us.ang diperbaharui. 

jikalau lapuk ditupnngi" 
"adat dipakai· baru, 

kain dipakai usnng" 
·· mcndung di hulu tanda akan hujan, 

terang di langit tanda akan panas'' 
"puL"1i mempunyai ruas tumbuh ke atas, 
manus.ia mcmpunyai keturunan ke hawah" 
Art.inya : Fals.afah adat berdasarkan atas kenyataan dan ke­

tentuan alam dan ·karena iw terbuka untuk 
perubahan. 

"Gajah mati meninggalkan gading, 
maousia m<1ti n-cninggaJkan nama" 

Artinya : Dalam adat ditentukan bahwa hendaknva 
akan ditinggalbn ~dal~h nama baik. 

"ke atas tidak herpticuk, 
ke bawah tidak berurat, 
di rengah-ten.gah di lohang kumbang" 

van a - ,., 

Ar~iny;l : untuk menyatakan sumpah atau kutukan kep;:>da 
-scseorang yang mel;inggar adat. 

"yang setitik jadikan !aut, 
yang sekepal ~adikan gunung, 
alam ter-kembang jadikan gun/' 

I 01 
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Artinya : alam -wetrpufiy:ai · "k~dudtikim dan·~ •peh'giruH ' 1yang 
____ .. _ __ __ .. pep#ngA!'!.la.m -t;lc!_~t )\1in.<lngkaJ:>.a:ti:; · t,:lan - al~m · iw 
:,::; ' ·" :_ ::- :hendaJ<:ll,ya:·:dijadik-a:n glif·~ -~an-bah~a - pelajaran. 

"adat dipakai baru, 
kain dipakai usang" .... ·. : : - ~ :.. ~ -

Artj QYa :_ ~Q<!t ~~tu_:harU:s, . ~elalu 'cijp ::'\kai sup.a.ya .terus baru; · 
~ 'cu;pa,k .:~:ep-~rnja!Jg b:~tu.!] g, .- .... . - . ; . , . 

adat sep.anjang jalan" ., . 

Artinya : bahwa adat itu tidak terbatas padi tempat t~w:ntu 
saja. 

. ,. :· ~. . . . 

"seka:Ii air bah, 
sekali tepian beranjak (berkisar)" . 

Artinya : adat s.elalu m enyesuaikari 'di'ri det1gan k~hendak 
dan keadaan zaman. ·· ,_: 

"usang diperbaharui, 
lapuk disokong" 

"yang -elok dipakai , 
yang buwk dibuang~! · · 

"jika sin-gkat ·agar diulas;" ':. 
·_ p.anjang harap d!kerat~· · · 

rumpang harap disisip" -. ··--

·.··· 

Maksudnya adalah : supaya .adat .itu tidak 'lretinggalan zaman 
oleh sebab itu harus ·sa'nggup : ·menyesuarkari diri 
d~ngan keac;laan zaman tersebut. 
;: ;. ,..:~, ~ .. : . . . · • ·. 

"dari ninik turun ke rnamak; 
dari rr.arrak kepada kemenakan, 
patah tumbuh hilang berganti, 
pusaka demikian juga" 

Maksudnya adalah : ba,hwa adat itu turun t~murun, sepen:i 
_· dari ninik ,ke mariJ.ak terris·· pada kemenakan dan 

seterusnya.lni m·e'nandakati' •bah,v~ --pu ~aka itu tetap 
seperci ·itu juga. _ . _ 

"hancur badan di kandung tanah, 
budi baik teringat juga" 
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Maksudnya : bahwa budi itu <l~~-~;"J:i~_s,a(p~~~!.~ihtJ.f~~~l~ab 
budi itu bukannY.a :~ll'itrgat 5a~p,~t·· ;r::~~i . saJa:~:)~-~pi 
diingat sampai di batik kubur: · · · 

"yang)ua dimuliakan, . · · · 
yang limda.· dikasihi, · ... 

. safl)a besar :hormat menghormati" .. 
.. . . , ._ , . . ' , , . . . , ' ~J ... ,' r 

Art1nya : . pergatilan 'ci'ahrn masyarah1t , .d1atu~ .- dengan adat. 
di mana yarig tua harus- dimuliiakari, yang muda 
dikasihi, dan sama besar :harus dihormati1 supaya 
aman dan tenteram dalam masya:nikat. ,.; ... '· .'. , 

"agar jatlh si.la1;1g sengketa , .· -~:: . .. ; ·, : .. ·:r ·::. 
perhalus easa dan basi" . . ' . .. 

Artinya : agar aman hidup aman sentosa' dalani ~•ma:syat~kar, 
. harus bera m.ah tap_Jah dr~ -~e~puP,yai _ ~u;d;,_ .y~ng 
baik. · · . . . . . . . . . . :·_ :;_;, 

"adat bcrsaudara, saudara pertahankan, 
adat berkampung, kampung pertahan1kan , 
adat bersuku, suku pertahiirika:n, 
ad at bernegari , negari pertahankan" · · 

. ,. ; , ; • .' l. 

·· :- ·; ' ·'-' 

' l 

; ---- · : 

Artinva : hidup· .. :dalam rriasyarakti t; · Yana bJrti1I;'6kat..:tlri ;;kdt 
. . , . . . .· • L) ~ ~ ' 

·. · tirigkat keCil dari · tin,gkat be~ar : Setiap inanusia itu 
harus mempertahankan kelompoknya. ··• · · 

"anak dipangku kemenakan dibim:bi ng; : - · · 

orang kampung pertenggangk~ui , · 
jaga negari jangan binasa" 

.. ,. .. .. . , .. 

,. '. . ~- . . 

: ·,. 

Maksuclnya adalah : seorarl'g anak neg~~i itl;l ha~us · qerb~at 
dan ·bertindak sesuai_ de~gqri ii_dp._t~ qi rtJ.,arip . ~i. ;sam­
ping memelihara ailak;-' riiaka kemenakan pun 'harus 

: :dipelih~ra ; : pe,rgaulan ·.den.gan. orang . h-!io dan okam­
pung harus ·dija-ga . jangan binasa . . ':·:; ·· 

"b.erting!kat naik, . ,i ~- ... ~ :-; .: ::··} ; , 

h " .. ertanggl'l: turun 
. ~ : : ' . : 

Artinya : ada tingkat-tingkat tertentu dalam Jhtbungan ke­
kuasaan dari mamak kepada kemenakan dan 
sehaliknya (koto piliang). '' ···- - - ~. -,·_:_·.; ·, · . 

"kerr -enakan beraja kepada mamak, 
. . . - .. :· : .... r ·-:~ :. ~ ~ : . 
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mamak pcraja pada penghulu, 
penghulu beraj.a pada mufakat, 

·· mttfakat beraja pada a1ur dan patut" 

Maksudnya adalah : dalam pergaulan ada aturan kepemim­
pina:n tertentu di mana kemenakan . mengikuti m:l­
maknya, mamak mengikuti penghuh.1, penghulu 
mengikuti kat.:'1 mufakat, sedangkan mufakat harus 
didasarkan pada alur dan patut. 

"hulat air melalui betung, 
kebeoaran mdalui orang" 

Artinya : hendaknya :kita menjadi saluran kebenaran. 
"yang baik dipakai, 

yang buruk dibuang" -

Maksudnya adalah : .adat Minang dapat scsuai dengan ma:>a 
dan keadaan karena dapat menyesuaikan diri 
dengannya. 

"jika bulat sudah boleh digolongkan, 
jika gepeng sudah boleh dilayangkan" 

Artinya : didalam musyawarah; adat hendaknya dicapai kc­
sepakatan ~-ang buL:tt agar dap:~t dilaksanakan. 
kan. 

"kalau digumpa1 sekecil kuku, 
kalau dikembang selebar aJam, 
walau sebesar •biji lahu, . 

humi dan Jangit ada di dalamn...-a" 
"dalam lahir ada berbatin, .. . 

dalam batin herhagai-bagai pula" 

Artinya : sesuatu masalah dalam adat, bisa herubah asal 
punya makna nyata atau tersembunyi_ · 

"abih adat ba-karilahan" 

Artinya : sesuatu masaalah dalam adat. bisa beruhah 1~al 
ada kerelaan. 

"kendur berdenting-denting, 
tegang ·berjeJa-jda" 
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, b.,rtinya :: adati~l! tid~~lah ket?t begitu saja) ada sempi.t da'1 
· " · Io'nggarri.ya. · · · · . · 

"b.aiknya ambil dengan perhitungan (musyawarah) 
bumknya ·huang dengan papanan (perbincangan)" 

A~tinya : da.lam menilai· baik buruknya sesuatu harus dengan 
pemikiran yang ma~ang. 

"b,ulat pantang bersanding, pipih pantang bersudut". 

· ArtitJya : kata sepakat itu benar-benar tidak ada yang tidak 
setia. 

" terpaut makanan tambang (tambat), 
terkuru.ng m.akanan kunci" 

Artin.ya : terjadinya sesuatu karena ada aturannya yang jehn. 
''datar berlantai papan, licin berlantai kulit" 

Artinya : kesepakatan . atas musyawarah akan men~hasilkan 
su.atu putusan yang pasti. 

"kemenakan disembah batin, 
mam~rk dis.embah Jahir". 

Artinya : dalam membuat putusan mamak harus mengingut 
· ·· bahwa putusannya akan melibatkan a oak kemenakan­

nya. 
"rendah dapat dilangkahi , 

tinggi dapat dilompati". 

Artinya : . putusan yang diputuskan hendakny~1 clapat dijalan· 
kan. 

"menurut alur dan patut, henar berdiri' sendirinya''. 
Artinya : putusan itu harus berdasarkan keben,ara n. 
'' sawah sudah dengan lantaknya (batasnya) , 

ladang sudah dengan ranjinya (batasnya)". 
Artinya : pembagian tiap·tiap orang mengenai harta sudah 

jelas. 
"kayu gadang di tengah padang, 

uratnya tempat bersila, dahannyn tempat bergantung, 
daunnya tempat ·berlindung". 

Artinya : penghulu harus bersifat melindungi kemen}lkann~'a. 
,, ' ba b me:rum , ng sama erat, 

1nengukur sama panjang". 
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Art in); a·= dalari{ me'ngafur · 'm~s~y~rak"at· ___ :r:e~~-ghi!J~ h,arus · adil 
qa.njuj:ur, .. - _ __ _ _ . _ 

Tidak lekang-dLpan~s, tidik Iapuk ?Leh ~puiap, ·!·- · '' 

Artin.ya : __ aturan _ yang l:>edaku - dalam- a dat tiada beru9ah~ 
ubah. · · -- - -' 

Terpaut bertali, :t-er.~mbangberlantak. 

Artinya. : akan selalu terikat o1eh adat, - sebelum adat 
dilunasi atau diisi. 

Karena sukar berkampuh ijuk, nan adqt dit!Jrllt jua. -

. i.tu 

Artinya : Walau bagaimanapun miskin diti sarripai-'sampai 
memak.ai ijuk p-e.(luJ:up tupuh, namu-n _qdat harvs di~ 
isi juga; · s-ekalipun bag<titnana }ug-a •kea1iskinan -yao_s 
dibadapi. 

Yang berbaris · yarig · berp~hat, _yahg berta~yk )·ang ditebang . 
. ' :_ : ;. -. 

Artinya : sesuatu pekerjaan yang dilakukai:r ·,haruslali menumt 
adatnya atau aturannya yang biasa; - r 

1\nak c:J.ipangku kemenakarl dibim'bing . .. , .. . , . , 
. - . . . . ' ... ·-. . -- .. ' ._. ·. '. ' . •.: ''• . ~ - .. - -~ ·- . _. ' , ·. . ~ •-.• ,_ . . 

Artinya: ·: ariak -dan·· kefi'enakan, -hanislah· sama.:.sama dipim­
pin dan dididik. 

Terpelanting memilibi, terserak mengarri-pungkar1. · 

Artinya : kewajiban mamak kepada kemenakan tentang me­
melihara ·-h'arta bendanya atai.t · hila kemenakan itu 
ccrai berai tiada tabu menabu antara mereka itu, 

kewajiban ··- mahlakta·h : mempetsahi-kan tner·eka: -kern-
bali ·&rlam 1ingktingab. keluarglinya / ' ; . c. 

Suku tak boleh di~njak;' maJu; tak·boleh ·dtagih. - ;' 
(Suku tak boleb dipindahkan at au . .tak boleh dihilgi}. ·· .r: •:: 

Artinya : orang s~suku (sekaum) sehina semalu, : h~na seor~ng 
hina semuanya, malu seorang m!llU: $eri\4~nya, _ 

Pepatah kr:hidupan. · -· · · ·· · · 

Kalab jadi abu, menang jadi arang. · 

Artinya ; -dal.am suatu perkara kalah dengah rnenarig _ ~am_a 
saja akibatnya, kedua belah pihak ·sania merugi. 

Ketika ada jangan dimakan, telah tiada (habis) baru dimakan. 
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Artinya : se~~ktu masih ada pencaharian ja_ngan . ganggu 
hima simpanin: dan apabiLi' -t~ada" pehcaharian la:gi 
baru dipergunakan harta simpan·an. · · 

Air tuturan atap jatuhnya ke pelimbahan juga. 

Artiny.a : anak itu akan menurut ~ifat tehidan urai1g tua~iya , 
ses.uatu itu menurut asalnya meskipun $edik1t. 

Seekor kerbau berkubang, sekandang keria Iuluknyn (kot6r~ 
annya). ' . . L . . 

Artinya : s-eorang yang bersalah ·dalatil rila~y,{n·\kat, semua 
kena nama buruknya. 

Lubuk akal, tapia-n ilmi.:r. ~ . : ~ ; : ~ ~· ·. 

Artinya : orang pandai (hcrilmu) tcmpat ~l~ng m-enanyakan 
segala hal ihwal. · ' ·· · -... · · 

Akal tak sckali datang, runding tak s.ckali tiha. .. . · · 

Artinya : sesuatu pekcrjaan tak dapat dikerj_.(lkan· sekali gus, 
mclainkan berangsur-angsur. - · · · · · 

Alah membeli menang m.emakai. 

Artinya : ~ak apalah mahal sedikit meriib~li . watu bararg 
asal barang itu kuatdan 1arl1a dapa(dipakai: · . 

At'lgin bersirli, ombak bersabung._ 
.·! . 

Artinya : Perkara yang banya-k sangk~t pautny~\ dan sukar 
untuk .diselesaikan. · :-

Kabar baik bcrhimbauaii , kabar buruk bcrha;nbauan (tergesa~ 
gesa datang). 

Artinya : Hcndaknya da.lan~ mesyarakat _ .kit~ bersa~1~-snma 
. ..baik .dalam suka ~aupun dalarri duka . · · . 

Hagai aur d~ngan. tebing .. · . 0. . , 

Art.inya : hersahabat . yang teguh setia dan sc;1.ngat bertolOJ~g­
tolon.gan . . Ru'Sak satu rusal keduanya, a tau ·, or~ng 
yang hersuami istri yang bcrkasih-kasi'l1a'n t.~k per-

·· nah hercetai. · 0 

• -'> ' . , __ ,_ : . ·• . • , _ 

Terpij~k 
1 

di·\~p~;, -J~tih tap1a:[ : i~~pi:}a~, .oei'i ~f~p~# j hitam/ arang 
. ! . . ' .: • . . ! : < • ~ • •• • -~ J ·_ ---.. 

hitam tapak. 
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Arti nya : Pe.rbu.atan baik, bai,k akibatnya, scdangkan perbu~t­
an buruk, buruk pula akibatnya . 

Bagai menggantang asap. 

Artinya : pctbuatan sia~sia, angan-aHgan yang tak kan rc.:r­
capai. 

Bayang-bayang s.epat,jang badan. 

Artinya : Apa yang hendak dikerjakan hendaklah berp~ldan­
an dengan diri sendiri. 

Lada·ng berbintalak, tebat berpematang. 

Artinya : Dalam pergaulan hidup hendaknya ·kita mcngcn .d 
batas-batas. 

Setinggi-tinggi terbang bangau, hinggap kc kubangan juga. 

Arti-nya : Walau ke mana juga seseorang pergi kelak kcmbali 
juga ke negeri sendiri. 

Bcrat sama dipakul ringan sama dijinjing. 

Artinya : Untuk menyatakan kcrukunat1, mau sama~s0;1ma 
menanggung sesuatu belanja sedikit ataupun banyak. 

Hidup tak bcrbudi, duduk tegak semua. 

Art.inya : Orang yang tak berbudi tcntulah ,abn mengalami 
kesukaran dalam hidup. 

T.-cl< lalu dandang di air di gurun ditajakkan. 

Artinya : sehabis-bahis ikhtiar maksud hendak disampaikan 
juga. 

Yang merah saga , yang kurik kundi. 

Artinya : Yang indah dan yang baik ialah bahasa dan budi 
jua:, bu:kanlah rupa. Biarpun rupa elok dan indah. 
kalau budi buruk, tak juga dihargai oran·g. 

Penghulu disanjung dengan adatnya, orang · a lim disanjun g 
deng:an kajinya, orang muda disanjung dengan manjany.a. 

Artinya : Kalau memuji orang hendaklah puj'!an yang pada 
tempatnya. mengambil hati orang hendaklah dengan 
pertk.al-3. :Y'arig digemadnya. · · 

Kendur berdenthig-deA.ting, tegang berjela-jela. 
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Artinya ; Pcpatah ini diiharatkan pada pentetinraban: yang 
baik, di dalam ker.as ada lunaknya, di dalam lunak 
ada kerasnya, melihat pada wa'ktunya. 

Mem::enc.a:ng bcrlaodas.an , melompat bertumpuan 

Ar:tinya : Jikalau hendak mengerjakan sesi.Iatu pekerjaan 
hendakl.ah disedia.kan uang <L1n bekalnya, lebih da­
hulu, supaya pekerjaan jang.an sia-sia dan menang~ 
gung rugi. 

Mcngambil contoh pada Y<lng sudah, mengambil t uah .pad11 
yang mcnang. 

Artinya : Pekerjaan ata.u atur~l yang aika1~ ditirujtu, hendak­
Jah mengambil teladan kepaCla yang ~clah memberi 
hasil yang bajk pada waktu yang lalu . 

" jika mendapat sama berlaba, 
kchilang.an sama berugi" 

"yang ada dimalian bersama, 
yang tidak sama dicari" 

"hati gajah sama dilapah. 
h.ati tungau sama dicecah" 

"banya.k beri berumpuk, 
sedikit 1beri bercecah" 

Artinya : kepenti11gan bersama adalah mcrupakan tujuan 
masyarakat rung a·kan di capai. 

"besar kayu, besar bahannya'' . 

Artinya : kalau menginginkan sesuatu itu besar,, tentu akan 
membutuhkan bahan yang besar pula. 
"ke lurah sama menurun .. 
ke bukit sama mendaki" 
"isehayun, selangkah" 

"seciap seperti ayam, sedencing seperti besi" 

Artinya : kesatupaduan dalam masyarakat hendaknya demi­
kian eratnya sehingga satu petbuatan dan satu suara 
dalam mencapai satu tujuan~ 

,; duduk membuat ranjau, tlegak meninjau arah" · 

Artinya : waktu haru&lah digun-akan sebaik-b~iknya , tidak 
b,ijl~h membuang-buarrg ,~Mktu. 

"dikurangi · &erhahaya, dilebihi tidak pantas" 
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Artinya, : d~lam . berus.~h.a d:3.n m.e11gerja~an !;~suatunya he_n­
'·:··' : . ·'- ~--- :d~kli;ili 'di~empuh_ ~aJan)~iig~?: ,· · · · · = - ~ ~-

" tak ada tukang:.:mernbuarig ·kayui -
kalau bungkuk untuk hi'ngkaf. b-a.ja·k, ·. 
yl}ngJurus untuk tangkai .sapu, : - ~ : ,. 
yarig <sebesar. telapak Janga,n unt1Jk . pap an tU.ft_ir., .. 
yang. ,kecil un~pk pasak, S!J.nting". 

Maksudnya adalah : alam itu sungguh lapai-ig dan pcmurah 
scbab tethadap bahan-bahart yang dlperlukan tidl:rk 
ada yan,g terbu.ang. ·· ·-· 

"yaiig ~ bui~ ·pengliembtis lesung, · · 
yani.f'd.iH :peJep~s bedi( ·· · · . 
yang lumpuh · p~nghunF tumah, 
yang kuat pemhawa beban, 
yan_g bodoh untuk disuruh-suruh, 
yang cerdik lawan berbicara" 

. -~ ~ . 

···--"~;' < 
,, ·' ~ .. ,, .. : . -, ~ 

Artinya : dalam pergaulan hid up setiap kita ada: punyafungsi 
tertentu .sesuai dengan kesanggupan .kita~ · .·: 

"bagus bagi kita, setuju orang" . . . . · · · 
' .. 

Artinyn : dalam pcrgaulan hendaknya · · i.;:ita b~i'buat Oaik 
· untukdiri kita dan baik pula un-tuk -'dra:O~ lain/ridal~ 
merugikan orang laitL ' . 

"sawah menjadi, jagung maupiah" 
"labuh nan golqng, pasa..r nan ramai'' 

.. . . . 
. . . 

Artiny.a : dalam hidup perekonomian hen<;latk11ya orang ber-
usaha sebaik-baiknya hingga ke1na1tmuran tercapai 
yang dilarrhangkan 'q,~ngap sawah m·enjadi, jagung 
maupih, (herbuah bagu~):,· ralan gqlo,n~kpasar ~amai. 

"tida.k ada-kusut yarig tak .selesai; .:...·: 

tid::rk ada keruh yarig 'tak j~rnih"· : ·. · · ' . ' · _ : 

Artinya : dalam bermt,Is:yawarah hendaln}ya ~ ~~~ .k.eyakiJ;l,an 
akan dapatnya · sesuatu masaf2h diselesaikan·. · · 

: ', 'di ~~n~ bHr{Jiri>di situla~ ~~~{~ii~j·ak. . .· '· 
Iangit dijiJn.)ung" · ·· ·· · · · .· , ::. 
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Arti.ll)la : .- dalam hidup-kita d.apat. hendaknya menyesua.ika.n 
dliri dengan keadaan di mana berada. 

"kaLau hanyut dipinta1si, kalau ter1benam disrelami, : · 
Jertelentang sama. .makan embun:, tertelungkvp_ $am;t .makan 
tanah, terap.ung· s~ma h;wyut, terenrlam sarpa basah'' 
.,,. , , .. .. , . . ., .. , . ,·.. . 

Artl.:nya : rasa persatuan yang kokoh dalam hidup bermasya-
. rakat yang saling tolong menolong. 

;,~~~~ : air· k~ Pematang, _rasa ~inyak ke kuaiT, ' . · · · 
tagak di suku, mamaga suku, tagak di nagari mamaga nagari, 
tagak di bangsa mamaga hangsa" 

J\1.a~sudnya, ~.d~~ah : : r~sa - kesatuan dalam .. fll:a.syarak,at :t~ri-
. ~ : .... -. t.orial, r~sa nasionalisme. . · . . ·· ·-

'.'JUiah = sepakaJ~ · :~¢!;aka· ber~ilahg": 

Alrtinya : kita akan baik .dan bertufth kala:u sepakat tapi akan 
men·dapatl<:ecelaka'an kalau 1/erselisih. · · · · 

"rang :ld.mpu.ang:hanek·s.epikua,' · · 
.' b:abarih ·singkek mauleh> ' 

dunsanak; ut:i"ng -..;abaia, · 
samo gadang ilang mancari" 

Artinya : .. ~ pergaulan · hidu'p dalain; ka.mpung itu selalu tolong 
' '' ,, ·~- menolon:g; 
"barek sapikua, ringan sajirijlang'' -

Arti~Y.a : . kalau -ber.at sa.Il1a dip.ikul, dan kalau ringan sa rna 
· · .dijinji.ng:. 

Adat ·betsandi' sy'ara:k, syarak bersandi k!itabullah. · . · . ·· . · : .. 

Artinya. : ;&egala sesuatu yang ditentukao oleh ad at; 4aru~t'~h 
· ,. · bersen&kan kepada atutan ag:an;a. · · ·· ·. ' 

Syarak- rr.engata adat -me.ma•kai. · .. , :.. ~ 

Arti~xa : .??-0?-a-c:Leng?Jl yang .di_ ·atas. . . 
:f!atbi_s _a!kal, ~awakal · · 

·Artinya· : 'Us·aha sesl(;!or1ttl'g itu· :a:da· batasoya, oleh karena itu 
> , ·. ' . - ;o dalam Jxiusaha· seseorang harus berusaha sehabis 



akalnya, kemudian berserah diri kepada · Tuhan, 
supaya tidak putus asa dan patah hati. 

Ikhtiar mengerjakan utung menyudahi. 

Artinya : Hampir sama dengan yang di atas, tugas kita b.er­
usaha, s:edangkan hasilnya Tu.han yang menentukan. 

Orang saba:r kasihan Allah. 

Artinya : Orang yang sabar dan dapat memaham~ kenyataan 
sedih pada dirinya, sehingga dengan demikian· ber­
serah diri pada Allah. 

Alang alim rusak agama. · 

1Artinya : Kiasan pada orang yang sebenarnya tahw scdikit 
saja .dengan aKama tapi telah memberi fatwa pula 
sehingga akan merusak agama saja karena memberi 
fatwa yang salah. 

Sorga diiman teguh, neraka kar.ena laku kita. 

Artinya : Masuk sorganya kita sesudah mati ditentukan oleh 
keimanan yang ~egu.h, sedangkan masuk nerakanya 
kita adalah oleh karena petbuatan kita juga. 

Kesudahan dunia ke :akhirat . 

.Airtinya : Dalam hidup hendaklah kita mengingat-ingat bah­
wa nanti kita akan mati, oleh karena itu perbuatlah 
yang baik-baik selama hidup. 

Sel::enarnya kegerr.aran masyarakat menggunakan pepatah 
atau pahatan kata yang mer:upakan patokan hukum adat 
yang menjadi surr.ber pengaturan segala hu!hungan dan per­
g~ulan itu selalu berhubungan dengan agama dan sulit untuk 
merrisahkannya. Pepatah itu maksudnya sdalu bersendikan 
kepada .hukum-hukum agama. Sebagai contoh .dapat kita lihat 
suatu pepatah adat berbunyi : 

"Adat hersendi syarak, syarak bers.endi kitabullah" 

Artinya : Segala tata cara di dalam masyarakat yang sudah 
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· diadakian kesemuanya bersendikan kepada syarak 
(hukum-hukum agama} Sedangkan syarak itu ber­
sendikl}n pula kepadla kitabullah atau klitap sucj 
yang diturunkan Allah SWT sebagai pedornart, Ji~gi 
umatnya dalam menjalani kehiduJ'ari sehari-hari. 



SIMBOL-SIMBOL. 

Yang b'erhubungan dengan Mepercayaan. 

Warna hitam, putih dan hijau biasa dihubungkan dengan 
agama, (dalam hal ini Islam), misalnya bendera yang selalu 
diberi dasar hijau. 
Di samping itu bulan dan bintang diambil sebagai simlbol 
agama Islam, di mana setiap mesjid dan surau akan diberi 
s,imbol bintang bulan. Tampaknya hal ini kebiasaan baru 
karena mesjid-mesjid lama tidak memakai simbol ini. Tidak 
terdapat data simbol apa yang digunakan orang dahulu 
dalam agama. 
Yang berhubungan dengan adat biasanya memakai kepala 
tke~bau sebagai lambang. Hal ini kelihatan juga dari bentuk­
bentuk gonjong rumah yang menyerupai tanduk kerbau. 
Selain itu dipakai pula warna. Warna-warna yang sering 
diper.gunakan sebagai simbol adat adalah hitam, merah, ku­
ning dan putih. 

Hitam adalah warn a yang berarti "tahan tapo" sedangkan 
putih "tahan sasah", meogibaratkan aturan-aturan adat yang 
tak tberubah-ubah atau konsekwen dalam menjalankan undang­
undang. Merah berarti mempertahankan kebenaran sedangkan 
kuning lambang dari kebesaran dan kedaulatan. 

Warna-warna ini digabungkan menjadi bend!era adat. 

I<(ATA TABU. 

Amat .sukar sekali mencari kata-kata tabu pada waktu ini 
apalagi sehubungan dengan adat, agarna dan kehidupan 
sehari-hari. Di antara yang dapat kami kumpuJkan adalah 
sebagai herikut : 

harimau di hutan disebut dengan inyiak a•tau baliau (beliau) 
iikus harus disebut dengan puti (pute.ri) 
babi h.arus clisebut dengan urang ~lok (orang ba·ik) 
ikan di laut disebut dengan kawan 
ikan hff>ar disebut dengan ikan kasa (ikan kasar) 
gemuk untuk bayi disebut dengan buruk 
lapar tidak holeh sama sekali disebut di hutan 
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busuk di hutan ,harus d.i:sebut harum Ckareiia: . yang .biistik_ itu 
biasanya harima4) . . _ . .. .. . . . . .. ..· . . 

Kur.angnya ditemui kata-kata tabu ini karena pemakaiannya 
sudah am.at terbatas sek:ali dalam masyarakat. 

UKIRAN. 

Seni ukit pada masyarakat Minang · -pada dasartiya· - adalah 
sebagai peinbeli hiasan seni bngunan · mereka, unttik meng­
hias rumahgadang dan rangkiang. Ukiran-ukitan pada benda.,­
benda lain seperti keris dan peti penyimpanan alat..:alat/ibenda 
berharga tidak begitli terkeirtuka, walaupun ada: · · 
Ukiran itu terutama herbentuk ornamental yahg -.- didistllir 
sedemikian rupa menyerupai -bentuk tum:buh-tumbuhan seperti 
bunga, akar, maupun buahnya. Walaupun · secara sepintas 
lalu ukirari itu kelihatan seperti dekoratif -ornamental saja 
dengan ·motif tumbuh-tumbuhan tetapi .pengukir-pengukir 
Minang memberikari juga nama yang · . berasal dari nama 
binatang maupun nama benda-benda di sekitar mereka, mi~ 
salnya _- nama kudng, tupai, ikan, gajah, dan lain-lain, karena 
yang dilukiskan gerak binatang tersebut. -

Sumber inspirasi dari ukiran-ukiran -itu diambilkan dari alam 
sekitar s-esuai den,gan pepatah "alam takambang jadi gun~, 
cancang taserak jadi ukia" ; .maksudnya ukiran berasal dari 
apa yang dili~at dari alam sekitar dan ukira11 yang !erp~hat 
oleh pahat. · ·· - · 

Ukiran Minangkahau tidak mempunyai fungsi selain daripada 
perhiasan, misalnya tidak ditujukan untuk keperitingaii. ' ke~ 
kuatan ·gaibmaupunkepentingan pemujaan. Tetapi _· nama~ 
nama yang diberikan tidak luput dari perlambang kehidupan 
masyarakat; sehagaimana juga terdapat pada pepatah . ten-ta-ng 
kehidupan. Nama "saluak laka" misalnya melambangkan 
man usia dalam kehidupan mempunyai pertali'an yang -ainat 
kompleks dengati manusia ·lain dalam· masyarakat, <baik ~sebagai 
anggota keluarga maupuh sebagai anggota. .m-asyaraka.t sehing~ 
ga antara mel'eka tetda:pat hubungan yang - salih,g ' hutuh' 
membutuhkan. Nama "kaluak paku" berasal dad · sampitari 
pep a tah : · · ·. - ' ; .. · -
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Dibao urang · ka Saruaso 
Anak dipangku kamanakan di'bimbing 
Urang kampuang dipatenggangkan 
Jago .n,agari ian binaso. 
(Kelok pakis kacang belimbing 

· tempurung lenggang-lenggangkan 
diibawa orang ke Saruaso 
anak dip:an,gku kemenakan dibimbing 
orang kampung dipertenggangkan 
pelihara negeri jangan hinasa). 

Jadi dari nama ini diambil kiasan agar hidup dalam dunia 
hendaklah memelihara, anak ·kemenakan, memelihara orang 
kampung dan memelihara negen jangan binasa agar dapat 
hidup tenteram. 

Tidak terdapatnya ukiran yang menggambarkan binatang 
secara · nyata ataupun juga gambar mariusia mungkin disebab­
kan .pe· ··aruh agama Islam dahulu yan,g menganggap :t:idak 
baik melukiskan makhluk hidup. Karena itu pulalah hiasan 
ukiran :ban yak dipengaruhi "arabesk", ukiran-ukiran yang 
rnula-mula dipopulerkan di Timur Tengah. Hal ini berbeda 
dengan di Bali misalnya, di mana agama mereka tidak mela­
rangnya, bahkan mendorong untuk itu. 

Relief ukiran terutama terdiri dari relief dalam di mana ukiran 
tidak · timbul dari permukaan pinggir kayu. Tetapi di sam ping 
itu terdapat lagi bentuk ukiran tembus/kerawang (a jour) 
detigan motif yang sama . 

. -
Tidak terdapat pen:gkhususan satu jenis ukiran untuk tempat 
tertentu. Seperti diketahui hagian yang diukir pada rumah­
rumah gadang adalah pintu dan jendela, tiang bendul, 1es 
plang dan lain-lain. Hanya ukiran tepi/pinggir yang diibeda1kan 
dari ukiran bahagian dalam atau tengah .dari suatu permuka­
an: y ang diukir. 

fliasan-hiasan . pada ukiran rercorak pasif, maupun teknis. 
Pasif artinya ukir.an itu tidak mengganggu b.angunan kalau 
dihila.ngkan, misalnya ukiran-ukiran yang terdapat pada daun 
jen.dekr araupun daun pintu. Ukiran-ukiran tembus biasanya 
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mempunyai nilai teknis seperti ukiran-ukiran tembus yang 
terdapat pada kepala pintu atau jendela yang berfungsi seba­
gai ventilasi. 

Gaya yang dipergunakan biasanya memakai garis-garis me­
lengkung yang berbentuk rdung atau ragam, meander, spiral 
ntau pilin dan lbentuk bentuk lain yang menggunakan garis 
lengkung. Di samping itu terdapat juga gari.s-garis miring dan 
datar yakni garis-garis geometris sedangkan garis-garis verti­
kal jarang terdapat. Bentuk-bentuk garis lengkun.g ini sesuai 
dengan hentuk tumbuh-tumbuhan yang menjaiar dengan bunga 
dan buahnya. Karena itu kelihatannya lemah lembut sesua1 
dengan keramahtamahan masyarakat Minang sendiri. 

Ukiran-ukiran .Mlinangkabau biasanya dipahatkan pada kayu 
karena rumah-rumah atau bangunan-bangunan tradisional itu. 
umumnya t·erbuat dari kayu. Sekarang dengan adanya usaha 
untuk .menghidupkan kembali kesenian asli, ban.gunan yang 
terbuat dari batu diberi berlapis kayu su.paya dapat diukir. 
Hal ini juga diseibabkan kayu lebih mudah diukir daripada 
batu. 

Warna yang dipergunakan hitam seba,gai dasar, hijau untuk 
daun dan kuning untuk buah. Cat yang asli dibuat dari tanah 
yang diolah dengan bermacam-macam campuran yang berasal 
dari tumbuh-tumbuhan. 

Selain ukiran pada rumah, kesukaan mengukir ini tersalur 
pula pada benda-benda kebutuhan sehari-hari yang lain misal­
nya tangkai pisau (kadang.,kadang juga .pisaunya), tangkai 
sabit, keris, bengkong, tangkai cangkul, sumpitan, bajak dan 
lainnya. 
Di Musium Padang dan Bukittinggi ada t·erdapat bengkong 
dengan tangkainya yang diukir halus sekali yang berasal dari 
Payakumbuh. 

Pada banyak :bahagian yang diukir biasanya pasangan dan 
tangkai bajak. Tangan-tangan bajak kadang-kadang dihuat 
menyerupai burung. 

Hiasan pada tangkai cangkul dan sabit agak sederhana saja 
biasanya dengan memberi garis-garis melingkar keliling tang-
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kai (yang biasanya bulat) pada ujun,g pangkalnya. Cupak 
~takaran s·eperti liter) juga diberi ukiran dengan ragam hias 
tumpal atau arabesk. Demikian juga tabuang kopi daun 
(tabung ko.pi daun, teko dari bamibu) di·beri hiasan. 

Di samping itu alat-alat upacara seperti talam, iboko (cerana) 
mempunyai hiasan dengan ragam hias tumpal atau arahesk 
serta garis-garis geometris. Peti tempat penyimpanan benda­
benda keperluan sehari-hari atau benda-benda upacara 
kadang-kadang juga diukir, termasuk kotak-kotak kecil tern­
pat menyimpan alat-alat pemakan sirih. Gerobak dan pedati 
juga mendapat hiasan ukiran pula, tidak ketinggalan bendi. 
Tapi sebagaimana tidak s·emua rumah diukir, demikian pula 
tidak semua alat-alat tersebut di atas diukir tergantung pada 
keadaan pemiliknya. 

MOTIF-Mb'fiF. 

Motif biasanya terdaR_at pada ukiran 1terutama terdiri dari 
tumbuh-tumbuhan. A!da juga terdiri dari bil!_atang dan 
alam. Tapi tak dapat ditentukan berhubungan den.gan apa 
dipakai. 

Ukiran-ukiran pada rumah adat biasanya dari tumbuh­
tumbuhan yang distilir demikian rupa sehingga menjadi ragam 
bias tertentu. Ada juga terlihat (di CUlpak, pada rumah ya.ng 
dibuat sebelum 1900) ukiran mat-ahari dengan kaca b-ulat 
ditengah-tengahnya dan ukiran tembus b.erbentuk mahkota 
(seperti pa·ra uang gulden). Sela~ri :i:tu terdapat ,garis-garis 
geometris. 

Ukiran-ukiran lain disebut bermotif binatang seperti itik pu­
la.ng petang, tantadu manyasok, t?pi sekilas kelibatan seperti 
daun-daunan heiaka . 

.Pada mesjid terdapat ukiran-ukiran ayat Quran yang di­
buat derr.ikian rupa sehingga menjadi indah bentuknya. Tapi 
jelas ini pengaruh luar. Motif-motif yang dipakai dahulu tidak 
dapat ditemukan walaupun mu.ngkin ada. Demikian pula 
h.alnya yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. 
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